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RINGKASAN

Pengaruh Komithear Oragmisasi Dam Budayakerja Serta Strategi
Kompetitif Dan Partisipasi Ekonomi Anggota Terhadap Motivasi
Kerja Koperasi Di Provinsi Kalimantan Timur

Djoko Setyadi

Koperasi sebagai lembaga ekonomi harus menerapkan asas-asas
bisnis dan manajemen yang baik dalam pengelolaannya. Tanpa
menerapkan asas tersebut, koperasi akan sulit bersaing dengan
organisasi ekonomi yang lainnya dan tidak memiliki keunggulan apapun.
Lebih jauh lagi, koperasi tidak akan mampu memberikan kontribusi berarti
bagi pembangunan perekonomian secara agregat. Ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan oleh organisasi koperasi dalam kegiatan manajemen
bisnisnya, yaitu : 1). Perlu adanya reformasi manajemen sumber daya
manusia pengelola koperasi dalam hal ini pengurus inti manajer dan
karyawan, 2). Perlu adanya komitmen organisasi kepada pengelola
koperasi yang konsekkuen agar dapat memberikan motivasi kefja
pengelola yang lebih besar dalam upaya meningkatkan kinerja yang lebih
baik, 3) Perlu diciptakan budaya kerja yang kuat agar dapat memotivasi
kerja pengelola koperasi, 4). Menyusun Strategi usaha yang kompetitif, 4).
Perlu membentuk team kerja dalam upaya mengaktifkan partisipasi
ekcnomi anggota dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan koperasi
yang lebih baik. Faktor-faktor tersebut diharapkan dapat meningkatkan
motivasi kerja yang iebih besar terhadap pencapaian kinerja koperasi
yang lebih tinggi.

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan
penelitian secara umum adalah untuk menguji dan menemukan bukti
empiris pengaruh komitmen organisasi, budaya organisasi, strategi
kompetitif, dan partisipasi ekonomi anggota terhadap kinerja usaha
koperasi, baik secara langssung maupun tidak langsung melalui motivasi
kera pada koperasi di Provinsi Kalimantan Timur.

Dari hasil analisis dengan menggunakan model persamaan
struktual (Structural Equation Modelling), telah membuktikan bahwa
ternyata variabel komitmen organisasi baik secara langsung terhadap
variabei kinerja koperasi, maupun secara tidak langsung melalui variabel
antara motivasi kerja berpengaruh akan tetapi tidak signifikan. Artinya
bahwa, komitmen organisasi kepada pengelola koperasi, yaitu pengurus
dan manajer serta karyawannya masih rendah, sehingga tidak
memberikan motivasi kerja kepada pengelola dalam upaya meningkatkan
kinerja koperasi di Provinsi Kalimantan Timur. Untuk variabel lainnya yang
diteliti, yaitu variabel budaya kerja, variabel strategi kompetitif dan variabel
partisipasi ekonomi anggota berpengaruh signifikan, baik secara tidak
langsung melalui variabel motivasi maupun secara langsung terhadap
kinerja koperasi di Kalimantan Timur. Dengan demikian ternyata
manajemen koperasi dalam komitmennya kepada pengelola usaha
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koperasi rendah, oleh karena itu, dalam upaya pembinaan koperasi di di
Provinsi Kalimantan timur perlu adanya penekanan terhadap masalah
komitmen organiS&sRkEpadd\pengeioids terbntd dalam hal perhatian
terhadap pembenan kesejahteraan dan tunjangan yang layak kepada
manajer dan karyawan koperasi, sehingga diharapkan koperasi di Provinsi
Kalimantan Timur dapat memberikan konstribusi dalam ekonomi daerah
yang lebih besar melalui peningkatan kinerja usahanya di waktu
mendatang.
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SUMMARY

The Influences-0f-Qraanizatienal Commitment, Work Cuiture,
Competitive Strategy, And Economically Members Participation To

Work Motivation And Cooperative Performance
In East Kalimantan Province

Djoko Setyadi

As an economic institution, cooperative organization has to apply
good business and management principles in its management. Without
implementing the principles, cooperative will find it difficult to complete with
other economic organizations and has no special qualities. Moreover,
cooperative will not be able to give meaningful constribution to the
economic development aggregately. There are several things a
cooperative organization has to consider in its business management
activities : 1). Management reformation of human resources who run the
cooperative is needed. In this case, the core managers and employees, 2).
Consequent organization commitment to cooperative managers in order to
give greater work motivation in improving better performance, 3). Strong
work culture needs to be created to motivate the managers’ work
performance, 4). Arranging competitive business strategy, 5). Forming to
activate the members economic participation in order to ingrease better
finance performance of the cooperative in East Kalimantan Province.

According to the statement of the problems, the generat purpose of
the research is to find and examine empirical evidence of the influence of
organizational commitment to managers and employees’, organization
culture, competitive strategy, and economically members participation
toward cooperatives performance directly or inderctly through work
motivation in East Kalimantan Province.

Based on the results of analysis using Structurali Equation
Modelling (SEM), it is proven that the influence of organizational
commitment variable is insignificant influences towards work motivation
and cooperative performance. Orher variables show significant influence
towards work motivation and cooperative performance variable. Therefore,
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cooperative management gives low commitment to its managers and
employees’. ThusJjn-managing caapsratives in kast Kalimantan Province,
organizational commitment needs to be highlighted for cooperative
managers so that the managers’ work motivation can be improved to
achive higher performance in the future.
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ABSTRACT

The Influnces:of-:OoganizationakGommitment, Work Culture,
Competitive Strategy, and Economically Members Participation to
Work Motivation and Cooperative Performance
in East Kalimantan Province

Djoko Setyadi

The objective of the research is to examine and explain in
influences of organizational commitment, economically members
participation to work motivation and cooperative performance.

The research is carried out at cooperatives organization in East
Kalimantan Province involving 110 managers as the respondents. This
research employs Structural Equation Model (SEM)} technique that is
processed by AMOS 4.01 program to test several hypotheses.The results
of the study show that :

1. Organizational Commitment Variable has insignificant influence to
Work Motivation and Cooperatives Performance variables.

2.  Work Culture variabie has significant influence to Work Motivation
and Cooperatives Performance variables.

3. Competitive Strategy variable has significant influence to Work
Motivation and Cooperatives Performance variables.

4. Economicaily Members Participation variable has significant influence
to Work Motivation and Cooperatives Performance variables.

5. Work Motivation variable significant influence to Cooperatives
Performance.

Based on the results of analysis can be concluded that the
cooperatives organization has gives low commitment to its managers.
Thus, in managing cooperatives in East Kalimantan Province needs to be
highlighted for cooperative managers so that the managers’ work
motivation to improve the cooperative performance in the future.

Keywords : Organizational Commitment, Work Culture, Competitive
Strategy, Work Motivation, Economically Members

participation, Work Motivation, and Cooperatives
Performance.
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BAB 1
IRPERPUSTAAN BASGEA ANRLANCCA

1.1. Latar belakang

Keberadaan badan usaha koperasi di Indonesia yang diharapkan
dapat berfungsi dan berperan untuk memperkokoh perekonomian rakyat
sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan
koperasi sebagai soko gurunya, pada saat ini harapan tersebut belum
dapat menunjukkan perannya yang berarti. Kenyataan ini ditunjukkan
dengan kecilnya kontribusi dalam bagian Produk Domestik Bruto (PDB),
sehingga perannya dalam menopang perekonomian rakyat belum dapat
dirasakan manfaatnya. Faktor menghambat sulit berkembangnya koperasi
di Indonesia adalah dikarenakan rendahnya kemampuan para
pengelolanya sehingga mereka tidak mampu menampilkan kinerja yang
baik dan profesional. Banyak diantara mereka yang tidak menghayati benar
peran ideal dalam memajukan koperasi, dan yang lebih parah lagi ternyata
ada koperasi yang didirikan hanya untuk dimanfaatkan sebagai badan
usaha bagi orang-orang yang berjiwa petualang yang hanya mencari
keuntungan pribadi dari keaktifannya dalam koperasi. Keadaan ini yang
memacu semakin buruknya citra koperasi di Indonesia di mata masyarakat
yang kurang tertarik menjadi anggota koperasi. Dengan demikian
keberadaan badan usaha koperasi dimanfaatkan sebagai lembaga legalitas
formal untuk mendapatkan kemanfaatan komersial bagi beberapa pendiri
dan pengurusnya, sedangkan para anggota hanya dijadikan sebagai

pemenuhan persyaratan pendiriannya sebagai kamuflase orientasi bisnis
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mereka. Untuk mewujudkan fungsi dan peran koperasi sebagai soko guru
perekonomian ndSISal SSREY KERESTian Femerntan sebagai fasilitator

dan sekaligus sebagai pembina koperasi harus cermat dan respon
terhadap fenomena yang terjadi terhadap keberadaan koperasi di wilayah
pembinaannya. Pembinaan dan pengarahan terhadap penambahan modal
usaha serta pembenahan sumber daya manusia merupakan kebijakan
yang perlu mendapatkan perhatian serius agar keberadaan koperasi benar-
benar dapat memberikan manfaat secara kongkrit dalam perekonomian
anggota dan masyarakat sekitamya.

Pada saat ini, kondisi koperasi pada umumnya masih lemah, baik
kondisi internal yang berupa permodalan, manajemen, organisasi, dan
teknologi serta jaringan usaha maupun kondisi eksternat yang disebabkan
oleh lingkungan strategis seperti penguasaan pasar, berbagai sumber dan
kegiatan ekonomi. Dalam kondisi yang demikian, sangat sulit bagi koperasi
untuk dapat tumbuh dan berkembang dalam upaya mewujudkan fungsi dan
perannya dengan baik, apalagi jika dihadapkan pada kondisi ekonomi saat
ini yang mengarah kepada mekanisme pasar dan persaingan bebas
sebagai konsekwensi kecenderungan tuntutan datam era globalisasi.

Harapan pemerintah dan masyarakat agar koperasi dapat tumbuh
dan berkembang sebagaimana usaha sektor swasta lainnya, maka
koperasi harus dikelola secara profesionail seperti hainya pelaku ekonomi
lainnya (Prawirokusumo, 2001:1). Tiga pilar soko guru ekonomi nasional
dimaksud menunjukkan kondisi yang timpang antara peran Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) dengan

Badan Usaha Koperasi.
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Ditinjau dari besamya konstribusi terhadap ekonomi nasional
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
menunjukkan bahwa, koperasi dan industri kecil hanya dapat memberikan
sumbangan sebesar 8%, sedangkan badan usaha milik negara (BUMN)
sebesar 24%, dan badan usaha milik swasta (BUMS) 68% terhadap Produk
Nasional Bruto (Hendar dan Kusnadi, 1999:148).
Kecilnya kontribusi sektor koperasi dan industri kecil disanyalir oleh

beberapa peneliti disebabkan karena lemahnya manajemen usaha,

lemahnya permodalan, merosotnya kepercayaan masyarakat terhadap citra
koperasi, sehingga sumber daya manusia pengelola yang ditempatkan juga
tidak profesional. Akibatnya kondisi ini berdampak pada rendahnya
komitmen organisasi kepada karyawan yang pada akhimya kinerja koperasi
juga rendah.

Hasil penelitian Scarborough and Zimmerer (1993), menyimpulkan
bahwa, faktor-faktor penyebab kegagalan usaha kecil dan koperasi di
Indonesia diantaranya disebabkan karena ;

a. ketidak mampuan dalam manajemen (management

incompetence),

b. lemahnya kemampuan pengelola dalam pengambilan keputusan

(poor decision making ability),

c. kurang pengalaman manajer dalam bidang bisnis (lack of

business experiences),

d. lemahnya pengawasan keuangan (poor financial control).

Faktor-faktor penyebab kegagalan tersebut pada dasamya
merupakan akibat manajemen koperasi yang selama ini dijalankan atas

dasar sukarela. Dengan demikian masalah yang perlu diperhatikan untuk

mengembangkan koperasi adalah pembenahan manajemen sumber daya

manusianya secara bertahap.
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Selanjutnya Zadjuli (2003}, menyimpulkan dalam penelitiannya,

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA . . .
bahwa kelemahan pada koperasi dan UKM secara klasik meliputi :

Skala perusahaan/usaha kecil.

Kurang permodalan.

Belum terdapat standardisasi kualitas produk.
Tingkat biaya transportasi yang masih tinggi.
Jaringan pemasaran yang lemah.
Pergudangan yang lemah.

Keahlian tenaga kerja yang masih rendah.

Y RN

Mengingat peran dan kendala yang dihadapi oleh sebagian besar
koperasi di indonesia seperti yang telah dikemukakan, maka perlu adanya
kajian dari beberapa aspek secara empirik, sehingga diharapkan hasil
kajian tersebut dapat digunakan sebagai acuan dalam upaya memacu
tumbuh dan berkembangnya usaha koperasi di waktu mendatang.

Beberapa peneliti lainnya tentang koperasi di Indonesia telah
menyimpulkan, bahwa pada umumnya manajemen koperasi masih lemah
dalam kemampuan pengelolaan dapa, sehingga keputusan-keputusan
investasi yang diambil tidak efisien dan sistem pengelolaan keuangannya
tidak dapat disamakan dengan sistem pengelolaan perusahaan. Hal ini
disebabkan sistem manajemenya yang berbeda. Di satu pihak perusahaan
orientasinya pada profit motive, sedangkan pada badan usaha koperasi
adalah kesejahteraan para anggotanya, namun demikian keduanya sama-
sama mengelola usaha dengan harapan agar usaha yang dijalankan dapat
berkembang lebih besar dari sebelumnya dengan ditunjukkannya kinerja
yang semakin meningkat.

Ada dua upaya peran internal koperasi yang perlu dikembangkan

Pertama adalah memberikan kemudahan untuk mendapatkan modal
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usaha, kedua adalah melakukan penyesuaian terhadap peraturan
perunciang-undamIgRgrE1R;:é|JlszgA}gieArTaUthljvEini:lsl‘Ie\Tr/?lS ngg\;ggf\ (Sumama, 1888). Hal
ini perlu mendapatkan perhatian, karen.a secara struktural koperasi memiliki
akses paling kecil terhadap faktor produksi terutama permodalan,
dibandingkan dengan pelaku ekonomi lainnya. Kalau dibandingkan dengan
kredit perbankan yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur, maka hanya ada
sekitar 1,3% saja kredit perbankan yang dikucurkan pada koperasi.
Berdasarkan kenyataan bahwa sekior usaha kecil dan koperasi
mampu bertahan dalam krisis ekonomi yang melanda perekonomian
nasional akhir-akhir ini. Artinya bahwa tingkat penguasaan faktor produksi
pada usaha koperasi berkorelasi positif terhadap tingkat pemanfaatan hasil-

hasil pembangunan, namun kredit untuk pemupukan modal pada usaha
koperasi lebih kecil dibandingkan dengan kredit yang dikucurkan kepada
usaha lainnya. Oleh sebab itu, maka tidaklah heran apabila sumbangan
koperasi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB} juga amat kecil, yakni
kurang dari 5% (Anoraga, 2002:118).

Kondisi tersebut tidak teriepas dari mata rantai sebab akibat dar
beberapa faktor internal manajemen koperasi itu sendiri, badan usaha
koperasi sebagai perusahaan bisnis (business enterprfse) seharusnya
dikelola layaknya perusahaan yang dijiwai dengan prinsip kebersamaan.
Oleh karena itu prinsip manajemen bisnis harus diaplikasikan dalam usaha
koperasi agar laba yang diperoleh dapat ditingkatkan, tanpa dalam sistem
bisnis, maka dapat dipastikan lambat laun keberadaan usaha koperasi akan

gagal mencapai tujuannya.
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Menurut Buse and Hembelger dalam Anoraga, (2002:119) pada
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

dasarnya koperasi adalah lembaga ekonomi, meskipun diberikan tanggung
jawab dan misi sosial. Selanjutnya (Rachbini, 1988) menyatakan bahwa,
koperasi sebagai lembaga ekonomi harus menerapkan asas-asas bisnis
dan manajemen yang baik dalam pengelolaannya. Tanpa menerapkan
asas tersebut, koperasi akan sulit bersaing dengan organisasi ekonomi
yang lainnya dan tidak memiliki keunggulan apapun. Lebih jauh lagi,
koperasi tidak akan mampu memberikan kontribusi berarti bagi
pembangunan perekonomian secara agregat. Ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan oleh koperasi dalam kegiatan manajemen bisnisnya, yaitu :
perkembangan teknologi, inovasi dan kegiatan pemasaran, pengadaan
faktor produksi, dan pengembangan jiwa kewirausahaan bagi
pengelolanya.

Pengembangan jiwa kewirausahaan bagi pengelola koperasi juga
tidak kalah pentingnya untuk dilakukan. Manajer sebagai pembantu
pengurus dalam mengelola usaha perlu dipilih dari orang yang cakap, jujur
dan memiliki naluni bisnis kuat. Bukan sekedar orang yang dipilih atas dasar
pertimbangan politis tertentu.

Menurut Ashford dalam Anoraga, (2002:121), banyak koperasi di
negara berkembang yang dihimpit beban politis sehingga sulit mencapai
kemajuan yang berarti. Pengendalian yang birokratis menjadikan koperasi
terhambat gerakannya dan menjadi kurang kompetitif. Sekali lagi, koperasi
tetap perlu memperhatikan landasan berpikir secara bisnis dan taat pada

asas pengelolaan organisasi usaha modermn, namun, upaya
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mensejahterakan anggota serta menjaga hubungan sosial yang baik
dengan masyaraké Pt%ﬁ?ﬁ%%’%@ﬁfg J|T Lﬁ@éRﬁAL'fi%%a

Kunci dari keberhasilan suatu 6rganisasi bisnis seperti halnya juga
koperasi tidak terlepas dari peran manusia pengelola organisasi
(organization human capital), yaitu tenaga kerja. Tenaga kerja yang
berbakat dan berdedikasi dapat menjadi sumber daya yang tidak dapat
ditiru, langka, dan bernilai yang dapat membantu perusahaan
melaksanakan penempatan strategi yang sesuai (Lado and Wilson, 1994).

Koperasi sebagai organisasi ekonomi yang herwatak sosial tidak
berarti mengesampingkan usaha untuk mendapatkan sisa hasil usaha
(SHU) yang dapat dipergunakan untuk mengembangkan usahanya lebih
maju, untuk mewujudkan harapan tersebut sudah barangtentu memeriukan
pengelola yang profesional. Pengelola koperasi akan berusaha semaksimal
mungkin apabila organisasi peduli dan komitmen terhadap mereka,
sehingga mereka termotivasi untuk bekerja lebih produktif dalam upaya
mencapai kinerja organisasi yang lebih baik.

Penelitian mengenai keberadaan koperasi telah membuktikan secara
empiris tentang lemahnya profesionalisme pengurus dan manajer serta
karyawan dalam pengelolaan usaha koperasi, namun belum pernah ada
penelitian tentang berapa besar komitmen organisasi, budaya kerja yang
dilakukan oleh pengurus dan manajer serta karyawannya dalam upaya
memotivasi mereka untuk meningkatkan kinerja yang dituntut oleh para
anggota.

Komitmen organisasi kepada karyawan {organization’s commitment

to it's employees) dapat direfleksikan melalui perhatian organisasi pada
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kesejahteraan dan kepuasan, dalam kewajaran pemberian reward,
investasi dalam E}Fépﬁggumsgg%gﬁj I\élzrﬁg%\;s)t?la%%eaeﬁ konpensasi (Mowday
and Sterrs, 1984). Menurut beberapa peneliti tersebut dapat disimpulkan,
bahwa aspek dari komitmen organisasi kepada karyawan sangat penting
untuk mendapatkan usaha terbaik dari pekerja dalam melaksanakan
strategi perusahaan.

Pada saat ini kontribusi terhadap pandangan berdasarkan sumber
daya manusia perusahaan menandakan suasana sosial dalam perusahaan
menjadi sangat penting, karena pengerahan keunggulan sumber daya
manusia yang potensial dapat membangun kompetensinya dalam bersaing
dengan perusahaan lainnya (Lado and Wilson, 1994).

Faktor produksi kunci dalam keberhasilan suatu perusahaan adalah
terletak pada kemampuan sumber daya manusia pengelola faktor produksi
lainnya. Oleh karena itu sumber daya manusia yang potensial akan dapat
diefektifkan apabila unsur-unsur kejiwaan manusia itu diperhatikan dan
diarahkan dalam mencapai tujuan perusahaan yang diharapkan.

Situasi pengasuhan dan komitmen kepada karyawan telah terbukti
dapat membantu perusahaan meningkatkan loyalitas, dedikasi, usaha, dan
inisiatif dari karyawan mereka, dan juga menciptakan rasa komunitas yang
memudahkan kerja sama di antara pekerja, sehingga semua respon
tersebut akan memudahkan implementasi strategi perusahaan (Mowday et
al., 1994).

Komitmen organisasi kepada karyawan merupakan prakiek
manajemen dalam pengelolaan sumber daya yang diyakini bahwa

sumberdaya manusia yang dikelola dengan baik dalam suatu organisasi
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dapat menciptakan keunggulan kompetitif (Porter, 1985 Peter and
Waterman Jr; 198%;"RAnHEF &Y af, g5y > AR-ANCCA

Rendahnya komitmen organisasi kepada karyawan koperasi sebagai
salah satu aspek manajemen sumberdaya manusia organisasi koperasi
nampaknya belum mendapatkan perhatian seperti yang sudah banyak
dilakukan pada perusahaan industri lainnya dalam kebijakan
manajemennya.

Modal berupa manajemen sumber daya manusia (human capital
management) temyata merupakan determinan terpenting dalam
menghasilkan kinerja yang cenderung bersifat individual: karena tingkat
prestasi seseorang ditentukan oleh perilaku individu dalam aktivitas kerja.
(Adler, 1998; Reich, 1991; Yougth ef al., 1996).

Sumber daya manusia sebagai individu-individu yang berperan
dalam kehidupan organisasi mempunyai sikap, kepribadian, prinsip,
persepsi, tujuan dan motivasi yang berbeda-beda. Dengan demikian daiam
suatu organisasi kepentingan-kepentingan pribadi dapat distimulasi dalam
bentuk kebersamaan sehingga secara integrasi dapat menciptakan kinerja
yang lebih optimal.

Menurut Mueller (1996), dalam penelitiannya di perusahaan-
perusahaan manufaktur Korea telah membuktikan secara empiris, bahwa
sikap kepribadian seseorang dipengaruhi oleh nitai-nilai budaya yang
dimilikinya, sebab nilai-nilai budaya merupakan determinan perilaku dan
sikap seseorang/individu dalam melakukan pekerjaan yang lebih produktif.

Nilai budaya di suatu organisasi akan mencerminkan budaya kerja

dalam operasionalisasi manajerialnya, sehingga pengaruh budaya kerja
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yang kuat akan mempengaruhi motivasi kerja baik secara individu maupun
dalam kelompok Iﬁgﬁgpufg?w rNrmLéNra/Ejﬁ%L?nAlﬁiLég%ngrganisasi yang lebih
tinggi.

Menurut Chambeil et al., (1870) yang dikutip oleh Gibson (1996:93)
arah perilaku juga berhubungan dengan motivasi, kekuatan respon (usaha)
sebelum sesecrang memilih tindakan tertentu, dan kelangsungan perilaku
atau seberapa lama orang tersebut berperilaku menurut cara tertentu.

Demikian halnya dengan manajer dan karyawan pada organisasi
koperasi yang merupakan sumber daya manusia secara langsung berperan
dalam keberhasilan pengelolaan perusahaan koperasi. oleh karena itu,
budaya organisasi yang dioperasionalisasikan dalam bentuk budaya kerja
mereka merupakan salah satu variabel yang berpengaruh terhadap
motivasi kerja untuk mencapai kinerja organisasi koperasi .

Memasuki era persaingan pasar bebas dan globalisasi ini daya saing
perusahaan yang berhubungan antar perusahaan secara internasional tidak
terkekang oleh batasan negara dan secara signifikan pengembangan ruang
bersaing suatu perusahaan semakin kompleks. Dengan demikian
perusahaan-perusahaan di seluruh dunia ditantang untuk menjadi iebih
bersaing secara strategis dalam pasar domestik, karena perusahaan yang
meningkatkan kemampuan untuk persaingan pasar domistik secara
bersamaan ikut pula meningkatkan daya bersaing global. Untuk itu peran
sumber daya manusia dalam perusahaan dituntut lebih profesional sebagai
daya dukung utama keberhasilan.

Peran perusahaan dalam memasuki persaingan global dipacu untuk

menerapkan strategi bersaing agar tetap dapat bertahan, strategi yang
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diterapkan akan disesuaikan dengan core competencies, yang dimiliki serta
kondisi yang dimfﬁﬁ%@%ﬁ%ﬁgg#w m%qggASéhRégﬁg%n Organisasi Industrial
(O) menyatakan bahwa lingkungan eksternal merupakan penentu utama
strategi perusahaan. Model berbasis sumber daya manusia
mengasumsikan bahwa profitabilitas yang tinggi diperoleh saat perusahaan
terjun ke dalam industri yang menarik dan menerapkan strategi dengan
berhasil, khususnya baik dalam cost leadership atau differentiation yang
ditekankan oleh industri tersebut (Hitt ef a/., 1997:31).

Kunci yang selalu menjadi andalan bagi sebagian besar organisasi
untuk mampu bertahan adalah keunggulan bersaing. Organisasi
perusahaan pada umumnya mampu memperoleh keunggulan persaingan
competitive advantage) jika posisi yang dimiliki mampu memberi kekuatan
yang menonjol di atas kekuatan pesaing, dan kemampuannya untuk
mengembangkan citra produk perusahaan terhadap pelanggan.
Penempatan posisi produk dapat ditempuh melalui serangkaian aktifitas
seperti : menghasilkan produk dengan kualitas tinggi, memberikan
pelayanan kepada pelanggan melebihi pesaing, menjaga ketersediaan
produk di pasar dan sebagainya. Setiap perusahaan memiliki kebebasan
untuk menentukan strategi mana yang akan dipergunakan dalam bersaing.
Pedoman dasarnya adalah kesesuaian antara pilihan strategi dan
lingkungan pasar yang dihadapi agar dapat memaksimumkan nilai
perusahaan.

Menurut Porter (1980), terdapat dua bentuk strategi dasar atau
strategi generik yang dapat dipergunakan perusahaan dalam bersaing yaitu

cost leadership dan differentiation. Masing-masing strategi tersebut
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menjadikan dasar bagi perusahaan untuk mempertahankan keungguian
kompetitif dan mgﬁ&éﬁlﬁ%&%Nﬁjcgltlgﬁg?-l&sté}w ;g% dapat dikembangkan
dalam organisasi. Kesuksesan penerapan masing-masing strategi
dipengaruhi oleh sumber daya, keterampilan, desain organisasi dan sistem
kontrol yang dimiliki oleh perusahaan.

Di Indonesia telah lama diyakini bahwa sumber daya manusia
adalah kata kunci dalam sukses suatu organisasi modern. Namun dalam
praktek masih jauh dar yang diharapkan. Para pekerja masih dianggap
sebagai bagian dari faktor preduksi. Terlebih pada masa krisis ekonomi dan
segala dampak ikutannya saat ini, terasa makin jauh ketertinggatan bangsa
ini dalam mengelola sumber daya manusianya (Biantoro, 2002).

Berbagai penelitian di Indonesia tentang hubungan manajemen
sumber daya manusia dan kemampuan manajemen strategis juga telah
banyak dilakukan, kesimpulan dari hasil penelitian mereka membuktikan,
bahwa strategi bisnis yang diterapkan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja organisasi perusahaan.

Satriawan (2002) menemukan bahwa perusahaan dengan strategi
cost leadership dan strategi diferentiation tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Selanjutnya penelitian Wahyuningsih (2002) menemukan
bahwa perusahaan yang menggunakan cost leadership berpengaruh positif
dan signifikan pada kinerja, sedangkan untuk strategi differentiation
ditemukan tidak signifikan terhadap kinerja. Dari hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya perbedaan temuan, walaupun dalam obyek penelitian

yang sama pada perusahaan, hal ini dimungkinkan karena adanya
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perbedaan skala bisnis perusahaan yang digunakan sebagai obyek
penelitian. IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Badan usaha koperasi berbeda dengan organisasi perusahaan pada
umumnya, namun pada hakekatnya secara bisnis mempunyai tujuan yang
sama, yaitu bagaimana meningkatkan kesejahteraan para pemiliknya
semaksimal mungkin melalui partisipasi hubungan timbal balik antara
pengelola dan pemilik dalam proses aktifitas usahanya.

Partisipasi ekonomi anggota pada organisasi koperasi yaitu
partisipasi intensif anggota koperasi dalam menyumbang secara adil
terhadap bagi modal koperasi dan mengendalikan secara demokratis.
Kedudukan anggota koperasi sebagai pemilik dan sekaligus sebagai
pelanggan merupakan keunggulan kompetitif (competitve advantage) bagi
organisasi koperasi (Hendar, 1997). Dengan demikian partisipasi aktif
anggota dalam memenuhi kewajiban membayar simpanan pokok,
simpanan wajib, keterkaitan usaha, transaksi usaha, dan ketertiban dalam
membayar pinjamannya akan memotivasi pengelola dalam usaha
meningkatkan kinerja koperasi.

Kompleksitas manajemen dalam suatu organisasi bisnis semakin
banyak yang harus dipecahkan dalam menghadapi persaingan bisnis
global. Manajemen bisnis ditantang untuk mampu menerapkan strategi
dalam menghadapi pesaingnya yang semakin kompetitif, oleh karena itu
manajemen strategis sangat diperiukan agar tidak ketinggalan dengan
pesaingnya. Proses manajemen strategis merupakan bagian proses

manajemen organisasi bisnis dalam membantu organisasi untuk
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mengidentifikasikan tujuan yang ingin dicapai secara integrasi dengan
berbagai faktor m;ﬁgﬁ&%ﬁgﬁ "4 dalarm %Sr'ng%igstﬁ’ Gtgﬁis.

Kinerja koperasi menurut pedoman klasifikasi koperasi dapat
dikelompokkan ke dalam tiga aspek, yaitu : 1). Aspek administrasi, 2).
Sumber daya anggota dan pengelola, 3). Aspek keuangan. Klasifikasi
tersebut merupakan mengelompokkan kinerja koperasi untuk data
pengembangan pembinaan dari pihak pemerintah, namun permasalahan
intemal yang berdampak terhadap klasifikasi tersebut belum banyak
mendapatkan perhatian secara serius. Oleh karena itu, penelitian ini akan
membuktikan dan menganalisis beberapa faktor ineternal yang
mempengaruhi kinerja koperasi dari aspek keuangan.

Provinsi Kalimantan Timur memiliki wilayah seluas 245.237,8 km?
atau satu setengah kali pulau Jawa dan Madura terdapat 13 {tiga belas)
kabupaten dan kota setelah kebijakan otonomi daerah dengan peraturan
pemerintah (P.P} No. 25 Tahun 2000 telah melaksanakan kewenangan dan
kebijakan dalam pemerintahan. Konsekwensi logis dari otonomi tersebut
pemerintah daerah harus mampu memacu sektor ekonomi sebagai daya
dukung ekonomi daerah. Salah satu program pembangunan ekonomi
daerah adalah mengupayakan tumbuh dan berkembangnya usaha koperasi
sebagai sokoguru ekonomi rakyat. Namun pada kenyataannya proporsi
sumbangan Volume Usaha dan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang dicapai oieh
koperasi dalam strukiur perekonomian daerah masih sangat kecil.
Pernyataan ini dapat dilihat dari perhitungan proporsi Volume Usaha dan
SHU pada PDRB Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2000 s/d 2003

disajikan pada Tabel 1.1 halaman 16.
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Tabel 1.1
PROPORSI SUMBANGAN.KQRERASITERHARAP PDRB PROVINSI
KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2000 S/D 2003 BERDASARKAN HARGA
KONSTAN TAHUN 1993 (Dalam jutaan Rp)

Vol Usah Proporsi
olume Usaha Sisa Hasil % 73
Tahun PDRB Koperasi Usaha (SHU} Volume SHU/PDRB
Usaha/PDRB
2000 11.966.068 321.512 19.741 0,027 0,002
2001 12.857.127 311.157 21.110 0,024 0,002
2002 13.793.840 358.668 25209 0,026 0,002
2003 14 447 511 368.994 26.469 0,026 0,002
Jumlah 53.064.546 1.360.331 92.529 0,103 0,007
Rata-rata 13.268.137 340.083 23.132 0,028 0,002

Sumber : BPS, “Produk Domestik Regional Bruto Provinsi-Provinsi di indonesia
Menurut Lapangan Usaha Tahun 2000-2003. Disusun Dan Diolah
kembali

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa proporsi sumbangan koperasi dilihat
dari besarnya voiume usaha terhadap PDRB hanya sebesar 0,026 persen,
sedangkan proporsi SHU terhadap PDRB 0,002 persen. Data tersebut
memberikan gambaran, bahwa peran koperasi terhadap struktur ekonomi di

Provinsi Kalimantan Timur dinilai sangat kecil.

Dilihat dari perkembangan jumlah koperasi di Provinsi Kalimantan
Timur selama lima tahun terakhir (Tahun 1999 s/d 2003} menunjukkan
kenaikan jumlah yang cukup besar. Pada tahun 1999 jumlah koperasi 1.707
unit dengan jumlah anggota sebanyak 264,991 orang, sedangkan pada
tahun 2003 tercatat mencapai 2.778 unit dengan jumiah anggota 356.919
orang, berarti ada pertumbuhan unit koperasi sebanyak 47, 51% dengan
pertumbuhan anggota sebanyak 25,74% (ditunjukkan pada Tabel 1.2).
Jumlah penduduk Provinsi Kalimantan pada tahun 2003 sebanyak

2.704.851 orang dengan jumiah rumah tangga 605.873 orang. Mengacu
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dari data ini (lihat lampiran 2.1) menunjukkan bahwa secara kuantitas

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA .
keberadaan koperasi di lgrovmm alimantan Timur cukup berarti.

Dalam memasuki era globalisasi ini, keberadaan koperasi sebagai
badan usaha diharapkan mampu bersaing dengan perusahaan lainnya,
untuk mensejajarkan kompetensi badan usaha koperasi dengan
perusahaan lainnya perlu adanya kajian dan evaluasi secara terus
menerus, sehingga diharapkan masukan dan koreksi dalam upaya
meningkatkan manajemen koperasi di masa mendatang dapat selaras
dengan organisasi perusahaan lainnya. Secara rinci jumlah dan keadaan
koperasi di Provinsi Kalimantan Timur selama lima tahun (tahun 1999 s/d
2003} ditunjukkan pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2

JUMLAH DAN KEADAAN KOPERASI DI PROVINS! KALIMANTAN
TIMUR TAHUN 1999 S/D 2003.

Partum
Uraian 1999 2000 2001 2002 2003 Buhan
(%)
1. Jummlah 1.707 2.104 2273 2.518 2.778 47,51
koperasi
(unit)
2. Anggota 264.911 315544 | 321.855| 333.091 356.919 2574
koperasi
{orang)
3. Volume 2895191 321512 | 311157 | 358668 363.994 23,88
usaha
{juta Rp)
4. Modal 104.874 106.454 109.647 113.128 116,901 7,87
{juta Rp)
5. Dana-dana 10.494 13.468 14.338 14,730 18.960 40,37
(juta Rp)
6. Sisa hasil 17.525 19.741 21.110 25.209 26.489 43,85
usaha
{juta Rp)
7. Cadangan 21,203 26.228 29.434 30.793 38.491 44,62
juta R

Sumber :Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi Provinsi Kalimantan
Timur, Tahun 2004. Disusun Dan Diolah Kembali.
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Tabel 1.2 menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan (frend)
kenaikan lima taIF{\BEnRPt%%AmN F1Né\§EgSgJ%S %%L(f\g)eciﬁolume usaha sebesar
23,88%, kenaikan jumlah modal sebesar 7,87%, dan rata-rata Return On
Sales 8% per tahun, serta rata-rata Refurn On Asset 11% per tahun, artinya
bahwa ditinjau dari aspek finansial rata-rata kinerja usaha koperasi di
Provinsi Kalimantan Timur belum ekonomis. Apabila dibandingkan dengan
jumiah anggota koperasi terhadap jumlah penduduk Kaltim pada tahun
2003 terdapat 12,72%, dan jika dibandingkan dengan jumlah kepala
keluarga terdapat 52,82% dari jumiah kepala keluarga menjadi anggota
koperasi. Kendisi ini menunjukkan bahwa keberadaan koperasi didukung
oleh sebagian besar kepala keluarga yang ada di Provinsi Kalimantan
Timur.

Untuk mengkaji lebih lanjut keadaan tersebut perlu studi empiris
tentang faktor internal koperasi yang ada di Provinsi Kalimantan Timur dari
aspek manajemen sumber daya pengelola koperasi. Hasil evaluasi kinerja
koperasi yang telah dilakukan cleh Dinas Perindustrian Perdagangan Dan
Koperasi Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2003 menunjukkan, bahwa
sebanyak 24 unit usaha mendapat kategori A atau 1% dari total unit
koperasi, kategori B sebanyak 135 unit usaha, dan kategori C sebanyak
1.342 unit usaha, serta kategori D sebanyak 1.287 unit usaha.
Berdasarkan hasil evaluasi ini terdapat catatan, bahwa banyaknya kinerja
koperasi yang rendah disebabkan oleh karena faktor rendahnya motivasi
sumber daya pengurus, pengelola, dan anggota koperasi dalam berupaya
untuk memajukan usaha koperasi sebagaimana yang diharapkan.

Rendahnya sebagian besar Kinerja usaha koperasi tersebut juga
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diindikasikan rendahnya kemampuan sumber daya manusia dalam
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

mengelola usaha koperasi, sehingga berakibat terhadap rendahnya
komitmen organisasi kepada pengelola. Komitmen organisasi kepada
karyawan koperasi merupakan praktek manajemen sumber daya yang
diyakini bahwa sumber daya manusia yang dikelola dengan baik dalam
suatu organisasi koperasi dapat menciptakan keunggulan kompetitif. Modal
dasar manajemen sumber daya manusia (human capital management)
ternyata merupakan determinan terpenting dalam menghasilkan kinerja
usaha koperasi yang cenderung bersifat individual, karena tingkat prestasi
seseorang ditentukan oleh perilaku individu dalam melaksanakan aktivitas
kerjanya sehingga memotivasi kinerja usaha organisasi koperasi (Etzioni,
1964 dalam Anoraga, 2002:96).

Penelitian tentang komitmen organisasi kepada karyawan telah
banyak dilakukan pada manajemen perusahaan yang telah menunjukkan,
bahwa faktor sumber daya manusia merupakan kata kunci dalam sukses
organisasi modern. Seperti halnya juga organisasi koperasi jika ingin
sukses dalam usahanya, maka harus memperhatikan faktor sumber daya
pengelolanya dan bukan hanya se mata-mata faktor modal finansial yang
selama ini dianggap sebagai indikator utamanya. Agar organisasi koperasi
dapat bersaing dengan organisasi perusahaan lainnya harus merubah pola
manajemennya yang berorientasi hanya pada faktor permodalan secara
finansial akan tetapi merubah ke modal manusianya secara bertahap.
Penelitian ini merupakan perluasan dari penelitian Lee and Miller (1999).
Adapun perluasan yang dilakukan dari penelitian tersebut adalah dengan

menambah variabel motivasi sebagai variabel antara dengan menggunakan
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instrumen yang dikembangkan oleh Lawler et al, (1997) dan variabel
independen budé?gEi%qugA%’\‘guhél'ivaEr%%?lAsdgﬁLglé;r%itian Biantoro (2002).
Selanjutnya variabel dependen kinerja koperasi diambil dari Becker and
Gerhard {1996).

Alasan penambahan dua variabel penelitian, yaitu variabel motivasi
kerja dan variabel budaya kerja adalah dikarenakan bahwa kondisi dari
daerah penelitian terdahulu di negara Korea berbeda dengan kondisi
penelitian organisasi koperasi di indonesia. Penambahan variabel motivasi
dikarenakan adanya faktor perbedaan jumiah tenaga kerja dan lapangan
kerja sehingga daya tawar tenaga kerja rendah. Di negara Korea,
organisation comitment to empioyees  untuk menciptakan situasi
pengasuhan yang dapat menimbulkan rasa kesetiaan (foyality) terhadap
perusahaan terhadap karyawan yang mempunyai keahlian agar dapat
bertahan diperusahaan. Rasa kesetiaan pada karyawannya akan dihargai
dengan dedikasi timbal balik dari para karyawan, sehingga pekerja yang
loyal akan menurunkan turn over. (Shin,1993; Lee and Lee, 1994,1995;
Sroh and Reilly, 1997).

Jumlah tenaga kerja di Indonesia lebih besar daripada lapangan
kerja yang ada, sehingga perusahaan mempunyai kecenderungan untuk
dapat mencari karyawan yang berkeahlian. Komitmen organisasi kepada
karyawan di organisasi koperasi yang mempunyai keahlian lebih
diharapkan akan dapat meningkatkan motivasi yang dapat membantu
mencapai kinerja koperasi dengan lebih baik.

Selain dari alasan yang dikemukakan tersebut, penambahan variabet

budaya kerja dalam penelitian ini adalah dikarenakan adanya perbedaan
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budaya di Korea, dimana terdapat suatu kode etik kerja confucian.
Confucianisme m'éF&EZ Sz-xTrf\Ké-\fﬁzaﬁJ %'?\%S'T érﬁiﬁb’*# %(?F\nana kelompok dirasa
lebih penting dari individu. Jadi para karyawan diharapkan bekerjasama
dengan perusahaan berupa dukungan dari pertimbangan para
karyawannya (Choi, 1985; Ko, 1992; Han, 1991; Park, 1984; Lee and
Miller, 1999).

Perbedaan budaya tersebut akan mempengaruhi motivasi kerja
karyawan dalam upaya meningkatkan kinerjanya. Budaya kerja karyawan
dalam suatu perusahaan di negara yang berbeda, skala perusahaan yang
berbeda dan gaya manajemen yang berbeda akan berpengaruh terhadap
produktifitas yang dicapai.

Di Indonesia perilaku kerja manusianya kebanyakan masih
berkembang sikap asal jadi tanpa usaha menghasilkan pekerjaan yang
dapat diandalkan mutunya. Etos kerja belum terlalu tinggi. Orang masih
mengambil sikap quick vielding atau ingin cepat meraih untung dan kurang
peduli apakah peketjaan itu membuahkan suatu hasil yang tahan lama atau
tidak (Silalahi, 1992:30).

Penelitian yang telah dilakukan cleh Lee and Miller (1999) terhadap
perusahaan-perusahaan manufaktur di Korea, membuktikan bahwa
komitmen organisasi kepada karyawan sangat penting bagi peningkatan
kinerja perusahaan melalui peningkatan motivasi kerja karyawannya.

Studi ini mengacu pada pembuktian teori pengembangan
manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan perilaku
organisasi dengan pendekatan komitmen organisasi, budaya kera,

motivasi kerja, dan teori strategi bisnis serta teori partisipasi anggota
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pengaruhnya terhadap kinerja koperasi. Untuk mendukung konsep teor

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
yang dikemukakan juga digunakan pendekatan dari hasil studi empirik yang
dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Studi empirik  yang diacu
dari penelitian Lee and Miller (1999); lvancevich (1995); French (1994) and
Robbins (1993) yang digunakan dalam penelitian Biantoro (2002). Budaya
kerja, strategi kompetitif (sfrategy cost leadership dan strategy
differentiation) diacu dari konsep Porter (1980) and Hitt ef al., 1997:188),
partisipasi ekonomi anggota diacu dari konsep Ropke (1985) and Hanel
(1985) serta Korten (1980) yang dikombinasikan dengan instrumen
pengukuran kinerja koperasi berdasarkan Kepmen Negara Koperasi dan
UKM No : 129/Kepmen/KUKM/XI/2002 tentang pedoman klasifikasi
koperasi.

Hasil dari studi ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengembangan dan tambahan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu
ekonomi dan manajemen koperasi yang ada. Selain daripada itu hasil studi
ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi pihak pemerintah pengambil
kebijakan tentang masalah perkoperasian, khususnya pemerintah Provinsi

Kalimantan Timur di masa mendatang.

1.2. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang dapat
diketahui bahwa, pertumbuhan jumiah koperasi di Provinsi Kalimantan
Timur mengalami peningkatan yang cukup signifikan, namun
perkembangan usahanya lambat, demikian pula perannya dalam

perekonomian daerah masih sangat kecil yang disebabkan karena
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rendahnya kinerja usaha koperasi. Kompleksitas permasalahan yang timbul
o . IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA .
diindikasikan karena faktor internal organisasi koperasi berkaitan dengan
kemampuan sumber daya pengelola yang kurang profesional. Untuk
memberikan jawaban atas rumusan masalah yang dikemukakan tersebut
diperlukan analisis dan pengujian secara empirik terhadap beberapa

variabel. Dari rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi sub-sub

masalah yang lebih konkrit sebagai berikut :

1. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Motivasi
Kerja ?.

2. Apakah Budaya Kerja berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja?.

3. Apakah Strategi Kompetitif berpengaruh signifikan terhadap Motivasi
Kerja ?.

4. Apakah Partisipasi Ekonomi Anggota berpengaruh signifikan terhadap
Motivasi Kerja?.

5. Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
koperasi ?.

6. Apakah Budaya Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
koperasi?.

7. Apakah Strategi Kompetitif berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
koperasi ?.

8. Apakah Partisipasi Ekonomi Anggota berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja koperasi ?.

9. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

koperasi?.
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1.3. Tujuan Studi

. IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA .
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan

studi secara umum adalah untuk menguji dan menemukan bukti empiris

pengaruh komitmen organisasi, budaya organisasi, strategi kompetitif, dan

partisipasi ekonomi anggota terhadap kinerja usaha koperasi baik secara

langssung maupun tidak langsung melalui motivasi kerja pada koperasi di

Provinsi Kalimantan Timur, sedangkan secara khusus penelitian ini

bertujuan untuk :

1.

Menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh Komitmen
QOrganisasi terhadap Motivasi Kerja karyawan koperasi di Provinsi
Kalimantan Timur.

Menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh Budaya Kerja
terhadap Motivasi Kerja karyawan koperasi di Provinsi Kalimantan
Timur.

Menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh Strategi
Kompetitif terhadap Motivasi Kerja karyawan koperasi di Provinsi
Kalimantan Timur.

Menemukan bukti empiris pengaruh Partisipasi Ekonomi Anggota
terhadap Motivasi Kerja karyawan koperasi di Provinsi Kalimantan
Timur.

Menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh Komitmen
Organisasi kepada karyawan terhadap Kinerja koperasi di Provinsi
Kalimantan Timur.

Menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh Budaya Kerja

terhadap Kinerja koperasi di Provinsi Kalimantan Timur.
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7. Menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh Strategi

" IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA, . .
Kompetitif terhadap IL-J(lner]a koperasi di Provinsi Kalimantan Timur.

8. Menemukan bukti empiris dan menganalisis pengaruh Partisipasi
Ekonomi Anggota terhadap Kinerja koperasi di Provinsi Kalimantan
Timur.

8. Menemukan bukti empiris dan menganalis pengaruh Motivasi Kerja

terhadap Kinerja koperasi di Provinsi Kalimantan Timur.

1.4. Manfaat Studi
1.4.1. Manfaatan Teoritis

Dari hasil studi ini diharapkan dapat memberikan manfaat, teoritis,
diantaranya adalah :

1. Untuk pengembangan suatu ilmu pengetahuan tertentu, terutama dalam
bidang ilmu ekonomi dan manajemen pada organisasi koperasi yang
berkaitan dengan pengembangan manajemen sumber daya manusia
dalam upaya meningkatkan kinerjanya.

2. Sebagai referensi penelitian lebih fanjut, terutama di bidang manajemen

tisaha organisasi koperasi.

1.4.2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil studi ini dapat dipergunakan :

1. Sebagai bahan masukan baik bagi pengelola maupun anggota
mengenai peranan pengembangan sumber daya manusia dalam upaya
meningkatkan kinerja koperasi di waktu mendatang.

2. Sebagai bahan pertimbangan kebijakan bagi pemerintah Provinsi

Kalimantan Timur dalam upaya meningkatkan potensi usaha koperasi
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melalui program pendidikan, pelatihan dan penyuluhan untuk
meningkatkan"kefarpuan' Manajenal sumber daya pengelola dan
anggota koperasi, sehingga diharapkan peranan koperasi sebagai soko
guru ekonomi perekonomian daerah Provinsi Kalimantan Timur dapat

direalisasikan.
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BAB 2
IRPERPUHINYAU AN VPRISTAKA ANGGA

2.1. Pengertian Koperasi

Pengertian koperasi Indonesia menurut Undang-Undang No. 12
tahun 1967 tentang Pokok-Pokok Perkoperasian yang masih berlaku
hingga sekarang adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi yang merupakan
tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan atas azas
kekeluargaan (Sudarsono, 2002:12). Sedangkan pengertian koperasi
menurut Undang-Undang Koperasi No.25 tahun 1992 adalah badan usaha
beranggotakan orang-orang atau badan hukum Koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan.

Undang-undang (UUD) No. 25/1992 ini diharapkan akan dapat lebih
menjamin terwujudnya kehidupan Koperasi seperti tertuang dalam pasal 33
UUD 1945. Sesungguhnya koperasi memiliki arti penting dalam kegiatan
perekonomian. la dinilai mampu memberikan berbagai kelebihan kepada
para anggota atau masyarakat luas yang memanfaatkan keberadaannya.
Dalam pasal pasal 33 ayat 1 UUD 1945 menyebutkan bahwa
“Perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan
atas asas kekeluargaan®, dalam penjelasannya disebutkan bahwa “bangun
perusahaan yang sesuai dengan itu adalah koperasi’. Jadi melalui kegiatan
koperasi dalam tatanan perekonomian nasional diharapkan cita-cita bangsa

untuk menciptakan masyarakat yang maju, adil, dan makmur.

26
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Ada beberapa perbedaan definisi koperasi yang dikemukan oleh
para pakar dan peRdokETRIAACPEYaBRITATinbAING perbedaan dalam
mendefinisikan koperasi disebabkan oleh proses sejarah berdirinya
koperasi dan perkembangan selanjutnya. Pada dasarnya definisi koperasi
dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok, yaitu kelompok pendukung
esensialis, kelompok pendukung institusional, dan kelompok nominalis

(Hanel, 1985:27).

2.1.1. Kelompok Esensialis

Kelompok esensialis memberikan definisi koperasi yang menitik
beratkan pada prinsip dan ideologi suatu negara yang dipedomani dalam
menjalankan kehidupan sosialnya, sehingga mempengaruhi semangat
dalam menjalankan koperasi. Menurut Munkner (1992:25), bahwa prinsip-
prinsip koperasi merupakan sumber norma hukum, sehingga pengertian
koperasi disesuaikan dengan norma hukum vyang berlaku. Dengan
demikian pengertian koperasi ditekankan pada prinsip, bahwa koperasi
harus mempunyai ciri khusus sebagai badan usaha yang legal, sehingga
bentuk badan usaha koperasi dibedakan bentuk badan usaha lainnya.
Perbedaan prinsip bentuk badan usaha koperasi dengan badan usaha
lainnya pada dasarnya meliputi hal-hal yang berkaitan dengan :

1). Keanggotaan

2). Permodalan

3). Manajemen operasional

4). Pembagian keuntungan

Di dalam badan usaha koperasi keanggotaan bersifat terbuka dan

sukarela (Open membership and valuntary). Untuk menjatankan atau
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mengelola koperasi harus dilakukan secara demokratis atas persetujuan
rapat anggota. Permor 5%?%5%%%55%@3ﬁéﬁh@%ﬁﬁenuhi oleh anggota
sendiri dengan adanya bunga yang terbatas. Manajemen operasional
koperasi ditangani oleh pengurus dan penyelenggara yang dipilih secara
periodik dengan prinsip mengelola usaha dengan satu suara dan kesamaan
derajat anggota baik laki-laki maupun wanita. Pembagian Sisa Hasil Usaha
(SHU) didasarkan atas partisipasi masing-masing anggota dalam usaha
koperasi.

Prinsip-prinsip  koperasi Rochdale yang dikenal dengan *“The
Rochdale Society of Equithle Pioneers” terdaftar pada tanggal 24 Oktober
1844 dan memulai usahanya pada tanggal 21 Desember 1844. Cita-cita
dari Rochdale Pioneers, yang dinyatakan sebagai peraturan dari
perkumpulan itu kemudian dikenal sebagai azas-azas Rochdale atau
Rochdale Principles telah mengilhami cara kerja dari gerakan-gerakan
koperasi se dunia.

Pada dasarnya ada delapan prinsip koperasi yang dianut oleh
koperasi Rochdale, yaitu :

1). Democratic control {pengendalian secara demokratis),

2). Open membership and voluntary (keanggotaan yang terbuka dan
sukarela),

3). Limited interest on capital (Bunga terbatas atas modal),

4).The distribution of surplus in devidend fo the members in
proportion lo their purchases (pembagian sisa hasil usaha
kepada anggota proporsional dengan pembeliannya,

5). Trading strictly on a cash basis (Pembayaran secara tunai atas
transaksi perdagangan),

6). Selling only pure and unadelterated goods (Tidak boleh menjual
barang-barang palsu dan harus murni),
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7). Providing for the education of the members in Co-operative

principles as well as for mutual trading gMengadakan pendidikan
bagi angGoERERIAELANYA"V BRI %4zas koperasi dan

perdagangan yang saling membantu),
8). Political and religious neutrality (Netral dalam aliran agama dan

politik).(Hendrojogi, 2000:31).

Prinsip tersebut telah menjadi acuan oleh komite khusus yang
dibentuk untuk mengamati pengetrapan dari prinsip-prinsip Rochdale pada
koperasi dalam konggres International Coopertive Alliance (ICA) di London
tahun 1934. Hasil kerja komite khusus tersebut pada tahun 1937 telah
menyepakati tujuh prinsip yang dianggap esensial untuk dipedomani
koperasi, yaitu :

1). Open membership (Keanggotaan bersifat sukarela),

2). Democratic confrol (Pengendalian yang demokratis),

3). Distribution of the surplus to the members in proportion to their
transaction {(Pembagian Sisa Hasil Usaha kepada anggota
proporsional dengan jumlah transaksinya),

4). Limited interest on capital (Bunga terbatas atas modal),

5). Political and religious neutrality (Netral dalam aliran agama dan
politik),

6). Cash trading (Pembayaran secara tunai),

7). Promotion of education (Mengadakan pendidikan bagi

anggotanya).

Sejalan dengan perubahan dan perkembangan jaman, maka hasil
konggres International Cooperative Alliance (ICA) pada tahun 1985 di

Menchester Inggris telah memutuskan, bahwa prinsip koperasi periu
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dimodifikasi dengan alasan; pertama bahwa kondisi pada saat sekarang
tidak sama dengan Kondisi pada abad yang Ialu, ke dua, bahwa prinsip-

prinsip koperasi sebelumnya cenderung hanya bertaku untuk koperasi
konsumsi. Oleh karena alasan tersebut, maka prinsip-prinsip koperasi {ebih

diarahkan kepada prinsip yang sebenarnya (Soedjono, 2002:28) menjadi :

1). Keanggotaan sukarela dan terbuka;
Koperasi adalah perkumpulan secara terbuka dan sukarela bagi
semua orang yang mampu menggunakan jasa-jasa perkumpulan
dan bersedia menerima tanggung jawab keanggotaan tanpa
deskriminasi jenis kelamin, kondisi sosial, ekonomi, politik, dan

agama.

2). Pengendalian oleh anggota-anggota secara demokratis,
Koperasi adalah perkumpulan yang dikendalikan secara
demokratis oleh para anggota secara aktif berpartisipasi dalam
penetapan kebijakan-kebijakan perkumpulan dalam pengambilan
keputusan-keputusan, anggota baik laki-laki maupun perempuan
yang dipilih sebagai wakil-wakil yang dipilih dalam perkumpulan,
bertanggung jawab kepada para anggota. Pada koperasi primer,
maka anggota-anggota mempunyai hak yang sama (satu
anggota satu suara) dan koperasi-koperasi pada tingkat lainnya

juga diatur secara demokratis.

3). Partisipasi ekonomi anggota;
Para anggota memberikan kontribusi permodalan koperasi

secara adil dan melakukan pengawasan secara demokratis
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(terhadap modal tersebut). Sekurang-kurangnya sebagian dari
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

modal tersebut biasanya merupakan milik bersama dari koperasi.

Para anggota biasanya menerima konpensasi yang terbatas atas

modal yang disyaratkan untuk menjadi anggota. Alokasi sisa hasil

usaha untuk beberapa atau semua dari tujuan tersebut

dimanfaatkan untuk tujuan sebagai berikut :

* Mengembangkan koperasi mereka, mungkin dengan
membentuk dana cadangan, sebagian daripadanya tidak
dapat dibagikan,

* Membagikan kepada anggota seimbang dengan transaksi
mereka dengan koperasi

= Mendukung kegiatan lainnya yang disahkan oleh rapat

anggota.

4). Otonomi dan kemandirian
Koperasi adalah organisasi otonom untuk menolong diri sendiri
serta diawasi oleh para anggotanya. Apabila koperasi
mengadakan perjanjian dengan organisasi lain, termasuk
pemerintah, atau memupuk modal dari sumber luar, koperasi
melakukannya berdasarkan persyaratan yang menjamin
pengawasan demokratis oleh para anggotanya dan vyang

mempertahankan otonomi mereka.

5). Pendidikan, Pelatihan dan Penerangan
Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi para
anggotanya, wakil-wakil anggota yang dipilih oleh rapat anggota

serta para manajer dan karyawan, agar mereka dapat melakukan
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tugasnya lebih efektif bagi perkembangan koperasinya. Mereka
memberik&i FENEFakgahUReFEaE Masyaakat umum, khususnya
orang-orang muda, dan tokoh-tokoh masyarakat yang
membentuk opini masyarakat tentang hakekat perkoperasian dan
manfaat koperasi.
6). Kerjasama diantara koperasi;

Koperasi akan dapat memberikan pelayanan yang paling efektif
kepada para anggota dan memperkuat gerakan koperasi dengan
kerjasama melalui struktur tingkat, lokal, regional, nasional, dan

internasional.

7). Kepedulian terhadap komunitas;
Koperasi melakukan kegiatannya untuk pembangunan yang
berkesinambungan dari komunitas mereka melalui kebijakan-

kebijakan yang disetujui oleh para anggotanya.

Berdasarkan prinsip-prinsip koperasi yang telah dikemukan dari
kolompok esensialis tersebut, maka definisi koperasi dapat dikemukan
sebagai berikut ; * Koperasi adalah suatu organisasi yang dibentuk oleh
beberapa orang secara sukarela dengan tujuan untuk meningkatkan taraf
hidup mereka melaiui aktivitas usaha yang berpedoman pada prinsip-

prinsip koperasi yang telah disepakati secara umum”.

2.1.2. Kelompok Institusional
Kelompok institusional mengembangkan definisi koperasi dari

kelompok esensial yang melihat koperasi dari sudut pandang kelembagaan
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berdasarkan kaidah hukum formal yang berfaku di negara yang
bersangkutarl. IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Negara-negara yang sangat peduli terhadap pengembangan
koperasi, seperti Inggris, Swedia, Denmark, Amerika Serikat, Perancis,
Jerman, Korea, Jepang, serta negara-negara fain baik di Eropa Barat
maupun Eropa Timur, bahkan di negara-negara sedang berkembang
sepenti hainya koperasi di indonesia. Dalam Undang-undang No. 25 tahun
1992 yang disebut dengan koperasi di indonesia adalah “badan usaha yang
beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan”.

Dari definisi tersebut, maka diharapkan koperasi di Indonesia dapat
menjadi tumpuan dalam turut menunjang perekonomian negara. Oleh
karena itu, peran pemerintah dalam upaya memacu tumbuh dan
berkembangnya koperasi melalui usahanya merupakan skala prioritas
dalam program pembangunan ekonomi nasional dengan tetap mengacu
pada azas-azas koperasi yang berlaku. Dengan demikian pemerintah
mempunyai kewajiban dalam turut memacu perkembangan koperasi

melalui program-program pembangunan ekonominya.

2.1.3. Kelompok Nominalis

Kelompok nominalis mendefinisikan koperasi dipandang dari
pendekatan ilmiah modern. Para pakar koperasi kelompok ini cenderung
menggunakan definisi koperasi ditinjau persyaratan yang harus dipenuhi

oleh suatu organisasi koperasi. Beberapa definisi koperasi yang telah
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dikemukakan oleh kelompok nominalis antara lain adalah sebagai berikut :
(Duifer, 1994:9; Han&\, 1685325 d4R FatRorrz, 2004 25).

1). Sejumlah individu yang bersatu .dalam suatu kelompok atas dasar
sekurang-kurangnya satu kepentingan atau tfujuan yang sama
(kelompok koperasi);

2). Anggota-anggota kelompok koperasi secara individual bertekad
mewujudkan fujuannya, yaitu memperbaiki situasi ekonomi dan
sosial mereka, melalui usaha-usaha (aksi-aksi) bersama dan
saling membantu (swadaya dari kelompok koperasi);

3). Sebagai instrumen (wahana) untuk mewujudkannya adalah suatu
perusahaan yang dimiliki dan dibina secara bersama
(perusahaan koperasi),

4). Perusahaan koperasi itu ditugaskan untuk menunjang
kepentingan para anggota koperasi itu, dengan cara
menyediakan/menawarkan barang dan jasa yang dibutuhkan
oleh para anggota dalam kegiatan ekonominya, yaitu dalam
perusahaan/usaha {usaha tani, satuan usaha) dan atau rumah
tangganya masing-masing (tujuan/tugas atau prinsip promosi
anggota).

5). Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang otonom yang
dimiliki oleh para anggotanya dan ditugaskan untuk menunjang
para anggotanya sebagai pelanggan/pengguna jasa dari
perusahaan koperasi.

Dengan demikian koperasi merupakan perusahaan yang didirikan

oleh kelompok koperasi untuk memperbaiki status sosial ekonomi anggota.
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Selanjutnya Wirasasmita (dalam Rusidi, 1996:10) menyampaikan
bahwa koperasi m@%%apkjasﬂ”féﬁ%%\f% 'BAﬁoﬁLAyfr?ﬁ lazim dikategorikan
mempunyai syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut :

1). Adanya kelompok koperasi yang terdiri dari orang-orang yang

merasakan keterkaitan karena adanya kesamaan tujuan yang

ingin dicapai.

2). Kelompok koperasi ini bercirikan motivasi swadaya, yaitu
berusaha memenuhi tujuannya melalui kerjasama diantara

mereka.

3). Adanya perusahaan yang bersifat permanen yang didirikan,
dibiayai, dan diawasi secara bersama dan berfungsi sebagai

sarana untuk mencapaian kebutuhan para anggota.

4). Adanya suatu hubungan khusus antara perusahaan bersama di
atas dengan para anggota, yaitu untuk meningkatkan

kepentingan anggota atau sering disebut promosi anggota.

Selain daripada definisi koperasi yang telah dikemukakan oleh tiga
kelompok tersebut terdapat definisi koperasi yang berdasarkan identitas
ganda (dual identity). Definisi koperasi menurut identitas ganda ini
menekankan koperasi sebagai suatu organisasi yang didalamnya terdapat
identitas anggota sebagai pemilik dan pelanggan adalah orang yang sama.

Menurut Ropke (1989:23) identitas ganda pada koperasi juga sangat
penting, definisi koperasi dengan prinsip identitas ganda ini termasuk baru,

oleh karena itu kebanyakan koperasi yang ada masih berpegang pada

pendekatan legalitas kuno (older legalistic approach). Dengan prinsip dual
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identity ini justru keunggulan dan kelemahan koperasi akan dapat diketahui
dan dianalisis serta &?ﬁéﬁﬁ#&ﬁ@%ﬁ I%%%Tgmﬁ?.AIRLANGGA

Beberapa definisi koperasi yang tellah dikemukakan oleh para pakar

dari kelompok esensialis, institusinal, dan kelompok nominalis, serta
kelompok yang menggunakan pendekatan prinsip identitas ganda, masih
banyak lagi para pakar dan lembaga yang memberikan definisi koperasi
dari sudut pandang dan pendekatan yang berbeda. Beberapa pakar
koperasi di indonesia telah memberikan definisi koperasi, antara lain
sebagai berikut :

1). Menurut  Mohammad Hatta (1954:1), koperasi adalah
perkumpulan kerjasama dalam mencapai suatu tujuan. Jadi
dalam koperasi tak ada sebagian memeluk tangan, semuanya
sama-sama bekerja untuk mencapai tujuan bersama.

2). Menurut | Gusti Gde Raka (1983:1), yang dimaksud dengan
koperasi adalah satu badan yang mempunyai definisi legal dan
merupakan organisasi ekonomi dengan ciri-ciri khusus.

3). Menurut Purwanto {1998:1), koperasi adalah suatu perkumpulan
yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan yang
memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota
dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha
untuk mempertinggi kesejahteraan para anggotanya.

4). Menurut Ropke (1989:28), organisasi bisnis yang para pemiliknya
adalah juga pelanggan utama perusahaan ity dapat

diidentifikasikan sebagai suatu koperasi. Jadi, para pemilik dan
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dan pemakai dari pelayanan suatu unit bisnis individu-individu
yang samﬁPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

5). Menurut Hanel (1989:30), koperasi adalah organisasi dibentuk

oleh kelompok-kelompok orang yang mengelola perusahaan
bersama yang diberi tugas untuk menunjang kegiatan ekonomi
individual para anggotanya. Koperasi adalah organisasi yang
_otonomi yang berada dalam lingkungan sosial ekonomi dan
sistem ekonomi yang memungkinkan setiap individu dan setiap
kelompok orang merumuskan tujuan-tujuannya secara otonom,
dan mewujudkan tujuan-tujuan itu melalui aktivitas-aktivitas
ekonomi yang dilaksanakan secara bersama.

Dalam menjalankan aktifitasnya koperasi harus mengacu pada
prinsip-prinsip dasar koperasi yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang
yang diatur oleh pemerintah dimana koperasi berada.

Menurut M. Hatta (1983) Prinsip-prinsip koperasi adalah : 1).
Digerakkan oleh masyarakat sendiri dalam kesamaan tujuan, 2).
Difokuskan kepada kepentingan anggota, 3). Kemandirian, 4). Didukung
oleh anggotanya.

Bentuk dan jenis koperasi di Indonesia yang lazim dijalankan
diklasifikasikan ke dalam dua bentuk, yakni :

a. Bentuk Koperasi :
1). Koperasi Primer, adalah koperasi yang anggotanya adalah orang-
orang yang memiliki kesamaan kepentingan ekonomi dan ia
melaksanakan kegiatan usahanya dengan langsung melayani

para anggotanya.
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2). Koperasi Sekunder, adalah semua koperasi yang didirikan dan
beranggotakaii 'RBPErasY" BRRSE S5HANEE" koperasi sekunder.
Berdasarkan kesamaan kepéntingan dan tujuan efisiensi,
koperasi sekunder dapat didirikan oleh koperasi sejenis maupun
berbagai jenis atau tingkatan. (Anoraga dan Sudantoko,
2002:20).

b. Jenis Koperasi.

1). Koperasi  Konsumsi, adalah koperasi yang menangani
pengadaan berbagai barang-barang untuk memenuhi kebutuhan
anggotanya.

2). Koperasi simpan pinjam, adalah jenis koperasi yang didirikan
untuk memberikan kesempatan kepada para anggotanya
memperoleh pinjaman dengan mudah dan biaya bunga ringan.
Koperasi simpan pinjam atau koperasi kredit bergerak dalam
lapangan usaha pembentukan modal melalui tabungan para
anggota secara terus menerus untuk kemudian dipinjamkan
kepada para anggotanya secara mudah, murah, dan cepat untuk
tujuan produktif dan kesejahteraan.

3). Koperasi produksi, adalah koperasi yang bergerak dalam bidang
produksi barang-barang baik yang dilaksanakan oleh koperasi itu
maupun para anggotanya.

4). Koperasi jasa, adalah koperasi yang bergerak di bidang
penyediaan jasa tertentu bagi para anggota maupun masyarakat
umum seperti koperasi angkutan umum, koperasi jasa audit,

koperasi perumahan, koperasi jasa perencanaan dan konstruksi
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bangunan, koperasi asuransi, dan koperasi pengurusan

N UNIVERSITAS AIRLANGGA
dOkumen.IRPERPUSTAKAA

5). Koperasi Serba usaha, adalah koperasi yang menyelenggarakan
lebih dari satu macam usaha. atau lebih dari satu kepentingan

ekonomi para para anggotanya.

2.2. Organisasi Koperasi

Menurut Hane! (1989:30) koperasi adalah organisasi dibentuk oleh
kelompok-kelompok orang yang mengelola perusahaan bersama, yang
diberi tugas untuk menunjang kegiatan ekonomi individual para
anggotanya.Koperasi adalah organisasi otonom yang berada dalam
lingkungan sosial ekonomi dan sistem ekonomi yang memungkinkan setiap
individu dan setiap kelompok orang merumuskan tujuan-tujuan itu melalui
aktivitas-aktivitas ekonomi yang dilaksanakan bersama.

Organisasi koperasi yang tefah mengacu pada asal berdirinya di
Rochdale adalah bentuk organisasi kerjasama dengan kepentingan
bersama untuk mencapai tujuan bersama, sehingga prinsip kebersamaan
dalam memperjuangkan nasib bersama merupakan konsep atas
ketertindasan kaum majikan pada periode revolusi industri yang berlaku
pada saat itu.

Selanjutnya  Sudarsono, 1992 (dalam Anoraga, 2002:83)
memberikan pengertian organisasi koperasi merupakan suatu cara atau

sistem hubungan kerja sama antara orang-orang yang mempunyai

kepentingan sama, guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama.
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Demikian halnya dengan pendapat lainnya yang pada hakekatnya
masih mengacu pad¥ &t At ettty MBHYE I organisasi koperasi,
seperti pendapat Ropke berikut yang dikembangkan ataupun di kurangi
disesuaikan dengan sudut pandang masing-masing dimana kajian koperasi
dilakukan.

Menurut Ropke (1989:23) mengidentifikasikan cini-ciri organisasi.
koperasi sebagai berikut :

1). Terdapat sejumlah individu yang bersatu dalam suatu kelompok,
atas dasar sekurang-kurangnya satu kepentingan atau tujuan
yang sama disebut sebagai kelompok koperasi.

2). Terdapat anggota-anggota koperasi yang bergabung dalam
kelompok usaha untuk memperbaiki kondisi sosial ekonomi
mereka sendiri, yang disebut sebagai swadaya dari kelompok
koperasi.

3). Anggota yang bergabung dalam koperasi memanfaatkan
koperasi secara bersama yang disebut sebagai perusahaan
koperasi.

4). Koperasi sebagai perusahaan mempunyai tugas untuk
menunjang kepentingan para anggota kelompok koperasi
dengan cara menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh

anggota dalam kegiatan ekonominya.

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI



2.2.1. Unsur-Unsur Organisasi Koperasi.

Pada umumfya"Unsironsty 6raahigad - Kopeérasi dirangkum dari
berbagai pandangan dan Undang-Undang yang berlaku, maka pada
dasarnya unsur-unsur organisasi koperasi terdiri dari :

1). Anggota yang mendukung kelompoknya.

2). Orang-orang yang memiliki kepentingan yang sama.

3). Anggota yang bersedia bekerjasama dan bermotivasi swadaya.

4). Tujuan bersama yang ditetapkan dan disepakati bersama serta
dikelola secara bersama.

Dari kriteria dan ciri-ciri organisasi koperasi yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka dapat dikemukakan bahwa, organisasi koperasi terdiri
dari beberapa pihak sebagai berikut :

1) Anggota koperasi, baik sebagai konsumen akhir maupun sebagai
pengusaha yang memanfaatkan koperasi dalam kegiatan sosial
ekonominya.

2) Badan usaha koperasi, sebagai satu kesatuan dari anggota,
pengelola, dan pengawas koperasi yang berusaha meningkatkan
kondisi sosial ekonomi anggotanya melalui perusahaan koperasi.

3) Organisasi koperasi, sebagai badan usaha yang bertindak
sebagai perusahaan yang melayani anggota maupun non
anggota.

4) Manajemen koperasi, sebagai unsur pengelolaan aktivitas usaha
koperasi agar tujuan yang di harapkan oleh para anggotanya

dapat diwujudkan.

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... " DJOKO SETYADI



2.2.2, Struktur Organisasi Koperasi

Struktur orgaRRFASIURDserastNIGERTARINBL Y dua segi, yaitu segi
intern koperasi dan segi ekstern koperasi; Perangkat organisasi koperasi di
Indonesia terdiri dari Rapat Anggota, Pengurus, dan Pengawas sesuai
dengan Pasal 21 UU No. 25 tahun 1992) tentang Perkoperasian di

Indonesia.

1). Struktur Organisasi Intern Koperasi
Rapat Anggota, Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan
tertinggi dalam koperasi. Menurut pasal 23 UU No. 25/1992, Rapat Anggota
menetapkan:
a. Anggaran Dasar,
b. Kebijakan umum di bidang organisasi, manajemen, dan usaha
koperast,
¢. Pemilihan, pengangkatan, dan pemberhentian pengurus dan
pengawas;
d. Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja serta
pengesahan laporan keuangan;
e. Pengesahan pertanggungjawaban pengurus,
f. Pembagian SHU, dan
g. Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembubaran
koperasi.
Keputusan Rapat Anggota diambil berdasarkan musyawarah,
apabila dengan musyawarah tidak diperoleh keputusan, maka keputusan

dapat dilakukan berdasarkan suara terbanyak. Rapat anggota juga berhak

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI




meminta keterangan dan pertanggungjawaban pengurus dan pengawas
mengenai pengelola'Fé%Eﬁgtﬁ)%Trng UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pengurus, pengurus koperasi terdiri dari Ketua, Sekretaris, dan
Bendahara serta anggota yang dipilih oleh rapat anggota sesuai dengan
anggaran dasar koperasi. Pengurus merupakan wakil para anggota yang
memenuhi syarat dan kriteria tertentu serta dipilih dan disyahkan oleh
Rapat Anggota. Pengurus dipercaya menjadi wakil anggota yang bertugas
menjalankan, mengelola, dan memimpin jalannya organisasi koperasi.
Pengurus bekerja sebagai mandataris anggota untuk melaksanakan apa
yang telah ditetapkan dalam rapat anggota. Pengurus berhak mewakili
organisasi organisasi di dalam dan di luar pengadilan bila terjadi suatu
masalah. Sebagai mandataris, pengurus pada setiap akhir tahun
pembukuan membacakan laporan pertanggungjawaban kepada rapat
anggota atas tugas-tugas yang dilakukannya dengan disaksikan oleh
pejabat yang berwenang. (pasal 29, dan 31 pada UU No. 25 Tahun 19892).

Selain daripada fungsi dan tugas pengurus tersebut, salah satu
unsur atau alat kelengkapan utama suatu koperasi, pengurus memiliki
peran yang cukup signifikan. Baik atau tidaknya kualifikasi orang-orang
yang ditunjuk sebagai pengurus akan menentukan bagaimana arah
koperasi akan dibawa.

Untuk mewujudkan profesionalisme dalam pengelolaan usaha
koperasi, pengurus dapat mengangkat tenaga pengelola yang ahli, sebagai
manajer atau direksi yang diberi wewenang dan kuasa uniuk mengelola
usaha. Pengelola ini bertanggung jawab kepada pengurus. Manajer dan

karyawan dalam koperasi merupakan tulang punggung dalam operasionat
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usaha yang dilakukan koperasi. Oleh karena itu mereka harus
mendapatkan perhaFiEaEﬁ ngﬁAﬁgsgtNXizsglmgA%ﬁﬁigﬁ dalam menetapkan
kesejahteraan dan tunjangan sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Pengawas, pengawas merupakan perangkat koperasi yang dipilih
dari anggota dan oleh anggota dalam rapat anggota yang sesuai dengan
pasal 38 UU No. 25 Tahun 1992. Pengawas bertanggung jawab kepada
rapat anggota. Pengawas bertugas melakukan pemeriksaan terhadap tata
kehidupan koperasi, termasuk organisasi usaha, dan pelaksanaan
kebijakan pengurus. Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut, pengawas
menyusun laporan tertulis tentang hasil pemeriksaannya yang akan
disampaikan ke rapat anggota. Mengingat pengawas berwenang meneliti
catatan serta menguji kebenaran harta, hak, dan kewajiban yang dimiliki
koperasi, maka jabatan ini tidak boleh dirangkap apalagi oleh pengurus.

Untuk meningkatkan efisiensi, pengelolaan yang bersifat terbuka,
dan melindungi pihak yang berkepentingan, koperasi atau atas permintaan
pengawas dapat meminta jasa audit kepada akuntan publik.

Dewan Penasehat atau Badan Pembina, apabila koperasi merasa
memerlukan, maka dapat diangkat seorang penasehat atau pembina.
Dewan penasehat ini masuk dalam struktur intern organisasi koperasi.
Fungsi penasehat biasanya memberikan bimbingan dan konsultasi
mengenai mekanisme organisasi koperasi. Termasuk membantu dalam
proses memberikan nasehat tentang pengembangan usaha-usaha yang
dijalankan serta turut memberikan nasehat apabila terjadi perselisihan
anatara pengurus dengan anggota. Peran dewan penasehat atau badan

pembina turut mempengaruhi mekanisme operasional usaha yang
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dijalankan koperasi. Dalam memberikan nasehat dan pembinaan terhadap
koperasi harus mefifRRPENFINRHYRERSREFARVAUER organisasi koperasi

secara realistis.

Secara struktural bagan organisasi intern koperasi dapat ditunjukkan

pada Gambar 2.1 berikut :

RAPAT
ANGGOTA

v_|

DEWAN | PENGURUS |—»| PENGAWAS
PENASEHAT (¢ -
MANAJER
KARYAWAN KARYAWAN KARYAWAN

ﬂ : Garis Perintah

—_— : Garis Pertanggungjawaban

Gambar 2.1 : STRUKTUR ORGANISAS!I INTERN KOPERASI

Sumber : Hendar, 1996.

2). Struktur Ekstern Organisasi Koperasi
Ekstern organisasi koperasi adalah hubungan tingkat-tingkat

koperasi yang ada, termasuk Dewan Koperasi Indonesia merupakan dewan
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yang mempersatukan berbagai jenis koperasi dari berbagai tingkat itu ke
dalam satu organisa8PEBRGFEYANG MERFSAIGHNIRdonesia.

Dilihat dari segi pemusatan, maka Koperasi Pusat, Koperasi
Gabungan dan Koperasi Induk juga disebut Koperasi sekunder sebagai
koperasi yang tingkatannya lebih atas dari Koperasi Primer. Dilihat dari
fungsinya, maka Koperasi Sekunder juga disebut sebagai “organisasi
pembantu” (auxiliary organizations). (Anoraga dan Sudantoko, 2002:89).

Tingkat-tingkat koperasi dalam Ekstern Struktur Organisasi terdiri dari -

o

Koperasi primer, yaitu koperasi yang anggotanya terdiri dari orang per
orang. Koperasi ini baru dapat dibentuk apabila dapat dihimpun paling
sedikit 20 orang sebagai pendirinya.

b. Koperasi pusat, koperasi ini dibentuk dengan tujuan untuk menghimpum
kekuatan dari koperasi primer, oleh karena itu sekurang-kurangnya 5
(lima) koperasi primer dapat menggabungkan diri dalam suatu tingkatan
organisasi yang lebih tinggi lagi yang disebut Koperasi Pusat.

¢. Koperasi Gabungan, koperasi ini dibentuk lebih dari 3 (tiga) koperasi
pusat yang telah diakui sebagai badan hukum, maksud dari
pembentukan koperasi ini adalah untuk menggabungkan kekuatan
koperasi yang lebih tingkatannya.

d. Koperasi Induk adalah gabungan dari 3 (tiga) atau lebih yang

membentuk satu koperasi yang berbadan hukum untuk membentuk

Koperasi Induk. Koperasi induk mengkoordinasikan aktivitas usahanya

secara yang lebih besar, sehingga diharapkan dengan terbentuknya

koperasi induk dapat memberikan kemudahan, baik produksi,
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penyaluran barang, atau mengadakan pemasaran bersama atas hasil-

hasil produksi koPErESyang fergulyaRg TAS AIRLANGGA

Secara struktural bagan organisasi koperasi berdasarkan tingkatan

lingkungan eksternal dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut.

KOPERAS!
INDUK
| ]
KOPERASI KOPERASI KOPERASI
GABUNGAN GABUNGAN GABUNGAN
[ |
KOPERASI KOPERASI KOPERASI
PUSAT PUSAT PUSAT
I | [ ]
KOPERASI KOPERASI KOPERAS| KOPERASI KOPERASI
PRIMER PRIMER PRIMER PRIMER PRIMER

Gambar 2.2. : STRUKTUR ORGANISASI EKSTERN KOPERASI

Sumber : Hendar, 1996.

2.3. Manajemen Koperasi

Gophar (1983) menyatakan bahwa manajemen Kkoperasi pada
dasamnya dapat ditelaah dari tiga sudut pandang, yaitu organisasi, proses,
dan gaya. Dari sudut pandang organisasi, manajemen koperasi pada
prinsipnya terbentuk dari tiga unsur, yaitu anggota, pengurus, dan
karyawan. Ditinjau dari sudut pandang gaya manajemen (management
style) manajemen koperasi menganut gaya partisipatif (participatory
management), dimana posisi anggota ditempatkan sebagai subyek dari

manajemen yang aktif dalam mengendalikan manajemen perusahaannya.
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Peran manajemen dalam kehidupan manusia sangat besar sehingga
sangat penting. HamMpiREeHiNH LitaLGIRE TapAKSANEG cita—cita perorangan
atau cita—cita suatu bangsa, hanya mungkin dicapai melaiui organisasi
yang memiliki menejemen yang solid, baik itu organisasi yang bersifat
pribadi, perusahaan, kenegaraan, maupun internasional.

George R. Terry mendefinisikan manajemen (dalam Sarwoto,
1968:46) sebagai berikut : “Management is distinct process consisting of
planning, organizing, actuating, controlling, utilizing in each both science
and art and folfow in order to accomplish predetarmined objectives” .

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, dan
pengarahan, serta pengendalian aktivitas organisasi dengan mengerahkan
sumber daya yang tersedia seoptimai mungkin berdasarkan ilmu
pengetahuan dan rekayasa untuk mencapai tujuan yang ditentukan.

Manajemen adalah seni untuk melaksanakan pekerjaan melalui
orang—orang atau seni dalam tercapainya segala sesuatu pekerjaan melalui
orang-orang (Stoner, 1992 . 6). Pendapat Stoner ini mendasarkan pada
kenyataan bahwa para manajer dalam mencapai tujuan organisasi yang
dipimpinnya dengan cara mengatur orang-orang lain untuk menjalankan
tugas-tugas organisasi yang merupakan tanggung jawabnya dan tidak
melaksanakan sendiri tugas - tugas tersebut.

Dari uraian sebelumnya dapatlah disimpulkan bahwa manajemen
pada hakekatnya adalah ‘achieving goals through others” yaitu mencapati
tujuan melalui orang fain dan ini tergantung pada kemampuan
menggerakkan orang—orang. Karena unsur manusia yang dominan, prinsip

manajemen sifatnya tidak absolut dalam arti pelaksanaannya belum tentu
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menghasilkan yang sama walaupun dilaksanakan terhadap keadaan yang

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
sama, prinsip-prinsip manajemen yang sama fleksibel dalam arti

penerapannya periu mempertimbangkan keadaan — keadaan khusus yang
berhubungan dengan unsur manusia sebagai unsur dasar manajemen.

Mengacu pada UU No. 25/1992 bahwa koperasi Indonesia

mengandung 5 unsur sebagai berikut :

1). Koperasi adalah Badan Usaha (business enterprise), artinya
bahwa koperasi harus memperoleh laba, laba merupakan elemen
kunci dalam suatu sistem usaha bisnis, dimana sistem itu akan
gagal bekerja tanpa memperoleh laba.

2). Koperasi adalah kumpulan orang-orang dan atau badan-badan
hukum koperasi, artinya bahwa koperasi Indonesia bukan
kumpulan modal.

3). Koperasi Indonesia adalah koperasi yang bekerja berdasarkan
prinsip-prinsip koperasi, artinya tetap mengacu pada jatidiri
koperasi.

4). Koperasi Indonesia adalah “Gerakan Ekonomi Rakyat”, artinya
bahwa Koperasi Indonesia merupakan bagian dari sistem
perekonomian nasional. Dengan demikian, kegiatan usaha
koperasi tidak semata-mata hanya ditujukan kepada anggota,

tetapi juga kepada masyarakat umum.

Pada umumnya mengelola koperasi adalah lebih sulit daripada
mengelola sebuah perusahaan. Pemnyataan ini tentunya bukannya tanpa

alasan, karena koperasi mempunyai ciri ganda yaitu merupakan suatu
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organisasi ekonomi yang berwatak sosial, sehingga dengan adanya dua
. IRPERPUSTA| N UNIVERSITAS AIRLANGGA .
kepentingan tersebut menjadikan manajemen dari koperasi lebih rumit

dibandingkan manajemen perusahaan.

Adanya ciri ganda dari koperasi tersebut, maka Paul Hubert
Casselman dalam bukunya yang berjudul “The Cooperative Movement and
some of its Problems” (dalam Hendrojogi, 2000:121) menyatakan bahwa
‘Cooperative is an economic system with social content’ artinya bahwa
suatu organisasi koperasi harus bekerja menurut prinsip ekonomi dengan
melandaskan pada azas-azas koperasi yang mengandung unsur-unsur
sosial didalamnya. Dengan demikian dapatlah dipahami bagaimana
beratnya tugas dan tanggung jawab dari manajemen terhadap keberhasilan
pengelolaan koperasi dan usahanya karena manjemen harus bekerja
dengan mendasarkan pada prinsip ekonomi dan prinsip koperasi yang

mengandung unsur-unsur sosial didalamnya.

Pada kenyataannya keberadaan manajemen koperasi yang ada di
Indonesia pada umumnya dan khususnya di Provinsi Kalimantan Timur dari
hasil laporan klasifikasi menunjukkan, bahwa sejumlah 2.778 unit koperasi
yang termasuk klasifikasi A sejumlah 24 unit, klasifikasi B sejumlah 135
unit, dan klasifikasi C sejumlah 1.342. Kenyataan ini dapat diartikan bahwa
kemampuan secara manajerial koperasi yang ada baru 1%, sedangkan
dalam taraf pembenahan baru 5%, selanjutnya sisanya sebesar 94% masih
bersifat status kelembagaan yang secara manajerial masih dalam taraf
organisasi pembelajaran. (Dinas Perindustrian Perdagangan Dan Koperasi

Provinsi Kalimanatan Timur, 2004).
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£.9. Feran sumoer Daya Manusia Koperasi

Mengelola snrrﬂmnsdaymmmﬁia”d&mhﬂﬁéﬁghadapi abad ke 21
merupakan hal sangat penting dalam menjalankan bisnis. Sebab sumber
daya manusia sebagai asset perlu ditangani secara arif dan tepat agar
dapat disesuaikan dengan kebutuhan bisnis yang semakin ketat dalam
persaingan persaingan global.

Menghadapi perubahan lingkaran, sudah tentu akan menyebabkan
perubahan dalam manajemen sumber daya manusia, perubahan-
perubahan mana menuntut ditekannya fungsi sumber daya manusia lebih
penting dalam organisasi. Kecenderungan-kecenderungan tersebut
mencakup keragaman angkatan kerja, kecenderungan teknologi,
globalisasi dan perubahan-perubahan dalam praktek sumber daya
manusia.

Mengelola sumber daya manusia melibatkan banyak pihak dan
membutuhkan waktu yang panjang. Sumber-sumber keunggutan kompetitif
yang dapat diperbaharui terus menerus dan sudah tentu dapat bertahan
adalah mutu manusia bekerja. Sebab kendala terbesar yang dihadapi
dalam era globalisasi saat ini bukannya hanya modal secara finansial, akan
tetapi juga terbatasnya kemampuan sumber daya manusia yang profesional
dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya. Manusia dapat dimanfaatkan
sebagai sumber daya yang kompetitif, karena manusia memiliki motivasi,
dapat diberdayakan serta dapat dididik untuk menjalankan aktivitasnya
sehingga dapat mencapai hasil yang lebih berhasil guna.

Untuk mengelola sumber daya manusia dalam suatu organisasi agar

lebih berdaya guna dan berhasil guna, maka pimpinan organisasi harus
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mampu mempengaruhi bawahan, untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu

sesuai dengan keheRUEit piiivah SeriRYaER BEHASPencapai tujuan yang

telah ditentukan.

Manusia dengan aspek motif, emosi, aspirasi rasio dan fainnya tidak
dapat dikatagorikan sebagai elemen-elemen kimia dalam sebuah tabel
yang pasti dan eksak. Oleh karena sumber daya manusia sebagai sumber
ekonomi yang hidup dan dinamik memerlukan penanganan yang khas dan
rumit  (Mangkuprawiro, 2002:17), maka seorang manajer dalam
menjalankan fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia harus
memiliki pemahaman yang baik tentang manusia, dimana ia bertanggung
jawab dalam mengkoordinasikan manusia—manusia yang dipimpinnya
kearah pencapaian tujuan.

Manajemen  Sumber Daya Manusia diartikan  sebagai
pendayagunaan, pengembangan, penelitian, pemberian balas jasa dan
pengelolaan terhadap individu anggota organisasi atau kelompok pekerja
{Simamora,1997:6).

Sumber daya manusia dibutuhkan untuk meningkatkan efektifitas
penggunaan sumber daya manusia dalam organisasi. Tujuan adatah untuk
memberikan kepada organisasi satuan kerja yang efektif. Untuk mencapai
tujuan ini diperlukan studi tentang manajemen sumber daya manusia
bagaimana harusnya perusahaan mendapatkan, mengembangkan,
menggunakan, mengevaluasi dan memelihara karyawan dalam jumlah dan
tipe (kualitas) yang tepat.

Mengacu pada pengertian bahwa manajemen sumber daya manusia

adalah penarikan, seleksi, pengembangan, pemeiiharaan dan penggunaan
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sumber daya manusia untuk mencapai tujuan, baik individu maupun
organisasi, maka PeRrgaTtasT Surber dayel MralBisi Cdikelompokan menjadi
3 (tiga) kelompok yaitu, appraisal atau penghargaan, reward atau balas
jasa dan pengembangan yang ketiganya merupakan sistem yang akan
saling mempengaruhi kepuasan kerja.

Menurut Flippo (1976:5) “Personnel Management is the planning,
organizing, directing, and controlling of the procurement, development,
compensation, integration, and maintenance of the people for the purpose
of contributing fo organizational, individual and societal goals.”
(Manajemen personalia  adalah perencanéan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan kegiatan pengadaan, pengembangan,
pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan
sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi

dan masyarakat).

Pada hakekatnya manajemen sumber daya manusia adalah meliputi
pengaturan terhadap tenaga kerja yang melaksanakan aktivitas dalam
organisasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan dengan menata
kemampuan tenaga kerja yang ada berdasarkan kemampuan dan
keahliannya masing-masing melalui pengembangan potensi dan
mengarahkan untuk mencapai tujuan organisasi.

Mangkunegara (2000:2) mengemukakan bahwa manajemen sumber
daya manusia merupakan “Suatu perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengadaan,
pengembangan,‘ pemberian balas jasa, pengintegrasian, pemeliharaan dan

pemisahan tenaga kerja dalam rangka mencapai tujuan organisasi.”
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Dari berbagai pendapat mengenai definisi tersebut, manajemen
sumber daya meamEsIAISTAAE UNHERIKET AREDGEA pengelolaan dan
pendayagunaan sumber daya yang dimiliki individu agar tujuan individu,
organisasi dan masyarakat dapat tercapai.

Manajemen sumber daya manusia melibatkan berbagai jenis
kegiatan yang disebut sebagai fungsi-fungsi manajemen sumber daya
manusia. Pada dasarnya manajemen sumber daya manusia dapat
dikelompokkan atas tiga fungsi yaitu :

1). Fungsi Manajerial : perencanaan, pengorganisasian, pengarahan

dan pengendalian.

2). Fungsi Operasional : pengadaan, pengembangan, kompensasi,

pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemutusan hubungan kerja.

3). Kedudukan manajemen sumber daya manusia dalam pencapaian

tujuan organisasi perusahaan secara terpadu.

Menurut Robbin (1993:44) keberhasilan suatu organisasi sangat
ditentukan oleh sumber daya manusia dalam organisasi itu sendiri.
Selanjutnya Robbin, mengemukakan variabel bebas yang mempengaruhi
kinerja sumber daya manusia tersebut tercakup pada tingkat individual,
kelompok, dan tingkat organisasi. Pada tingkat individu, terdapat tujuh
variabel bebas, meliputi karakter riwayat hidup, kepribadian, nilai dan sikap,
kemampuan, persepsi, motivasi, dan belajar, sedangkan pada tingkat
kelompok terdapat tujuh variabel, yaitu komunikasi kelompok, pengambilan
keputusan, kepemimpinan, struktur kelompok, kekuasaan dan politik, serta

konflik. Pada tingkat organisasi terdapat empat variabel bebas, yaitu
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struktur dan disain organisasi, budaya organisasi, kebijaksanaan

pengembangan surrseraayedan LR pekEHAAFOrk stress),

Variabel yang berpengaruh teﬁ‘nadap keberhasilan organisasi
tersebut dapat dikembangkan sesuai dengan kompentensi organisasi dan
permasalahan yang dihadapi, variabel motivasi dapat dipisahkan sebagai
variabel moderat. Pendapat ini banyak dilakukan oleh para peneliti dalam
studi empiriknya, alasan ini didasarkan bahwa variabel-variabel bebas
lainnya dalam mempengaruhi keberhasilan organisasi dipacu oleh motivasi
sumber daya manusianya.

Fungsi operatif manajemen sumber daya manusia memiliki tugas
fungsi, salah satunya adalah fungsi operasional (operatif). Secara lebih
terperinci Mangkunegara (2000:2-3) mengemukakan enam fungsi operatif
manajemen sumber daya manusia, yaitu :

1) Pengadaan tenaga kerja, terdiri dari :
a) Perencanaan sumber daya manusia.
b) Analisis jabatan.
¢) Penarikan pegawai,
d) Penempatan kerja
e) Orientasi kerja (Job orientation)
2) Pengembangan tenaga kerja, mencakup :
a) Pendidikan dan pelatihan (training and development).
b} Pengembangan (karir).
¢) Penilaian prestasi kerfja.

3) Pemberian balas jasa, mencakup :
a) Balas jasa langsung, terdiri dari :
(a) Gaji / upah
(b) Insentif
b) Balas jasa tidak langsung, terdiri dari :
(a) Keuntungan (benefit}
(b) Pelayanan / kesejahteraan (service)

4) Integrasi, mencakup :
a) Kebutuhan karyawan
b) Motivasi kerja
¢) Kepuasan kerja
d) Disiplin kerja
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€) Farusipasi kerja

5) Pemeliharaan tena ] .
a) Komumggm%ﬁ%ah? URVERNGRKUR AnGaa
b} Kesehatan dan keselamatan kerja

¢} Pengendalian konflik kerja
d) Konseling kerja

6) Pemisahan tenaga kerja, mencakup :
a) Pemberhentian karyawan
b) Pemberian santunan atau dana pensiun

Dari lingkup fungsi operatif manajemen sumber daya manusia
tersebut, terlihat bahwa motivasi kerja merupakan salah satu fungsi operatif
yang harus diselenggarakan dalam manajemen sumber daya manusia. Hal
ini mengindikasikan bahwa motivasi pegawai merupakan hal yang sangat
penting untuk diperhatikan, jika suatu organisasi menginginkan para
anggotanya bekerja dengan sungguh-sungguh dalam rangka pencapaian
tujuan organisasi.

Seseorang masuk menjadi anggota organisasi karena ia mempunyai
dorongan (motif) tertentu. Demikian pula halnya seseorang masuk menjadi
karyawan atau pegawai suatu perusahaan maupun instansi pemerintah,
mempunyai motif-motif tertentu yang diharapkan dapat terpenuhi lewat
keikutsertaannya dalam kegiatan organisasi tersebut. Martoyo (1998:152)
mengidentifikasi keinginan-keinginan karyawan secara umum antara lain :

1). Gaiji / upah yang baik

2). Pekerjaan yang aman secara ekonomis

3). Rekan kerja yang kompak

4). Penghargaan terhadap pekerjaan yang dijalankan

5). Pekerjaan yang berarti

6). Kesempatan untuk maju

7). Kondisi kerja yang aman, nyaman dan menarik

6). Pimpinan yang adil dan bijaksana

7). Pengarahan dan perintah yang wajar
8). Organisasi / tempat kerja yang dihargai masyarakat
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vengan demikian, sangat penting bagl organisasi apabila yang
menjadi keinginan-keinginan«kayawans tersebutndapat  disinkronisasikan
dengan kepentingan organisasi. Disinilah makna dari fungsi integrasi atau

integrasi tenaga kerja dengan organisasi.

Dalam organisasi koperasi, yang menentukan jalannya aktivitas
organisasi adalah pengurus, manajer, pengawas dan karyawan. Peran
pengurus yang menunjang keberhasilan koperasi adalah pengurus yang
mampu menangkap aspirasi anggota dan mampu menjabarkan dalam
gagasan koperasi. Khun (1981:80), mengemukakan, bahwa prasyarat
yang sangat menunjang keberhasilan usaha organisasi koperasi, antara
lain adalah, memiliki pengurus yang mampu menjelaskan gagasan atau ide
koperasi, dan mampu mewujudkan manfaat koperasi bagi para

anggotanya.

Selain daripada peranan pengurus dalam menunjang keberhasilan
manajemen koperasi, sumber daya manusia koperasi lainnya adalah
manajer. Manajer koperasi adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
jalannya usaha koperasi sehari-hari. Oleh karena itu, peranan manajer
yang dibantu oleh karyawannya juga sangat menunjang dalam

keberhasilan usaha koperasi.

Menurut Roy Ewell Paul, 1981 (dalam Sitio, 2001:18) mengatakan
bahwa manajemen sumber daya koperasi terdiri dari 4 (empat) perangkat
yaitu : anggota, pengurus, manajer dan karyawan. Karyawan merupakan
penghubung antara manajemen dan anggota pelanggan. Meskipun

seorang manajer umumnya adalah seorang yang cakap dan kompeten,
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il Teldpl i TldlUs Inenyadan bahwa dia ouxanlah seorang ahli dalam
segala bidang, kargnaeityriamemerukas abantuan dari karyawannya.
Seorang manajer harus bisa menciptakan kondisi yang mendorong para
karyawan bisa mempertahankan produktivitas yang tinggi, sedangkan
karyawan merupakan kunci keberhasilan dalam hubungan eksekutif
dengan anggota pelanggan. Jika mereka tidak mempunyai kinerja yang
baik dan tidak efisien, maka berarti akan merusak hubungan baik antara

eksekutif dan anggota pelanggan.

2.5. Komitmen Organisasi Kepada Karyawan

Komitmen Organisasi didefinisikan sebagai : (1) suatu kepercayaan
dan penerimaan pada tujuan dan nilai organisasi, (2) suatu keinginan
menggunakan usaha yang sungguh-sungguh untuk kemajuan organisasi,
dan, (3) suatu dorongan untuk mempertahankan keanggotaan dalam
organisasi (Araya, ef al., 1981 dan Ferris, 1984).

Perhatian kepada karyawan dapat diimplementasikan dalam bentuk
komitmen yang dapat disepakati dan dipercayai oleh karyawan sebagai
rujukan ekspetasi yang ingin diperoleh apabila terjadi penurunan spirit
kerjanya.

implementasi  dari  komitmen organisasi kepada karyawan
(Organization’s Commitment to Employees’) dapat ditunjukkan dalam
beberapa cara antara lain : memperdulikan emosi pekerja dan kebaikan
secara fisik pada semua tingkat, memperhatikan kepuasan kerja dan
pengembangan karyawan, kecukupan, dan keadilan kompensasi

keuangan, dan keinginan untuk membagi return moneter yang luar biasa
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REpald seimua pekerna pada semua tingkat (Esseinberger et al, 1990:;
Mohman et al.,1988;rMewdayn Rotersdan AGteers:A 1994 Organ, 1990;
Williams, 1989).

Indikator komitmen organisasi yang dikemukakan pada dasarnya
adalah bagaimana organisasi memberikan kepuasan kepada karyawannya
agar termotivasi untuk bekerja lebih produktif untuk mencapai tujuannya.
Pendapat tersebut memberikan gambaran, bahwa pentingnya komitmen
dipegang teguh oleh manajemen puncak agar dapat digunakan sebagai
pendorong bagi karyawan untuk bekerja lebih giat.

Komitmen yang dilakukan organisasi kepada karyawannya
merupakan praktek manajemen sumber daya manusia yang diharapkan
menjadi determinan terpenting dalam menghasilkan kinerja organisasi
(Adler, 1998; Reichers, et al. 1997; Youtz, et al, 1996).

Peran komitmen organisasi kepada para karyawan dalam suatu
organisasi perusahaan sangat penting, karena karyawan sebagai
penggerak aset perusahaan dalam mencapai tujuan yang diinginkan oleh
pemilik, maka perhatian kepada kepentingan karyawan agar termotivasi
untuk memberikan konstribusi terhadap bertambahnya kekayaan pemilik
harus dipelihara dengan baik.

Eisenberger, ef al., (1990), Mohrman et al, (1998), Shore and
Wayne (1993) membuktikan bahwa menyadari OCE membuat karyawan
lebih berhati-hati/teliti dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaan
mereka. Hal itu juga menimbulkan rasa keterlibatan dengan perusahaan,
inisiatif dan inovasi pekerja febih besar, bahkan dengan tidak adanya

reward langsung.
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Hasil studi empirik yang telah dilakukan pada beberapa perusahaan
manufaktur di Kor&ERBISAATHEMBUKIEHS HBHWSCAomitmen organisasi
kepada karyawan perusahaan akan memacu untuk timbulnya rasa
komunitas yang tinggi diantara para karyawan yang dapat mendorong
emosional untuk bekerja lebih baik dari sebelumnya.

Alasan utama memberikan perhatian kepada OCE untuk
perusahaan-perusahaan Korea adalah rasa komunitas dan dedikasi yang
ditimbulkan oleh OCE (Park, 1984; Ko, 1992; Han, 1991). Komunitas
adalah lingkungan emosional yang mendorong anggota untuk bekerja sama
satu sama lain dan bekerja menuju tujuan umum. Aggota mendapatkan
dukungan emosional dengan memihak kepada satu komunitas, dalam hal
ini organisasi.

Motivator dalam melaksanakan tugas pekerjaannya para karyawan
akan memihak kepada komunitas mereka sebagai suatu ikatan emosional
kebersamaan yang solid dalam suatu organisasi dapat menciptakan kondisi
positif  terhadap proses pekerjaan. Akan tetapi kebersamaan para
karyawan yang solid tidak diarahkan kepada suatu pekerjaan akan
menimbulkan konflik dengan manajemen.

Karyawan membagi rasa we-ness dan dedikasi untuk kelompok dan
ikatan emosionil ini dapat menjadi motivator dalam melaksanakan tugas
yang berhubungan dengan kelompok, memudahkan kolaborasi yang efektif
dan menghasilkan inisiatif (Choi, 1894).

Pada saat memasuki era globalisasi sekarang ini, menimbulkan
beberapa tantangan besar bagi berbagai aspek kehidupan organisasi.

Tantangan bisnis baru ini harus dengan cepat direspon oleh perusahaan
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Jika Ingin unggul dalam persaingan. Tantangan ini menuntut organisasi
untuk membangun kamdpﬂi&asmanumra‘iﬁﬁim‘i‘eﬂﬁbé’!@@ﬁpeluang bagi sumber
daya manusia untuk berperan dalam memenuhi tantangan kompetitif.
Beberapa ahii berpendapat bahwa kunci keunggulan kompetitif suatu
perusahaan adalah kualitas sumber daya manusia yang berada di
dalamnya, keberhasilan perusahaan akan sangat bergantung kepada
kemampuannya untuk mengembangkan dan mengelola sumber daya
manusia sebagai aset utama dalam operasi bisnis.

Manajemen perlu mempelajari lebih mendalam sumber daya yang
dapat diandalkan untuk bersaing di lingkungan bisnis yang kompetitif dan
meletakkan Jeverage pada sumber daya yang mampu menempatkan
perusahaan pada posisi daya saing dalam jangka panjang. Sumber daya
manusialah yang memiliki kemampuan untuk menjadi faktor pembeda
(distinction).

Perusahaan dalam persaingan dapat memanfaatkan sumber daya
karyawannya melalui pembagian dan pengembangan kemampuan mereka
dalam menerapkan pengetahuan untuk melaksanakan pekerjaan yang
melebihi kemampuan pesaingnya melaiui komitmen yang dijanjikan oleh
para top manajernya (Ulrich, 1998).

Keunggulan sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu
perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai keunggulan dalam persaingan
dengan perusahaan lainnya. Dalam era globalisasi ini persaingan antar
perusahaan sangat ditentukan oleh kemampuan sumber daya manusianya
yang memiliki komitmen tinggi terhadap perusahaan dimana mereka

bekerja.
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Menurut Drucker (1996) faktor yang benar-benar menjadikan suatu
perusahaan berbed?PEREHS el SRRIEHS AR terletak pada sumber
daya manusia dalam memanfaatkan pengetahuan. Melalui penigkatan
human capital (employee capability x employee commitment), manajer
berperan dalam menjadikan produktif pengetahuan yang dikuasai oleh
karyawan. Leverage harus diletakkan pada pembangunan human capital,
yaitu peningkatan employee capability dan employee commitment.

Peneliti dari timur dan barat sama-sama mulai memberikan
pandangan bahwa komitmen organisasi kepada karyawan, dapat memupuk
usaha, inisiatif dan membangun kompetensi dan meningkatkan kreatifitas,
secara singkat untuk mencapai misi strategik dan memudahkan dalam
implementasinya.

Selanjutnya Drucker (1996), dan Whitney (1994) berargumentasi,
bahwa keadaan sosial dan emosional di dalam perusahaan dapat
meningkatkan produktifitas dan keunggulan bersaing.

Seperti telah dikemukakan oleh beberapa ahli manajemen sumber
daya manusia sebelumnya, bahwa peranan sumber daya manusia dalam
perusahaan sangat penting dalam menjadikan aset keunggulan jika sumber
daya manusia yang di miliki oleh perusahaan potensial untuk di pacu dan
dikembangkan melalui komitmen yang tinggi.

Whitney (1994), Ghoshall and Bartlett (1995) menyatakan bahwa
berkenaan dengan membangun kompetensi, /eaders perlu membantu
karyawan untuk mengenali organisasi yang lebih besar dengan cara
melebihi kepentingan nasional dan tanggung jawab yang terbatas. Para ahli

lainnya membuktikan bahwa karyawan dengan rasa komunitas mempunyai
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dorongan yang lebih kuat untuk bekerjasama dalam koordinasi dan
integrasi sumber d#yFREAIRTREANTEN\GERISEhaaR YaRy lebih baik dan juga

untuk membangun kompetensi khusus.

2.8, Budaya Organisasi (Organizational Culture)

Budaya diyakini oleh banyak perusahaan sebagai budaya yang akan
berdampak besar terhadap kinerja perusahaan (Schein, 1992). Masalah
perbedaan budaya yang mendalam dapat mempengaruhi bagaimana orang
memandang dunia dan mengoperasikan bisnisnya. Budaya mengerjakan
sesuatu dan perilaku orang pada suatu negara atau daerah tertentu
dikembangkan sepanjang waktu. Budaya, membantu membentuk sense
(rasa) dan membentuk identitas manusia (Cascio, 1992:622).

Budaya organisasi produktif yang kuat diterapkan pada suatu
organisasi perusahaan akan dapat menciptakan kreativitas sumber daya
manusia yang ada dan diimplementasikan dalam melakukan pekerjaan
yang ditugaskan, baik secara individu maupun secara kelompok. Seperti
yang teriadi pada perusahaan-perusahaan di Jepang, dimana para
karyawannya mempunyai budaya disiplin dan malu apabila tidak
berprestasi pada perusahaan.

Walaupun budaya adalah sesuatu yang sulit ditunjukkan atau diukur,
namun dapat dirasakan dari bagaimana orang berbicara, menulis dan
bertindak. Dalam perusahaan konsep budaya, sekalipun lebih luas dari
philosofi manajemen, ada saling tindih dalam dua hal. Pertama, budaya
perusahaan termasuk dalam philosofi manajemen, yang terdiri dari asumst,

keyakinan dan nilai-nilai. Kedua, filosofi manajemen didapati lebih
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memberikan efek kepada budaya perusahaan itu sendiri, utamanya
disebabkan karena'Fafd peRER SARGELKOZEBipEAGAruhi oleh bagaimana
manajemen berpikir (French, 1994:88).

Dalam studi empirik tentang praktek manajemen pada suatu
organisasi perusahaan tentu tidak akan meninggalkan faktor sumber daya
manusia yang berhubungan dengan masalah budaya organisasi. Oleh
karena itu, studi tentang organisasi dan praktek manajemen dapat
dipastikan akan membahas tentang budaya.

Budaya perusahaan membentuk cara bagaimana pekerja
memandang dunia. Disebabkan apa yang dilihat seseorang tergantung
dimana ia berdiri, perubahan lingkungan yang bervariasi diyakini secara
berbeda oleh pekerja yang memiliki budaya nasional yang berbeda, budaya
profesional, departemen dan subkultur perusahaan yang lain (Fombrun,
1992:185).

Inti dari budaya perusahaan muncul dari cara bagaimana
perusahaan melakukan bisnisnya, perlakuan terhadap pelanggan dan
pekerja, otonomi atau kebebasan yang ada dalam kantor, dan derajat
kesetiaan yang diekspresikan oleh para pekerjanya terhadap perusahaan.
Tidak ada satupun budaya yang terbaik bagi pengembangan sumber daya
manusia.

Perusahaan MacDonald berbeda dengan apa yang ada dalam
Wendys. Budaya dapat kuat dan lemah, dimana perusahaan dengan nilai
yang dipegang kuat oleh mayoritas pekerja dikatakan memiliki budaya yang
kuat (lvancevich, 1995:45). Di Jepang, Sony, Honda dan Toyota sering

diidentikkan dengan perusahaan yang berbudaya kuat, sedangkan di
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Amerika Serikat adalah IBM, 3M dan Merck. Budaya dapat berpengaruh
terhadap perilaku, ProGtR{RACSS daA'NaRapgan ParaNBEReria. 1a menyediakan
peroman (benchmark) bagi kinerja standar bagi pekerja.

Santhe (1985:15) mengemukakan bahwa kekuatan budaya
mempengaruhi intensitas perilaku. Budaya dalam organisasi yang ideal
adalah budaya kuat. Ada tiga ciri khas budaya kuat yaitu : a) thickness, b)
extent of shaning dan c) clarity is characterized by organization’s core value
being intensively held, clearly ordered, and widely shared”. Budaya kuat
adalah budaya organisasi yang dipegang secara intensif (semakin dasar
dan kukuh). Pemimpin yang kuat cenderung untuk mempercepat
pengembangan dengan cara membujuk (seducing) pegawai untuk berbagai
visi masa depan dan pada akhirnya memochbilisasi effort karyawannya.

Untuk memberikan gambaran tentang budaya kerja suatu organisasi
perusahaan dapat digunakan pengukuran indikator-indikator yang
membentuk variabel budaya kerja. Ada 10 (sepuluh) karakteristik utama
yang sering digunakan dalam penelitan manajemen yang menunjukkan
pentingnya budaya organisasi dalam membentuk budaya kerja pada
organisasi perusahaan, indikator-indikator yang digunakan sebagai
instrumen penelitian meliputi :

1). Identitas anggota . suatu derajat (degree) dalam nama anggota
mengidentifikasi organisasi sebagai keseluruhan daripada tipe
pekerjaannya atau bidang tugas atau keahlian profesional.

2). Penekanan pada kelompok (group emphasis) . suatu derajat
(degree) dimana kegiatan (work) disekitar kelompok daripada

disekitar individu.
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3). Fokus terhadap orang (people focus) : suatu derajat (degree)
dimana "KEFTEE HE U EFEH SR Bardasar pertimbangan
terhadap efek kefuaran yang berakibat kepada orang didalam
organisasi.

4). Integrasi unit : suatu derajat (degree) dimana unit-unit dalam
organisasi diberanikan {encouraged) untuk beroperasi dalam
koordinasi atau dalam sikap saling tergantung (interdependent
manner).

3). Kendali : suatu derajat (degree) dimana aturan {rules),
ketentuan (reguations), dan pengawasan tangsung digunakan
untuk mengamati dan mengendaiikan perilaku karyawan.

8). Toleransi terhadap risiko : suatu derajat (degree) dimana
karyawan diberanikan untuk lebih agresif, inovatif dan berani
mengambil risiko (risk seeking).

7). Kriteria reward : suatu derajat (degree) dimana reward yakni
menaikkan gaji dan mempromosikan dialokasikan berdasar
kinerja karyawan, daripada berdasar senioritas, favorit, dan
faktor non-kinerja lainnya.

8). Toleransi terhadap konflik. Suatu derajat (degree) dimana
karyawan diberanikan mengutarakan konflik dan kritik dengan
terbuka.

9). Orientasi tujuan akhir (means-end) : suatu derajat (degree)
dimana manajemen berfokus pada hasil akhir (resulf) daripada
terhadap teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai

hasil tersebut.
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10). Fokus terhadap sistem yang terbuka : suatu derajat (degree)
dimana'?@M§MWQ%T%RMQ%£DM perubahan yang

terjadi di lingkungan luar {(external environment).

Setiap karakteristik ini terjadi berkelanjutan (continuum). Menilai
organisasi berdasarkan referensi pada 10 karakteristik akan menghasilkan
gambaran lengkap terhadap budaya organisasi. Gambaran ini akan
menjadi dasar memahami pengertian unsur kebersamaan (shared) yang
dimilki anggota terhadap organisasinya, bagaimana segala sesuatunya
dikerjakan dan cara mana anggota diharapkan berperilaku.

Menyadari tidak ada negara yang bisa memberikan jawaban
semaunya. Jam kerja yang fleksibel, inovasi yang variatif tentang
produktivitas dapat meningkatkan pengembangan keluar negeri dari
Amerika. Seorang manajer yang efektif harus tidak hanya berpandangan
global saja tetapi juga menganalisis pendekatan manajemen untuk
bertransaksi pada permasalahan yang dihadapi lebih komplek.

Demikian halnya dengan organisasi koperasi yang memiliki ciri
berbeda dengan organisasi perusahaan, akan tetapi secara esensialnya
adalah sama dalam mengelola aktivitas usahanya diperiukan manajemen
bisnis yang kompetitif dengan perusahaan Ilainnya. Perbedaan

substansinya hanya pada tujuan dan azas yang dipedomani, akan tetapi
yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusianya adalah tidak
jauh berbeda. Agar koperasi dapat bersaing dengan perusahaan lainnya,

maka manajemen koperasi harus mengacu pada manajemen bisnis lainnya

yang lebih profesional (Ropke, 1989)
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2.7. Manajemen Strategi

Strategi adaldPFRES AanyYHigiR'TofeMRHYAPzjemen puncak untuk
mewujudkan visi organisasi, melalui misi. Strategi dapat dipandang dari tiga
sudut : (1) Perumusan Strategi, (2) Implementasi Strategi, yaitu penerapan
strategi {ersebut dalam tindakan nyata dan (3) Pengendalian Strategik,
yaitu pengubahan strategi atau implementasinya untuk menjamin bahwa
hasil yang diharapkan dapat dicapai. Pada dasarnya strategi yang dipilih
untuk meraih peluang utama yang tersembunyi di masa depan dan untuk
memecahkan masalah utama yang dihadapi oleh perusahaan (Mulyadi,
2000).

Jika tim perumus strategi didominasi oleh orang-orang yang memiliki
opportunily mindset, dengan demikian strategi yang dihasilkan akan
memiliki karakteristik sebagai berikut : (1) Strategi dirumuskan berdasarkan
prakiraan prospek bisnis yang akan terjadi dimasa depan. Maka strategi
diarahkan ke berbagai improvement berkelanjutan terhadap sistem yang
digunakan perusahaan untuk menghasilkan value bagi customers, (2)
Strategi akan difokuskan keberbagai rangkaian tindakan yang digunakan
untuk menyongsong peluang bisnis dimasa yang akan datang. (3) Strategi
akan berfokus ke rangkaian tindakan beresiko yang diperhitungkan dengan
baik, sehingga atas keberanian menanggung resiko tersebut, perusahaan
akan memperoleh refurn yang memadai.

Milles and Snow (1978} menjelaskan definisi strategi yang
dikemukakan oleh Chandler, strategi adalah penentuan dasar sasaran dan
tujuan jangka panjang perusahaan, adopsi rangkaian tindakan, serta

alokasi sumber daya kunci, untuk mencapai sasaran.
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Definisi tersebut menunnjukkan, bahwa strategi merupakan rencana
yang mendasar d#if 83PN UORGEmEASI B mencapai tujuannya.
Strategi dapat diaplikasikan dalam tindakan aktifitas operasinal organisasi
dengan mempertimbangkan keunggulan sumber daya yang dimiliki dan
kelemahan yang ada dalam organisasi, sehingga adaptasi terhadap
berbagai kondisi yang terjadi dapat dilakukan secara fleksibel.

Strategi menurut Porter (1980), harus dirumuskan secara explisit
agar kebijakan-kebijakan fungsional dapat mengkoordinasi dan
mengarahkan departemen-departemen kepencapaian tujuan dan misi
perusahaan.

Strategi dalam suatu organisasi harus disampaikan kepada lini
setiap lini manajemen perusahaan melalui struktur menengah dalam suatu
perusahaan untuk menggerakkan karyawan dalam mencapai strategi yang
ditentukan.

Strategi bisnis merupakan rencana terpadu tentang uraian produk,
kegiatan, fungsi dan pasar yang saat ini dijalankan perusahaan untuk
mencapai tujuan utama perusahaan. Strategi bisnis disusun berdasarkan
keunggulan perusahaan dalam menghadapi tantangan lingkungan. Strategi
bersaing dimaksudkan melakukan sesuatu yang berbeda dengan pesaing
dalam industri yang sama. (Porter, 1985, dalam Hitt ef al., 1997:122).

Menurut pandangan Porter tersebut nampaknya strategi bisnis
diarahkan pada persaingan global yang pada intinya bisnis masa depan
sarat dengan persaingan teknologi yang semakin tinggi dan prosesnya
sangat cepat, oleh karena itu strategi bisnis diarahkan kepada startegi yang

fleksibet dan jangka pendek,

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI



Milles and Snow _(1978) membagi empat tipe strategi organisasional
yaitu : ProspectorRIGBIIIGKASHAIPESRS d8d Rdder. Pemilihan strategi
didasarkan pada adaptive cycle, yai'tu berdasarkan siklus adaptasi
fingkungan. Oleh karena itu, strategi organisasional yang dipilih oleh
perusahaan dapat berubah sesuai dengan perubahan lingkungan, maka
strategi yang dipilih oleh perusahaan merupakan “on going process”.
Prospector dan Defender adalah dua jenis tipe organisasi yang berbeda
pada dua titik ekstrim. Karakter dan strategi sangat bertotak belakang.

Konsep tipe strategi yang dikemukakan oleh Milles and Snow
tersebut merupakan pengembangan dari tipe strategi yang dikemukan oleh
Porter. Artinya bahwa strategi bisnis tidak dijalankan secara absolut, akan
tetapi dilakukan secara fleksibelitas sesuai dengan perubahan lingkungan
bisnis yang ada dalam jangka pendek.

Simon (1990) mengidentikkan kedua tipe organisasi ini dengan
mode! strategi persaingan yang diklasifikasikan oleh Porter (1980), yaitu
differentiation and cost leadership, dan Mintzberg (1973) dengan
enterpreneurial and adaptive. Kemudian Miller and Friesen (1982) dengan
enterpreneurial dan conservative, sedangkan Govindarajan and Gupta
(1985) mengklasifikasikan strategi menjadi Build and haverst. Selanjutnya
Ittner and Lacker (1997) berpendapat bahwa organisasi prospector untuk
perusahaan yang menerapkan differentiation dan organisasi defender untuk
perusahaan yang menerapkan strategi build untuk organisasi prospector
dan strategi harvest pada organisasi defender. Jadi intinya organisasi
prospector strategi differentiation dan enterpreneurial memiliki ciri atau

karakteristik yang sama, begitu juga dengan organisasi defender, cost
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leadership strategy merupakan strategi yang lazim diterapkan, sedangkan

perusahaan yang pFRySFesor fenGANEEKE aiffeririiation strategy.

2.7.1. Strategi Kompetitif Generik

Strategi kompetitif generik adalah strategi yang digunakan untuk
mencapai tujuan dan misi perusahaan dalam aktivitas bisnis suatu industri.
Strategi  kompetitif merupakan upaya mencari posisi bersaing yang
menguntungkan dalam suatu industri menentukan tingkat laba untuk
pengembalian modal. Menurut Porter (1980), strategi kompetitif merupakan
konsep untuk memilih sekelompok aktifitas secara hati-hati yang berbeda
dari aktifitas pesaing untuk memberikan gabungan nilai yang unik. Intisari
dari strategi adalah dalam aktifitas, memilih aktifitas secara berbeda atau
melaksanakan aktifitas berbeda dengan pesaing. Jika tidak strategi tidak
lain hanya merupakan slogan pemasaran yang tidak akan menahan
kompetisi. Dua strategi kompetitif generik yang perlu dipertimbangkan
dalam perusahaan yaitu : overall cost leadership, dan differentiation. Pada
bagian berikut ini akan dijelaskan satu persatu strategi generik menurut

Porter.

1). Strategi Overall Cost Leadership

Strategi Overall Cost Leadership, berusaha untuk meningkatkan
pangsa pasar dengan menekankan biaya rendah (low cost) dibandingkan
dengan pesaing. Secara umum strategi Low Cost Leadership sangat baik
untuk perusahaan yang lebih besar yang mampu mengambil keuntungan

dari skala ekonomi, akses yang lebih besar terhadap sumber daya dan
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overhead yang lebih rendah, dapat menghasilkan biaya perunit yang lebih
rendah secara keselGPraRBASPGHter VNGB TAS AIRLANGGA

Strategi Cost Leadership sebenarnya hanya akan menghasilkan
manfaat keuntungan yang besar jika para pesaing tidak melakukan hal
yang sama untuk mengimbangi harga rendah. Hal ini memaksa perusahaan
untuk menekan berbagai pos biaya relatif lebih rendah terhadap pesaing.
Untuk meraih keunggulan fow cost dapat diperoleh dari beberapa sumber
daya. Umumnya strategi cost leadership memerlukan lini produk tetap,
agak stabil dan inovasi terutama berhubungan dengan proses produksi.
Oleh Karena penekanan strategi pada efisiensi, perubahan vyang
memeriukan biaya bahkan dalam proses produksi akan jarang
dlaksanakan. Strategi ini sangat menekankan iaba formal dan pengendalian
anggaran, suatu aspek dari formalitas berkenaan dengan menjaga cost dan
harga pada tingkat minimum. Tidak berubahnya produk dan prosedur
menjadikan pembagian pekerjaan menjadi komponen dasar pekerjaan
rutin, standarisasi dan sesuai untuk personel yang tidak mahir, maka
strategi ini memerlukan sedikit tekhnokrat seperti ahli ilmu pengetahuan
dan insinyur yang sangat bermanfaat untuk menangani masalah yang rumit

dan tidak terstruktur.

2). Strategi Diferensiasi (Differentiation Strategy)

Strategi generik yang kedua adalah differentiation. Perusahaan
mencapai keunggulan bersaing melalui pemberian produk atau jasa yang
menawarkan kualitas yang unik yang didinginkan oleh cusfomer.

Perusahaan yang mengadopsi strategi differentiation biasanya memiliki
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target pembeli yang tidak sensitif terhadap harga tinggi dan perusahaan
tersebut sering mERERIMPANDANGYY ERHSAT AAYCTaNdah secara relatif
Strategi differentiation yang berhasil didukung dengan banyak aktifitas yang
berbiaya tinggi, seperti riset yang ekstensif, desain produk dan pengeluaran
pemasaran (Miller and Friesen, 1986).

Strategi differentiation akan efektif diterapkan apabila kebutuhan dan
preferensi pembeli sangat beragam sehingga sulit untuk dipenuhi oleh satu
jenis produk tertentu. Strategi ini hanya akan menghasilkan tingkat
profitabilitas yang tiﬁggi bagi perusahaan apabila keuntungan dari harga
(premium price) mampu menutup biaya yang dikeluarkan untuk tujuan
diferensiasi produk. Dan sebaliknya strategi ini menjadi kurang efektif
apabila bentuk keunikan produk yang ditawarkan tidak mampu
membangkitkan preferensi pelanggan atas produk. Strategi diferensiasi
akan mampu menjadi benteng pertahanan bagi perusahaan karena pembeli
menjadi loyal terhadap merek atau model yang menjadi preferensi mereka,
sehingga biasanya pembeli bersedia membeli atas produk yang diinginkan.
Tipe strategi diferensiasi yang terbaik dalam hal ini adalah strategi yang
tidak dengan mudah dan dengan cepat ditiru oleh pesaing. Oleh karena itu,
kemampuan perusahaan untuk mengembangkan distinctive competence
akan banyak menentukan keberhasilan penerapan strategi ini.

Miller (1999) mencatat bahwa paling tidak ada dua tipe strategi
differentiation yang berbeda yaitu :

(1). Strategi differentiation berdasarkan inovasi produk (product

inovation),
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(2). Strategi differentiation berdasarkan pemasaran yang intensif dan

. IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
image manajemen (intensif marketing and image management).

2.7.2. Strategi Product Inovation Differentiation

Strategi ini berusaha menciptakan produk yang terbaru dan sangat
menarik dengan mengungguli kompetitor dalam hal kualitas, efisiensi dan
inovasi dalam desain, atau gaya. diferensiasi melalui  inovasi  produk
sering melibatkan teknologi baru, customer yang tidak terduga, reaksi
kompetitor dan ditemukan banyak masalah pemasaran yang tidak
terstruktur (Hofer and Schandel, 1978; Miles and Snow, 1878; Miller and
Friesen, 19886).

Dalam lingkungan vyang tidak dapat diprediksi, sulit untuk
meramalkan perilaku kompetitor dan customer. Inovasi produk secara
umum lebih lazim dan berguna dalam lingkungan yang dinamis, sebagai
contoh; industri software, dalam hal ini produk dan praktek berubah dengan
cepat. Tanpa inovasi, perusahaan dalam situasi seperti itu akan tertinggal
di belakang, kehilangan pangsa pasar dan penjualan. Ketika inovasi
menyebabkan kompetitor membalas tindakan serupa, akibatnya adalah
lingkungan menjadi lebih dinamis dan tetap tidak dapat diprediksi dan
memeriukan perubahan lebih lanjut untuk mempertahankan diferensiasi
yang efektif.

Strategi diferensiasi  inovatif menmiliki implikasi untuk  struktur
organisasi. Pengembangan dan implementasi produk baru memeriukan
pekerjaan para ahli yang dapat mengenai parameter penting yang rumit,

desain yang non rutin atau keputusan pemasaran. Khususnya tekhnokrat

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI



profesional yang sangat terlath seperti para ahli iimu pengetahuan dan
insinyur sangat dipBRERETTGRIGR EREMUKMNTNEAIRI, mengimplementasi
dan secara kontinyu mengubah produk yang rumit. (Mintzberg, 1979).

Inovasi merupakan faktor penting dalam kondisi persaingan bisnis
yang semakin ketat peran kemampuan inovasi dari suatu organisasi
perusahaan penting, jika inovasi tidak dikembangkan dapat dipastikan akan
tetinggal dengan pesaing lainnya yang gigih melakukan terobosan-
terobosan inovasi mengikuti kondisi lingkungan bisnis yang ada. Para
manajer harus dipacu dengan tantangan pengembangan bisnis yang
semakin komplek.

Pengembangan produk baruy juga memerlukan kolaborasi dan
spesialis dan manajer fungsional dari bidang yang berbeda. Individu
tersebut harus mengevaluasi dan mengimplementasi desain baruy,
menunjang dalam pemikiran pemasaran, pertimbangan keuangan, produksi
dan engineering. Masalah rumit yang tidak terstruktur memiliki solusi yang
tidak rutin, memerlukan kontak fangsung diantara para ahli dan profesional
(Lowrence and Lorsch, 1967).

Strategi pengembangan produk yang dikemukakan Lowrence dan
Lorsch tersebut bisa diterapkan pada perusahaan yang berskala besar dan
mempunyai daya dukung sumber daya manusia yang mampu
mengadaptasi strategi inovasi, akan tetapi bagi perusahaan yang berskala
kecil seperti perusahaan koperasi pada umumnya, akan sulit diterapkan.
Seperti halnya konsep pengembangan strategi yang dikemukan oleh

Galbraith berikut, nampaknya juga berlaku bagi perusahaan besar.

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI



Staf anggota riset dan pengembangan harus menyelesaikan
masalah proses mahaRakttr d&igai cepat dengan msinyur produksi, yang
harus berhati-hati menetapkan harga, pengemasan, masalah jaminan
dengan spesialis pemasaran. Maka kompleksitas menciptakan saling
ketergantungan secara timbal balik yang memerlukan kontak yang erat

diantara manajer (Galbraith, 1973).

2.7.3. Strategi Marketing Differentiation

Berusaha untuk menciptakan kesan yang unik terhadap produk
melalui praktek pemasaran seperti melalui periklanan, penetapan harga
yang bergengsi dan segmentasi pasar. Tidak perlu mengejar superioritas
dalam desain. Strateginya memerlukan manajer yang memiliki pemahaman
yang baik tentang preferensi customer dan produk persaingan, karena
keunikan yang ditawarkan bertujuan mencari loyalitas pembeli dan
mengurangi elastisitas harga (Porter, 1980). Strategi tersebut secara
khusus ekonomis dan berguna, paling tidak dalam jangka pendek, dalam
lingkungan yang tidak dapat diprediksi dan dinamis dapat digunakan untuk
menghindari secara potensial kompetisi yang lebih mahal seperti discount
atau inovasi (Hofer and Schendel, 1978; Porter, 1980).

Marketing differentiation juga meliputi kompetisi beraneka segi dan
tidak kentara. Perusahaan mencoba untuk menarik perhatian customer
berdasarkan kesan terhadap kualitas, reliabilitas, kenyamanan atau
prestise. Daya tarik semacam itu memerlukan antisipasi motivasi dan pola
pembelian yang kompleks, secara potensial meningkatkan elemen yang

tidak dapat diprediksi. Diferensiasi kemungkinan juga mengandung respon
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kompetitif, oleh karena itu tidak hanya meningkatkan kesulitan dalam
memprediksi tetapi jUga" HeRtKNRER dinanitka Bésar. Kompetitor dapat
meniry praktek yang berhasil, sehingga perusahaan memeriukan
perubahan lebih lanjut.

Strategi marketing differentiation kemungkinan melibatkan lini produk
dan perubahan struktural yang lebih sedikit dan kurang komplek
dibandingkan innovative differentiation. Perubahan tersebut sering
dihubungkan dengan takiik tambahan seperti meluncurkan kampanye
periklanan baru, mengembangkan saluran distribusi yang lebih sesuai dan
mengubah kemasan, maka jika gagal dapat dengan mudah ditarik kembali
serta hanya memerlukan usaha sedikit ahli. Tidak seperti inovasi produk
utama, perubahan seperti itu dapat menjadi sangat mahal. Strategi
marketing differentiation terutama melibatkan departemen pemasaran
perusahaan, sehingga tekhnokrat melibatkan departemen pemasaran
perusahaan, terutama ditemukan dalam bidang ini, lebih menekankan
strategik dan dapat mendominasi departemen lain. Jika dibandingkan
dengan perusahaan yang memperakiekkan innovative differentiation,
strategi marketing differentiation memiliki sedikit teknokrat yang
bertanggung jawab untuk inovasi. Semua strategi bisnis yang akan
dilakukan oleh suatu perusahaan tidak terlepas dari kemampuan sumber
daya yang dimiliki perusahaan itu sendiri dalam mengembangkan strategi
bisnisnya. Strategi marketing differentiation dan cost leadership lebih dapat
diimplentasikan pada perusahaan yang berskala kecil seperti pada

perusahaan koperasi.
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Untuk mengelola pengembangan dan kompetensi inti, manajer akan
mengevaluasi - sed@teRPUBIIVSUMBERS URYAR 457" kemampuan  untuk
mengidentifikasi kompetensi inti perusahaan. Tugas ini menuntut
semangat, rasa percaya diri, integritas, dan kemauan untuk membuat orang
bertanggung jawab atas pekerjaan mereka {ioeb, 1993 dalam Hitt et al.,
1997:79).

2.8. Partisipasi Anggota
2.8.1. Pengertian Partisipasi Anggota

Partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosi seseorang dalam
situasi kelompok yang mendorong dia untuk memberikan kontribusi dan ikut
bertanggung jawab atas pencapaian tujuan kelompok. Dari batasan
tersebut dapat disimpulkan, bahwa partisipasi terdapat tiga hal penting,
yaitu ; 1) partisipasi merupakan bentuk keterkaitan mental dan emosional;
2} bersedia memberikan kontribusi untuk mencapai tujuan kelompok, 3)
terdapat unsur tanggung jawab. Partisipasi ini sangat penting bagi koperasi,
karena seperti yang telah dikemukakan pada bab terdahulu bahwa
koperasi sangat bergantung pada anggotanya, sehingga partisipasi
merupakan hak dan sekaligus kewajiban bagi anggota koperasi (Rozi dan
Hendri, 1997:113).

Dewasa ini koperasi di' Indonesia masih memerlukan sistem
manajemen  partisipatoris  (participatory management). Manajemen
partisipatoris dalam hal ini mengandung arti adanya kebersamaan dan
keterbukaan, sehingga setiap anggota koperasi baik yang aktif sebagai
pengurus maupun bukan pengurus memiliki tanggung jawab bersama (fotal

responsibility) dalam organisasi koperasi. Partisipasi anggota dalam hal ini
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adalah aktif membayar berbagai iuran dan simpanan yang disyaratkan,
memanfaatkan jasBPRIPETRY,MEMBEYEr PitjeiNER” dengan lancar, rajin
mengikuti rapat anggota dan aktivitas koperasi fainnya.

Permasalahan utama dalam menggerakkan partisipasi anggota
untuk menunjang kemajuan koperasi adalah kemampuan pengelola
koperasi dalam memberikan kemanfaatan atas partisipasi aktifnya
dibandingkan dengan pengorbanan yang diberikan. Menurut Hanel
(1985:27) ada dua syarat yang harus dipenuhi dalam meningkatian

partisipasi anggota, yaitu :

1). Pelayanan koperasi harus dapat menunjang kepentingan para

anggotanya.

2). Memasukkan tujuan anggota dalam perusahaan, sehingga akan

memacu keinginan bagi anggota.

Peningkatan pelayanan pengelola koperasi kepada anggota secara
merupakan persyaratan keberhasilan perkembangan organisasi koperasi,
sebab apabila pelayanan kepada anggota tidak dilakukan secara efisien,

maka akan terjadi :

1). Anggota koperasi tidak akan memanfaatkan jasa pelayanan

perusahaan koperasi.

2). Anggota tidak akan memberikan  kontribusinya  untuk

pertumbuhan potensi pelayanan.

3). Anggota tidak akan berpartisipasi dalam pembuatan keputusan

dan proses pengawasan.
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Manfaat dan adanya partisipasi anggota secara aktif pada koperasi

akan menciptakan IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1). Kondisi yang saling menunjang antara pengelola dengan

anggota, sehingga tujuan yang ditentukan dapat terintegrasi

secara baik.

2). Pemahaman antara pengelola dengan anggota secara timbal

balik, sehingga dapat memacu motivasi kerja yang sinergis,

karena terjadinya konflik yang berkepanjangan dapat dieliminasi

secara dini.

3). Kondisi saling tukar pengetahuan dan pengalaman anggota dan

pengelola sehingga dapat mengurangi program pendidikan

anggota.

Ropke, (dalam Rully,

1997:49) mengajukan matrik hubungan

partisipasi anggota dengan profesionalisme dan perkembangan serta

keberhasitan koperasi dalam mencapai tujuannya yang ditunjukkan pada

Tabel 2.1 berikut.

TABEL 2.1

MATRIK HUBUNGAN PARTISIPAS!I ANGGOTA DAN
PROFESIONALISME MANAJEMEN SERTA PERKEMBANGAN

KOPERASL,

Profesionalisme

Partisipasi

Profesionalisme Baik

- Profesionalisme Buruk

Partisipasi Tinggi

Koperasi
Berkembang Baik

Koperasi berkembang
Lamban

Partisipasi Rendah

Koperasi
Berkembang Lamban

Koperasi Mati Perlahan
—lahan

Sumber : Rully, 1997 :50)
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Tabel 2.1 dapat dijelaskan bahwa koperasi yang berkembang baik
sangat ditentukan GRiRAGANTE ARSI aggote Fang tinggi dan adanya
profesionalisme pelaksana manajemen yang baik, maka koperasi akan
berkembang dengan baik, akan tetapi walaupun partisipasi anggota tinggi
namun profesionalisme pelaksana manajemen buruk, maka koperasi
berkembang lamban. Demikian pula, jika partisipasi anggota rendah
malaupun profesionalisme baik, maka koperasi berkembang lamban.
Sebaliknya jika partisipasi anggota rendah dan profesionalisme buruk,

maka koperasi akan mati perlahan-lahan.

Selanjutnya Rully (1997:59) mengidentifikasikan bahwa kinerja
proses organisasi yang efektif dapat memungkinkan berkembangnya
profesionalisme di kalangan pelaksana dan pengendali manajemen. Dalam
banyak kasus, transaksi dan kontrak usaha serta keuangan antara koperasi
dengan pihak lain sering terhambat karena alasan organisasi dan
manajemen koperasi kurang baik secara struktural maupun sistem yang
ada kurang mampu menjamin suatu keadaan organisasi dan manajemen

yang stabil.

Partisipasi anggota dan kehandalan atau profesionalisme
manajemen membentuk sinergi yang efektif dalam menciptakan kinerja
usaha koperasi. Partisipasi anggota dan dan profesionalisme pengelola
memiliki hubungan yang saling berpengaruh secara signifikan. Artinya,
bahwa pengelola koperasi akan termotivasi untuk bekerja lebih baik apabila
partisipasi dari anggota secara akiif, sehingga mekanisme manajemen

koperasi dapat berjalan secara simultan dalam melaksanakan fungsinya.

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI



!
!

vengan aemikian secara timbal balik akan menciptakan keyakinan dari

para anggota untiieHersantisivash GBI Kegiati? usaha koperasi yang

pada akhirnya akan meningkatkan kinerjanya.

2.8.2. Ukuran Partisipasi Anggota Koperasi

Ukuran partisipasi anggota koperasi menurut Ropke (1989:104)

dibagi menjadi tiga jenis, yaitu :

1). Member participate in contribruting or mobilizing resources

(partisipasi dalam aktivitas transaksi sumber daya ekonomi);

2). Member participate as decision making planning, implementation,

and evaluation (partisipasi dalam pengambilan keputusan

pembuatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan).

3). Member participate (share} in the benefid. (partisipasi dalam

memupukkan modal).

Secara skematis jenis partisipasi yang dikemukakan oleh Ropke

ditunjukkan pada Gambar 2.2 berikut

Praticipation

Resources [#4—
Decision
Making
Benefit g ——

Sumber : Ropke (1989:105)

GAMBAR 2.3 : TIPE PARTISIPASI ANGGOTA

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI...

DJOKO SETYADI



Lebih lanjut Ropke, menjelaskan bahwa partisipasi dalam mobilisasi
keluaran (out putkrerrvbRKAdEYAIVIRETREgERENBBranan penting dalam
pengembangan dan keberhasilan koperasi, karena proses masukan
sumber daya berupa dukungan modal dan keluarannya dibeli oleh
pelanggan terutama anggota koperasi, maka perkembangan usaha
koperasi akan lebih maju dengan ditunjang partisipasi aktif proses
manajemennya.

Pendapat Ropke menekankan pada partisipasi anggota dalam
proses manajemen dan partisipasi yang mengarah pada partisipasi
ekonomi untuk mendukung perkembangan usaha koperasi dengan melalui

pemupukan modal usaha koperasi.

Alfred Hanel (1985:70), membagi ukuran partisipasi anggota

koperasi dalam dua jenis :

1). Partisipasi kontributif, anggota koperasi sebagai pemilik dapat
diwujudkan dalam bentuk besaran kontribusi keuangan,
keaktifan dalam proses penentuan tujuan, dan pembuatan
keputusan, serta keaktifan anggota dalam proses pengawasan

terhadap tata kehidupan koperasi.

2). Partisipasi insentip, partisipasi anggota sebagai pelanggan
adalah memanfaatkan berbagai kesempatan yang bersifat
menunjang kepentingan yang disediakan oleh perusahaan

koperasi.

Berdasarkan pendapat Ropke dan Hanel tersebut, maka ukuran

partisipasi anggota dapat ditentukan berdasarkan intensitas kepedulian
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anggota terhadap pengelolaan usaha koperasi itu sendiri. Pada hakelkatnya
ukuran partisipasi 'EEE%'B gTﬁ(é\ﬁgtuﬁfﬁﬁ%?TdAasrAi\lRlf\get?lé\uran, yaitu partisipasi
kontribusi yang ukurannya dapat dihitung dengan satuan kontribusi yang
berkaitan dengan aktivitas manajemen dan pemupukan modal koperasi,
sedangkan ukuran partisipasi insentip adalah volume yang bersifat
penunjang perkembangan usaha koperasi, melalui partisipasi kegiatan
ekonomi anggota dengan kegiatan usaha koperasi. Partisipasi ini yang
diklasifikasikan dalam pedoman pengukuran keberhasilan koperasi di
Indenesia, yang disebut dengan istilah partisipasi ekonomi anggota. Ke dua
ukuran tersebut dapat diklasifikasikan berdasarkan item-item sebagai
bertkut (Pedoman Klasifikasi Dan Kinerja Koperasi, 2002) :

1). Partisipasi anggota terhadap aktivitas manajemen  dan
pengambilan keputusan, baik dalam RAT maupun aktivitas
operasional koperasi melalui pengurus.

2). Frekwensi partisipasi anggota dalam proses pengawasan dan
kritik terhadap pengelola koperasi.

3). Partispasi dalam memenuhi kewajibannya membayar iuran pokok
dan iuran wajib.

4). Partisipasi anggota dalam akfivitas transaksi dengan usaha
koperasi.

5). Partisipasi usaha anggota dengan usaha koperasi.

6). Partisipasi dalam membayar hutang-hutangnya pada koperasi
dengan tepat waktu.

2.9. Motivasi

Suatu organisasi dapat dikatakan berhasil, sangat ditentukan oleh
kegiatan pendayagunaan sumber daya manusianya. Seorang pimpinan
dalam suatu organisasi sangat perlu memahami dan sekaligus mampu
melaksanakan teknik-teknik untuk memelihara dan meningkatkan prestasi
kerja pegawainya. “Salah satu teknik memelihara dan meningkatkan

prestasi kerja adalah memberi motivasi kepada pegawai, sehingga pegawai
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tersebut dapat terdorong untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan
prestasi kerjanya IREGPRHSTI@MUAYNERTTAS ABidSfarmo  dan  Mulyono,
1999:126).

Mengapa seseorang melakukan tindakan tertentu, mengapa tidak
melakukan tindakan lain?. Mengapa seseorang bekerja lebih giat,
sedangkan yang lainnya tidak?, Ini merupakan pertanyaan yang menjadi
obyek kajian teori motivasi.

Sebelum memahami pengertian mengenai motivasi, maka terlebih
dahulu dikemukakan perbedaan motif dan motivasi. Menurut pendapat
Haynes yang dikutip Martoyo (1998:154) bahwa “Motive is something within
individual which incites him to action”, sedangkan Abraham Sperling yang
dikutip Mangkunegara (2000:93) mengemukakan bahwa “Motive is defined
as a tendency lto activity, started by a drive and ended by an adjustment.
The adjustment is said to satisfy the motive.”

Dari dua pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa motif
dapat diartikan sebagai suatu dorongan (drive) yang berasal dari dalam diri
individu yang menyebabkan ia melakukan tindakan atau aktivitas untuk
memperoleh kepuasan.

Ada berbagai pendapat para ahli yang berusaha menjelaskan arti
dari motivasi antara lain Martoyo (1998:154) memberikan pengertian bahwa
“‘Motivasi adalah pemberian motif, penimbulan motif atau hal yang
menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan.”

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa motivasi adalah faktor
yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertentu. Dorongan

dapat berupa positif dan negatif, dorongan positif akan menghasilkan
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kemampuan yang bermanfaat bagi organisasi, akan tetapi dorongan yang
negatif akan berdafipak teiaal KN iGian périsalaan.

Pendapat itu diperjelas oleh Sarwoto (1991:136) bahwa “Motivasi
sebagai proses pemberian motif (penggerak) bekerja pada bawahan
sedemikian rupa sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi
tercapainya tujuan organisasi secara efisien.”

Proses pemberian dorongan untuk bekerja pada karyawannya dapat
dapat menghasilkan produktivitas yang tinggi jika komitmen yang disepakati
secara konsisten, akan tetapi sebaliknya jika komitmen organisasi terhadap
karyawannya tidak jelas, maka akibatnya karyawan tidak akan termotivasi
untuk bekerja secara efisien.

Menurut Robbins (1996:198) motivasi adalah “kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi ke arah tujuan organisasi, yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu
kebutuhan individual.”

Kebutuhan individual sangat esensial terhadap motivasi seseorang
untuk bekerja lebih keras dalam mencapai tujuan organisasi, konsep hirarki
kebutuhan sebagaimana dikemukakan oleh Abraham Maslow memberikan
batasan kebutuhan seseorang pada tingkatan tertentu. Apabila seseorang
masih dalam tahap hirarki kebutuhan fisiologis, maka seseorang masih
terdorong menuntut kebutuhannya untuk dipenuhi.

Selanjutnya Gibson (1996:94), mengartikan motivasi sebagai
“konsep yang menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri

seseorang yang memulai dan mengarahkan perilaku.”
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Dan beberapa pendapat tentang motivasi yang dikemukakan para
ahli tersebut, mak&riapasTdisimpukansialwa et merupakan dorongan
kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar pegawai tersebut
dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, sedangkan motivasi
adalah kondisi yang menggerakkan pegawai agar mampu mencapai tujuan
dari motifnya.

Emest J. Mc Cormick (1985:268) memberikan pengertian “Work
motivation is defined as conditions which influence the arousal, direction,
and maintenance of behaviours relevant in work setting.”

Berdasarkan pendapat tersebut, motivasi pegawai untuk bekerja
(motivasi kerja) dapat didefinisikan sebagai kondisi yang berpengaruh
membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku yang berhubungan
dengan lingkungan kerja.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa motivasi dapat
mendorong timbulnya perilaku dan mempengaruhi serta merubah peritaku.
Pendapat ini mengarah kepada apa yang disebut Hamalik (1993:75)
sebagai fungsi motivasi, yaitu : Mendorong timbulnya kelakuan atau
perbuatan. Tanpa motivasi tidak akan timbul sesuatu perbuatan / tindakan.
Motivasi berfungsi seperti pengarah, artinya mengarahkan perbuatan untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.

Berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa motivasi merupakan faktor yang mendorong, menggerakkan,

mengarahkan serta memelihara orang untuk bertindak dengan cara tertentu
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untuk mencapai tujuan dari motifnya, sedangkan motivasi kerja merupakan
. AIRLANGGA

dorongan seseoréFﬂng R bai AKAsAé\chéhl"Q/ Eﬁﬁ' ﬁ:sldu maupun kelompok untuk

melakukan suatu pekerjaan dengan harapan-harapan tertentu yang ingin

dicapai.

2.9.1. Faktor-faktor Motivasi Kerja

Dalam melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya, maka ada berbagai faktor yang mendorong pegawai
tersebut untuk dapat bekerja lebih baik. Banyak pandangan teori-teori dan
konsep-konsep motivasi yang menganjurkan  setiap manajer untuk
mengusahakan agar para karyawan atau individu dapat bertingkah laku
secara positif dalam organisasi. Salah satunya adalah pandangan sistem
motivasi yang dikemukakan oleh Lyman Porter dan Raymon Miles (Dalam
Gitosudarmo dan Mulyono, 1999:190) bahwa “unsur rangkaian, atau
sistem, kekuatan yang berkaitan dengan para karyawan harus
dipertimbangkan sebelum diberikan motivasi untuk memperbaiki perilaku
karyawan.”  Selanjutnya menurut mereka *ada tiga variabel yang
mempengaruhi motivasi dalam organisasi, yaitu karakteristik Individu,
Karakteristik Pekerjaan dan Karakteristik Situasi Kerja.”

Dari sudut pandangan sistem, motivasi terdiri dari faktor-faktor yang
perlu dipertimbangkan secara memadai sebelum diberikan motivasi untuk
memperbaiki perilaku karyawan. “Tiga faktor yang perlu dipertimbangkan
yakni karakteristik individu, karakteristik pekerjaan, dan karakteristik situasi

kerja / lingkungan kerja. (Husnan, 1989:52).
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Karakteristik individu sangat menentukan teknik untuk memotivasi
mereka bekerja 1BBIT"HAROIENVREFEAS AR HiAm sistem rekruitmen
karyawan pada perusahaan perlu dilakukan uji kelayakan psikogis untuk
mendapat data tentang pribadi karyawannya.

Hellreigel dan Slocum (Dalam Sujak, 1990:249) mengkiarifikasi-kan
tiga faktor utama yang mempengaruhi motivasi, meliputi perbedaan
karakteristik individu, karakteristik pekerjaan dan karakteristik lingkungan
kerja/organisasi.

Dapat disimpulkan dari berbagai pendapat yang dikemukakan
tersebut, bahwa fakior-faktor yang perlu dipertimbangkan atau
mempengaruhi motivasi pegawai dalam bekerja pada suatu organisasi
adalah :

1). Karakteristik individu,

2). Karakteristik pekerjaan dan

3). Karakteristik lingkungan kerja/organisasi.

Selanjutnya secara rinci mengenai variabel motivasi dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :
2.9.1.1. Karakteristik Individu

Sebagaimana telah dikemukakan di muka, bahwa seorang masuk
menjadi anggota organisasi tentu karena ia memiliki dorongan (motif)
tertentu. Motif-motif tersebut diharapkannya dapat dipenuhi lewat kegiatan
organisasi tersebut. Ini menunjukkan bahwa organisasi merupakan wadah
bagi individu dalam mencapai tujuan, baik tujuan pribadi maupun tujuan

organisasi.
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Stoner (1992:87) menyatakan bahwa “karakteristik perorangan
(individual charact&EiRy)SatiEiah iYL SiRRERP Rébutuhan yang dibawa
oleh seseorang ke dalam situasi kerja.” Perbedaan-perbedaan tersebut
dibawa ke dunia kerja sehingga motivasi tiap individu bervariasi. Pendapat
tersebut ditegaskan kembali oleh Gitosudarmo dan Mulyono (1999:191)
bahwa “Karakteristik individu merupakan penjabaran dari sikap, minat serta
kebutuhan yang dibawa seseorang atau individu dalam pelaksanaan kerja.”

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini
karakteristik individu dilihat dari minat, sikap dan kebutuhan yang dirinci

sebagai berikut :

a. Minat

Richard M. Steers menemukan bahwa para pekerja yang minat
pekerjaannya tidak selaras dengan kenyataan kerja yang dihadapi akan
lebih sering meninggatkan organisasi atau bila tetap bertahan, akan
berkarya lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang minat kerjanya
sesuai dengan pekerjaannya. (Steers, 1980:138)

Sehubungan dengan pentingnya minat kerja yang selaras dengan
kenyataan kerja yang dihadapi, maka pentinQ' bagi organisasi untuk
memberikan perhatian dan melakukan pembinaan terhadap minat-minat
yang dimiliki individu (pegawainya) agar dapat bekerja dan berprestasi lebih
baik. Seorang pegawai yang memiliki minat yang tinggi dapat mendorong
motivasi pegawai lainnya dalam suatu organisasi.

Kemudian Hamalik menegaskan bahwa “tugas-tugas yang

dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan minat yang lebih besar
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untuk mengerakannya daripada apabila tugas-tugas dipaksakan oleh
atasan.” (Hama]ikJmW)\KAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa minat
seseorang terhadap jenis pekerjaan akan berbeda-beda dan pola minat
seseorang merupakan salah satu faktor yang menentukan kesesuaian
orang dengan pekerjaannya.

Dengan demikian minat dapat diartikan sebagai kecenderungan
individu untuk mau mengembangkan atau melanjutkan pekerjaannya yang
dimotivasi oleh harapan agar usaha yang dilakukan dapat maju dan
berkembang lebih baik, sehingga mereka dapat tetap mempertahankan

pekerjaannya.

b. Sikap

Sikap adalah evaluasi, perasaan dan kecenderungan yang relatif
konsisten terhadap sesuatu obyek atau gagasan. Sikap akan menempatkan
ke dalam satu pikiran menyukai atau tidak menyukai sesuatu, bergerak
mendekati atau menjauhi sesuatu tersebut. (Umar, 1999:25)

Sikap dihubungkan dengan obyek, orang, tempat, peristiwa,
gagasan yang abstrak, dan konsep-konsep dalam lingkungan seseorang.
Hal ini menyebabkan perbedaan antara seseorang dengan yang lainnya
dalam melakukan tugas pekerjaannya.

Wexley and Yulk (1988:426) mengemukakan bahwa ‘sikap adalah
sikap seseorang terhadap pekerjaan yang mencerminkan pengalaman
yang menyenangkan dan tidak menyenangkan daiam pekerjaannya serta

harapan-harapannya tentang masa depan.”
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Dari uraian tersebut, maka jelaslah sikap individu dapat diartikan
sebagai kesukaan Stau %Jﬁééﬁ'é%v&ﬁs&%a“&? Lﬁg‘rﬁ%ap pekerjaannya dan
situasi yang berkaitan dengan pekerjaénnya akan menentukan hasil kerja

mereka dalam lingkungan organisasi.

¢. Kebutuhan

Setiap individu memiliki kebutuhan yang berbeda antara satu dengan
yang lainnya, bahkan dalam diri seorang individu itupun memiliki kebutuhan
yang berbeda antara suatu waktu ke waktu yang Jain.

Keinginan untuk memenuhi kebutuhannya itu, akan memotivasi
manusia untuk melakukan aktivitas tertentu, sehingga apa dan bagaimana
aktivitas manusia sangat dipengaruhi oleh kebutuhannya. Demikian juga
halnya seseorang memasuki suatu organisasi, tentu memiliki kebutuhan-
kebutuhan tertentu yang diharapkan dapat dipenuhi melalui organisasi
tersebut.

Sebagaimana pendapat Maslow yang dikutip Gitosudarmo dan
Sudita (1997:30-31), bahwa konsep hirarki kebutuhan memiliki tiga asumsi
dasar yaitu

1). Kebutuhan manusia tersusun dalam suatu hirarki, mulai dari
hirarki kebutuhan yang paling mendasar sampai ke kebutuhan
yang komplek atau paling tinggi tingkatannya.

2). Keinginan untuk memenuhi kebutuhan dapat mempengaruhi
perilaku seseorang, dimana hanya kebutuhan yang belum
terpuaskan yang dapat menggerakkan perilaku. Kebutuhan yang
telah terpuaskan tidak dapat berfungsi sebagai motivator.

3). Kebutuhan yang lebih tinggi berfungsi sebagai motivator apabila

kebutuhan yang hirarkinya lebih rendah paling tidak telah
terpuaskan secara minimal,
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Berdasarkan asumsi tersebut selanjutnya Maslow mengemukakan

bahwa hirarki kebBRGREHS HVEMISA PG AGikiRipNESitosudarmo dan Sudita

(1997:31) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Kebutuhan Fisiclogis (Physiological Needs)

Kebutuhan fisiologis merupakan hirarki kebutuhan manusia
paling dasar yang merupakan kebutuhan untuk hidup seperti
makanan, minuman, perumahan, oksigen, tidur, sex dan lain
sebagainya

Kebutuhan Rasa Aman (Security Needs)

Apabila kebutuhan fisiologis secara relatif sudah terpuaskan
maka muncul kebutuhan kedua yaitu rasa aman. Kebutuhan rasa
aman ini meliputi keamanan akan perlindungan dari bahaya
kecelakaan kerja, jaminan akan kelangsungan pekerjaannya, dan
jaminan akan hari tuanya pada saat mereka tidak bekerja lagi.
Kebutuhan Sosial (Social Needs)

Jika kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah terpuaskan secara
minimal maka akan muncul kebutuhan sosial, yaitu kebutuhan
untuk persahabatan, afiliasi, dan interaksi yang lebih erat dengan
orang lain. Dalam organisasi akan berkaitan dengan kebutuhan
akan adanya kelompok kerja yang kompak, supervisi yang baik,
rekreasi bersama, dan lain sebagainya.

Kebutuhan Penghargaan (Esteem Needs)

Kebutuhan ini meliputi kebutuhan keinginan untuk dihormati,
dihargai atas prestasi seseorang, pengakuan atas kemampuan
dan keahlian seseorang serta efektivitas kerja seseorang.
Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self-Actuatization Needs)

Aktualisasi diri merupakan hirarki kebutuhan Maslow yang paling
tinggi. Aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengembangan
akan potensi yang sesungguhnya dari seseorang. Kebutuhan
untuk menunjukkan kemampuan, keahlian dan potensi yang
dimiliki seseorang. Aktualisasi diri merupakan proses yang
berlangsung terus menerus dan tidak pernah terpuaskan.
Malahan kebutuhan akan aktualisasi diri ada kecenderungan
potensinya meningkat karena orang mengaktualisasikan
perilakunya. Seseorang yang didominasi oleh kebutuhan akan
aktualisasi diri senang akan tugas-tugas yang menantang
keahlian dan kemampuannya.

Hirarki kebutuhan Maslow tersebut ditunjukkan dengan bentuk

piramida yang dapat dilihat pada Gambar 2.3. berikut :

DISERTASI
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IRPERPUSTA

(Doing your thing)

Esteem

Belongingness
{Freindship, affiliation, love)

Safety and security (Freedom, phisical,
and mental fealings of beeing secure)
/ Physiological Needs {Food, drink, shetter, relief from pain) \

Sumber : Mangkunegara (2000:95)
Gambar 2.4 : HIRARKI KEBUTUHAN DARI MASLOW
Adalah wajar apabila seseorang pada hakekatnya bekerja dalam
usaha untuk memenuhi kebutuhannya. Dan kebutuhan seseorang berbeda
dengan kebutuhan orang lain. Seseorang yang telah berhasil memenuhi

kebutuhan yang satu, akan beralih kepada jenis kebutuhan yang lain.

Tabel 2.2 :PENERAPAN TEORI HIRARKI KEBUTUHAN DARI

MASLOW
Hirarki Kebutuhan Faktor-Faktor Umum Faktor-Faktor Organisasi
1. kebutuhan Fisiclogis a. Makanan aGap
b. Minuman b. Kondisi kerja yang me-
¢. Perumahan nyenangkan
d. Seks c. Kafetaria
2. Kebutuhan Rasa Aman a. Keamanan a, Kondisi kerja yang aman
b. Stabilitas b. Jaminan Sosial
¢. Perlindungan ¢. Keamanan Kerja
d. Jaminan d. Pensiun
3. rebutuhan Sosial a. Persahabatan a. Mutu Supervisi
b. Kasih sayang b. Kelompok kerja yang erat
¢. Rasa saling memiliki c. Perkumpulan Oilah Raga
4. Kebuluhan Penghargaan | 2. Penghargaan a. Bonus
b. Status b. Piagam Penghargaan
¢. Pengakuan C. Jabatan
d. Dihormati d. Tangqung jawab
€. Pekerjaan itu sendiri
3. Kebutuhan Aktuafisasi a Perkembangan a. Prestasi dalam pekerjaan
Diri b. Prestasi b. Kesempatan untuk ber-
c. Kemajuan kreasi
¢. Tantangan tugas
d. Kemajuan dalam organi-
sas

Sumber ; Gitosudarmo dan Sudita, 1997:33
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Penerapan teori hirarki kebutuhan Maslow tersebut dapat digunakan
sebagai salah satPEcaraTAdgN GrYERRENT AMMNCShengetahui kebutuhan
karyawannya. Menurut Gitosudarmo dan Sudita, penerapan teori Maslow

dalam organisasi, yang diungkapkannya melalui Gambar 2.1.

2.9.1.2. Karakteristik Pekerjaan

Setiap pekerjaan yang berbeda membutuhkan persyaratan
keterampilan, identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi dan tipe-tipe
penilaian yang berbeda pula, sehingga perbedaan karakteristik pekerjaan
tersebut dibutuhkan penempatan orang yang tepat sesuai dengan kesiapan
masing-masing pegawai.

Menurut Steers (1980:159) bahwa “pekerjaan yang memberikan
lebin banyak motivasi menunjukkan lebih banyak variasi, otonomi,
tanggung jawab, umpan balik dan identitas tugas (lengkapnya tugas).”
Selanjutnya dikatakan bahwa atribut tugas semacam itu menciptakan
situasi yang lebih menantang pekerjaan dan menawarkan kepuasan
intrinsik pada mereka karena mengerjakan sesuatuy yang penting dan
berguna.

Pendapat tersebut memberikan gambaran, bahwa motivasi
pekerjaan lebih besar dipengaruhi oleh nilai intrinsik yang diberikan kepada
pelaku pekerjaan itu sendiri, jika nilai interinsik yang diterima atas pekerjaan
yang dilakukan seimbang dengan, maka pekerja akan termotivasi atas apa
yang akan diperoleh.

Karakteristik pekerjaan merupakan atribut dari tugas karyawan dan

meliputi besarnya tanggung jawab, variasi tugas dan sejauh mana
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pekerjaan 1 sendin memberikan kepuasan. Sebuah pekerjaan yang
secara intrinsik mewirasiankakanNelsiks memptivietbagi kebanyakan orang
daripada pekerjaan yang tidak memuaskan (Stoner, 1992:88-89).

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pekerjaan merupakan sifat tugas yang diemban seorang yang meliputi
wewenang dan tanggung jawab serta tingkat kepuasan yang diperoleh dari
karakteristik pekerjaan atau tugas tersebut,

Sejalan dengan pendapat Gitosudarmo dan Mulyono (1999:191)
yang menyatakan bahwa karakteristik pekerjaan merupakan sifat dari tugas
karyawan meliputi wewenang, tanggung jawab serta bentuk tugas yang
diembannya dan juga tingkat kepuasan yang individu peroleh dari
karakteristik pekerjaan yang bersangkutan.

Keanekaragaman ketrampilan, identitas tugas, dan signifikansi tugas
seharusnya memberikan sumbangan terhadap kemanfaatan dari suatu
pekerjaan. Akan tetapi apakah suatu aktivitas sesungguhnya dianggap
bermanfaat atau tidak tergantung pada nilai pribadi pekerja.

Dari berbagai pendapat tersebut, maka karakteristik pekerjaan dapat
dikalsifikasikan sebgai berikut :

1} Variasi Tugas/Ketrampilan

2} Identitas Tugas

3) Signifikansi Tugas

4) Otonomi

5) Umpan Balik
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1). Variasi Tugas/Ketrampilan

SebagaimaaERPIEIRMAANIREAORAREARDRTha pekerjaan  yang
memberikan lebih banyak motivasi menunjukkan lebih banyak variasi agar
dapat terlaksana dengan baik. “Kurangnya Variasi pekerjaan bisa
menyebabkan kebosanan. Dan selanjutnya kebosanan menimbuikan
kelelahan dan kelelahan mengakibatkan kesalahah—kesalahan." {Handoko,
1999:37)

Sejauhmana tugas tersebut memberikan variasi sangat ditentukan
seberapa banyak keterampilan pegawai yang dapat digunakan dalam

melaksanakan tugas atau pekerjaan tersebut.

Gitosudarmo dan Sudita (1997:273) mendefinisikan
‘keanekaragaman keterampilan sebagai derajat sejauhmana pekerjaan
memungkinkan pekerja mengembangkan dan menggunakan
keterampilannya”. Keanekaragaman menyangkut variasi pekerjaan yang
dibebankan kepada karyawan dalam organisasi, variasi pekerjaan yang
akan dibebankan kepada para karyawannya harus diukur berdasarkan
tingkat kemampuan dan keterampilannya, jika tidak dilakukan identifikasi
pekerjaan dan keanekaragaman pekerjaan akan mengakibatkan

terbengkalainya pekerjaan yang dibebankan.

2). ldentitas Tugas

Menurut Sujak (1990:255), identitas tugas adalah tingkatan suatu
pekerjaan yang membutuhkan aktifitas tertentu dari awal sampai akhir,
demi kesempurnaan hasil pekerjaan. Aktifitas jenjang pekerjaan harus

disesuaikan dengan kemampuan pekerja
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Apibila pekerjaan tidak mempunyai identitas, maka para karyawan
tidak akan atau KBrang ¥herasaUBBRBRGLUNGLAARED dan mungkin kurang
bangga dengan hasil-hasilnya. Ini berarti kontribusi mereka merasa tidak

nampak, sehingga kepuasan kerja bisa terjadi mengatami penurunan.

3). Signifikansi Tugas

Sujak (1990:255) mengartikan signifikansi tugas sebagai tingkatan
suatu pekerjaan, pengaruhnya terhadap pekerjaan lain atau pengaruhnya
terhadap pegawai lain dalam organisasi.

Kepentingan tugas adalah derajat sejauhmana suatu tugas memiliki
pengaruh yang berarti terhadap organisasi, masyarakat atau kehidupan

orang lain.

4). Otonomi

Gitosudarmo dan Sudita (1997:274) mengartikan otonomi sebagai
derajat sejauhmana pekerjaan bebas dari pengaruh langsung atasan dan
dapat memutuskan cara terbaik dalam melaksanakan tugasnya.

Otonomi sebagai tingkatan dimana suatu pekerjaan memberi suatu
kebebasan kepada individu dalam mengatur waktu kerja, dan prosedur-
prosedur untuk menyelesaikan tugas.

Handoko (1999:36) bahwa dengan otonomi maka para karyawan
mempunyai tanggung jawab atas apa yang dilakukan. Pekerjaan-pekerjaan
yang memberikan kepada karyawan wewenang untuk mengambil
keputusan-keputusan, berarti menambah tanggung jawab maka akan

cenderung meningkatkan perasaan dipercayai dan dihargai. Kurangnya
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otonomi akan menyebabkan karyawan menjadi apatis atau menurun

prestasi kerjanya. RPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

5). Umpan Balik

Umpan balik adalah derajat sejauhmana pekerja memperoleh
informasi tentang penilaian prestasi dari pelaksanaan tugasnya. Sujak
(1990:255), menyatakan bahwa umpan balik adalah tingkatan dimana
individu memperoleh informasi secara langsung tentang hasil pekerjaan
dan perilakunya.

Apabiila pekerjaan memberikan umpan balik tentang seberapa baik
pelaksanaan pekerjaan, maka karyawan akan memiliki pedoman atau

motivasi untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan lebih baik.

2.9.1.3. Karakteristik Organisasi.

Setiap organisasi mempunyai peraturan, kebijakan, sistem
pemberian hadiah, dan misi yang berbeda-beda yang akan berpengaruh
pada setiap pegawainya.

Husnan (1989:152-155) menjelaskan bahwa “karakteristik organisasi
atau karakteristik situasi kerja yaitu bagaimana hubungan dengan atasan
dan rekan kerja ?, bagaimana sistem penggajian dan kebiasaan organisasi
?, ketiga faktor itu akan mempengaruhi motivasi dalam lingkup organisasi‘,
karakteristik organisasi dapat dibagi menjadi dua, yaitu

1) Kebijakan dan kebiasaan (kultur) organisasi

2) Lingkungan kerja langsung

Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan, bahwa

yang termasuk karakteristk organisasi adalah kultur organisasi dan
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lingkungan kerja langsung (terdekat). Kultur atau budaya organisasi dan
lingkungan yang dtffvaksit terSelit Gapat dijefisican secara rinci sebagai

berikut :

a. Kebijakan dan kebiasaan Organisasi

Kebijakan dan kebiasaan organisasi atau sering diistilahkan sebagai
budaya organisasi yaitu, nilai, norma, keyakinan yang dimiliki bersama yang
diciptakan bersama dalam suatu organisasi. Kebiasaan organisasi yang
dirasakan oleh anggota sebagai suatu kepuasan dalam melakukan
pekerjaan, maka akan dapat meningkatkan kinerja karyawan karena
merasa cocok atau senang dengan kultur yang ada, demikian pula
sebaliknya jika kebiasaan organisasi yang sudah beriaku dalam organisasi
dan dirubah secara drastis karena adanya restrukrisasi manajemen puncak,
maka akan menimbulkan konflik yang pada akhimya akan menurunkan
kinerja organisasi.

Gibson (1996:41) menyatakan, bahwa setiap organisasi mempunyai
budaya yang dapat menjadi kekuatan positif dan negatif dalam mencapai
prestasi yang efektif.

Dari dua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam usaha
meningkatkan prestasi kerja pegawai, budaya (kultur) suatu organisasi
dapat menjadi kekuatan positif apabila pegawai merasa cocok terhadap
budaya (kultur) yang ada pada organisasi, dan sebaliknya kultur organisasi
dapat menjadi kekuatan yang negatif apabila pegawai merasa kurang atau

tidak cocok terhadap kultur organisasinya.
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Selanjutnya Gibson (1996:44) menyatakan ‘kebudayaan ini
mewujud dalam "BeftUCTriME “ReJAKkMIA," Ghn norma-norma yang
mempengaruhi perilaku individu dan .kelompok. Tantangan manajerial
adalah menciptakan dan memelihara kebudayaan organisasi tersebut yang

mendorong keefektifan organisasi.”

b. Lingkungan Kerja Langsung

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjatankan tugas-tugas
yang dibebankan.

Stoner (1992:36) mengemukakan bahwa lingkungan kerja langsung
meliputi sikap dan tindakan rekan kerja dan penyelia serta iklim yang
mereka ciptakan. Pada dasamya setiap manusia akan bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Motif bekerja dan tingkat kebutuhan dari
masing-masing manusia tidaklah akan sama. Ada orang yang bekerja
semata-mata untuk memperoleh penghasilan guna memenuhi kebutuhan
phisik atau sumber dasar, namun ada pula orang yang bekerja bukan untuk
memperoleh penghasilan akan tetapi juga mengejar prestasi dan
penghargaan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, motivasi merupakan
konsep yang menguraikan tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri
seseorang yang akan memulai atau mengarahkan perilakunya. Secara
spesifik bahwa motivasi merupakan tenaga atau faktor yang terdapat dalam
diri manusia yang menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan

tingkah lakunya.
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Mitchell (1982) merinci definisi motivasi atas tiga bagian yaitu :
menurut nonakad%ﬁ%%‘?,“?é‘ﬁ@?,“%ﬂ%AévééRr%AESSfél. Para nonakademisi
memberikan  definisi motivasi sebagai derajat dimana individu
menginginkan dan mencoba untuk bekerja dengan baik pada tugas atau
jabatan tertentu. Menurut kamus motivasi didefinisikan sebagai dorongan
untuk bertindak. Definisi yang lebih teknis diberikan oleh ilmuwan sosial
sebagai suatu proses psikologis yang menyebabkan gerakan, arah, dan
berlangsungnya perilaku menuju pada tujuan yang tetah ditentukan.

Dalam kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan, motivasi akan
secara jelas dapat mendorong seseorang untuk bekerja dengan baik.
Motivasi merupakan variabel penting yang mempengaruhi perilaku
seseorang dalam perilaku kerjanya. Artinya semakin tinggi motivasi
seseorang untuk berprestasi, maka akan semakin tinggi pula kinerja yang

dapat dihasilkannya, dan akhimya kemungkinan untuk dapat memenuhi

kebutuhan bagi orang tersebut akan semakin tinggi pula.

210, Kinerja Sumberdaya Manusia
2.10.1. Prestasi Kerja

Prestasi kerja atau kinerja dikenal dengan istilah Job Performance
atau Actual Performance. Pengertian kinerja menurut Simamora
(1999:327), adalah tingkat terhadap mana para karyawan mencapai
peryaratan-persyaratan kerja.

Banyak pendapat tentang pengertian kinerja sumber daya manusia,
pengertian dimaksud tergantung dari sudut pandang masing-masing

seseorang yang memberikannya. Untuk memberikan gambaran tentang
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luas lingkup kinerja sumber daya manusia dalam suatu organisasi berikut
akan dikemukakaff6eberaps pehygiany Bl Beneliti sebelumnya.

Soeprihanto (2000:7) memberikan batasan mengenai kinerja sumber
daya manusia yang dilihat dari sudut pandang prestasi kerja yang dicapai
oleh seseorang. Prestasi kerja adalah hasil seseorang pegawai dalam
periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misalnya
standard, target/sasaran atau kriteria yang ditentukan lebih dahulu dan
telah disepakati bersama.

Selanjutnya prestasi kerja dapat diartikan sebagai hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Dengan demikian prestasi kerja dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai
oleh seorang pegawai menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang

bersangkutan dalam waktu tertentu.

2.10.2. Penilaian Prestasi Kerja

Penilaian prestasi kerja dikenal juga dengan istilah “Performance
Rating, Performance appraisal, personnel assesment  employee
evaluation, merit rating, efficiency rating, service rating.” (Mangkunegara,
2000:69). Pengertian penilaian prestasi kerja adalah proses melalui mana
organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan.

Menurut Mark C. Zweig yang dikutip oleh Prawirosentono (1999:215)
mengemukakan mengenai penilaian kinerja sebagai berikut, “Performance
appraisal is the process used by management to inform employees

individually how well they are doing eyes of the company.” Maksud dari
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pernyataan tersebut bahwa penilaian prestasi kerja merupakan proses
yang digunakan SERRpIPARMENAMETEHT ATk N&thberi informasi kepada
karyawan tentang hasil kerjanya dipandang dari sudut perusahaan.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa hasil kerja karyawan perlu
dinilai untuk mengetahui apakah pegawai dalam melaksanakan tugasnya
sudah sesuai dengan ukuran/standard/target/kriteria yang telah ditentukan.
Pada umumnya yang punya wewenang untuk menilai prestasi kerja
bawahan adalah atasan langsung dari para bawahan. Penilaian oleh
atasan ini merupakan hal yang logis, sebab yang mengetahui seluk beluk
hasil pekerjaan sehari-hari bawahan adalah atasan langsungnya, sehingga
untuk dapat menilai bawahan, seorang atasan perlu mencari fakta-fakta
dan informasi tentang prestasi kerja aktual bawahannya.

Penilaian prestasi kerja mempunyai peranan yang sangat strategis
dan penting. Secara garis besar pentingnya penilaian prestasi kerja yang
rasional dan obyektif, ada 2 kepentingan, yaitu : Bagi pegawai, penilaian
prestasi kerja sebagai umpan balik mengenai prestasi dirinya seperti yang
dikemukakan oleh Robert Quinn et al., (1985) yang dikutip Prawirosentono
(1899:184) bahwa “dalam hal perbaikan kinerja kunci utamanya adalah
umpan balik terhadap karyawan, agar mereka berkinerja lebih baik dan
febih baik lagi." Selanjutnya yang kedua : Bagi instansi, penilaian prestasi
kerja mempunyai arti dan peranan yang sangat penting dalam pengambilan
keputusan personalia, diantaranya berfungsi sebagai dasar penentuan
kebutuhan pendidikan dan latihan, bahan promosi pegawai, sebagai dasar

dalam penentuan imbaian dan lain-lain.
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2.10.3. Tujuan Penilaian Prestasi Kerja

Secara umGRFREEHENPENINIARSPrEAAKERa tentu memiliki suatu

tujuan tertentu. Tujuan pokok penilaian prestasi kerja adalah menghasilkan

informasi yang akurat dan sahih tentang perilaku dan kinerja anggota-

anggota organisasi.

Selanjutnya Martoyo (1998:87) mengemukakan bahwa penilaian

prestasi kerja mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu :

1) Untuk mengidentifikasi para pegawai mana yang memerlukan
pendidikan dan latihan.

2) Menetapkan kenaikan gaji atau upah karyawan.

3) Menetapkan kemungkinan pemindahan karyawan ke penugasan
baru.

4) Menetapkan kebijaksanaan baru dalam rangka reorganisasi.

5) Mengidentifikasikan para karyawan yang akan dipromosikan ke

jabatan yang iebih tinggi.

Secara lebih terperinci, dapat dikemukakan bahwa tujuan dilakukan

penilaian prestasi kerja adalah untuk :

DISERTASI

1) Mengetahui keadaan ketrampilan dan kemampuan setiap
karyawan secara rutin.

2) Untuk digunakan sebagai dasar perencanaan dibidang
personalia, khususnya penyempurnaan  kondisi  kerja,
peningkatan mutu dan hasil kerja.

3) Dapat digunakan sebagai dasar pengembangan dan

pendayagunaan karyawan seoptimal mungkin; sehingga antara
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4)

5)

6)

7)

lain dapat diarahkan jenjang kariemya atau perencanaan karir,
kenaikali pangkat d4h Kenaikan jabatan.

Mendorong terciptanya hubungan timbal balik yang sehat antara
atasan dan bawahan.

Mengetahui kondisi perusahaan secara keseluruhan dari bidang
personalia, khususnya prestasi kerja karyawan dalam bekerja.
Secara pribadi, bagi karyawan dapat mengetahui kekuatan dan
kelemahan  masing-masing  sehingga dapat memacu
perkembangannya. Sebaliknya bagi atasan yang meniiai akan
lebih memperhatkan dan mengenal bawahan/karyawannya,
sehingga dapat membantu dalam memotivasi karyawan dalam
bekerja.

Hasil penilaian pelaksanaan pekerjaan dapat bermanfaat bagi
penelitian dan pengembangan di bidang personalia secara

keseluruhan.

Dari uraian tersebut, pada dasamya penilaian prestasi kerja

mempunyai beberapa tujuan yang ingin dicapai, terutama bagi individu dan

bagi organisasi.

2.10.4. Faktor-Faktor Pengukur Prestasi Kerja

Ada berbagai cara mengukur prestasi kerja yang dapat digunakan.

Menurut As'ad (1998:63), pengukuran tentang Job Performance itu

tergantung pada jenis pekerjaannya dan tujuan dari organisasi yang

bersangkutan. Kedua hal ini menentukan apa kriteria sukses yang berlaku

DISERTASI
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pada jabatan itu, serta demensi-demensi mana pekerjaan itu yang
dianggap penting. IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Untuk menilai prestasi kerja sesecrang menurut dapat dikaji dari
beberapa faktor. Faktor-faktor yang bisa dipakai untuk penilaian prestasi
kerja adalah : Kuantitas dan kualitas pekerjaan, kerjasama, kepemimpinan,
kehati-hatian, pengetahuan mengenai jabatan, kerajinan, kesetiaan, dapat
tidaknya diandalkan dan inisiatif.”

Selanjutnya  Prawirosentono  (1999:244) menyatakan bahwa
penilaian kinerja seorang karyawan meliputi hal-hal sebagai berikut :
Penilailan umum, meliputi penilaian atas jumlah pekerjaannya, kualitas
pekerjaannya, kemampuan kerja sama dalam tim, kemampuan
berkomunikasi dengan rekan kerja atau atasannya, sikap atau perilakunya
dan dorongan {inisiatif) untuk melaksanakan pekerjaan.

Penilaian atas keterampilan (skiff} meliputi : Penilaian atas
keterampilan teknis, kemampuan mengambil keputusan yang tepat,
kepemimpinan (untuk mendorong teman-temannya bekerja lebih baik),
kemampuan administrasi (mengatur urutan pekerja yang tepat), dan
kreatifitas serta inovasi agar hasil pekerjaan iebih baik.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kriteria yang
digunakan dalam penilaian prestasi kerja individu tergantung pekerjaan
yang dilakukan yang mencakup aspek-aspek pekerjaan penting. Penilaian
prestasi kerja disesuaikan dengan tujuan organisasi/perusahaan yang
bersangkutan dalam menilai prestasi kerja masing-masing karyawannya,

apakah untuk penjejangan atau tugas tertentu yang sesuai.
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2.11. Kinerja Organisasi Bisnis(Business Organization Performance)

Kinerfa sudfiBisti& dapat HigkiF deyan beberapa Kriteria sesuai
dengan aktifitas organisasi yang dijalankan, tidak ada satu teknik atau jenis
analisis yang sesuai untuk seluruh kondisi (Harrington dan Wilson,
1991:78).

Pada umumnya untuk mengukur kinerja suatu perusahaan
dipergunakan dasar masukan dari aspek finansial yang diperoleh dari
laporan keuangan perusahaan. Dari data laporan keuangan yang terdiri
dari Neraca dan Laporan Laba Rugi suatu perusahaan yang selanjutnya
dapat dilakukan perhitungan rasio keuangan antar pos-pos laporan
keuangan yang disajikan perusahaan pada periode tertentu.

Para penelii menyetujui bahwa pengukuran kinerja bisnis
perusahaan tidak hanya cukup menggunakan satu ukuran tunggal, karena
tidak dapat menggambarkan tingkat pencapaian prestasi perusahaan
sesungguhnya. Pengukuran kinerja bisnis dapat menggunakan ukuran
seperti : sales, sales growth, market share growth, ROI (return on
investment) atau ROA (return on Assef) ROI growth, ROS (retum on sales),

ROS growth asset (Ittner dan Larcker, 1997).

2.12. Kinerja Organisasi Koperasi
2.12.1. Kinerja Sumber Daya Manusia Koperasi

Kinerja sumber daya manusia adalah hal-hal yang berkaitan dengan
kemampuan seseorang untuk menampilkan perilaku. Kemampuan yang
dimaksud berkaitan dengan kegiatan merealisasikan program yang telah

ditentukan sebelumnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja sangat

terkait dengan kemampuan dan motivasi. Adapun kinerja organisasi dapat
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diukur dari dengan beberapa kriteria, antara lain bagi organisasi yang non
profit orientation, INaks KinerHa: er}a EI 'TA%QE% Sidikur dengan kemampuan
manajerial organisasi dalam mengkoordinasikan dan menggerakkan
sumber daya manusia yang terlibat untuk mewujudkan tujuan yang
diharapkan, sedangkan bagi organisasi perusahaan yang orientasinya pada
profit maka kinerjanya pada umumnya diukur peningkatan profit margin
yang dicapai.

Faktor pembentuk kinerja adalah kemampuan dan motivasi.
Suhartati Joesron (1997:72) menyitr pendapat dari Sutermester yang
menyatakan bahwa : Job performance are considered to result from ability
and motivation. Lebih lanjut Suhartati menjelaskan bahwa kemampuan
terbentuk oleh keterampilan (skil) dan pengetahuan (knowledge) yang
dimiliki individu, sedangkan motivasi bisa terbentuk oleh pemenuhan
kebutuhan dan kondisi kerja. Berdeda dengan Robbin (dalam Rully,
1997:80) yang menyitir pendapat Blumberg dan Pringle, menyebutkan
bahwa kinerja merupakan hasil interaksi antara motivasi dan kemampuan
dengan faktor-faktor yang ada dalam organisasi. Faktor motivasi dan
kemampuan merupakan faktor internal yang memberikan kontribusi besar
terhadap perbaikan kinerja individu. Kesempatan dan lingkungan kerja
merupakan faktor eksternal yang memberikan penguatan terhadap

pembentukan potensi internal. Pendapat tersebut disederhanakan dalam

bentuk gambar dimensi kinerja pada Gambar 2.5 berikut :
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ABILITY

PERFORMANCE

Y

b4

Sumber : Blumberg and Pringle, 1982 (dalam Robbin 2001:173)
GAMBAR 2.5 : PERFORMANCE DIMENSIONS

Kinerja merupakan totalitas interaksi faktor internal dan eksternal
individu. Kinerja yang baik terbentuk karena adanya interaksi timbal balik
(reciprocal inferaction) antara potensi internal dengan potensi lingkungan
dan perilaku individu atau kelompok. Demikian puta kinerja yang buruk
sering disebabkan interaksi potensi diri dengan lingkungan tidak berjalan
dengan baik atau terdapat kesenjangan antara faktor diri dengan
lingkungan tidak berjalan dengan tuntutan dan kondisi lingkungan kerja.

Selanjutnya Robbin (dalam Rully, 1997:83) menunjukkan bahwa
indikator  kinerja individu meliputi; kepuasan kerja, produktivitas,
kemangkiran dan kepindahan kerja. Kepuasan kerja adalah sikap umum
individu terhadap pekerjaannya, salah satu aspek diantaranya adalah
dengan melihat kesesuaian imbalan yang diterima dengan banyaknya

imbalan yang diharapkan dari suatu pekerjaan. Produktivitas secara umum
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dapat diidentifikasikan sebagai tersedianya dorongan untuk selalu selaly
berbuat terbaik IRPbEggiUSTSc};AI\('Ae’\}j%IXIE'Sg,T ASsAéFéiL;r’;lglfgn kepindahan kerja
merupakan pemisahan diri secara sukarela dan tidak sukarela dari suatu
organisasi.

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan tersebut, maka dapat
dikaitkan dengan organisasi koperasi yang me'mpunyai fungsi ganda.
Dalam susunan organisasi koperasi sumber daya yang bertanggung jawab
atas pengelolaan usaha adalah, pengurus dan manajer, oleh karena itu,
menurut Tati Suhartati Joesron (1997:77), kinerja pengurus dan manajer
dapat dideteksi dari perilaku kritis mereka yang mencakup :

1). Tingkat kemangkirannya,

2). Sikap masa bodoh terhadap tugasnya,

3). Jam kerja,

4). Inisiatif,

3). Korupsi dan manipulasi,

6). Dan lain-lainnya.

Pada dasarnya kinerja sumber daya manusia koperasi dapat
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal meliputi

kemampuan dan motivasi kerja.

2.12.2. Keberhasilan Organisasi Koperasi
Organisasi yang berhasil disebut juga organisasi yang efektif atau

organisasi yang sukses merupakan istilah yang menggambarkan
pengertian keberhasilan organisasi. Pada hakekatnya keberhasilan suatu

organisasi dapat dilihat dari 6 (enam) variabel yang semuanya merupakan
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kriteria  efektivitas organisasi, yaitu produksi, efisiensi, kepuasan,
adaptibilitas, pengBmMBangan, dan daya hidup organisasi (Robbin, 1985:8).

Koperasi sebagai suatu badan usaha merupakan organisasi
swadaya yang melakukan bisnis, maka pengelolaannya tidak berbeda
dengan badan usaha lainnya, artinya bahwa koperasi harus dikelola secara
baik agar dapat bersaing dengan bentuk badan usaha lainnya.

Selanjutnya Mutis (1992:45) menjelaskan bahwa koperasi sebagai
satuan usaha (business entity) tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan untuk
memacu rasionalitas dan peningkatan efisiensi usahanya.

Pada dasarnya untuk mengukur keberhasilan koperasi dapat
digunakan dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan kualitatif, pendekatan
kuantitatif yang dijabarkan dalam ukuran yang diinginkan oleh para anggota
koperasi dalam RAT.

Dulfer and Hamm, (1985:140) mengemukakan dua pendekatan
dalam mengukur efektivitas organisasi koperasi, yaitu the performance
related approach and the person related approach. Pendekatan kinerja
adalah penilaian terhadap kinerja koperasi secara keseluruhan aktivitas
yang dijalankan selama periode tertentu, sedangkan penilaian dengan
pendekatan individu adalah penilaian terhadap kinerja pengurus atau
manajer koperasi atas hasil yang diberikan kepada koperasi.

Untuk mengukur keberhasilan koperasi dapat dilakukan dengan
beberapa pendekatan tergantung esensi penilaiannya. Pada umumnya
penilaian kemampuan koperasi di Indonesia didasarkan pada kriteria yang

telah diklasifikasikan datam pedoman klasifikasi koperasi oleh pemerintah.
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Menurut Hanel (1985:247), untuk mengukur keberhasilan koperasi
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
dapat diukur dengan tiga pendekatan efisiensi, yaitu; 1) the operational
efficiency, 2). The development related efficiency, dan 3). The member
oriented efficiency.

Efisiensi pengelolaan usaha (the operational efficiency) adalah
ukuran pencapaian tujuan perusahaan koperasi yang tergambarkan dalam
bentuk hasil laporan keuangan seperti Sisa Hasil Usaha (SHU) yang
diperoleh dibandingkan dengan pengorbanan aset yang diinvestasikan,
profitabilitas, dan laporan keuangan lainnya. Efisiensi yang berhubungan
dengan pembangunan ekonomi daerah kerja koperasi (the development
related efficiency), adalah besarnya kontribusi kbperasi terhadap
pencapaian tujuan pembangunan pemerintah, seperti sumbangan koperasi
terhadap PDRB. Adapun yang dimaksud dengan efisiensi anggota (the
member oriented efficiency), adalah kemampuan koperasi dalam
meningkatkan kesejahteraan anggotanya melalui berbagai pelayanan yang
dilakukan koperasi.

Ukuran kinerja menurut Pedoman Klasifikasi Penilaian Dan Kinerja
Koperasi  berdasarkan Kepmenneg Koperasi Dan UKM  No.
129/KEP/M.KUKM/XI/2002,  kriteria penilaian kinerja otonomi  dan

kemandirian koperasi dengan substansi penilaiannya sebagai berikut :

2.13. Landasan Teori
2.13.1. Konsep Organisasi Dan manajemen Koperasi

Dalam masyarakat modern, kebanyakan hasil kerja dilaksanakan

orang melalui bantuan organisasi-organisasi, dan bukan oleh para individu

ETYADI
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yang bekerja secara terpisah, maka secara umum dapat dikatakan bahwa

. .IRPlE_gPU TAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA .
suatu organisasi terpentuk karena adanya suatu usaha tertentu, tujuan

tertentu yang memerlukan kerjasama dua orang' atau lebih dalam upaya
melaksanakan pencapaian tujuannya.

Trewatha and Newport (dalam Winardi, 2004:53) memberikan
definisi tentang sebuah organisasi, sebagai berikut : “sebuah organisasi
dapat kita nyatakan sebagai sebuah struktur sosial, yang didesain guna
mengkoordinasi kegiatan dua orang atau lebih, melalui suatu pembagian

kerja, dan hirarki otoritas, guna melaksanakan pencapaian tujuan umum” .

Seperti pengertian organisasi yang telah dikemukakan sebelumnya,
bahwa pada hakekatnya organisasi dibentuk untuk tujuan meningkatkan
kemampuan hasil yang dicapai lebih besar daripada dilakukan secara
sendiri-sendiri individu dalam masyarakat. Tujuan organisasi tergantung
daripada kesepakatan anggota dalam pembentukannya, ada organisasi
didirikan untuk tujuan sosial murni ada pula untuk tujuan komersial dan ada
yang bertujuan ganda.

Selanjutnya  Stoner (dalam Sitio dan Tamba, 2001:33)
mendefinisikan organisasi sebagai alat untuk mencapai tujuan. Pekerjaan
untuk mengkoordinasikan sumber daya manusia dan sumber daya modal
yang dimiliki organisasi disebut pengorganisasian forganizing), dan
dilakukan oleh seorang manajer. Struktur organisasi dapat diartikan
sebagai susunan dan hubungan antar komponen dan antar posisi dalam
suatu perusahaan. Struktur organisasi menunjukkan hirarki organisasi dan

struktur wewenang, serta memperlihatkan aliran pelaporannya. Selain
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daripada itu, struktur organisasi memberikan stabilitas dan kelanjutan hidup
. . IRPERPUSTA| N UNIVERSITAS AIRL, l\iGGA s .
organisasi, walaupun sumber daya manusia di da amnya silih berganti,
Koperasi sebagai sebuah organisasi mempunyai ciri-ciri yang unik,
yang membedakannya dengan organisasi bisnis yang fain. Ciri unik yang
terdapat pada organisasi koperasi adalah pada fungsi dan tujuan ganda,
satu pihak tujuan mensejahterakan anggota berdasarkan prinsip sosial di

pihak fain dituntut untuk mengembangkan usahanya yang memberikan
manfaat ekonomi bagi anggotanya, sehingga para manajer dan karyawan
koperasi dibebani tugas yang lebih berat dibandingkan jika mereka bekerja
di organisasi perusahaan.

Menurut Hanel (dalam Sitio, 2001:33), organisasi koperasi diartikan
sebagai suatu sistem sosia! ekonomi atau sosial teknik, yang terbuka dan
berorientasi pada tujuan. Dengan demikian, suatu organisasi koperasi
dapat ditinjau dari beberapa kriteria, yaitu :

1). Subtansinya sebagai suatu sistem sosial,

2). Hubungan terhadap lingkungan sebagai suatu sistem yang

terbuka,

3). Cara kerjanya sebagai suatu sistem yang berorientasi pada

tujuan,

4). Pemanfaatan sumber daya sebagai suatu sistem ekonomi.

Dari kriteria tersebut tersebut terdapat sub-sub sistem organisasi

koperasi yang terdiri dari :

1). Anggota koperasi sebagai individu yang bertindak sebagai

pemilik dan konsumen akhir.
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2). Anggota koperasi sebagai pengusaha perorangan maupun
kelompdK “Yatig" MBmanFaatkan koperasi sebagai pemasok
(supplier)

3). Koperasi sebagai badan usaha yang melayani anggota koperasi

dan masyarakat.

Definisi koperasi yang lebih detail berdampak internasional diberikan
oleh ILO (international Labour Organization) pada tahun 1975 (dalam
Anoraga, 2002:17) sebagai berikut :

“Cooperative defined as an association of persons ussually of limited
means, who have valountarily joined together to achieve a common
economic end through the formation of a democratically controliod
business organization, making equitable contribution to the capital
required and accepting a fair share of the risk and benefits of the
undertaking”

Dari definisi tersebut terdapat enam unsur yang dikandung dalam
organisasi koperasi sebagai berikut :

1). Koperasi adalah perkumpulan orang-orang {association persons).

2). Penggabungan orang-orang tersebut didasarkan pada sukarela

(valountarily joined together).

3). Terdapat tujuan ekonomi yang ingin dicapai (fo achieve a

common economic end).

4). Koperasi yang dibentuk adalah suatu organisasi bisnis (badan

usaha) yang diawasi dan dikendalikan secara demokratis
{formation of a democratically controlled business organization).

5). Terdapat kontribusi yang adil terhadap modal yang dibutuhkan

{making equitable contribution to the capital required).
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6). Anggota koperasi menerima resiko dan manfaat secara seimbang
(accepr}ﬁBESP a?; g’f}%’é %WESS;%}? gﬁ&%ﬁﬁéﬁrs of the undertaking).

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan tersebut dapat
disimpulkan, bahwa organisasi koperasi sebagai badan usaha, maka
koperasi tetap tunduk pada kaidah-kaidah perusahaan dan prinsip-prinsip
ekonomi yang berlaku. Mengacu pada konsepsi sistem yang bekerja pada
suatu badan usaha, maka koperasi juga merupakan kombinasi dari
manusia, aset-aset fisik dan non fisik, informasi da_n teknologi. Oleh karena
itu, koperasi harus dapat menghasilkan keuntungan  dalam
mengembangkan organisasi usahanya.

Model dasar dari suatu perusahaan bisnis diperoleh dari teori
perusahaan (theory of firm). Teori perusahaan menekankan bahwa
perusahaan perlu menetapkan tujuan, sehingga dengan demikian
perusahaan dapat menentukan apa yang harus dilakukan, menyusun
program  aksinya, menetapkan sasarannya, menyusun  indikator
keberhasilannya, serta strategi dan taktik apa yang harus dilaksanakan

Konsep organisasi koperasi dan organisasi perusahaan pada
dasarnya mempunyai tujuan yang sama, yaitu sebagai wadah
berkumpulnya lebih dari dua orang untuk mengkoordinasikan potensi
sumber daya yang dimiliki masing-masing diarahkan untuk mencapai tujuan
yang diharapkan. Dengan demikian konsep dan model untuk mencapai
tujuan organisasi yang efisien dan efektif yang diterapkan pada organisasi

perusahaan dapat juga diterapkan pada organisasi koperasi.
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2.13.2. Konsep! -Komitmen_ Organisasi Kepada Karyawan
(Organizational Commirment e Emelaxes’s)-

Penelitian tentang sumber daya manusia yang berbasis pendekatan
komitmen organisasi kepada karyawan secara eksplisit masih terbatas
pada obyek organisasi perusahaan dan belum ada yang meneliti pada
organisasi koperasi. Sebagian besar penelitian sumber daya manusia
biasanya langsung mengarah pada praktek manajemen dan hanya secara
tidak langsung mengkaitkan dengan budaya pada perusahaan. Berikut ini
beberapa hasil penelitian yang mengkaitkan antara komitmen organisasi
kepada karyawan dengan kinerja.

Govindarajan dan Gupta (1985) menemukan hubungan positif antara
pemberian bonus dengan efektivitas penetapan strategi harvest kinerja.
Hasil penelitian ini mengemukakan, bahwa pemberian bonus yang tinggi
kepada karyawan yang berprestasi pada akhimya akan meningkatkan
kinerja perusahaan secara signifikan.

Penelitian tersebut memberikan gambaran, bahwa pemberian target
bonus yang tinggi kepada karyawannya dalam komitmen manajemennya
ternyata dapat meningkatkan kinerja perusahaan, dengan demikian
komitmen organisasi karyawan melalui pemberian bonus yang tinggi akan
mendongkrak kinerja perusahaan.

Givindarajan (1988}, Fisher (1990), mengembangkan penelitiannya
dengan pendekatan strategi cost leadership yang dipakai perusahaan akan
menghasilkan kinerja yang tinggi jika penghargaan diberikan berdasarkan

pencapaian anggaran.
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Penelitian ini menemukan, bahwa perusahaan yang menggunakan
sistem kontrol outpURStralegi EbS IERIEAH T MERBU meningkatkan kinerja
melalui komitmen organisasi kepada karyawan yang jelas dan konsisten
akan pemberian penghargaan.

Organ and Konovsky (1989), Orieliy and Chatman (1986)
menemukan bahwa komitmen organisasi kepada karyawan menghasilkan
perilaku kewarganegaraan yang lebih baik dari para pekerja, yaitu lebih
berdedikasi kepada perusahaan dan usaha yang baik melebihi persyaratan
pekerjaan minimum.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan, bahwa komitmen organisasi
yang dibangun secara konsisten kepada karyawan warganegara dimana
perusahaan dijalankan akan dapat memberikan konstribusi terhadap
kenaikan kinerja perusahaan secara signifikan. Artinya bahwa perhatian
yang ditujukan kepada karyawan yang memiliki identitas warga negara
merasa mendaptkan jaminan atas kelangsungan bekerja sehingga
kepuasan kerja karyawan memberikan sumbangan dalam turut memacu
peningkatan kinerja perusahaan. Keadaan ini banyak dilakukan kepada
karyawan perusahaan di Jepang.

Mohrmen ef al, (1988), Eisenberger 6t af., (1990), Shore and Wayne
(1993) membuktikan bahwa dengan OCE akan membuat karyawan lebih
berhati-hati dan teliti dalam melaksanakan tanggung jawab pekerjaan
mereka. Hal tersebut menimbulkan rasa keterlibatan dengan perusahaan,
inisiatif, dan inovasi pekerja yang lebih besar, bahkan dengan tidak adanya

reward langsung.
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Rasa ikut memiliki juga merupakan komitmen yang diciptakan
manajemen perusatiaan dafdnT UpayE Merddu Kakawannya bekerja lebin
efisien karena ke hati-hatian dan ketelitiannya. Karena rasa ikut memiliki
perusahaan sehingga maju mundurnya perusahaan tergantung dari hasil
kerja mereka. Keadaan ini mungkin berlaku bagi perusahaan yang sudah
maju dan skala usahanya termasuk kriteria besar.

Dari literatur dan beberapa peneliti yang dimuat dalam jurnal karya
iimiah yang berpandangan berdasarkan sumber daya perusahaan
memfokuskan sumber daya manusia (human resource) sebagai sumber
daya paling penting dalam keunggulan bersaing (Hall, 1993; Lado et.al,
1992; Lado and Wilson, 1994; Miller and Shamsie, 1996).

Berdasarkan hasil penelitian mereka tersebut, menyimpulkan bahwa
sumber daya manusia dapat menjadi aset yang besar jika manusia
dimotivasi untuk menggunakan inisiatif mereka demi keuntungan organisasi
dan jika mereka menunjukkan loyalitas kepada perusahaan.

Dedikasi yang tinggi para karyawan dapat datang dari komitmen
perusahaan kepada karyawan terhadap pemberian konpensasi dan
kesempatan pengembangan karier mereka (Barney, 1981, Choi, 1990,
Mowday et al., 1984).

Komitmen perusahaan melalui dedikasi yang tinggi dan
diimplementasikan dalam bentuk pemberian konpensasi dan pemberian
kesempatan pengembangan Kkarier bagi karyawan yang berprestasi akan
mendorong karayawan untuk berkompetisi untuk mendapatkan kesempatan
tersebut, sehingga dengan adanya kompetisi yang sehat akan berpengaruh

terhadap kenaikan produktivitas yang lebih besar dalam perusahaan.
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Selanjutnya Choi (1994) mengemukakan konsep, bahwa dengan
adanya komitmer“Grgaiisasi“Repada Kar/awan yang tinggi, maka para
anggota akan mendapat dukungan emosional dengan memihak kepada
satu komunitas dalam organisasi dan mereka akan membagi rasa
kebersamaan dan dedikasi untuk kelompok dalam ikatan emosional
sehingga dapat menjadikan motivator dalam melaksanakan tugas yang
berhubungan dengan kelompok, memudahkan kolaborasi yang efektif
dalam menghasilkan inisiatif.

Konsep tersebut dikembangkan oleh Whitney (1994) dengan
membuktikan bahwa berkenaan dengan membangun kompetensi bahwa
karyawan dengan rasa komonitas mempunyai dorongan kuat untuk
bekerjasama dalam koordinasi dan integritasi sumberdaya dan keahlian
perusahaan yang lebih baik dan juga untuk membangun kompetensi
khusus.

Kerjasama antar karyawan dalam melakukan pekerjaan dapat
memudahkan pengembangan dan penyebaran pengetahuan di dalam
perusahaan, sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran dalam
organisasi perusahaan.

Rasil penelitian yang dilakukan Lee and Miller (1999) yang ditakukan
pada perusahaan di Korea menunjukkan, bahwa OCE dapat
mempengaruhi motivasi kerja karyawan perusahaan sehingga secara
langsung berpengaruh terhadap kinerja keuangannya.

Penelitian di Indonesia juga banyak yang dilakukan untuk

membuktikan fenomena sumber daya manusia perusahaan dalam

kaitannya dengan motivasi dan kinerja perusahaan melalui kajian komitmen
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perusahaan kepada karyawannya membuktikan pengaruh yang signifikan,
untuk penelitian yaRigRAEABKAISEUAFRIMBIRR B39 komitmen organisasi
kepada karyawan diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Biantoro (2002). Penelitian yang ditakukan untuk disertasinya tentang
pengaruh  variabel praktek manajemen terhadap budaya dan kinerja
perusahaan aneka logam di Jawa Timur. Dari hasil penelitian ini
membuktikan bahwa faktor praktek manajemen dan budaya berpengaruh
signifikan dan kuat terhadap kinerja. Budiwibowo, (2003) menyimpulkan
dari hasil penelitiannya, bahwa perusahaan yang mempunyai komitmen
terhadap karyawan pada perusahaan manufaktur besar yang tercatat pada
Standard Trade & Indusiry Directory of Indonesia (STDI) menunjukkan
bahwa sebelum diterapkan komitmen dan setelah dilakukan komitmen
organisasi ternyata berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja karyawan, sehingga meningkatkan dapat meningkatkan
kinerja perusahaan.
2,13.3. Konsep Budaya Organisasi

Budaya sebagai suatu output adalah potret atau rekaman hasil
proses budaya yang berlangsung di dalam suaty organisasi atau
perusahaan, pada suatu saat. Piti Sithi-Amnuai (1989) memberikan definisi
budaya organisasi sebagai :

A set of basic assumptions and beliefs that are shared by members

of an organization, being developed aé they leam to cope with

problems of external adaption and internal integration.

Menurut definisi tersebut terdapat kata kunci (indikator), yaitu basic,

assumption, belief, shared dan leam. Kata basic assumption menunjukkan

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI



dasar kualitas dan posisi anggapan yang bersangkutan, sedangkan belief
merupakan dasar Shggdapdn'yahy digeieayat, yang Selanjutnya berbagi nilai
yang sama kepada kepada anggota di dalam organisasi melalui proses
pembelajaran, baik dari pengalaman maupun peniruan dari luar yang
dianggap baik.

Matsumoto  (1986) mengemukakan konsep, bahwa budaya
organisasi mempengaruhi tujuan, struktur, dan fungsi organisasi serta
sikap, nilai, dan tingkah laku karyawan, sehingga mempengaruhi
perbedaan perilaku kerja antara karyawan yang berbeda budaya yang
disebabkan oleh nilai-nilai yang menjadi dimensi nilai kerja individu tidak
sama.

Dalam beberapa konsep dan hasil kajian empirik jarang dijumpai
istilah budaya kerja secara eksplisitt. Namun istilah budaya kerja
sebenarnya adalah operasionalisasi dari budaya organisasi yang
mempunyai implikasi terhadap pembentukan proses manajerial untuk
mencapai tujuan organisasi.

Budaya organisasi yang membentuk perilaku manajerial akan
berhubungan dengan budaya kerja, budaya kerja sebagai operasionalisasi
budaya organisasi yang memegang peranan penting dalam mencapai
tujuan yang hendak diwujudkan secara bersama-sama komponen dalam
organisasi (Ndraha, 2003:111).

Konsep dan pendekatan yang digunakan untuk menjelaskan dan
memberikan pengertian mengenai budaya (culture). Menurut Hofstede
(1994), budaya merupakan keseluruhan pola pemikiran, perasaan dan

tindakan dari suatu kelompok sosial yang membedakan dengan kelompok
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sosial lain. Sebelumnya Hofstede, (1980:34) memberikan istilah the
collective menta!'%r%%?%%ﬁﬁ@' %WQ/ER%IA‘\V%}SLAQ %fnd untuk membentuk
keseluruhan pola tersebut. Mental program atau culture suatu kelompok
terbentuk oleh lingkungan sosial (antara lain : negara, daerah, tempat kerja,
sekolah, dan rumah tangga) dan kejadian-kejadian yang dialami dalam
kehidupan para anggota kelompok yang bersangkutan.

Proses terbentuknya pola pikir, perasaan, dan tindakan tersebut
dapat dianalogikan dengan proses penyusunan program dalam komputer
yang sistematik sehingga dapat membentuk suatu. sistem dalam pekerjaan.

Culture (budaya) mengacu kepada karakteristik cara melakukan
sesuatu dan perilaku bahwa orang di suatu daerah mengembangkannya
sepanjang waktu (Cascio, 1992:622). Kadangkala budaya perusahaan
didefinisikan pula sebagai budaya organisasi (organization cufture) yakni
menggariskan perilaku yang tepat, mengikat dan memotivasi individu serta
menegaskan solusinya saat terjadi keraguan (Tumer, 1990:11). Budaya
mengatur cara bagaimana perusahaan memproses informasi, hubungan
internal dan nilai-nilai (values).

Setiap karakteristik ini terjadi secara berkelanjutan (confinous).
Menilai organisasi yang berdasarkan pada 10 karakteristik akan
menghasilkan gambaran lengkap terhadap budaya organisasi. Gambaran
ini akan menjadi dasar memahami pengertian kebersamaan (shared) yang
dimiliki anggota terhadap organisasinya, bagaimana segala sesuatunya
dikerjakan dan cara dimana anggota diharapkan berperilaku.

Lebih lanjut sepuluh klasifikasi utama yang dapat menolong manajer

menilai bermacam budaya dan menguji pegawainya dengan cara yang
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lebih sistematis. Dalam praktek sumber daya manusia yang dijabarkan
dalam suatu kerjik°SREteRRAY NEMIGRAAN AG-KiGShkasi utama, menurut
Cascio, 1992:644), yakni 1) rasa tentang diri dan ruang (sense of self and
space), 2) pakaian dan penampilan (dress and appearance), 3) makanan
dan kebiasaan makan (food and eating habits), 4) komunikasi dan bahasa
(communication and language), 5) waktu dan sikap terhadap waktu (time
and time sense), 6) hubungan {refationship), 7) nilai dan norma (values and
norms), 8) keyakinan dan sikap (beliefs and attitudes), 9) motivasi kerja dan
prakteknya (work motivation and practices), 10) proses mental dan
pembelajaran (mental proceses and leaming), antara lain dapat dijelaskan
sebagai berikut : |

1) Jati diri dan lingkungan (sense of selfing space) merupakan suatu
cara yang unik untuk melaksanakan tugas. ldentitas diri bisa
ditunjukkan dengan sikap yang sederhana atau menonjol. Seperti
kalau di Amerika meningkatkan kemandirian dan kreativitas,
sedangkan di Jepang menekankan pada hubungan kerjasama
dan kenyamanan. Amerika mempunyai/menciptakan lingkungan
yang ditandai terdapat jarak diantara orang disisi lain
menginginkan kedekatan.

2) Pakaian dan penampilan (dress and apperance} adalah pakaian
dan asesorisnya. Beberapa budaya mempunyai pakaian adat,
seperti Jepang dengan kimono, India dengan turban (kain sari),
sedangkan Polynesia dengan pakaian sarung. Kosmetik menjadi
semakin populer dan dapat diterima sebagaimana penggunaan

cologne dan after shave lotion oleh para pria.
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DISERTASI

3)

4)

S)

6)

Makanan dan kebiasaan makan (food and eating habits) adalah
cara rr'wFéPr%i F#ST%KQQERQKER%SEQISE%%?A menyampaikan dan
kebiasaan makan berdasarkan budaya. Cara makan dengan
langsung menggunakan tangan yang biasanya ditemui di Timur
Tengah, bisa dianggap cara makan suku nomaden masa lalu
oleh orang Barat, padahal perilaku tersebut adalah bagian dari
tuntunan agama dan tradisi budaya mereka.

Komunikasi verbal dan non verbal, artinya pada masyarakat yang
berbeda budayanya, seperti misainya meja, untuk orang Amerika
artinya adalah menerima sesuatu dan menyimpan, sedangkan
untuk orang Inggris artinya mendiskusikan sesuatu. Isyarat non
verbal juga mempunyai arti yang berbeda, di Amerika kalau
seseorang tidak menatap mata orang yang diajak bicara akan
menimbulkan kecurigaan disebut dengan “Si mata meleng”,
sedangkan di negara lain bisa dianggap melakukan
penyerangan.

Waktu dan sikap terhadap waktu (time and time sense) adalah
suatu keadaan masyarakat tentang waktu, di Amerika waktu
adalah uang, sedangkan di negara lain keterlambatan pada
pertemuan adalah sesuatu yang lumrah.

Hubungan (relationship) adalah terjadinya hubungan antara
manusia itu di latar belakangi oleh umur, jenis keiamin, status
hubungan keluarga, bisa berdasarkan kekayaan, kearifan dan
kekuasaan. Pada suatu budaya terdapat hubungan yang hangat

tetapi pada budaya yang lain ditunjukkan dengan menjaga jarak.
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DISERTASI

7)

8)

9)

Pada budaya tertentu wanita harus berperitaku tertutup dan
bersikapRBerBed4 AP GEGH "BAUS YA Hin wanita diberlakukan
sama.

Nilai dan norma (values and norms) merupakan budaya yang
dibangun dari norma, atau disebut de-_ngan kebiasaan setempat.
Manajer intemasional menghindar dari bahayafresiko, contoh
adalah: mempertimbangkan akibat dari nilai dan norma pada cara
bernegosiasi.

Keyakinan dan sikap (beliefs and attitudes) adalah dimensi yang
paling penting dalam kehidupan manusia. Pada budaya barat
umumnya dipengaruhi oleh yudeo-cristian dan sebagian Timur
budayanya Islam, Cina dan India adalah Budha. Budaya itu
nampak pada pekerjaan yang sedang dikerjakan, pekerjaan itu
menunjukkan cara bagaimana melayani Tuhan dan manusia, dan
ini ditunjukkan pada komitmen moral dan kualitas kerja.

Motivasi kerja dan prakteknya (work motivation and practices)
adalah pengetahuan tentang motivasi pekerja dalam budaya
dikombinasikan dengan pengetahuan tentang apa itu arti hidup

adalah hal yang penting untuk manajer internasional.

10)Proses mental dan pembelajaran (mental proceses and learning)

menurut ahli Antropologi menemukan perbedaan yang besar
tentang proses belajar pada budaya yang berbeda. Ada budaya
yang mendorong pemikiran yang abstrak dan konseptualisasi
pada budaya lainnya menekankan pada menghapalkan

kenangan dan belajar. Cina, Jepang, dan Korea menulis
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berdasarkan ideograms atau gambar tulis. Di pihak lain Inggris
berdasa{ﬁ?ggp%géw r:gm;ﬁgﬁlt&(skgﬁLAr:g%gunakan kata. Dunia
barat berpikiran linear dan logis seperti dari A, lalu ke B, C, dan
ke D. Di Arab dan Cina berlaku pemikiran non linear dan ini
berdampak pada proses negosiasi. Misainya dari A bisa terus ke
C, kembali ke B dan ke D. Hal ini membuat frustasi pada dunia
barat karena tidak logis. Manajer yang tidak mengantisipasi
perbedaan ini dapat mengambil kesimpulan keliru yang hasilnya
menjadi tidak terduga.

Setiap karakteristik ini terjadi berkelanjutan (continuum). Menilai
organisasi berdasar pada sepuluh karakteristik akan menghasilkan
gambaran lengkap terhadap budaya organisasi. Gambaran ini akan
menjadi dasar memahami pengertian kebersamaan (shared) yang dimiliki
anggota terhadap organisasinya, bagaimana segala sesuatunya dikerjakan
dan cara dimana anggota diharapkan berperilaku.

Menurut konsep yang dikemukan oleh Robbin (1993:43), bahwa
keberhasilan sumber daya pada tingkat organisasi terdapat empat variabel
bebas, yaitu struktur dan disain organisasi, budaya organisasi,
kebijaksanaan pengembangan sumber daya, dan tekanan pekerja (work
stress). Pengembangan konsep budaya organisasi tersebut dalam kajian
empirik telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang menerapkan konsep
sumber daya manusia pada perusahaan-perusahaan di Indonesia.

Biantoro (2002) menemukan dari hasil penelitiannya, bahwa praktek
manajemen dan budaya berpengaruh signifikan dan kuat terhadap kinerja

karena dapat memotivasi karyawan.
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IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
2.13.4. Teori Strategi

Menurut Stoner and Freeman (1992:194) konsep strategi dapat
didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda, yaitu : 1) perspektif
apa yang ingin dilakukan oleh suatu organisasi (intends to do), dan 2).
perpektif pada akhimya apa yang dilakukan suatu organisasi (eventually
does).

Merujuk pada konsep perspektif pertama, strategi dapat diartikan
sebagai program untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi dan
mengimplementasikan  misinya melalui peranan manajer dalam
merumuskan strategi organisasi, sedangkan perspektif ke dua diartikan
sebagai pela respon organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu.

Pumpin, (1995:9) merumuskan beberapa aturan strategi sebagai
berikut :

1). Pemusatan Kekuatan Jajaran (forces).

2). Pemusatan pada kekuatan dan pemanfaatan kesempatan untuk

melakukan sinergi.

3). Penggunaan kesempatan dalam lingkungan dan pasar.

4). Menyesuaikan tujuan dengan sumber daya.

5). Kesatuan doktrin.

Rumusan aturan strategi Pumpin diarahkan pada pemusatan
kekuatan jajaran dalam perusahaan untuk memanfaatkan peluang pasar
secara sinergis dengan kemampuan sumber daya yang dimiliki dengan

doktrin untuk mencapai sasaran yang ingin dicapai.

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI




Hitt et al, (1997:113) menyatakan bahwa perusahaan dapat
menggunakan sebREFRBYFRGIINGRE TSNS BUSIRESs level strategy) untuk
memperoleh  keunggulan kompetitif  dari pesaing-pesaingnya dan
mendapatkan retumn di atas rata-rata. Strategi ini dikenal dengan strategi
generik (generic strategy) karena semua bisnhis maupun industri dapat
menggunakannya, baik itu perusahaan rekayasa, perusahaan jasa,
maupun perusahaan non profit. Strategi ini memiliki empat pendekatan
dasar kompetitif generik yaitu ; cost /leadership strategy (strategi
keunggulan biaya), defferentiation strategy (strategi pembedaan), low price
focus strategy (strategi biaya rendah terfokus) dan differentiation focus
strategy (strategi pembedaan terfokus).

Setiap strategi generik menghasilkan sebuah keputusan perusahaan
yang konsisten dengan pilihan produk, pasar dan distinktif kompetensinya.
Bagi perusahaan yang memilih keunggulan bersaing dengan perusahaan
lainnya, harus mengetahui posisi pesaingnya secara cermat. Oleh karena
itu, manajemen perusahaan harus memposisikan strategi yang pilihan
harus hati-hati dan cermat sebelum melakukan persaingan. Jika strategi
yang digunakan salah dalam memposisikan, maka justru akan merugikan
perusahaan itu sendiri.

Porter (1985) yang diadopsi oleh Hitt ef al,, (1997:122) membagi
empat pendekatan strategi generik dalam bentuk matrik seperti disajikan

pada Gambar 2.5 berikut.
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Keunggulan Bersaing

Bla*a Keunikan
IRPE; 72y

Target Luas
Keunggulan Biaya Pembedaan
LINGKUP
PERSAINGAN
Biaya Rendah Pembedaan
Terfokus Terfokus
Target
Terbatas

Gambar 2.6 : EMPAT STRATEGI GENERIK
Sumber : Hitt et af., 1997:122

Dalam Gambar 2.6 memperiihatkan darimana perusahaan memilih
untuk menetapkan dan menggali keunggulan bersaing dalam suatu industri.
Keunggulan bersaing dapat diperoleh dengan bersaing dalam banyak
segmen konsumen dalam industi saat menerapkan baik strategi
keunggulan biaya maupun perbedaan. Sebaliknya, melalui penerapan
strategi fokus, perusahaan mencari baik keunggulan biaya maupun
keunggulan perbedaan dalam segmen konsumen yang terbatas. Sebagai
kombinasi, karakteristik struktural lima kekuatan persaingan memastikan
strategi generik tertentu adalah mungkin dalam beberapa industri, tetapi
tidak dalam industri lainnya.

Selanjutnya masih menurut Hitt ef af., (1997:182), bahwa inti dari
dilakukannya deversifikasi oleh suatu perusahaan ialah saat mereka
memiiiki kelebihan sumber daya, kemampuan, dan kompetensi inti yang
memiliki berbagai manfaat. Argumen yang sangat mendukung dilakukannya

diversifikasi adalah bahwa manajer perusahaan tersebut memiliki keahlian
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manajemen umum yang unik yang dapat digunakan untuk menciptakan
strategi multi bisni?ﬁ%@f%@ﬁfﬁéﬁaﬁgﬁ a'anaS é&h@Ng?rgtegisnya.

Strategi kompetitif, berarti secara hati-hati memilih sekelompok
aktifitas yang berbeda untuk memberikan gabungan nilai yang unik. Intisari
dari strategi adalah dalam aktifitas, memilih aktifitas secara berbeda atau
melaksanakan aktifitas berbeda dengan pesaing. Jika tidak strategi tidak
lain hanya merupakan slogan pemasaran yang tidak akan menahan
kompetisi.

Strategi kompetitif adalah strategi yang digunakan untuk mencapai
tujuan dan misi perusahaan dalam arena bisnis suatu industri. Strategi
kompetitif merupakan upaya mencari posisi bersaing yang menguntungkan
dalam suatu industri, di arena berlangsungnya persaingan, dan akan
menentukan tingkat laba untuk pengambilan modal (Porter, 1985).

Penerapan strategi keunggulan biaya memungkinkan perusahaan
akan mendapatkan laba tinggi dalam kurun waktu tertentu, kelemahan
strategi keunggulan biaya yang tidak disertai dengan strategi pembedaan
juga mempunyai konsekuen resiko akan terjadinya inovasi teknologi oleh
pesaingnya. Inovasi akan memungkinkan pesaing memproduksi dengan
biaya lebih rendah daripada produsen yang pada mulanya lebih unggul.
Oleh karena perusahaan fokus pada penekanan pada biaya agar semakin
rendah, maka perusahaan akan gagal untuk mendeteksi perubahan
signifikan dalam kebutuhan konsumen atau usaha pesaing untuk

membedakan produk yang sebenarnya bersifat komoditif.
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2.13.5. Teori Partisipasi
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Partisipasi adalah keterlibatan menta! dan emosi seseorang dalam
situasi kelompok yang mendorong seseorang untuk memberikan kontribusi
dan ikut bertanggung jawab atas pencapaian tujuan kelompok (Fathorrazi,
2004).

Dalam suatu organisasi koperasi anggota mempercayakan tugas
manajemen pada pengurus dan manajer, maka dimungkinkan timbul
masalah dalam partisipasi. Masalah ini dapat timbul karena-hal berikut -

1). Keinginan yang berbeda antara anggota dan pengurus/manajer.

Hal ini terjadi, misalnya manajer menginginkan gaji tinggi dan
bonus, sedangkan anggota menginginkan sebaliknya,

2). Kemampuan ke dua belah pihak berbeda. Pada umumnya
manajer mempunyai profesionalisme yang lebih dibandingkan
dengan anggota,

3). Adanya faktor informasi, manajer/pengurus mempunyai informasi
yang lebih dibandingkan dengan anggota, akibatnya anggota
tidak dapat mengawasi pengurus/manajer dengan baik.

4). Adanya faktor biaya. Untuk mengawasi pengurus/manajer tentu
diperlukan biaya dan lain-lain.

Atas dasar pertimbangan tersebut, maka anggota harus berperan

aktif dalam koperasi. Apabila anggota tidak berperan aktif dalam
manajemen koperasi, maka dapat mengakibatkan menurunnya kinerja

koperasi.
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Korten (1980:485) mengemukakan teori partisipasi yang dikenal
dengan Three AngléFif eF Paritipii6RS 1N i Ni&hielaskan, bahwa harus
ada kesesuaian antara permintaan anggota dengaﬁ keputusan manajemen,
dan hendaknya ada kesesuaian antara kebutuhan anggota dengan output
yang dihasilkan dari program. Demikian pula kesesuaian antara tugas yang
dibebankan oleh rencana program terhadap kemampuan dari pengurus itu
sendiri,

Anggota mempunyai permintaan, sedangkan manajemen melakukan
pengambilan keputusan, sehingga ada kesesuaian antara permintaan
anggota dengan hasil keputusan manajemen. Anggota mempunyai
kebutuhan, sedangkan rencana program akan menghasilkan output , maka
harus ada kesuaian antara kebutuhan anggota dengan oufput yang
dihasilkan dari program. Demikian pula harus ada kesesuaian antara tugas
yang dibebankan dalam rencana program kepada pengurus dengan
kemampuan dari pengurus itu sendiri. Apabila tidak ada kesesuaian
diantara ketiganya, maka partisipasi tidak akan efektif. Peningkatan
partisipasi anggota akan memberikan keuntungan bagi koperasi, karena
adanya :

1). Kebebasan untuk masuk/keluar menjadi anggota.

2). Demokrasi dalam kepengurusan.

Kebebasan untuk keluar masuknya anggota dalam organisasi
koperasi merupakan pencerminan manfaat koperasi bagi para anggotanya,
Apabila anggota koperasi lebih banyak yang keluar darpada yang masuk,

maka diartikan bahwa koperasi belum dapat memberikan kemanfaatan bagi
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anggotanya. Keleluasaan anggota untuk mengemukakan ide (voice),
mendapatkan hak &SR0 UWW“‘@T@W%T@%W@B%%S% tersebut, maka
anggota dapat mengundurkan diri dari partisipasinya (exit) yang pada
akhirnya apabila tidak ada kesesuaian secara timbal balik antara
pengurus/manajer dengan anggota dalam mekanisme pengelolaan usaha
koperasi, maka akan berakibat rendahnya partisipasi yang selanjutnya
program-program koperasi tidak dapat direalisasikan sesuai dengan
tujuannya.

Dalam konsep Three Angle Fit of Participation dari Korten pada
dasarnya menekankan pada tiga unsur dalam memacu partisipasi anggota
untuk keberhasilan suatu organisasi koperasi, yaitu ;

1). Program yang disesuaikan kebutuhan anggota koperasi,

2). Program yang disesuaikan dengan kemampuan manajemen
koperasi dalam melaksanakan tugas dan fungsi perencanaan
hingga dalam pengambilan keputusan,

3). Sarana yang dikembangkan untuk memberikan kebebasan
kepada para anggota dalam hal hak suara, melakukan voting,
dan kebebasan keluar dari keanggotaan koperasi dengan cara
yang obyektif dan transparan. Partisipasi aktif anggota dapat
diukur dengan frekwensi keterlibatan anggota dalam organisasi
koperasi, jadi semakin tinggi frekwensi keterlibatan anggota
dalam koperasi, maka semakin banyak akfifitas yang dapat
dilakukan yang pada akhirnya akan memacu tingkat kemampuan

koperasi dalam melakukan usahanya.
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Terori partisipasi yang dikemukakan Korten mengandung arti
partisipasi anggota'lRP%ﬁJgSTW&%%%Rs'BQ%IQ'RLﬁ‘F‘é;sGéAs partisipasi dalam
konstributif anggota kepada keberhasilan koperasi ditinjau dari sudut
kelangsungan organisasi. Adapun partisipasi anggota dalam bentuk
aktifitas ekonomi tidak dijelaskan secara eksplisit dalam konsep Korten,
sehingga konsep ini cenderung memandang koperasi sebagai lembaga
sosial, sedangkan aspek ekonomi koperasi sebagai badan usaha

dipandang sebagai obyek perjuangan.

Secara skematis teori Three Angle Fit of Participation tersebut dapat

ditunjukkan pada Gambar 2.1 berikut .

Program

Keluaran Tugas

Keberhasilan =
®_—’ Partisipasi (=
/ Kebutuhan Kemampuan\

Para Anggota Manajemen
Koperasi
Permintaan Keputusan
Voice
Vote
Exit

Y

Alat-Alat Partisipasi

Sumber : David C. Korten, 1980 : 495 {(dalam Fathurrozi, 2004)
GAMBAR 2.7 : THREE ANGLE FIT OF PARTICIPATION
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2.13.6. Teori Motlvasi
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Teori motivasi yang dikemukakan pada uraian terdahulu diacu

sebagai dasar berpijak dalam penelitian ini yang berorientasi pada motivasi

kerja karyawan sebagai variabel antara dalam mencapai kinerja koperasi.

Motivasi adalah suatu proses peningkatan intensitas, pengarahan,
dan ketekunan yang dilakukan secara terus menerus oleh seseorang dalam
upaya untuk mendapatkan sesuatu yang tujuan yang diinginkan (Mitchell,
1997). Apabila motivasi dilakukan secara bersama-sama pada anggota
dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan, maka akan
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pada pegawai yang pada

akhirnya akan meningkatkan kinerja organisasi.

Pada mulanya teori motivasi dikenalkan pada tahun 1950 yang
berkembang menjadi motivation concepts. Ada tiga teori khusus yang
dikenal pada periode tersebut, walaupun banyak tekanan dan pertanyaan
atas validitas teori tersebut, namun hingga saat ini kita ketahui teori
tersebut masih dianggap paling baik untuk diterapkan dalam memotivasi
pegawai. Teori-teori dimaksud adalah ; teori hirarki kebutuhan (hierarchi of
needs theory) yang dikemukakan oleh A.H. Maslow (1954), teori Maslow
menekankan pada pemenuhan kebutuhan manusia, pada dasarnya
manusia akan termotivasi untuk mencapai kepuasan berdasarkan lima
jenjang kebutuhan, yaitu : kebutuhan physiologis (physiological needs),
apabila kebutuhan physiogis sudah terpenuhi maka selanjutnya termotivasi
untuk mencapai pemenuhan kebutuhan keamanan (safety needs), setelah

kebutuhan keamannya terpenuhi, maka termotivasi untuk memenuhi
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kepuasannya mencapai kebutuhan sosial (social needs), selanjutnya
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
setelah kebutuhan sosial terpuaskan, maka memotivasi dirinya untuk

mencapai kepuasan kebutuhan akan status diri dalam kehidupan sosialnya,
dan seterusnya memotivasi untuk mencapai kepuasan dalam memenuhi

kebutuhan aktualisasi diri.

Teori X dan Y atau sering disebut motivation-hygiene theory)} yang
dikemukakan oleh Mc McGregor, 1960:115), teori ini mengemukakan
konsep bahwa dalam teori “X” pada dasarmya manusia merupakan makhluk
yang kontradiktif, yakni sering bertentangan antara satu dengan yang lain,
oleh karena itu rata-rata manusia tidak suka dengan pekerjaan dan
cenderung untuk menghindari. Akan tetapi jika mempunyai keinginan maka
ia termotivasi untuk mendapatkannya. Rata-rata manusia perlu dimotivasi

dan diarahkan untuk memanfaatkan potensi dirinya lebih berdaya guna.

Teori dua faktor (two-factor theory) yang dikemukakan oleh Herzberg
(1959) adalah teori yang berhubungan dengan kepuasan kerja. Menurut
teori ini, faktor-faktor yang berperan terhadap sebagai motivator terhadap
pegawai terdiri dari :

1). Keberhasilan pelaksanaan (Achievement).

2). Pengakuan {recognition).

3). Pekerjaan itu sendiri (the work if self).

4). Tanggungjawab (responsibility}.

5), Pengembangan (advancement).

Teori-teori tersebut merupakan dasar pengembangan teori motivasi

kontemporer sepertii ERG theory yang dikemukakan Clayton Alderfer
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(1969 : 142), teori ini merevisi teori hirarki kebutuhan yang dikemukakan
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Maslow. Argumen dari teori ini menyatakan, bahwa pada dasarnya

kebutuhan manusia dibagi dalam tiga kelompok kebutuhan pokok {core

needs), vyaitu : eksistensi (existence), hubungan antar manusia

(relatedness), dan pertumbuhan (pertumbuhan).

Teori hirarki kebutuhan sangat penting digunakan sebagai rujukan
dalam pembahasan hasil penelitian, mengingat teori kebutuhan manusia
merupakan teori dasar yang dikembangkan dalam manajemen sumber
daya manusia.

Teori kebutuhan McClelland, 1975 (dalam Robbins, 2001:162),
mengemukakan teori kebutuhan (McCleveland's theory of needs), teori ini
memfokuskan pada tiga kebutuhan, yaitu : kebutuhan untuk mencapai hasil
(Need for achievement), kebutuhan untuk berkuasa (Need for power),
kebutuhan untuk berafiliasi (Need for affiliation).

Teori kebutuhan yang dikemukakan oleh McClelland pada dasarnya
merupakan pengembangkan teori kebutuhan yang dikemukakan oleh
Abraham Maslow sebelumnya. Teori tersebut menggunakan pendekatan
pengembangan kebutuhan kejiwaan manusia yang disesuaikan dengan
kondisi perkembangan lingkungannya.

Cognitif Evaluation Theory merupakan teori motivasi yang
dikembangkan berdasarkan hasil penelitian yang diajukan oleh Charms
(1968), dan didukung oleh Deci (1975), Campbell (1977), Abrams (1981),
Jordan (1993). Teori ini mengemukakan, bahwa jika extrinsic reward

ditingkatkan dari sebelumnya dimaksudkan untuk mengurangi intrinsic
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reward, maka justru akan mengurangi seluruh motivasi kefja dalam suatu
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
organisasi.

Teori Cognitif Evaluation yang dikemukakan oleh Charm (1968)
tersebut realitis dengan kondisi pada karyawan organisasi koperasi, karena
pada umumnya karyawan koperasi masih memeriukan intrisic reward, oleh
karena itu imbalan dalam bentuk uang sangat diperlukan dibanding dengan
imbalan berupa penghargaan.

Champbell et al. (1970:340) yang dikutip oleh Gibson (1996:93),
mengemukakan teori motivasi berhubungan dengan arah perilaku,
kekuatan respon (usaha) setelah seseorang memilih tindakan tertentu, dan

kelangsungan perilaku atau seberapa lama orang tersebut berperilaku
menurut cara tertentu.

Konsep tersebut memberikan gambaran, bahwa motivasi seseorang
untuk melakukan tindakan didorong oleh komitmen yang diberikan oleh
organisasi secara konsisten, sehingga secara timbal balik seseorang akan
bertindak atas komitmen yang disepakati.

Dessller (1986:328) mengungkapkan bahwa konsep motivasi bisa
dianggap sederhana dan dapat pula dianggap sebagai masalah yang
komplek. Dianggap sederhana karena pada dasarnya lebih mudah untuk
dimotivasi dengan cara memenuhi apa yang menjadi keinginannya. Namun
menjadi masalah komplek karena sesuatu yang dianggap penting
seseorang belum tentu bagi orang lain.

Pada umumnya para ahli psikologis membagi teori motivasi atas dua
kelompok yaitu teori isi (content theory) dan teori proses (proses theory).

Teori isi seringkali disebut sebagai kepuasan karena mencoba untuk
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menentukan kabutuhan khusus yang memotivasi seseorang. Teori isi
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

biasanya memusatkan perhatian pada faktor-fal-:tor dalam diri seseorang

yang menggerakkan, mengarahkan, mendukung, dan menghentikan

perilakunya. Dalam teori proses biasanya diuraikan dan dianalisis

bagaimana suatu perilaku digerakkan, diarahkan, didukung, dan dihentikan.

Dalam konteks penelitian ini penulis menggunakan pendekatan teori
harapan dari Vroom. Alasan digunakannya teori harapan karena
sebagaimana dikatakan oleh Mitchell (1982) bahwa pada prakteknya
menganjurkan untuk menerapkan prinsip kompensasi (reward) yang
berkaitan dengan perilaku serta harus dilaksanakan secara konsisten, yang
tentunya sangat relevan dengan topik penelitian ini.

Konsep teori motivasi menurut Vroom (dalam Gibson, 1996:145)
menyebutkan sebagai proses pilihan diantara beberapa alternatif kegiatan
sukarela. Menurut pandangannya sebagian besar perilaku dianggap berada
dibawah pengendalian orang dan karenanya dimotivasi. Untuk memahami
teori harapan ini ada beberapa istilah penting yang harus dipahami.

1) Hasil tingkat pertama dan tingkat kedua (first and second levels
outcomes). Hasil tingkat pertama merupakan hasil yang
berkenaan dengan pelaksanaan pekerjaan itu sendiri. Hasil
tersebut meliputi produktivitas, keabsenan, pergantian karyawan,
dan mutu produktivitas. Hasil tingkat kedua adalah hasil berupa
kejadian (penghargaan atau hukuman) yang kemungkinan
diakibatkan oleh hasil tingkat pertama, seperti kenaikan upah,

penerimaan atau penolakan dari kelompok, dan promosi.
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DISERTASI

2).

3).

4).

Instrumentalitas (insfrumentality/l). Instrumentalitas berkaitan
dengan FgfsfﬁéTAﬁé?ﬁiﬁﬁ'vinﬁﬁi Alﬁ;ghillG(ii/?-ngkat pertama akan
berhubungan dengan hasil tihgkat kedua. Vroom mengatakan
bahwa instrumentalitas dapat mempunyai nilai -1 sampai dengan
+1. Nilai -1 adalah menunjukkan suatu persepsi bahwa
pencapaian hasil tingkat kedua adalah pasti tanpa hasil tingkat
pertama. Sedangkan hasil nilai +1 menunjukkan bahwa hasil
tingkat pertama adalah perlu dan cukup agar hasil kedua dapat
terjadi. Mengingat bahwa hal ini adalah mencerminkan suatu
hubungan atau asosiasi, maka hal tersebut dipandang dalam
ukuran korelasi.

Valensi (valence / V). Valensi berkaitan dengan preferensi hasil
sebagaimana yang dilihat oleh individu, suatu hasil akan
mempunyai valensi positif apabila lebih disenangi, dan
mempunyai valensi negatif apabila tidak disenangi. Suatu hasil
mempunyai valensi nol apabila hasil tersebut bagi individu tidak
bernilai untuk dicapai atau tidak dicapai. Konsep valensi berlaku
bagi hasil tingkat pertama dan kedua, misalkan seseorang
mungkin memilih menjadi karyawan yang tinggi prestasi kerjanya
(hasil tingkat pertama), karena itu, ia berpendapat bahwa hal itu
akan menyebabkan kenaikan upah (hasil tingkat kedua).

Harapan (expectance / E). Harapan berkaitan dengan keyakinan
individu mengenai kemungkinan subyektif bahwa suatu perilaku
tertentu akan diikuti oleh hasil tertentu. Harapan dapat

mempunyai nilai yang berkisar dari nol, yang menunjukkan tidak
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5).

6).

adanya kesempatan bahwa suatu hasil akan terjadi setelah
adanya I;;{epﬁgl?us T%%N Ut?lﬁ\é%leéTrf\.s %%L%T:%?Qn akan bernilai +1
apabila hasil tertentu akan. mengikuti suatu tindakan atau
perilaku. Harapan ini biasanya dinyatakan dalam probabilitas.
Kekuatan (Force / F). istilah force disamakan dengan motivasi.
Maksud teori harapan adalah menilai besar dan arah dari semua
kekuatan yang mempengaruhi individu. Tindakan yang didorong
oleh kekuatan paling besar adalah tindakan yang paling mungkin
dilakukan.

Kemampuan (Ability / A). Istilah kemampuan berkaitan dengan
potensi seseorang untuk melakukan pekerjaan atau tugas,
dimana potensi bisa jadi dimanfaatkan atau bisa jadi tidak
dimanfaatkan. Potensi adalah berhubungan dengan kemampuan

fisik seseorang untuk melakukan tugas dan bukan apa yang akan

dikerjakan.

Selanjutnya Vroom mengemukakan bahwa ke enam istilah tersebut

dapat diintegrasikan ke dalam tiga prinsip utama, yaitu :

DISERTASI

1).

P = f (MxA). Prestasi (P) merupakan fungsi dari perkalian antara

motivasi (M) atau kekuatan (F) dengan kemampuan (A).

2). M = f (V1 x E). Motivasi (M) merupakan fungsi dari perkalian

antara valensi dari tingkat pertama (V1 x E). Motivasi (M)
merupakan fungsi dari perkalian antara valensi dari tingkat
pertama (V1) dan harapan (E). Hal ini berarti bahwa bila harapan

adalah rendah maka motivasinya kecil, begitu juga apabila
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valensi perolehan sama dengan nol maka tidak ada nilai mutiak
atau variasi dan kekuatan harapan ¢aRg" mempunyai dampak
untuk menyelesaikannya.

3). V1 = £ (V2 x 1). Valensi yang berkaitan dengan berbagai macam
perolehan tingkat pertama (V1) merupakan fungsi dari perkalian
antara jumlah valensi yang melekat pada semua perolehan

tingkat pertama untuk pencapaian setiap tingkat kedua.

Pada teori ini menganjurkan perlunya memperhatikan penerapan
tiga prinsip yang telah dikemukakan, antara lain yaitu ; pertama pemberian
balas jasa atau rewards (kompensasi) yang diberikan harus berkaitan
dengan perilaku pekerja. Ke dua reward yang diberikan harus seiring dan
konsisten sesuai dengan komitmen yang disepakati. Ke tiga, seseorang
akan dimotivasi oleh perolehan ouicomes baik yang diharapkan atau yang

sudah berlalu.
2.13.7. Konsep Kinerja Bisnis

Kinerja adalah suatu hasil yang telah dicapai oleh perusahaan, dan
merupakan suatu proses berkesinambungan yang melibatkan sumber daya

manusia untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Kinerja perusahaan dapat ditinjau dari segi rasio keuangan
perusahaan. Brigham (1995:568) menyatakan, bahwa profitabilitas sebagai
ukuran efektifitas operasi perusahaan. Selanjutnya Weston dan Copland
(1988:233) menyatakan bahwa hasil pengembalian atas total aktiva dapat
digunakan sebagai tolok ukur efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan

seluruh sumber daya vyang dipergunakan dalam operasinalisasi
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perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan mempunyai keunggulan
bersaing apabila rr'x%ﬁ%?ﬁr?ﬁéﬁ#g Na'&/E%St'JTa\ASy%ﬁbA :Gr%\gi daripada rata-rata
tingkat laba normal yang didefinisikan dalam beberapa rasio, seperti ; rasio
pengembalian aset (Retun On Assets/ ROA), rasio pengembalian modal
sendiri (Retum On Equity/ROE), dan rasio penjualan (Return On

Sales/ROS).

Harrington dan Wilson (1991:78) menyatakan bahwa penilaian
kinerja bisnis ada beberapa hal, akan tetapi paling banyak dipergunakan
adalah dengan pengukuran rasio finansial. Demikian pula Gitman (1979 :
57) menyatakan sebagai berikut

“ Ratio analysis is the most common form of financial analysis. It

provides relative measures of the company's performance. A
number of other techniques for measuring sertain aspects for

corporate performance are used, but the financial ratio is the one
most commonly citied”.

Artinya, bahwa analisis ratio merupakan bentuk analisis finansial
yang paling sering digunakan mengukur kinerja perusahaan, walaupun
banyak teknik yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan, akan

tetapi analisis rasio paling umum digunakan.

Koperasi sebagai badan usaha harus mengikuti kaidah bisnis yang
berlaku seperti perusahaan lainnya, walaupun orientasinya berbeda dengan
perusahaan, akan tetapi aspek-aspek yang terdapat dalam bisnis harus
dilkuti. Evaluasi keberhasilan usaha koperasi dapat dicerminkan dari
laporan keuangannya sebagai salah satu ukuran kinerjanya. Hal ini
ditunjukkan dalam Keputusan Menteri Negara Koperasi Dan UKM No.

120/KEP/M. KUM/XI/2002, tanggal 29 Nopember 2002 tentang Pedoman
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Klasifikasi dan Kinerja Koperasi di Indonesia. Menurut pedoman tersebut,
pengertian KlasiﬂkgsplE%%seTr%Al‘Agdﬂyﬁﬁ?g&%Fé%LﬁNnﬁﬁﬁ menilai kondisi atau
kinerja suatu koperasi dalam periode terteniu, dengan menggunakan
kriteria atau standar penilaian yang ditetapkan oleh kementerian koperasi

dan UKM tersebut, maka kinerja koperasi dapat dinilai dengan ukuran

aspek keuangannya.

Berdasarkan ketentuan tersebut, salah satu kriteria kinerja koperasi
adalah Otonomi dan Kemandirian. Penilaian kinerja ini pada substansinya
adalah mengevaluasi keberhasilan koperasi ditinjau dari aspek rasio
keuangannya. Adapun substansi ukurannya adalah :

1). Rentabilitas Modal Sendiri.

2). Return On Asset (ROA).

3). Asset Turn Over (TO).

4). Profitabilitas

5). Likuiditas

6). Solvabilitas

7). Rasio Modal Sendiri terhadap Hutang

Sesuai dengan penelitian ini, maka ukuran kinerja koperasi dari

aspek finansial diambil dari kriteria tersebut.
2.14. Hasil Penelitian Sebelumnya

Oleh karena penelitian ini berhubungan dengan masalah komitmen
organisasi kepada karyawan, budaya kerja, strategi kompetitif, dan
partisipasi ekonomi anggota terhadap motivasi kerja pengelola serta kinerja

koperasi. Penelitian tentang koperasi di Indonesia relatif terbatas, apalagi
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penelitian yang berkaitan dengan komitmen organisasi kepada pengelola
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

sebelumnya belum pernah dilakukan. Adapun penelitian terdahulu yang

dapat digunakan sebagai rujukan dalam pembahasan hasil penelitian ini

diambil dari beberapa hasil peneltian tentang koperasi dan budaya

organisasi serta strategi kompetitif serta partisipasi anggota, antara lain dari

penelitian :
1). Suroso (1979).

Melakukan penelitian yang berjudul “ldentifikasi Faktor-Faktor
Pendorong dan Penghambat dalam Rangka Peningkatan Koperasi
sebagai Pusat Pelayanan Pembangunan Desa di Jawa Barat’. Hasil

penelitiannya menyimpulkan, bahawa :

(1). Di desa yang sudah ada lembaga koperasi koperasi, hanya
33,3% telah menjadi anggota. Rendahnya kesadaran dan
keinginan warga masyarakat untuk menjadi anggota koperasi
dikarenakan mereka belum melihat prestasi koperasi dan

manfaat yang bisa diperoleh dengan menjadi anggota koperasi;

(2). Inisiatif pendirian koperasi sebagian besar (71,20%) atas

kehendak pamong desa,

(3). Motivasi utama menjadi anggota koperasi, sebagian besar (65%)
untuk memperoleh fasilitas seperti saprotan, kredit, dan lain

sebagainya.

(4). Alasan anggota yang berhenti menjadi anggota koperasi

sebagian besar (56,3%) mengatakan : ‘koperasi kurang ada
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kegiatannya”, dan sisanya (43,7%) mengatakan : “pengurusnya

i [RPFRPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
kurang jujur-.

2). Hanafiah (1980).

Penelitian yang dilakukan Hanafiah tentang Faktor-Faktor Sosial

Ekonomi dan Budaya Masyarakat yang Mempengaruhi Pembinaan KUD

dan Anggota KUD di Jawa Barat menghasilkan kesimpulan, sebagai

berikut :

(1). Indikator-indikator yang merupakan petunjuk bagi keberhasilan KUD

(2).

3)-

DISERTASI

adalah : jumlah simpanan anggota (simpanan pokok, simpanan
waijib, simpanan sukarela), jumlah anggota penuh, jumlah kegiatan,

kelengkapan anggota pengurus, kelengkapan gedung dan fasilitas.

Faktor-faktor penghambat terhadap KUD adalah : pengurus yang
menyeleweng, nama koperasi tak disenangi karena adanya
pengalaman yang tidak menyenangkan dalam koperasi, adanya
persaingan dengan KOSIPA (Koperasi Simpan Pinjam) yang
bergerak sebagai rentenir dengan bunga 20% , pola hidup

konsumtif, foya-foya dan terjadinya demonstration effects.

Faktor-faktor pendorong KUD adalah : adanya sistem kekerabatan
dan gotong royong yang masih kuat, adanya kesediaan pengurus
dan pamong desa untuk membina, adanya kebutuhan hidup yang

meningkat, sehingga mendorong untuk menjadi anggota KUD.
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(4). Terdapat kecenderungan adanya faktor sosial ekonomi, yaitu taraf
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
hidup dan pola hidup serta tingkat pendidikan masyarakat

berpengaruh negatif terhadap perkembangan KUD.

(5). Faktor-faktor kesejahteraan juga mempengaruhi perkembangan

koperasi.

(6). Keberhasilan KUD lebih besar ditunjang oleh faktor internal
daripada faktor eksternal. Faktor internal yang menunjang
keberhasilan KUD antara lain kekuatan dan kelengkapan
organisasi, kejujuran pengurus, hubungan yang baik dengan
anggota dan masyarakat sekitarnya, dan berfungsinya badan
pengawas, serta peran partisipasi aktif anggota dalam melakukan

transaksi dengan usaha koperasi.

(7). Partisipasi anggota masih kurang sebagai akibat dari seringnya
tidak dapat dipenuhinya kebutuhan anggota dan kurangnya
partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan,
usaha pengawasan, dan kegiatan koperasi lainnya, sehingga
belum banyak anggota yang merasakan manfaat koperasi bagi

peningkatan kesejahteraannya.
3). Aziz (1982).

Penelitian ini tentang “Partisipasi Anggota dan Pengembangan Koperasi
(Pengkajian Koperasi Industri Kecil di DKI Jakarta dan Jawa Barat)".
Penelitian bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi

partisipasi anggota koperasi. Dari hasil penelitiannya menunjukkan
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bahwa partisipasi anggota koperasi didasari oleh berbagai

) IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
pertimbangan yang bersifat empirik, yaitu :

(1). Segi pelayanan yang dapat diberikan koperasi kepada anggotanya.
Semakin baik pelayanan koperasi terhadap anggotanya, maka

akan semakin tinggi partisipasi anggota.

(2). Semakin baik prestasi koperasi dalam melaksanakan usahanya,

maka semakin tinggi partisipasi anggotanya.

(3). Hubungan koperasi dengan lembaga-lembaga lain dan skala
usaha koperasi juga berpengaruh terhadap partisipasi anggota.

(4). Manajemen yang baik dipengaruhi oleh personil pengurus yang
yang mempunyai visi dan misi serta kemampuan dalam

menjalankan usaha koperasi.
2). Harsono (1985).

Dalam penelitan Harsono yang mengungkap faktor-faktor yang
menentukan keberhasilan KUD di Kabupaten Malang yang bergerak di
bidang pengadaan dan sarana produksi. Dari hasil penelitiannya
disimpulkan, bahwa faktor yang berpengaruh nyata terhadap
keberhasilan KUD adalah faktor kepengurusan, partisipasi anggota, dan

lingkungan.
3). Rachmad (1993).

Penelitian Rachmad bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan
pengaruh faktor intemmal dan ekstemal terhadap keberhasilan

pengembangan KUD di wilayah Provinsi Jambi. Dari hasil penelitian ini
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disimpulkan bahwa 5 (lima) faktor internal yang mempengaruhi
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA .
keberhasilan koperasi, yaitu ; partisipasi anggota, keaktifan pengurus,
keaktifan manajer, dukungan karyawan dan Badan Pengawas. Tujuh
faktor eksternal yang berpengaruh yaitu ; bimbingan oleh BPP,
pembinaan oleh pemerintah, bantuan modal pemerintah, BUMN dan
BUMS yang memberikan peluang usaha kepada KUD, pangsa pasar
yang dikuasai KUD, dukungan kelompok tani, dan bantuan Puskud.

Penelitian ini membuktikan bahwa untuk membangun kompetensi

koperasi diperlukan hubungan sinergis dengan pihak eksternal.
4). Budiarto {1998).

Dengan melakukan survey pada 24 KUD di empat daerah tingkat |l di
Provinsi Bengkulu disimpulkan, bahwa homoginitas anggota dan
produktivitas lahan berpengaruh secara nyata terhadap partisipasi

anggota, dan partisipasi anggota berpengaruh secara nyata terhadap

keberhasilan koperasi.
5). Lee, J. dan D. Miller (1999)

Dalam penelitiannya terhadap perusahaan di Korea dengan
menggunakan pendekatan tiga variabel penelitiannya, yaitu ; variabel
independen Komitmen Kepada Karyawan dan Strategi kompetitif
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dari hasil
penelitian ini disimpulkan, bahwa semakin tinggi komitmen perusahaan
kepada karyawannya, maka karyawan akan semakin loyal kepada
perusahaan sehingga motivasi kerjasama diantara karyawan semakin

meningkat. Hal ini disebabkan oleh karena reward yang diberikan oleh
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perusahaan kepada karyawannya merupakan perhatian atas jasa jerih
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

payahnya dihargai, sehingga strategi kompetitif perusahaan yang telah

disepakati bersama dapat dijalankan dengan baik yang pada akhimya

dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
8). Darsono (2000).

Dalam penelitian ini Darsono menggunakan metode deskriptif yang
membandingkan partisipasi anggota di lima provinsi di Indonesia, yaitu
Provinsi Jawa Tengah, Provinsi Jawa timur, Provinsi Bali, Provinsi
Lampung, dan Provinsi Sumatra Selatan. Hasil dari penelitian ini
disimpulkan, pertama, bahwa partisipasi anggota koperasi di iuar jawa
lebih hiterogen dibandingkan dengan di pulau Jawa, ke dua partisipasi
anggota terkecil terjadi dalam bentuk partisipasi keteriibatan dalam

perencanaan di koperasi.
7). Putu Sanjaya (2000).

Penelitian Putu Sanjaya dalam desertasinya tentang “Analisis Tingkat
Keefektifan Koperasi Di Propinsi Bali Dari Aspek Elemen Manajemen
Strategi Dan Aspek Rasio Keuangan Untuk Merumuskan Strategi
Pengembangan Koperasi Dalam Menghadapi Era Globalisasi”. Dari

hasil penelitiannya disimpulkan, bahwa :

(1). Elemen-elemen manajemen strategi yang terdiri atas : kejelasan
visi, penetapan misi, penetapan tujuan, kekuatan dan kelemahan
internal, peluang dan ancaman eksternal, alternatif strategi, pilihan
strategi, implementasi kepemimpinan, implementasi fungsional,

dan devisional, implementasi organisasi, standar prestasi,
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(2).

3

(4).

pengukuran prestasi, analisis penyimpangan, tindakan koreksi dan
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS Al .
revisi, secara signifikan dapat mem'ﬁéﬁqaﬁ(%An tingkat keefektifan

suatu koperasi.

Dari ke empat belas elemen manajemen strategi yang menentukan
tingkat keefektifan suatu koperasi, elemen kejelasan visi,
penetapan tujuan yang jelas, kekuatan dan kelemahan internal
merupakan kombinasi elemen manajemen strategi terbaik yang

menentukan tingkat keefektifan suatu koperasi.

Rasio-rasio keuangan koperasi yang terdiri dari : Current ratio,
working capital ratio, debt ratio, sales tumover, inventory turn over,
recievable turmover, dan retum on equity, secara signifikan dapat
membedakan tingkat keefektifan suatu koperasi, Dengan demikian
rasio-rasio keuangan tersebut dapat dijadikan sebagai kriteria
keefektifan koperasi dan dapat menjadi pedoman untuk

mewujudkan koperasi yang efektif.

inventory turnover dan working capital ratio merupakan kombinasi
rasio keuangan terbaik yang dapat menjelaskan suatu koperasi

yang efektif atau kurang efektif.

8). Wahyuningsih (2002).

Penelittan Wahyuningsih tentang “Pengaruh Strategi Kompetitif dan

Pengendalian Akuntansi Terhadap Hubungan Komitmen Organisasi

Kepada Karyawan dengan Kinerja Organisasi Perusahaan Di DIY"

dengan menggunakan fest three way interaction telah menemukan,

bahawa perusahaan yang menggunakan strategi cost /leadership
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berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja, sedangkan marketing
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
dan inovatif differentiation tidak signifikan terhadap kinerja organisasi

perusahaan.
9). Biantoro (2002).

Penelitian disertasinya tentang “Pengaruh Praktek Manajemen Sumber
Daya Manusia Terhadap Budaya Organisasi dan Kinerja Perusahaan.
Dari hasil penelitiannya membuktikan, bahwa faktor praktek manajemen
dan budaya sebagian berpengaruh signifikan dan kuat terhadap kinerja

perusahaan.
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BAB 3
KERANGICAKONSEBTEAE HDANRIPOTESIS

3.1. Kerangka Konseptual

Koperasi sebagai organisasi swadaya yang menjalankan usaha yang
bergerak dibidang ekonomi dan sosial merupakan organisasi yang
mempunyai ciri yang unik, yaitu anggota sebagai pemilik sekaligus sebagai
pelanggan (Munker, 1985:20). Oleh karena itu pengelolaan usaha koperasi
tidak jauh berbeda dengan badan usaha lainnya., yaitu harus dikelola
secara efisien agar dapat memberikan manfaat ekonomis pada
anggotanya. Ciri khusus dari organisasi koperasi merupakan jati diri yang
tidak boleh ditinggalkan dalam mencapai tujuannya. Koperasi sebagai
kesatuan usaha (business entity) tidak terlepas dari kegiatan untuk
memacu rasionalitas dan meningkatkan efisiensinya sebagai badan usaha.
Keberhasilan usaha koperasi secara keluruhan akan memberikan dampak
ekonomi secara makro dalam memberikan kontribusi pada struktur
ekonomi, baik regional maupun nasional.

Dalam memasuki pasar bebas pada era globalisasi, maka sektor
bisnis harus mampu menciptakan perubahan untuk menyesuaikan pola
bisnis yang berlaku agar tidak tertinggal dengan dunia bisnis lainnya.
Upaya strategis untuk menyesuaikan ketertinggalan dalam kancah
persaingan bisnis, maka manajemen koperasi harus mampu melakukan
perubahan dalam pengembangan potensi sumber daya pengelolanya
secara profesional. Kemampuan sumber daya manusia dalam organisasi

koperasi merupakan aset utama sebagai motivator dailam mencapai tujuan

1585

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI




koperasi yang diharapkan. Agar koperasi dapat memberikan suatu
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

pelayanan dengan kondisi yang lebih baik dibanding dengan badan usaha
lainnya, maka harus mengambil alih kendali organisasi oleh pengelocla yang
profesional dan berdedikasi tinggi serta mempunyai jiwa kewirakoperasian.

Dari konsep logika teoritis dan studi empiris mengenai peran sumber
daya manusia dalam organisasi yang berkaitan dengan pengaruh komitmen
organisasi kepada karyawan, budaya organisasi yang diimplementasikan
dalam bentuk budaya kerja, strategi bisnis dengan pendekatan perilaku
kelompok kerja, perilaku pelanggan yang diimplementasikan dalam
partisipasi ekonomi anggota sebagai ciri khusus dari mekanisme organisasi
koperasi dalam aktifitas usahanya, dan motivasi kerja serta kinerja yang
diterapkan pada organisasi koperasi. Diharapkan dari logika teoritis yang
dikembangkan dengan hasit studi empirik sebelumnya dapat memberikan
masukan yang lebih luas dalam pembahasan studi ini.

Berdasarkan kajian logika teoritis dan studi empiris yang telah
dikemukakan serta untuk memudahkan pemahaman dalam studi yang
berkaitan dengan judul, rumusan masalah, pembuktian uji hipotesis yang

diajukan, maka dapat disusun kerangka proses berpikir seperti pada

Gambar 3.1.
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Gambar 3.1 : KERANGKA PROSES BERPIKIR
Selanjutnya dari kerangka proses berpikir penelitian pada Gambar
3.1 tersebut disusun kerangka konseptual penelitian dengan pendekatan
model hubungan antar faktor internal yang berada dalam organisasi
koperasi seperti ditunjukkan pada Gambar 3.2 berikut :
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Gambar 3.2
KERANGKA KONSEPTUAL
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Dari konseptual penelitian pada Gambar 3.2 dapat dijelaskan
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

sebagai berikut :

1). Variabel laten Komitmen Organisasi (X1) terdiri dan Indikator :

2).

3).

DISERTASI

Kesejahteraan Karyawan (X+.1),

Kepuasan Karyawan (X, 2),

» Pembagian Sisa Hasil Usaha (X4.3),

» Pelatihan dan pendidikan {X1 4),

» Konpensasi (X16),

* Tunjangan Kepada keluarga (X1.g).

Variabel laten Budaya Kerja (X2), indikator yang diteliti dari variabel ini
terdiri dari :

» Rasa Tentang Diri dan Lingkungan {Xz4),

» Pakaian Seragam dan Penampilan (Xz2),

= Makanan dan Kebiasaan Makan (X; 1),

* Komunikasi dan bahasa (X 4),

»  Waktu dan Sikap terhadap Waktu (X25),

» Hubungan Kerja (Xz¢),

» Nilai dan Norma (X2 7),

»  Keyakinan dan Sikap (X2.s),

» Motivasi dan Praktek (X; ),

*» Proses Mental dan Pembelajaran (X2.10).

Variabel laten Strategi Kompetitif (Xa) terdiri dari indikator :
» Pengelolaan Persediaan (X3 1},

= Efisiensi Biaya Operasional (Xa2),

» Periklanan (Xa3),
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Meningkatkan Citra (Xz.4),

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Rekayasa Produk (Xas),
Deversifikasi/Pengembangan Produk (Xz),

Kerjasama (X37).

4). Variabel laten Partisipasi Ekonomi Anggota (X4) terdiri dari indikator :

Simpanan Pokok (X4.1),

Simpanan Wajib (X4 2),

Keterkaitan Usaha Koperasi dengan Usaha Anggota (X4 3),
Transaksi Usaha Koperasi dengan Usaha Anggota (X4.4),

Pengembalian Piutang (X4s).

5). Variabel laten Motivasi Kerja (Y4) terdiri dari indikator ;

Bonus dan Kenaikan Gaji (Y1.1),

Perasaan Puas (Y12),

Mendapat Penghargaan (Y1),

Pengalaman kerja (Y.4),

Kesempatan Mengembangkan Kemampuan (Y4 s),
Peluang Berkarier (Y1g),

Kelangsungan Pekerjaan (Y 7).

6). Variabel taten Kinerja Koperasi (Y>) terdiri dari indukator :

DISERTASI

Rentabilitas Modal Sendiri (Y24),
Return On Asset (Y23),

Asset Turn Over (Y33),

Profitabilitas (Y2.4),

Likuiditas (Yzs),

Solvabilitas (Yze),

Moda! Sendiri Terhadap Hutang (Y27).
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3.2. Hipotesis
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukan, studi pustaka dan
kerangka proses berpikir serta kerangka konseptual yang diajukan, maka
disusun hipotesis sebagai berikut :
1. Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja.
2. Budaya Kerja berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja.
3. Strategi Kompetitif berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja.
4. Partisipasi Ekonomi Anggota berpengaruh signifikan terhadap Motivasi

Kerja.

5. Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.
6. Budaya Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.
7. Strategi Kompetitif berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.
8. Partisipasi Ekonomi Anggota berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.

9. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
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BAB 4
IRPERPUSTAKME PODEPENERITIARN

4.1. Rancangan Penelitian

Untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan dan tujuan
penelitian yang hendak dicapai serta sekaligus menguji hipotesis, maka
rancangan penelitian yang digunalkan adalah metode survei dengan teknik
questionair. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat menjelaskan
(explanatory), yaitu bertyjuan untuk menguji pengaruh variabel komitmen
organisasi kepada karyawan, budaya kerja, strategi kompetitif, dan
partisipasi ekonomi anggota terhadap motivasi kerja serta kinerja koperasi.

Rancangan penelitian ini dipilih karena merupakan metode terbaik
untuk menggambarkan keberadaan karakteristik dari kelompok populasi
yang lebih luas dengan melakukan survey. Penelitian dengan
menggunakan survey merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi
laporan diri tentang sikap, keyakinan, opini, perilaku atau karakteristik dari
populasi (Aziz, 1999:45).

Populasi yang menjadi obyek penelitian dalam studi ini adalah
organisasi koperasi, penelitian yang dilakukan bersifat observasional
dengan menggunakan instrumen daftar pertanyaan (questionaire) untuk
mengumpulkan data pokok sebagai bahan analisis. Penelitian ini termasuk
penelitian penjelasan (explanafory research), karena bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh antar variabel melalui pengujian hipotesis. Unit

analisisnya adalah koperasi yang sudah diklasifikasikan sebagai koperasi
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yang masih aktif menjalankan aktivitas usahanya minimal 3 tahun dan
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
mempunyai karyawan minimal 5 (lima) orang.

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah dengan
pendekatan melalui survey, untuk pengambilan data primer ke masing-
masing responden yang dipilih dengan melakukan wawancara dan
menyampaikan daftar pertanyaan (questionaire). Selanjutnya untuk
mendapatkan data sekunder dilakukan dengan cara menghimpun data
berupa laporan hasil evaluasi dari instansi Dinas Perdagangan,
Perindustrian, Koperasi dan Usaha Kecil, Biro Pusat Statistk (BPS)

Provinsi Kalimantan Timur dan Dinas Koperasi yang ada di kabupaten kota

serta instansi lainnya yang ada kaitannya dengan obyek penelitian.

4.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah koperasi-koperasi yang
telah diklasifikasikan dalam kategori aktif dan mempunyai kelengkapan
organisasi serta mempunyai jumlah karyawan lebih dari 5 orang termasuk
manajer. Berdasarkan data evaluasi dan klasifikasi yang dilakukan oleh
kelompok kerja Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM
Provinsi Kalimantan Timur terdapat 136 koperasi yang sesuai dengan
sasaran penelitian. Dengan demikian jumiah populasi sasaran yang
dijadikan sebagai obyek penelitian adalah sebanyak 136 unit koperasi yang
berada di 13 (tiga belas) Kabupaten dan Kota sesuai dengan kriteria
rancangan penelitan yang dibuat. Dari jumlah populasi tersebut diambil
seluruhnya secara sensus. Alasan pemilihan metode sensus tersebut

dimaksudkan agar data yang terkumpul representatif mewakili kondisi
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koperasi pada umumnya di Provinsi Kalimantan Timur. Klasifikasi koperasi
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

yang menjadi populasi dalam penelitian ini diharapkan telah melaksanakan

komitmen organisasi kepada pengelola {(manajer dan karyawan),

memahami budaya kerja, melaksanakan strategi kompetitif, serta memiliki

dokumen administrasi keuangan yang berkaitan dengan partisipasi

ekonomi anggotanya. Responden yang menjadi sasaran penelitian ini

adalah pengurus atau manajer operasional yang berkompeten dalam

koperasi untuk memberikan jawaban atas daftar pertanyaan yang diajukan.

4.3. Variabel Penelitian
4.3.1. Klasifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam peneiitian ini terdiri dari : variabel
eksogen (exogenous variable} dan variabel endogen (endogenous
variable). Variabel eksogen terdiri atas, Komitmen Organisasi Kepada
karyawan koperasi yang disingkat dengan label KO (X4}, Budaya Kerja
disingkat dengan label BK (X;), Strategi Kompetitif disingkat dengan label
SK (X3), dan Partisipasi Ekonomi Anggota disingkat dengan PEA (X,),
sedangkan variabel antara (entervening variable) adalah variabel Motivasi
Kerja disingkat dengan label MK (Y,). Variabel eksogen atau variabel
tergantung (dependent variable) yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Variabel Kinerja Koperasi berdasarkan substansi tingkat
kemandiriannya ditinjau dari tingkat kemampuan usaha yang diukur dari
rasio item Iaporan' keuangan dalam satu periode operasional. Variabel ini

diberikan label KK (Y32).
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4.4, Definisi Operasional Variabel
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

4.4.1. Variabel Eksogen (exogenous variable).

Variabe! eksogen adalah variabel yang diduga merupakan penyebab
yang dapat mempengaruhi variabel terikat (Barbie 1973:38). Dalam
penelitian ini yang diklasifikasikan sebagai variabel eksogen terdiri dari :

1). Komitmen Organisasi (KO X,

Komitmen Organisasi (KO) adalah komitmen organisasi koperasi
kepada manajer dan karyawan koperasi yang diberikan oleh pengurus
koperasi berdasarkan keputusan Rapat Anggota Tahunan (RAT) berupa :
perhatian dalam hai . kesejahteraan, kompensasi, kepuasan pekerjaan,
dan pembagian SHU, Investasi yang dilakukan koperasi dalam hal ini terdiri
atas : pelatihan dan pendidikan, serta kompensasi (termasuk tunjangan
kesejahteraan dan dana pensiun). Variabel ini diukur dengan cara melihat
jawaban pada masing-masing ukuran yang diisi oléh ketua pengurus atau
manajer koperasi sebagai responden sasaran yang mewakili koperasi.
Ukuran ini dinilai dengan menggunakan lima butir skala Likert yang
disarankan oleh Eisenberger of al., (1986). Angka 5 menunjukkan sangat
sesuai dengan kebijakan tertentu terhadap pengelola dan angka 1
menunjukkan sangat tidak sesuai dengan kebijakan tertentu terhadap
pengelola. Jawaban akan diisi oleh ketua pengurus atau manajer koperasi.

Variabel ini merupakan variabel/konstruk laten yang tidak
diobservasi, adapun variabel yang diukur terdiri dari indikator :

1.1). Kesejahteraan Karyawan (Xq4), adalah indikator dari variabel

komitmen organisasi (KO) kepada manajer dan karyawan koperasi
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1.2).

1.3).

1.4),

1.5).

DISERTASI

yang ditunjukkan dengan sikap dan perhatian dari koperasi tentang ;
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kesehatan karyawan dan keluarganya, konpensasi bantuan biaya

pendidikan anak karyawan, pakaian seragam yang diberikan kepada

karyawan.

Kepuasan yang diberikan kepada karyawan (X,2), indikator ini
merupakan ukuran perhatian koperasi terhadap kemampuan kerja
yang dilakukan oleh karyawan, komitmen koperasi terhadap
ksejahteraan karyawan, dan obyektivitas dalam pengangkatan dan

penempatan karyawan.
Pembagian Sisa Hasil Usaha (X 3).

Indikator ini merupakan sikap dan perlakuan pengurus dan para

anggotanya dalam RAT secara transparansi, adil, dan tepat waktu

dalam pembagian SHU untuk manajer dan karyawan koperasi.

Pelatihan dan Pendidikan (Xi4), merupakan indikator variabel yang
menunjukkan sikap pengurus Koperasi terhadap anggaran biaya untuk
pefatinan dan pendidikan bagi manajer dan karyawannya dalam upaya

meningkatkan kemampuannya.

Konpensasi (Xys5), adalah indikator komitmen organisasi dalam
memberikan balas jasa atas pekerjaan yang telah dilakukan oleh
manajer dan karyawan koperasi sesuai dengan peranannya, dan

ketepatan waktu pembayarannya.

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI



1.8. Tunjangan (X4g), merupakan indikator komitmen organisasi terhadap
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
perhatian kepada manajer dan karyawan dalam pemberian tunjangan

kepada istri dan anaknya, baik dalam bentuk uang maupun beras.
2). Budaya Kerja (X3}

Budaya kerja adalah sebagai operasionalisasi dari budaya
organisasi yang membentuk perilaku manajerial (Ndraha, 2003 : 111).
Variabel budaya kerja yang digunakan diambil dari penelitian /nstitute for
Research on Infter Cultural Cooperation (Hofstede dalam Wortzel, 1997)
dan Biantorc (2002) yang berasal teori Cascio (1992:623) tentang 10
klasifikasi budaya yang umumnya dipegang oleh para peneliti teori
organisasi seperti, Schein (1992), Ivancevich (1995), dan Robbins (1993).
Variabel ini akan didukung masing-masing indikator yang akan diperoleh
dari kuesioner. Faktor budaya seperti dijelaskan oleh Cascio (1992:623),

indikatornya meliputi

2.1). Rasa tentang diri dan lingkungan (sense of self and space) (X21)
adalah suatu cara yang unik untuk melaksanakan tugas. identitas din
bisa ditunjukkan dengan sikap yang sederhana atau menonjol.
Indikator dari jati diri dan lingkungan meliputi :

»  Kemandirian
» Teman dan lingkungan kerja

2.2). Pakaian dan penampilan (dress and appearance) (X:2), adalah

pakaian dan asesorisnya. Beberapa budaya mempunyai pakaian adat,

seperti Jepang dengan kimono, India dengan turba (kain sari), sedang
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Polynesia dengan pakaian seragam. Indikator dari pakaian dan
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

penampilan terdiri dari :

«  Kebheradaan seragam
= Kelayakan seragam

2.3). Makanan dan kebiasaan makan (food and eating habits), adalah cara
memilih makanan, menyiapkan, menyampaikan dan kebiasaan makan
berdasarkan budaya. Indikator dari makanan dan kebiasaan makanan

yang terdiri dari :

= Makan bersama atasan bawahan
» Makanan bergizi

2.4). Komunikasi dan bahasa (communication and language)/(Xa4), adalah
suatu proses penyampaian informasi. Perkataan dapat berbeda
artinya pada masyarakat yang berbeda budayanya. Indikator dari

komunikasi terdiri dari :

= Bahasa verbal jelas dan mudah dimengerti

= Bahasa non verbal / isyarat

2.5). Waktu dan sikap terhadap waktu (time and fime sense)/(X2s), adalah
suatu keadaan masyarakat tentang waktu, di Amerika waktu adalah
uang, sedang di negara lain keterlambatan pada pertemuan adalah
sesuatu yang lumrah. Indikator dari waktu dan situasi tentang waktu

terdiri dari item :
»  Ketepatan waktu kerja

= Ketepatan waktu penyesuaian pekerjaan
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2.6). Hubungan (reiationship)/(Xz¢), vyaitu  terjadinya hubungan antara
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manusia itu dilatarbelakangi oleh umur jenis kelamin, status dan

hubungan keluarga, bisa berdasarkan kekayaan, kearifan, dan

kekuasaan. Indikator dari hubungan yaitu :
= Pembedaan kerja wanita dan pria
* Pertemanan antar karyawan yang kekal

2.7). Nilai dan norma (value and norm)/(X23), adalah nilai budaya dan

kebtasaan setempat yang telah menjadi suatu tradisi, adapun indikator

dari nilai dan norma ini terdiri dari :

» Peraturan yang mengikat
» Keikhlasan terhadap aturan

2.8). Keyakinan dan sikap (beliefs and attitude)/(X2 ) adalah dimensi yang
paling penting dalam kehidupan manusia. Budaya itu nampak pada
pekerjaan yang sedang dikerjakan, pekerjaan itu menunjukkan cara
bagaimana melayani Tuhan dan manusia, dan ini ditunjukkan pada
komitmen moral dan kualitas kerja. Indikator keyakinan dan sikap

adalah sebagai berikut :

» Ketekunan beribadah
* Ajaran agama mendukung bekerja baik

2.9) Motivasi kerja dan praktek (work motivation and practice)/(Xz¢) adalah
pengetahuan tentang motivasi pekerja dalam budaya dikombinasikan
dengan pengetahuan tentang apa itu arti hidup adalah hal yang
penting untuk manajer. Indikator dari motivasi kerja dan praktek kerja

meliputi :
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= Penghargaan bila melampaui target
IRPERPUSTAKAAN UNIVE ITA AIRLANGGA
= Kebersamaan sesama pekerja dan dengan pimpinan
2.10) Proses mental dan pembelajaran (mental processes and leaming)/
(X2.10), adalah cara seseorang atau sekelompok orang untuk belajar

mengenal lingkungan dan mengantisipasinya. Indikator dari proses

mental dan pembelajaran ini meliputi :

= Mengetahui seluk beluk perusahaan
s  Menerima perbedaan dengan perusahaan lain

Untuk menilai budaya dalam perusahaan menggunakan instrumen
dari Cascio (1992) dimana digunakan skala Likert lima butir. Penilaian
responden bergerak dari sangat tidak setuju (STS) = 1 sampai dengan

sangat setuju {(SS) = 5.
3). Strategi Kompetitif (Xz)

Porter (1980, 1985) dan para pengikutnya mempertahankan bahwa
untuk menopang keunggulan bersaing hanya dapat diperoleh jika
perusahaan memposisikan dii mereka dalam market place melalui
dedicated cost leadership, differentiation, atau dipusatkan pada kombinasi
keduanya. Penelitian ini mengikuti strategi yang dikemukakan oleh Porter
(1980) dimana strategi ini dinilai sehubungan dengan intensitas dan
keseksamannya dalam organisasi dengan menggunakan strategi cost

leadership dan strategi differentiation atau kombinasi keduanya.

(1). Cost leadership, dinilai dengan menggunakan empat item yaitu

penggunaan teknik manajemen persediaan yang efisien, usaha
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pengurangan biaya, kualitas total, dan proses operasional yang

. IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
efisien.

(2). Differentiation, dinilai dengan menggunakan tﬁjuh item pertanyaan
yaitu penggunaan periklanan, peningkatan identifikasi merk, dan
desain atau pengemasan yang menarik, pengembangan produk
baru, produk R&D. Penciptaan produk berteknologi tinggi, dan

terus menerus menyempurnakan lini produk.

Untuk menilai dedikasi (intensitas dan keseksamaan) penempatan
strategi yang dilaksanakan organisasi koperasi, menggunakan multiple item
untuk mewakili masing-masing strategi. Instrumen yang digunakan dari Lee
dan Miller (1999) dengan sebelas item pertanyaan, memakai skala Likert
lima butir angka yang menunjukkan “sama sekali bukan bagian dari strategi
koperasi dan angka 5 menunjukkan “bagian pokok dari strategi®. Dalam
penelitian ini digunakan 7 (tujuh) item, alasan pengurangan item tersebut
karena disesuaikan dengan bidang usaha koperasi yang ditiliti sebagian
besar adalah bidang perdagangan dan jasa, adapaun item indikator yang

digunakan adalah sebagai berikut :

3.1). Pengelolaan Persediaan (Xs1), adalah pengelolaan persediaan
barang-barang, baik persediaan bahan baku atau persediaan barang

dagangan dan barang jadi, sistem dan metode yang digunakan dalam

pengelolaan persediaan.

3.2). Efisiensi Biaya Operasional (X32), meliputi efisiensi pemanfaatan

sumberdaya pengelola usaha dan sistem pengendalian biaya
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operasional termasuk biaya perjalanan yang berkaitan dengan tugas

. IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
koperasi.

3.3). Periklanan (Xa3), merupakan kegiatan dalam upaya mengenalkan dan
mengembangkan usaha koperasi dengan melakukan berbagai cara
melalui media yang ada, baik melalui televisi, koran, radio maupun

spanduk. Frekwensi pelaksanaan periklanan akan mempengaruhi

kenaikan jumlah volume penjualan.

3.4). Meningkatkan Citra (X34), merupakan aktivitas strategi usaha yang
dijalankan agar citra (image)} koperasi dapat ditingkatkan melalui
pelayanan penjualan, ketepatan wakiu pelayanan baik kepada

anggota koperasi maupun pelanggan non anggota yang lebih baik.

3.5). Rekayasa Produk (Xas), rekayasa produk adalah kegiatan dalam
memodifikasi produk yang dihasilkan atau dijual oleh koperasi
sehingga lebih menarik dan lebih informatif mengenai identitasnya

produk yang ditawarkan.

3.6). Diversifikasi/Pengembangan Produk (Xa¢), adaiah strategi diferensiasi
produk yang dihasilkan, kualitas produk, barang yang diperdagangkan,
dan usaha yang dikembangkan oleh koperasi sehingga menjadikan

koperasi lebih mempunyai keunggulan dibanding lainnya.

3.7). Kerjasama (Xs7), adalah upaya pengelola Kkoperasi dalam
menjalankan strategi menjalin hubungan dengan pihak eksternal yang
ada kaitannya dengan usaha koperasi yang dijalankan. Kerjasama

yang baik dengan pemasok (supplier), konsumen, maupun lembaga
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keuangan dalam bentuk peningkatan hubungan dan dijalin secara

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
terus menerus sehingga menjadikan keunggulan bagi koperasi.

4). Variabel Partisipasi Ekonomi Anggota (X; )

Variabe! ini didefinisikan sebagai partisipasi aktif anggota koperasi
dalam melakukan aktivitas ekonominya melalui pembayaran Simpanan
Pokok Anggota, pelunasan Simpanan Wajib Anggota, keterkaitan usaha
dengan kegiatan usaha anggota, dan perputaran transaksi usaha koperasi
dengan usaha anggota serta rasio pelunasan piutang sebagai konstribusi
akumulasi modal koperasi. Variabel ini dimasukkan dalam penelitian
dengan alasan bahwa organisasi koperasi merupakan milik anggota dan
untuk anggota, dengan demikian potensi kemajuan usaha koperasi sangat
perlu didukung oleh kepentingan ekonomi anggota. Anggota koperasi
disamping sebagai pemiilik juga sekaligus sebagai konsumen, maka
substansi indikatornya meliputi :

4.1). Simpanan Pokok (X41), adalah partisipasi anggota dalam membayar
kewajibannya dalam bentuk simpanan yang harus dipenuhi oleh para
anggota koperasi dengan jumlah tertentu yang telah ditetapkan dalam
pendirian koperasi. Mengingat simpanan pokok sebagai modal dasar
dan tanda keanggotaan koperasi, maka simpanan pokok merupakan
konsekuensi anggota dalam partisipasi terhadap koperasi. Ukuran
indikator ini adalah perbandingan jumlah simpanan pokok yang telah
dibayarkan dengan jumlah yang seharusnya dibayar pada tahun yang

bersangkutan.
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4.2). Simpanan Wajib (X42), adalah partisipasi anggota dalam memenuhi
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

kewajibannya sebagai anggota koperasi secara periodik dalam jumlah
yang ditentukan dalam kesepakatan rapat anggota yang dituangkan
pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga koperasi.
Ukuran indikator ini dapat dilihat dari jumlah jumlah simpanan wajib
yang dibayar dengan yang seharusnya dilunasi pada tahun yang
bersangkutan.

4.3). Keterkaitan Usaha Koperasi Dengan Usaha Anggota (X.s3), adalah
partisipasi anggota yang mempunyai kaitan dengan usaha koperasi
dalam melakukan transaksinya. Ukuran indikator ini dapat dilihat dari
perbandingan usaha yang dikelola koperasi terkait dengan usaha
anggota dengan jumlah usaha koperasi pada tahun vyang
bersangkutan.

4.4). Transaksi Usaha Koperasi Dengan Usaha Anggota (X44), adalah
partisipasi anggota dalam melakukan transaksi dengan usaha yang
dijalankan koperasi. Ukuran besaran transaksi usaha adalah
perbandingan antara transaksi yang dilakukan anggota kepada
koperasi terhadap total transaksi koperasi.

4.3). Pengembalian Piutang (X45), adalah kemampuan koperasi dalam
melakukan mengembalian piutangnya, indikator ini diukur dengan
perhitungan setengah saldo piutang tahun sebelumnya ditambah
dengan piutang tahun yang bersangkutan dibagi total penjualan kredit

dikali dengan 300 hari.
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5). Motivasi Kerja (Y4) Sebagai Variabel Perantara (intervening
Variable) IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Variabel ini didefinisikan sebagai harapan dan preferensi hasil yang ingin
dicapai secrang individu dalam pekerjaannya. Pengukuran variabel
motivasi kerja menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Lawler et
al, (1997) dalam Gibson (1998). Dan instrumen yang dikembangkan
mereka untuk observasi variabel motivasi kerja mengacu pada paradigma
pengharapan (expectacy paradigm).
Masing-masing bagian dari indikator variabel fnotivasi kerja dalam
pengukurannya menggunakan skala Likert dengan rincian skor rendah
diberi angka 1, sedangkan skor tinggi diberi angka 5 menunjukkan motivasi
yang tinggi. Pengukuran nilai motivasi kerja dilakukan dengan valance.
Nilai akhir dari skor motivasi kerja adalah dari rata-rata usaha upaya untuk
mewujudkan harapan (average effort-to-performance expectancy).
Variabel motivasi kerja merupakan variabel antara (intervening
variable}, maksudnya adalah variabel yang tidak langsung untuk
menjembatani pengaruhi langsung terhadap variabel endogen atau variabel
terikat. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
5.1). Bonus dan Kenaikan Gaiji (Y1), adalah imbalan yang diterima oleh
pengelola Koperasi atas jasa yang diberikan melebihi dari apa yang
seharusnya dicapai oleh koperasi. Bonus dan kenaikan gaji akan
dapat memberikan motivasi karyawan untuk meningkatkan prestasi
kerjanya.

5.2). Perasaan puas (Y12), merupakan indikator dari motivasi kerja manajer

dan karyawan selama bekerja di koperasi, perasaan puas dikarenakan

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI




adanya . lingkungan kerja yang menyenangkan, sistem penggajian
yang sesuai IRE%?\?&?JAK@QHQU&\%{SIIQ%Q LA?&SQS yang dikerjakan,
kedudukan yang dipercayakan, perhatian terhadap kesejahteraan
karyawan. Kondisi tersebut dapat mendorong motivasi kerja yang lebih
baik sehingga dapat memacu peningkatan kinerja koperasi.

5.3). Mendapat Penghargaan (Y,3), penghargaan merupakan indikator
yang dapat memberikan motivasi kerja karyawan. Pemberian
penghargaan kepada karyawan yang berprestasi dapat menambah
percaya diri karena prestasi yang diberikan, baik dalam bentuk materi
maupun non materi yang disaksikan oleh karyawan lainnya maupun
para anggota merupakan suatu kebanggaan yang dapat memotivasi
kerja lebih meningkat.

5.4). Pengalaman Kerja (Y14), adalah indikator yang dapat memotivasi
karyawan untuk bekerja lebih giat, karena dengan adanya pekerjaan
yang unik dan penuh tantangan serta banyaknya masalah yang
dinadapi akan menambah wawasan dan pengalaman yang berharga
dalam kehidupannya, sehingga pengalaman kerja tersebut dapat
dimanfaatkan untuk menghadapi tantangan yang lebih besar dengan
imbalan yang lebih besar pula. Dengan demikian pengalaman kerja
dapat menjadi motivator bagi manajer dan karyawan koperasi dalam
meningkatkan kinerjanya.

5.5). Kesempatan Mengembangkan Kemampuan (Y,s), adalah peluang
yang diberikan oleh koperasi kepada manajer dan karyawan berkaitan
dengan upaya pengembangan kemampuan baik secara individu

maupun kelompok yang bermanfaat bagi pengembangan koperasi itu
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sendiri, dan pengembangan karier serta promosi bagi karyawan dalam
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
jenjang yang kebih tinggi.

5.6). Peluang Berkarier (Y1), adalah pérhatian organisasi koperasi sistem
rekruitmen karyawan yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan,
kemampuan dan keahlian. Adanya promosi karyawan yang didasarkan
pada prestasi kerja dan tingkat pendidikan serta pelatihan yang pernah
ditakukan, perlakuan ini dijadikan sebagai budaya kerja dalam
manajemen koperasi,

5.7). Kelangsungan Pekerjaan (Y1.7), kelangsungan pekerjaan merupakan
salah satu motivator bagi karyawan sebagai jaminan bagi pekerja
untuk bertahan dan berupaya dengan sekuat tenaganya untuk selalu
aktif dalam merealisasikan prospek usaha dan perkembangan usaha,
karena dengan semakin banyak aktifitas usaha yang memberikan
kemanfaatan, baik secara langsung maupun tidak langsung akan

mendorong karyawan untuk mempertahankan kelangsungan hidup

usaha Koperasi.

6). Kinerja Koperasi sebagai Variabel Endogen (Endogenous Variable)/
(Yz)

Kinerja adalah suatu hasil yang telah dicapai oleh organisasi dan
merupakan sebuah proses berkesinambungan yang melibatkan sumber
daya manusia untuk mencapai hasil yang diinginkan. Ukuran kinerja yang
digunakan dalam penelitian ini diambil dari salah satu dari klasifikasi dan
pedoman penilaian kinerja koperasi menurut Kepmen Negara Koperasi Dan

UKM No. 12%/KEP/M.KUKM/XI/2002 tanggal 29 Nopember 2002 Tentang
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Pedoman Klasifikasi Koperasi, yaitu kinerja keuangan yang dalam istilah

koperasi disebut KiFEFASTOIONDMTVERH T/ RéRAMifAn dengan substansi

penilaian :

6.1). Rentabilitas Modal Sendiri (Y1.1), adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan suatu koperasi dalam memperoleh sisa hasil usaha dari
modal sendiri. Ukuran rasio yang digunakan adalah persentase hasil
dengan skala interval yang ditetapkan dalam pedoman klasifikasi dan
evaluasi kinerja koperasi di Indonesia. Adapun skala interval yang
digunakan adalah : < 1% diberikan skor 1, 1-9% diberi skor 2, 10-20%

diberi skor 3, dan 21-30% diberi skor 4, serta >30% diberi skor 5.

6.2). Retum On Asset (ROA)(Y24), adalah tingkat kemampuan
pengembalian atas total aset yang dipergunakan dalam melakukan
aktivfitas usaha dengan sisa hasil usaha yang diperoleh koperasi.
Ukuran indikatornya adalah rasio perbandingan antara SHU yang
diperoleh dengan total aset koperasi pada tahun yang bersangkutan.
Kriteria penilaiannya menggunakan skala interval dari hasil persentase
rasio sebagai berikut : < 0 % diberi skor 1, 0-5% diberi skor 2, 6-9%

diberi skor 3, 10-14% diberi skor 4, >15% diberi skor 5.

6.3). Asset Turn Over (ATO)/(Y:3), adalah perputaran aset yang digunakan
dalam operasional kegiatan usaha koperasi pada satu periode.
Ukuran indikatornya adalah rasio volume usaha yang diperoleh
dengan aset koperasi pada tahun yang bersangkutan dikalikan

dengan 1. Penilaian atas hasil rasio merupakan perkalian perputaran
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dengan skor sebagai berikut : < 1 X diberi skor 1, 1-2,5 X diberi skor 2,
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

2,6-3,4 X diberi skor 3, 3,5-3,9 X diberi skor 4, dan > 4 diberi skor 5.

6.4). Profitabilitas (Y24), adalah kemampuan suatu koperasi untuk
memperoleh SHU dalam satu periode. Ukuran indikator ini adalah
persentase hasil rasio antara SHU yang diperoleh dengan pendapatan
bruto pada tahun ya{ng bersangkutan. Skor yang diberikan
berdasarkan skala interval sebagai berikut : < 1 % diberi skor 1, 1-9%
diberi skor 2, 10-14% diberi skor 3, 15-25% diberi skor 4, dan > 25 %

diberi skor 5.

6.5). Likuiditas (Ygs), adalah kemampuan suatu koperasi dalam membayar
hutang jangka pendek. Ukuran indikatomya adalah rasio antara aktiva
lancar dengan pasiva lancar, hasil rasio dalam persentase digunakan
ukuran skala interval sebagai berikut : 75-124% diberi skor 1, 125-
174% diberi skor 2, 175-224% diberi skor 3, 225-275% diberi skor 4,

dan > 275% diberi skor 5.

6.6). Solvabilitas (Yzg), adalah kemampuan koperasi dalam membayar
hutang jangka panjangnya. Ukuran rasio yang digunakan adalah
perbandingan antara total pasiva dengan total aktiva. Hasil rasio
dinyatakan dalam persentase dengan skala interval sebagai berikut : <
90% diberi skor 1, 91-100% diberi skor 2, 101-110% diberi skor 3,

111-119% diberi skor 4, dan > 120% diberi skor 5.

6.7). Modal Sendiri terhadap Hutang (Y27), adalah rasio antara modal

sendiri dengan total hutang. Ukuran indikator adalah sebagai berikut:
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< 10% diberi skor 1, 10,1-12,5% diberi skor 2, 12,6-15% diberi skor 3,

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

16,1-17,5% , dan >17,5% diberi skor 5.

4.5. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan daftar pertanyaan standar yang sebelumnya telah diuji

kesesuaiannya melalui tiga tahap kepada 10 responden, sehingga daftar

pertanyaan standar dimodifikasi pada butir-butir yang dianggap perlu

sesuai dengan tingkat pemahaman responden yang diambil sebagai

sampel. Adapun item-item pernyataan dalam instrumen tentang persepsi

karyawan {manajer) koperasi di Provinsi Kalimantan Timur mengacu dari

berbagai literatur dan hasil kajian empirik tentang ; Komitmen Organisasi

Kepada Karyawan (Organizational Commitment to Employees) (lee and

Miller (1999),

Tabel 4.1 : ITEM INSTRUMEN PENELITIAN

Variabel Dimensi Jumlah No. Butir
Pertanyaan Pertanyaan
Komitmen 1. Kesejahteraan Karyawan 4 1-4
Organisasi 2. Kepuasan Karyawan 3 1-3
3. Pembagian SHU 3 1-3
4, Pelatihan dan Pendidikan 2 1=-2
§. Konpensasi 3 1-3
8. Tunjangan 3 1-3
Budaya Kerja 1. Rasa Tentang Diri dan 3 1-3
Lingkungan 2 1-2
2. Pakaian 3 1-3
3. Kebiasaan Makan 3 1-3
4. Komunikasi 3 1-3
5. Sikap Terhadap Waktu 3 1-3
&. Hubungan 2 1-2
7. Norma 3 1-3
8. Keyakinan 3 1-3
9. Penghargaan 3 13
10. Proses Pembelajaran
Strategi Kompetitif | 1. Pengelolaan Persedizan 2 1-2
2. Efisiensi Biaya Operasional 2 1-2
3. Periklanan 2 1-2
4. Meningkatkan Citra 3 1-3
5. Rekayasa Produk 2 1-2
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6. Diversifikasi/Pengembangan

IRPHPIPDBIAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 3

7. Kerjasama 3

Partisipasi 1. Simpanan Pokok 1

Ekonomi Anggota | 2. Simpanan Wajib 1

3. keterkaitan usaha koperasi
dengan usaha anggota

. Transaksi usaha koperasi
dengan usaha anggota

. Pengembaiian Piutang

. Bonus dan Kenaikan Gaji

. Perasaan Puas

. mendapatkan Penghargaan

. Pengalaman kerja

. Kesempatan Pengembangan
Kemampuan

. Peluang Berkarier

. Kelangsungan Pekerjaan

. Rentabilitas Modal Sendiri

. Return On Asset

. Asset Tum Over

. Profitabilitas

. Liktiiditas

. Solvabilitas

. Modal Sendiri Terhadap
Hutang
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Budaya Kerja (work team culture) Hofstede dalam Wortzel (1897)
dan Biantoro (2002), Strategi Kompetitif (Competitive Strategy) Porter
(1980), Partisipasi Ekonomi Anggota (Economically Members Participation)
Korten (1980) dan Pedoman Klasifikasi Koperasi Indonesia (2002),
Motivasi Kerja (Work Motivation) Lawler et al., (1997) dan Budiwibowo
(2003), Kinerja Koperasi (Cooperatives Performance) Harrington (1991)

dan Kepmenneg (2002).

4.6. Lokasi dan Waktu Penelitian.

4.6.1. Lokasi penelitian.

Penelitian ini mengambil lokasi di Provinsi Kalimantan Timur yang
meliputi tiga belas kabupaten dan kota. Oleh karena adanya pemekaran

kabupaten dan kota pada tahun 2000 dan 2001, yaitu kabupaten Malinau
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yang tadinya bergabung dengan Kabupaten Bulungan, Kabupaten Paser

. IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA | .
Utara yang tadinya bergabung dengan Kabupaten Pasir, Kabupaten Kutai
Barat, dan Kabupaten Kutai Timur yang tadinya dari Kabupaten Kutai,
maka lokasi sampel yang diambil sesuai dengan klasifikasi yang diajukan
ternyata hanya delapan Kabupaten kota, yaitu Kota Samarinda, Kota
Balikpapan, Kota Bontang, Kota Tarakan, Kabupaten Kutai Kertanegara,

Kabupaten Bulungan, dan Kabupaten Berau.

4.6,.2, Waktu Penelitian.

Pengumpulan data sekunder dilakukan sejak bulan Juni tahun 2004,
sedangkan pengumpulan data primer dilakukan sejak bulan Juli sampai

dengan bulan Januari tahun 2005.
4.7. Prosedur Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan dengan metode semi survey. Data yang
digunakan dalam penelittan ini adalah data primer, yaitu data yang
diperoleh secara langsung, data dapat dikumpulkan dengan cara seperti :
wawancara, tatap muka, telepon, atau surat menyurat {Cooper & Emory,
1995). Penelitian ini menggunakan metode wawancara fangsung kepada
responden atau dengan jasa pengiriman untuk mendapatkan data dan
informasi yang lebih akurat. Metode ini digunakan dengan alasan secara
geografis lokasi penelitian pada 13 kabupaten/kota di wilayah Provinsi
Kalimantan Timur. Untuk mendapatkan tingkat respon yang diharapkan,
maka dilakukan hal-hal sebagai berikut : (1) kuesioner dirancang dengan
format yang menarik, pertanyaan yang diajukan singkat dan jelas, dan

waktu yang digunakan untuk mengisi kuesioner adalah 120 menit, (2) dan
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sedapat mungkin menggunakan metode survey langsung untuk koperasi
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
yang berlokasi di Kota Samarinda, Balikpapan, Bontang, dan Kabupaten
Kutai Kartanegara (3) Apabila tidak memungkinkan survey langsung
tersebut, maka pengiriman kuesioner melalui jasa pos dilengkapi dengan
amplop balasan yang telah diberi alamat peneliti dan dibubuhi perangko
balasan, (4) jawaban kuesioner yang diberikan oleh responden akan
dijaminan kerahasiaan, (5) melampirkan surat ijin penelitian, (6) pengiriman
surat susunan kepada responden vang belum mengembalikan kuesioner
setelah dua minggu pengiriman kuesioner, dan (7) menghubungi melalui

telepon untuk responden yang belum mengembalikan kuesioner dan untuk

melengkapi data.
4.8. Model Dan Teknik Analisis Data
4.8.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dapat digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai demografi responden penelitian dan  deskripsi mengenai
variabel-variabel penelitian untuk mengetahui distribusi frekuensi absolut

yang menunjukkan angka rata-rata, median, dan standar deviasi.
4.8.2. Teknik Analisis

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
multivariat Struktural Equation Model {(SEM) melalui pendekatan muitigroup
atau muitisample analysis untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara
variabel eksogen dan endogen. Pemilihan teknik ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa SEM memiliki kemampuan untuk menggabungkan

measurement model dan struktural model secara simultan dan efisien bila
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dibandingkan dengan teknik multivariat lainnya (Hair et al. 1995). Software
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

yang digunakan adalah AMOS 4.0 (Arbukle, 1993).
4.8.2.1. Pengembangan Model Teoritis

Prosedur model SEM mengacu saran Hair et al. (1995), yang

menggunakan tujuh tahap sebagai berikut :
1). Tahap Pertama, Pengembangan Mode! Berbasis Teori

SEM adalah confirmatory tecnique yang digunakan untuk menguji
hubungan kausalitas dimana perubahan satu variabel diasumsikan
menghasilkan perubahan pada variabel lain berdasarkan definisi konsep
teori yang disusun. Kajian teoritis dipergunakan untuk mengembangkan
model yang dijadikan dasar untuk langkah selanjutnya. Berpijak pada
telaah definisi konseptual yang disusun, model dikembangkan pada gambar
4.1. Model teoritis dalam gambar 4.1 tersebut menggambarkan variabel
motivasi kerja memediasi hubungan antara variabel Komitmen Organisasi
(KO), Budaya Kerja (BK), Strategi Kompetitif (SK}, dan Partisipasi Ekonomi |

Anggota (PEA) terhadap kinerja koperasi {KK).

2). Tahap ke dua, Pengembangan diagram alur untuk menunjukkan
hubungan kausalitas

Diagram alur untuk pengujian model penelitian dikembangkan
berdasarkan telaah teori yang kuat dan mengacu pada model teoritis yang
dikemukakan. Diagram alur yang dikembangkan dari kerangka konseptual

pada Gambar 3.6 ditunjukkan dalam Gambar 4.1.

3). Tahap ke tiga, Konversi diagram alur ke dalam serangkaian
persamaan struktural dan spesifikasi model pengukuran
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Diagram alur untuk pengujian model penelitian dikembangkan
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

berdasarkan telaah teori yang kuat dan mengacu pada model teoritis yang

dikemukakan. Diagram alur yang dikembangkan dalam peneiitian ini adalah

sebagai herikut :

Gambar 4.1
DIAGRAM JALUR PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI, BUDAYA KERJA,
STRATEGI KOMPETITIF DAN PARTISIPASI EKONOMI ANGGOTA TERHADAP
MOTIVASI SERTA KINERJA.
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IRPERPUSTAKAAN. UNIVERSITAS AIRLANGGA,, .
Setelah moder teoritis  dikem angﬁ(an dan digambarkan sebagai

diagram jalur, selanjutnya dilakukan konversi spesifikasi model tersebut ke

dalam rangkaian persamaan yaitu :

1). Persamaan struktural yang menyatakan hubungan kausal antar
berbagai konstruk. Setelah model teoritis dikembangkan dan
digambarkan sebagai diagram jalur, selanjutnya dilakukan konversi
spesifikasi model tersebut ke dalam rangkaian persamaan sebagai

berikut :

{1.1). Motivasi Kerja/lMK (Y,)

MK (Yy) = p1 KO (X1} + B2 BK (X2} + B3 SK {Xa) +B3 PEA (X,) + Z1

Dimana
MK (Y4) = Motivasikerja
KO (X4) = Komitmen Organisasi

BK (X2) = BudayaKerja
SK (X3) = Strategi Kompetitif
PEA (X4} = Partisipasi Ekonomi Anggota
B1s/d B3 = Regresision Weight
Z1 = disturbance term
(1.2). Kinerja Koperasi / KK (Y2)
KK (Yz) = B1 KO (Xy) + B2 BK (X2) + B3 SK (X3) + B4 PEA (X)+ B5 MK (Yy) + 22
Dimana :

KK (Y2) = Kinerja Koperasi
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(2). Persamaan spesifikasi model pengukuran yang menentukan mana
mengukur koﬁgﬁ'ﬁw%,ﬁ' %ﬁsﬁﬁs’n%ﬁkﬁﬁgﬁA serangkaian matriks

yang menunjukkan korelasi yang dihipotesiskan antar konstruk atau

variabel. :

2.1). Komitmen Organisasi /KO (X,)
(X1.1)=A1 KO (Xq)+e1
(X12)=22 KO (X1)+e2
(X13)=A3 KO (X)+e3
(X1.4)=M4 KO (Xy)+e4
(X1.5)=A5 KO (Xq)+e5

(X1.8)=A6 KO(X;)t+eb

Dimana

(X4.1) = Kesejahteraan

(X1.2) = Kepuasan kerja

(X1.3) = Pembagian SHU

(X1.4) = Pelatihan dan Pendidikan
(X1.5) = Tunjangan lainnya
{X16) = Konpensasi

els/de6 = error

2.2) Budaya Kerja/ BK (X3}
(X2.4) =A7 BK (Xa.4)+e7
(X22) = A8 BK (X22)+e8
(X2.3) =249 BK (X2.3)+e9

(X2.4) =210 BK (Xz.4)+€10

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI




(Xa25) =211 BK (X25)+e11
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
(X28) = A12 BK (Xz6)+e12
(Xa.7) =A13 BK (X27)+e13
(X28) =A14 BK (X28)+e14
(X20) =A15 BK (X27)+e15

(X2'10) =116 BK (X2)+e16

Dimana

(X2.1) = Rasa percaya diri
(X2.2) = Pakaian seragam
(X2.3) = Kebiasaan makan
(X2.4) = Komunikasi

(X2.5) = Sikap terhadap waktu
(X256) = Hubungan antar karyawan
{X27) = Norma

(X2.8) = Keyakinan

(X2.0) = Penghargaan

(X2.10) = Proses pembelajaran
A7 s/d A16 = Loading factor
e/sidel6 = emor

2.3). Strategi Kompetitif/SK (X3)

DISERTASI

(X3.1)=A17 SK(Xa1)+e17
{X3.2)=218 SK(Xa2)+e18
(Xa.3)=219 SK(X;3)+e19

(X3.4)=120 SK(X3.4)+€20
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(X35)=221 SK(X3.5)+€21

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
(X36)=1.22 SK(X36)+€22

(X3.7)=123 SK(X37)+€23

Dimana :

(X3.1) = Pengelolaan persediaan
(Xa32) = Efisiensi biaya

(Xa3) = Periklanan

(X3.4) = Meningkatkan citra
(X3.5) = Rekayasa

(Xas) = Diversifikasi

(Xa7) = Kerjasama

217 s/d A 23 = Loading factor
el17s/de23 = enor

2.4). Partisipasi Ekonomi Anggota/PEA (Xy)

DISERTASI

(X4.1)=224 PEA (X41)+e24
(X42)=025 PEA(X4o)+e25
(X42)=126 PEA(X43)+e26
(Xe4)=A27 PEA(X44)+e27

(X45)=128 PEA(Xy5)te28

Dimana :

(Xa.1) = Rasio pelunasan Simpanan Pokok
(Xs2) = Rasio pelunasan Simpanan Wajib
(X4.3) = Keterkaitan usaha anggota

(Xs.4) = Transaksi usaha anggota
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2.5),

DISERTASI

{Xe5) = Rasio pelunasan piutang

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

A24 s/d X 28 = Loading factor

e2ds/de 28 = emor

Motivasi Kerja/MK (Y,)

(Y1.1) =A29 MK (Y1.1)+e17
(Y1.2) =A30 MK (Y;2)+e18
(Y13) = A31 MK (Y13)+e18
(Y1.4) = 232 MK (Y1.4)+€20
(Y1.5) =133 MK (Yq.5)+e21

(Y16) =234 MK (Y, )+e22
(Y1.7) =A35 MK (Y4.7)+e23

(Y1va) =236 MK (Y1‘3)+924

Dimana

(Y+1.1) = Bonus dan kenaikan gaiji
(Y12) = Perasaan puas
(Y13) = Penghargaan

(Y14) = Pengalaman usaha
(Y1) = peluang berkarier
(Y16) = Kelangsungan kerja
(Y17} = Jangkauan pasar
(Y1.8) = kemudahan membeli
229 s/d A36 = Loading factor
e29s/de36 = eror
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2.6). Kinerja Koperasi (Yz)
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
(Y2.1)=237 KK (Y2.1)+e37
(Y22)=138 KK (Y21)+e38
{Y2.3)=239 KK (Yz1)}+e39
(Y2.4)=240 KK (Y2,1)+e40
(Yz.5)=241 KK (Y2 1)+e41
(Y26)=242 KK (Y2.1)+ed2

(Y27)=243 KK (Y2.1)+e43

Dimana :

(Ya.1) = Rentabilitas Modal Sendiri

(Y22) = Retum On Asset

(Y2.3) = Asset Turmn Over

(Ya.4) = Profitabilitas

(Y2.5) = Likuiditas

(Y26} = Solvabilitas

(Yz2.7) = Rasio Modal Sendiri Terhadap Hutang
A37 s/d A 42 = Loading factor

e37 s/ded42 = error

indikator variabel dianggap dapat menjadi dimensi dari suatu
konstruk/variabel apabila loading factor nya signifikan dengan ketentuan

bahwa : CR (Critical Ratio) atau nilai t hitung > t tabel (atau p < 0,05).
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4). Tahap Ke Empat, Memilih Matriks Input dan Estimasi Model

PerbedaaHRpﬁ?ﬁWT@eKﬁagHNl\éiFﬁ? ok Aﬁ?ﬁﬁvariat lainnya adalah
dalam input data yang digunakan untuk permodelan dan estimasi. SEM
hanya menggunakan matrik/kovarian atau matrik korelasi data input untuk
keseluruhan estimasi yang dilakukannya.

Observasi individual tentu saja digunakan dalam program ini akan
tetapi input akan segera dikonversi ke dalam bentuk matrik kovarian atau
matrik korelasi sebelum estimasi dilakukan, hal ini karena fokus SEM
bukan pada data individual tapi pada pola hubungan antar responden.
Untuk mengestimasi dalam model penelitian ini menggunakan paket
program AMOS 5.00, SPSS 11,0 untuk input data. Teknik estimasi yang
tersedia dalam AMOS 5.00 adalah sebagai berikut :

4.1). Maximum Likelihood Estimation (ML)

4.2). Generalized Least Square Estimation (GLS)
4.3). Un-weighted Least Square Estimation (ULS)
4 4). Scale Free Least Square Estimation (SLS)

4.5). Asymtotically Distribution — Free Estimation (ADF}

5). Tahap Ke Lima, Kemungkinan Munculnya Masalah Identifikasi

Problem identifikasi pada prinsipnya adalah problem mengenai
ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untuk menghasilkan
estimasi yang unik. Problem identifikasi dapat muncul melalui gejala
berikut:

a. Standard error untuk satu atau beberapa koefisien adalah sangat besar
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b. Program tidak mampu menghasilkan matriks infomasi yang seharusnya
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

disajikan.
¢. Muncul angka yang aneh seperti adanya varians error yang negatip
d. Munculnya korelasi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi yang

didapat (misalnya lebih dari 0,9)
6). Tahap Ke Enam, Evaluasi Kriteria Goodness of fit

Pada langkah ini kesesuaian model dievaluasi melalui telaah
terhadap berbagai kriteria goodness of fit. Tindakan pertama yang
dilakukan adalah mengevaluasi apakah data yang digunakan dapat
memenuhi asumsi-asumsi SEM. Bila asumsi sudah dipenuhi, maka model
dapat diuji melalui berbagai cara uji sebagai berikut :

6.1). Asumsi - asumsi SEM
Asumsi—asumsi yang harus dipenuhi datam prosedur pengumpuian

dan pengolahan data yang dianalisis dengan SEM adalah sebagai berikut :

(1) Ukuran Sampel

Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam permodelan ini minimum
berjumlah 100 dan selanjutnya menggunakan perbandingan 5 observasi
untuk setiap parameter yang diestimasi (estimated parameter), karena itu
bila mengembangkan model dengan 20 parameter, maka minimum harus

digunakan 100 sampel.

(2) Normalitas dan Linearitas
Sebaran data harus dianalisis untuk melihat apakah asumsi
normalitas dipenuhi sehingga data dapat diolah lebih lanjut untuk

permodelan SEM ini. Nomalitas dapat diuji dengan melihat gambar

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI




histogram data atau dapat diuji dengan metode statistik. Uji normalitas ini
perlu dilakukan untu RPHgFﬁKﬁlﬁhégN'f/eEr%sé%spAl%é\ aGGtﬁnggal maupun data
normalitas multivariat dimana beberapa variabel digunakan sekaligus datam
analisis akhir. Uji linearitas dapat dilakukan dengan mengamati scatterplots
dari data yaitu dengan memilih pasangan data dan dilihat pola

penyebarannya untuk menduga ada tidaknya linearitas.

(3). Outliers

Outliers adalah observasi yang muncul dengan nilai ekstrim baik
secara univariat maupun multivariat, karena kombinasi karakteristik unik
yang dimilikinya dan terlihat sangat jauh berbeda dari observasi lainnya.

Pada outliers dapat dilakukan penanganan khusus asal diketahui

bagaimana munculnya outliers itu. Qutliers muncul dalam empat kategori,

yaitu :

a. Outliers muncul karena kesalahan prosedur seperti kesalahan dalam
memasukkan data atau kesalahan dalam mengkoding data.

b. Outliers muncul karena keadaan yang benar-benar khusus yang
memungkinkan profil datanya lain daripada yang lain, tetapi peneliti
mempunyai penjelasan mengenai apa penyebab muncuinya nilai
ekstrim ini.

c. Qutliers muncul karena adanya sesuatu alasan tetapi peneliti tidak
dapat mengetahui apa penyebabnya atau tidak ada penjelasan

mengenai sebab-sebab munculnya nilai ekstrim itu.
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d. Outliers muncul dalam rentang nilai yang ada, tetapi bila dikombinasi
dengan variabe|R§5?1F§UTaTﬁ1Kr?9g,U B/r%%?gggiﬁ%mr%ee%jadi tidak lazim atau

sangat ekstrim. Inilah yang disebut dengan multivariabel outliers.

(4). Multikolinearitas dan Singularitas
Multikolinearitas dapat dideteksi dari determinan matrik kovarian.
Nilai determinan matrik kovarian yang sangat kecil memberi indikasi adanya

problem multikolinearitas atau singularitas.

{5). Ujl Kesesuaian dan Uji Statistik
Dalam analisis SEM tidak ada alat statistik tunggal untuk mengukur
atau menguji hipotesis mengenai mode! (Hair. Et al. 1995; Joreskog &
Sorbon, 1988; Long, 1983; Tabachnick & Fidell, 1996). Umumnya terhadap
berbagai jenis fit index yang digunakan Iuntuk mengukur derajad
kesesuaian antar model yang dihipotesiskan dengan data yang disajikan.
Peneliti diharap melakukan pengujian dengan menggunakan beberapa fit
index untuk mengukur kebenaran model yang diajukan berikut
(5.1). Chi-Square Statistic (X?)
Alat ukur paling fundamental untuk mengukur overal fit adalah
likelihood ratioc Chi-Square. Chi-Square ini bersifat sangat sensitif
terhadap besarnya sampel yang digunakan karena itu bila jumiah
sampel cukup besar (lebih dari 200 sampel, maka alat uji statistik
Chi-Square harus didampingi oleh alat uji lainnya (hair rt al., 1995;
Tabachnick & Fidel, 1996). Model yang diuji akan dipandang atau
memuaskan bila Chi-Square-nya rendah. Semakin rendah X?

semakin baik model itu (X? = 0, berarti tidak ada perbedaan, Ho
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diterima berdasarkan probabilitas dengan cut-off value sebesar
RPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

p>0,05 atau p> ,01 (Hulland ef al., 1996).

(5.2). The Root Mean Square Error of Appoximation (RMSEA)
RMSEA adalah indeks yang dapat digunakan untuk
mengkompensasikan Chi-Square dalam sampel yang besar

(Baumgartner & Homburg, 1996). Nilai RMSEA menunjukkan

goodness of fit yang dapat diharapkan bila mode! diestimasi
dalam populasi (Hair et al, 1995). Nitai RMSEA < 0,08
merupakan indeks untuk dapat diterimanya model yang
menunjukkan sebuah close fit dari model itu berdasarkan
degree of freedom (Brown & Cudeck, 1993)

(5.3) Goodness of Fit Index (GF1)

Indeks kesesuaian (Fit index} ini akan menghitung proporsi
tertimbang dan varians dalam matriks civarians sampel yang
dijelaskan oleh matrik covarian populasi yang terestimasi (Bentler,
1983; Tanaka & Huba, 1989). Indeks ini dihasilkan melalui rumus

sebagai berikut :

_Tr(o'Wo')
Tr(s'Ws)
Dimana :
Tr (o' Wo') = jumlah varian tertimbang kwadrat dari matrik

covarian sampel
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Tr (8" Ws) = jumiah varian tertimbang kwadrat dari matrik
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA.. .
covarian mogdel yang diestimasi
W = matrik bobot yang dipilih sesuai dengan
metode estimasi yang dipilih.
GF1 adalah sebuah ukuran non-statistikal yang mempunyai rentang
nilai antara O (poor fit) sampai dengan 0,1 (perfect fit). Nilai yang

tinggi dalam indeks ini menunjukkan sebuah better fit. GFI yang

diharapkan adalah sebesar > 0,90.

(5.4) Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI)

DISERTASI

Tanaka & Huba (1989) menyatakan bahwa GFl adalah analog dan
R? dalam regresi berganda. Fit index dapat disesuaikan terhadap
degress of freedom yang tersedia untuk menguji diterima tidaknya
model (Arbuckle, 1999). Indeks ini diperoleh dengan rumus sebagai

berikut :

AGFI=1-(1 —GF])%

Dimana :
d = degress of freedom

o]
d, = ZP""" = jumlahsampelmoments
g=1

Tingkat penerimaan yang direkomendasikan adalah bila AGFl >
0,90 (Hair et al, 1995, Hulland ef al, 1986). CFl maupun AGFI
adalah kriteria yang memperhitungkan proporsi tertimbang dari
varians dalam sebuah matriks covarians sampel. Nilai 0,95 dapat

diinterpretasikan sebagai tingkatan yang baik — good overail mode!
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fit, sedangkan nilai antara 0,90-0,95 menunjukkan tingkatan cukup

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
— adequate fit (Hulland et af., 1996)

(5.5) The Minimum Sample Disrepancy Function dibagi Degree of
Freedom

CMIN/DF umumnya dilaporkan oleh para peneliti sebagai salah
satu indikator untuk mengukur tingkat fitnya sebuah model. Dalam
hal ini CMIN tidak lain adalah statistik chi-square, X? relatif < 2,0
atau bahkan < 3,0 adalah indikasi dari acceptable fit antara model

dan data {(Arbuckle, 1997).

(5.6) Tucker Lewis Index (TLI)
TLI adalah sebuah alternatif incremental fit index yang
membandingkan sebuah model yang diuji terhadap sebuah
baseline model (Baumgartner & Homburg, 1996). Nilai yang
direkomendasikan sebagai acuan untuk diterimanya sebuah model
adalah penerimaan > 0,95 (Hair ef al., 1995}, dan nilai yang sangat

mendekati 1 menunjukkan a very good fit (Arbuckle, 1997).

G C
TLI = d, d
d—:—l
Dimana
c = diskrepansi dari mode| yang dievaluasi
D = degrees of freedom
Cy = diskrepansi dari base line model yang dijadikan

pembanding
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I

dy degrees of freedom dari base line model yang

I@E&aﬁﬁ%B@HamﬁTAS AIRLANGGA

{5.7). Comparative Fit Index (CFI)
Besaran indeks pada rentang nilai 0-1, dimana semakin mendekati
1, mengindikasikan tingkat fit paling tinggi ~ a very good fit
(Arbuckle, 1997). Nilai yang direkomendasikan CFI > 0,95.
Keunggulan adalah indeks ini tidak dipengaruhi oleh ukuran
sampel, karena itu sangat baik untuk mengukur tingkat penerimaan
sebuah model (Hulland et al, 1996; Tanaka, 1993} Indeks CF!
identik dengan Relative Noncentrality Index (RNI) dari McDonald &

Marsh (1990}, diperoleh dengan rumusan pada halaman berikut :

C-d

CFI=RNI =1~ -
s~y
Dimana :
c = diskrepansi dari model yang dievaluasi
D = degrees of freedom
Cy, = diskrepansi dari base line model yang dijadikan
pembanding
dp = degrees of freedom base line model yang dijadikan
pembanding

Dengan demikian indeks-indeks yang dapat digunakan untuk
menguji kelayakan sebuah model adalah seperti yang diringkas dalam

Tabel 4.2.
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Tabel 4.2
GOODNESS OF FIT INDEXES
GOODNESS OF FIT CUT- OFF ~ KETERANGAN
INDEX VALUE

Menguji apakah covarians populasi
X2 CHI SQUARE Diharakan kecil | yang diestimasi sama dengan
covariance sampel (apakah model
sesuai dengan data). Bersifat
sangat sensitif untuk sampel besar

{diatas 2000)
SIGNIFICANCE Uji signifikansi terhadap perbedaan
PROBABILITY > 0,05 matriks covariance data dan matriks

covariance yang diestimasi
Mengkompensasikan kelemahan

RMSEA < 0,08 Chi- Square pada sampe! besar
(hair 1995)
Menghitung proporsi tertimbang
GFl > 0,90 varians dalam matriks sampel yang

dijelaskan oleh matriks covariance
populasi yang diestimasi (analog
dengan R? dalam regresi berganda)
(Bentker, 1983)

AGFI >0,90 GF! yang disesuaikan terhadap DF
(Arbukle, 1983)

CMIND/DF < 2,00 Kesesuaian antara data dan model
Perbandingan antara model yang

TLI > 0,95 diuji terhadap baseline (hair, 1995;

Arbukle, 1997)

Uji kelayakan model yang tidak
CFI > 0,94 sensitif terhadap besar sampel dan
kerumitan model {Arbukle, 1997)

Sumber : Diolah dari Hair {1992) ; Bentler (1983); Muller (1996); Arbukle (1997).

5.8).  Uji Reliabilitas

Setelah kesesuaian mode! diuji (model fit), evaluasi lain yang harus
dilakukan adalah penilaian  unidimensionalitas dan  reliabilitas.
Unidimensionalitas adalah sebuah asumsi yang digunakan  dalam
menghitung reliabilitas dari model yang menunjukkan bahwa dalam sebuah
model satu dimensi, indikator yang digunakan memiliki derajad kesesuaian

yang baik. Penggunaan ukuran reliabilitas seperti a-Cronbach tidak
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mengukur  unidimensionalitas, melainkan mengasumsikan bahwa
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

unidimensionalitas itu sudah ada pada waktu a-Cronbach dihitung. Karena

itu peneliti dianjurkan untuk melakukan uji unidimensionalitas terhadap

semua konstruk multi-indikator sebelum menilai reliabilitasnya.

7). Tahap ke Tujuh, Interpretasi dan Modifikasi Model

Setelah model diestimasi, residualnya haruslan kecil atau
mendekati nol dan distribusi frekuensi dari covariance residual harus
bersifat simetris (Tabachnick and Fidell, 1997). Dalam konteks SEM,
residual yang dimaksud bukanlah residual score seperti pada permodelan
multivariat lainnya, melainkan merupakan residual dari kovarians. Semua
program komputer SEM menghasilkan diagnosa terhadap residual ini.
Distribusi frekuensi dari residual yang tidak simetris merupakan signal atas
sebuah model yang kurang baik — a poorly fitting model dan menunjukkan
bahwa dalam proses estimasi, model telah mengestimasi beberapa
covariance secara memuaskan, akan tetapi covariance yang lainnya kurang

begitu baik untuk diestimasi.
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BAB 5
rPANALIRIS HARILEENEIATIAN A

5.1. Diskripsi Obyek Penelitian.

Populasi sasaran obyek penelitian sesuai dengan rancangan
penelitian yang diajukan adalah sebanyak 136 responden, namun pada
batas waktu pengumpulan data hanya 120 responden yang
diklasifikasikan sebagai data yang memenuhi kriteria untuk dilakukan
analisis lebih lanjut. Alasan dipilihnya 110 responden yang mewakili
responden sasaran penelitian tersebut adalah dikarenakan dari jumlah
sasaran responden 136 koperasi yang dapat terkumpul hanya 120
responden. Dar 120 responden diklasifikasikan berdasarkan kelengkapan
daftar pertanyaan yang disampaikan ternyata tinggal 110 responden atau
81% yang memenuhi kriteria untuk dapat dilanjutkan sebagai bahan
analisis penelitian. Daftar nama koperasi dan identitasnya dapat dilihat

pada Lampiran 3.

Hasil rekapitulasi data responden dapat disajikan pada Tabel 5.1,

Tabel 5.1
DESKRIPTIF KOMPOSIS!| RESPONDEN
No. Keterangan Responden

1 Jabhatan responden dalam koperasi :

» Ketua pengurus 3

=  Manajer 107
2 Lamanya responden menjabat.

= Lebih dari 5 tahun 24

» Kurang dari 5 tahun 86
3 [ Umur koperasi.

» Lebih dari 5§ tahun 104

* _Kurang dari 5 tahun 6

Sumber : Diolah dari data primer
202
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Sebaran lokasi koperasi sampel penelitian berdasarkan kabupaten
kota di Provinsi Kalithantai il dturjikkan pada Tabel 5.2

Tabel 5.2,

_ SEAN SI OPSI IABIL SEBAGAI SAMPEL

Jumlah
No. Kabupaten/Kota Koperasi (%)
{Unit)
1 | Kota Samarinda 37 34
2 | Kota Balikpapan 30 27
3 | Kota Bontang 12 11
4 [ Kota Tarakan 2 2
5 | Kabupaten Kutai Kertanegara 13 12
6 | Kabupaten Pasir 7 6
7 | Kabupaten Berau 7 6
8 | Kabupaten Buiungan 2 2
Jumlah 110 100

Sumber : Diolah dari data primer

Tabel 5.2 menunjukkan, bahwa koperasi yang memenuhi kriteria
kelengkapan organisasi sebagaian besar berada di Kota Samarinda dan
Balikpapan sebanyak 61%, sedangkan sebanyak 11% berada di kota
Bontang, sebanyak 12% berada di kabupaten Kutai Kartanegara dan
sisanya 14% berada di kabupaten Pasir, kabupaten Berau, kabupaten

Bulungan dan kota Tarakan.

5.2, Diskripsi Variabel Penelitian

Dari hasil analisis statististik terhadap persepsi responden untuk
masing-masing indikator variabel yang diobservasi dengan menggunakan
pendekatan minimum dan maksimun serta rata-rata skor yang dipersepsi
oleh responden dalam penelitian terhadap koperasi di Provinsi Kalimantan

ditunjukkan pada tabel-tabel sebagai berikut :
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5.2.1. Indikator variabel Komitmen Organisasi Kepada Karyawan

Koperasi
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Persepsi responden terhadap komitmen organisasi kepada
karyawan koperasi ditunjukkan pada Tabei 5.3..

Tabel 5.3
HASIL ANALISIS DISKRIPTIF INDIKATOR DARI VARIABEL
KOMITMEN ORGANISASI KEPADA KARYAWAN

Indikator & Variael Minimum Maxmum
Kesejahteran Karyawan 1,00 2,75 1,6864
Kepuasan Karyawan 1,67 4,33 3,0361
Pembagian SHU 2,67 5,00 3,8152
Pelatihan dan Pendidikan 3,00 5,00 3,8500
Konpensasi 2,33 4,67 3,3178
Tunjangan 1,00 3,00 1,9034
Komitmen Organisasi 2,29 3,68 2,9348

Sumber : Hasil Analisis Statistik Deskriptif pada Lampiran 4.

Hasil analisis pada Tabel 5.1 menunjukkan bahwa indikator
Kesejahteraan Karyawan dengan rata-rata nilai 1,69 dan Tunjangan yang
diberikan kepada karyawan dan keluarganya rata-rata nilai 1,9. Kondisi ini
menunjukkan bahwa rata-rata kepedulian organisasi terhadap
kesejahteraan dan pemberian tunjangan kepada karyawan dinilai masih
sangat kurang, sedangkan indikator yang dipersepsi oleh responden
paling baik adalah penganggaran dan pemberian kesempatan kepada
karyawan untuk mengikuti Pelatihan dan Pendidikan dengan nilai skor
rata-rata 3,81, kemudian indikator ketepatan waktu dan transparansi serta
keadilan dalam pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) setelah diadakan
Rapat Anggota Tahunan (RAT) dengan nilai skor rata-rata 3,81. Indikator
sistem pembayaran dan ketepatan waktu bembayaran konpensasi

dipersepsi responden dengan rata-rata nilai skor 3,32, selanjutnya untuk
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indikator kepuasan karyawan vyang dipersepsi oleh responden
menunjukkan nilai "SkSF YERAPANVS GRS B Vatarata indikator yang
membentuk komitmen organisasi kepada karyawan koperasi dipersepsi
responden sebesar 2,93. Artinya bahwa secara keseluruhan indikator
yang membentuk komitmen organisasi kepada karyawan koperasi di
Provinsi Kalimantan Timur dipersepsi oleh responden masih dalam

kategori rendah.

5.2.2. Indikator Variabel Budaya Kerja

Budaya kerja merupakan operasionalisasi dari budaya organisasi
yang ditunjukkan dalam kemampuan manajerial pada koperasi. Hasil
rekapitulasi persepsi responden terhadap indikator-indikator budaya kerja

ditunjukkan pada Tabel 5.4 berikut.

Tabel 5.4
HASIL ANALISIS DISKRIPTIF INDIKATOR DARI
VARIABEL BUDAYA KERJA

Indikator & Variabel Minimum Maximum Mean
Rasa ttg diri dan lingkungan 3,33 5,00 4,0424
Pakaian Seragam 1,50 3,50 2,1227
Kebiasaan Makan 2,00 4 33 3,4910
Komunikasi 2,67 5,00 3,9907
Sikap thd Waktu 2,00 4,00 3,1457
Hubungan 2,00 4,30 3,0118
Norma 3,00 5,00 4,0864
Keyakinan 2,70 4,70 4,0791
Penghargaan 2,00 4,30 3,2518
Proses Pembelajaran 3,30 5,00 4,3009
BUDAYA KERJA 3,21 3,93 3,5523

Sumber : Diolah dari Lamgpiran 4
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Lan hasil analisis statistix desknplif pada label 5.4. tersebut
menunjukkan, bahweepersepsivespandens torhagaps indikator mengenai
kebiasaan memakai pakaian seragam bagi karyawan dan manajer
koperasi merupakan indikatdr yang terendah, yaitu rata-rata nilai skor
sebesar 2,12. Artinya, bahwa ketentuan dan kebiasaan untuk memakai
pakaian seragam pada hari kerja bagi pimpinah dan karyawan belum
menjadi budaya kerja pada umumnya koperasi di Provinsi Kalimantan
Timur, sedangkan persepsi responden yang tertinggi adalah indikator
mengenai proses pembelajaran, yaitu dengan nilai skor rata-rata sebesar
4,30. Artinya bahwa pada umumnya karyawan selama bekerja di koperasi
hanya bermaksud untuk proses belajar dalam memperoleh pengalaman
kerja. Secara rata-rata nilai skor dari seluruh indikator yang diukur untuk
membentuk budaya kerja adalah sebesar 3,55. Artinya, bahwa budaya
kerja yang diterapkan pada umumnya koperasi di Provinsi Kalimantan

Timur dinilai respon cukup baik.

5.2.3. Indikator Variabel Strategi Kompetitif

Variabel Strategi Kompetitif merupakan variabel tidak diobservasi
(unobserved variable), oleh karena itu ukuran yang diobservasi terdiri dari
tujuh indikator, vaitu . indikator pengelolaan persediaan, efisiensi biaya
operasi, periklanan, meningkatkan citra, rekayasa produk, diversifikasi
produk, dan kerjasama. Hasil analisis deskriptif dari persepsi responden

ditunjukkan pada Tabel 5.5.
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Tanel 9.0
HASIL ANALISIS DISKRIPTIF INDIKATOR DARI
VARIABEK STRAVEGH KOMPEILEIF

Indikator & Variahel Minimum Maximum | Mean
Pengelolaan persediaan 1,50 5,00{3,2682
Efisiensi biaya operasi 2,50 5,0013,9364
Periklanan 1,00 2,00]1,3955
Meningkatkan citra 3,00 5,0013,9273
Rekayasa produk 1,50 5,00|3,0818
Diversifikasi produk 2,30 5,0014,0600
Kerjasama 1,70 5,00(3,7745
STRATEGI KOMPETITIF 2,40 4,31}3,3491

Sumber : Diolah dari lampiran 4.

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5.5 menunjukkan, bahwa
indikator variabel yang dipersepsi paling baik oleh responden adalah
indikator deversifikasi produk, yaitu dengan rata-rata nilai skor persepsi
responden sebesar 4,06 dan efisiensi biaya operasional dengan rata-rata
nitai skor persepsi responden sebesar 3,84, sedangkan indikator yang
dipersepsi responden paling rendah adalah indikator kegiatan periklanan
yaitu rata-rata persepsi responden dengan nilai skor sebesar 1,40. Artinya
bahwa strategi usaha melalui periklanan dinilai oleh responden sangat
kurang, sedangkan indikator diversifikasi produk dinilai dengan kategori
rata-rata baik. Apabila hasil rata-rata nilai skor persepsi responden dengan
mengelompokkan kecenderungan strategi kompetitif yang digunakan oleh
umumnya koperasi ke dalam 2 (dua) strategi, yaitu strategi keunggulan
biaya (cost leadership strategy) yang terdiri dari indikator efisiensi
pengelolaan persediaan dan efisiensi biaya operasional, maka rata-rata

nilai skor sebesar 3,6 [(3,27 + 3,94)/2], sedangkan strategi diferensiasi
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(differentiation strategy) dengan rata-rata nilai skor sebesar 3,25
[(1,4+3,9+3,1+4,1+ 8B STHAMN QUFRKRIOAPOR ®Fata-rata nilai  skor
menunjukkan bahwa kecenderungan strategi keunggulan biaya lebih
tinggi dibandingkan dengan strategi diferensiasi. Secara kombinasi kedua
strategi yang diobservasi menunjukkan nilai skor rata-rata sebesar 3,35,
artinya bahwa indikator strategi kompetitif yang digunakan koperasi pada

umumnya di Provinsi Kalimantan Timur dinilai cukup baik oleh responden.

5.2.4. Indikator Variabel Partisipasi Ekonomi Anggota

Variabel parisipasi ekonomi anggota merupakan variabel tidak
terobservasi, sebagai ukuran dalam analisis ini terdiri dari indikator
persentase simpanan pokok yang dibayar oleh anggota, persentase
simpanan wajib yang dibayar oleh anggota, persentase keterkaitan
transaksi usaha koperasi dengan usaha anggota, dan pengembalian

piutang. Hasil analisis indikator-indikator tersebut ditunjukkan pada Tabel

5.6.

Tabel 5.6
HASIL ANALISIS DISKRIPTIF INDIKATOR DARI
VARIABEL PARTISIPASI EKONOMI ANGGOTA (PEA

Indikator & Variabel Minimum | Maximum | Mean
Partisipasi Anggota Simpanan Pokok 3,00 5,00 45182
Partisipasi Anggota Simpanan Waijib 3,00 5,00 4,3364
Keterkaitan usaha kop dg usaha anggota 1,00 5,00 1,8455
Transaksi usaha kop dg usaha anggota 1,00 5,00 3,6727
Pengembalian piutang 1,00 5,00 3,3000
PARTISIPASI EKONOMI ANGGOTA 2,20 4,80 3,5545

Smber : Diolah dari lampiran 4.
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Dari hasil analisis pada Tabel 5.6 menunjukkan, bahwa indikator
partisipasi ekonomIiRl;E:gggtT; K{?QRJ Ncli\fsz?s”ésgiz\tg?g\ta responden paling
tinggi adalah indikator partisipasi anggota dalam memenuhi kewajibannya
membayar simpanan pokok dengan nilai skor sebesar 4,52 kemudian
disusul dengan indikator partisipasi anggota dalam membayar simpanan
wajib pada koperasi dengan rata-rata nilai skor sebesar 4,34, sedangkan
indikator  keterkaitan usaha kopersi dengan usaha anggota yang
dipersepsi rata-rata responden paling rendah, yaitu dengan rata-rata nilai
skor sebesar 1,95 Secara keseluruhan indikator yang membentuk
variabel partisipasi ekonomi anggota rata-rata nilai skor sebesar 3,55.

Artinya bahwa, partisipasi ekonomi anggota terhadap koperasi di Provinsi

Kalimantan Timur dinilai cukup baik oleh responden.
5.2.5. Indikator Variabel Motivasi kerja

Indikator variabel Motivasi Kerja terdiri dari bonus dan kenaikan
gaji, perasaan puas, mendapatkan penghargaan, pengalaman Kkefja,
kesempatan mengembangkan  kemampuan, peluang  berkarier,
kelangsungan pekerjaan. Dari tujuh indikator yang diobservasi
menunjukkan bahwa indikator untuk mendapatkan pengalaman kerja
dipersepsi oleh responden paling tinggi, yaitu dengan rata-rata nilai skor
sebesar 3,42 dengan kriteria baik, disusul dengan indikator kelangsungan
pekerjaan dengan rata-rata nilai skor persepsi responden 3,33. Indikator
peluang untuk berkarier persepsi responden paling rendah, yaitu dengan
nilai rata-rata nilai skor sebesar 2,66. Secara rinci hasil analisis indikator

tersebut ditunjukkan pada Tabel 5.7.
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Tabel 5.7
HASIL ANALISIS DISKRIPTIF INDIKATOR DARI

IRPVARRSABEANMOERAASS KERVSCA

Indikator & Variabel Minimum | Maximum | Mean
Bonus dan Kenaikan Gaji 1,50 4,50 3,0682
Perasaan puas 2,00 4,50 3,0386
Mendapat Penghargaan 2,00 4,50 2,9000
Pengalaman kerja 2,50 475 3,4227
Kesempatan mengembangkan kemampuan 1,00 4,00 2,7636
Peluang berkarir 1,30 4,30 2,6582
Kelangsungan pekerjaan 1,30 5,00 3,3291
MOTIVASI KERJA 2,21 4,21 3,0258

Sumber : Diolah dari lampiran 4.

5.2.6. Indikator Variabel Kinerja Koperasi

Indikator variabel kinerja koperasi dari aspek rasio finansial terdiri
dari Rentabilitas Modal Sendiri, Return On Asset, Asset Turn Over,
Profitabilitas, Likuiditas, solvabilitas, dan Modal Sendiri terhadap Hutang.

Hasil analisis deskriptif indikator-indikator tersebut ditunjukkan pada Tabel

5.8,
Tabel 5.8
HASIL ANALISIS DISKRIPTIF INDIKATOR DARI
VARIABEL KINERJA KOPERASI
Indikator & Variabel Minimum Maximum Mean
Rentabilitas Modal Sendiri 1,00 5,00 2,6182
Return On Asset 1,00 4,00 1,9455
Asset Turn Over 1,00 5,00 2,3000
Profitabilitas 1,00 5,00 2,1545
Likuiditas 1,00 5,00 2,1364
Solvabilitas 1,00 5,00 2,3455
Modal Sendiri Thd Hutang 1,00 5,00 24727
KINERJA KOPERASI 1,30 4,30 2,2855

Sumber : Diolah dari lampiran 4.
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Dari hasil analisis pada Tabel 5.8 menunjukkan bahwa, indikator
yang dinyatakan dRERTESpOnden berdasarkar Hash laporan keuangan
koperasi pada tahun 2003 dengan skala interval h'asil rasio keuangannya
menunjukkan bahwa, rata-rata kinerja untuk item rasio Rentabilitas Modal
Sendiri adalah tertinggi, yaitu dengan rata-rata nilai skor sebesar 2,62,
sedangkan skor kinerja paling rendah adalah item rasio Return On Asset
{ROA), yaitu dengan rata-rata nilai skor 1,95. Secara rata-rata indikator
kinerja koperasi dari aspek keuangannya dengan nilai skor 2,29 . Artinya
bahwa, rata-rata kinerja keuangan koperasi di Provinsi Kalimantan Timur

pada umumnya masih rendah.

5.3. Hasil Analisis Faktor Konfirmatori

Analisis faktor konfirmatori setiap variabel hasilnya secara lengkap
disajikan pada lampiran 6. Besarnya loading factor setiap indikator untuk
masing-masing variabe! disajikan pada Tabel 5.9 sampai dengan Tabel
5.14, Secara berurutan hasil analisis faktor konfirmatori uji validitas dan

realibilitas masing-masing variabel dijefaskan sebagai berikut.

5.3.1. Uji Validitas dan Realibilitas Variabel Komitmen Organisasi (X4)

Hasil pengukuran uji validitas indikator-indikator terhadap konstruk
variabel Komitmen organisasi dengan menggunakan pendekatan uji
Indeks Kesesuaian (Goodness of Fit Index), sedangkan model
pengukuran tingkat realibilitas (realibility measurement model) digunakan
dengan pendekatan model Composite Realibility. Hasil pengukuran dapat

ditunjukkan pada Tabel 5.9.
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Tabel 5.9
LOADING FACTOR INDIKATOR DARI VARIABEL KOMITMEN
IRPERPUSTAKERIGIKIRENSP ARLANGGA

indikator Uji Validitas g:;i':;rl“g
Standardize | Estimate P Keterangan | GFI (Pa)
X1.6 0,18 0,261 { 0,064 Valid
X1.5 0,206 0,27 1 0,034 Valid
X1.4 0,42 0,613 1 0,000 Valid 0,951 0,798
X1.3 0,754 1,142 | 0,000 Valid {Valid) | (Reliabsl)
X1.2 0,566 2,002 | 0,000 Valid
X141 0,848 1] Fix Valid

Sumber ; Diolah dari lampiran 6.

Berdasarkan hasil perhitungan loading factor dari Confirmatory
Factor Analysis = menunjukkan bahwa hasil uji validitas dengan
pendekatan kriteria Goodness of Fit Index (GFI) diperoleh nilai sebesar
0,951 di atas dari pada nitai ambang batas (cuf off value} indeks yang
direkomendasikan = 0,90. Dengan demikian, maka indikator-indikator dari
konstruk variabel komitmen organisasi yang dicbservasi dinyatakan valid
sebagai ukuran untuk menjelaskan fenomena variabel komitmen
organisasi. Hasil uji realibiiitas diperoleh hasil tingkat reabilitas (pn)
sebesar 0,798 di atas nilai batas (Cuf off Value) yang direkomendasikan
sebesar 0,60 (Bargozzi & Baumgartner, 1994) atau 0,70. {Hair et al, 1995),
Ferdinand, 2002). Dengan demikian ukuran mengenai konsistensi internal
indikator-indikator yang diobservasi terhadap konstruk variabel komitmen
organisasi memiliki derajad kesesuaian yang baik (refiable). Hasil analisis
faktor konfirmatori (Confirmatory Factor Analysis} ditunjukkan pada

Gambar 5.1.
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IRPERPUSOOANessvoffrits ARLANGGA
GF1=0,951

Gambar 5.1 _
ANALISIS FAKTOR KONFIRMATORI
FAKTOR KOMITMEN ORGANISASI

Dari hasil analisis faktor konfirmatori pada Gambar 5.1
menunjukkan bahwa, Indikator yang mempunyai kontribusi terbesar
sebagai pengukur konstruk variabel Komitmen Organisasi /KO (X4) adalah
indikator kesejahteraan karyawan (Xi4), disusul dengan indikator

Kepuasan Karyawan (X42) dan yang terendah adalah indikator tunjangan

(X1.6)-

5.3.2. Uji Validitas dan Realibilitas Variabel Budaya Kerja (Xz)

Hasil analisis uji validitas dan realibilitas setiap indikator terhadap
konstruk variabel Budaya Kerja (X;) yang terdiri dari indikator rasa tentang

diri dan lingkungan (Xz1), pakaian (X22), kebiasaan makan (X2a),
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komunikasi (X24), sikap terhadap waktu (X2s), hubungan kerja (Xas),
norma kerja (Xz7)R RBYERIAGHY NN Y RpehghErGNar” (X20), dan proses

pembelajaran (X2.10) dapat ditunjukkan pada Tabel 5.10.

Tabel 5.10
LOADING FACTOR INDIKATOR DARi VARIABEL
BUDAYA KERJA
. Uji Validitas Construct
Indikator Sta - ” Reliability
ndardize | Estimate | P | Keterangan | GFI (04}
X2.10 0,456 0116 |0 Valid
X2.9 0,261 0,089 0 Valid
X2.8 0,374 0,065 0 Valid
X2.7 0,089 0,030 0 Valid
X2.6 0,302 0097 |0 Valid 0,906 0,697
X2.5 -0,022 -0,008 [0 Valid (Valid) | (Reliabel)
X2.4 -0,061 -0,039 {0 Valid
X2.3 -0,210 -0,054 0 Valid
X2.2 0,236 0,065 |0 Valid
X2.1 0,090 0,025 10 Valid

Sumber : Diolah dari lampiran 6.

* Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 5.10 dapat diketahui
bahwa instrumen penelitian untuk variabel Budaya Kerja (X;) adalah valid
sebagai pengukur faktor Budaya kerja yang ditunjukka dengan hasil
kriteria Goodness Fit of Index sebesar 0,906 di atas Cut of Value 0,90
yang disarankan. Selanjutnya hasil perhitungan Composite
Realibility/Construct Realibility (p,) loading factor 0,697 di atas ambang
batas yang direkomendasikan pada kisaran 0,60-0,70 dengan demikian
secara keseluruhan hasil pengujian realibilitas untuk faktor Budaya Kerja
menunjukkan kemampuan yang baik dari indikator-indikator dalam
mempresentasikan faktor Budaya kerja. Indikator yang mempunyai
kontribusi paling besar sebagai pengukur variabel budaya kerja adaiah

indikator proses pembelajaran (X;10) yang disusul dengan indikator
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keyakinan (Xzg) dan indikator yang paling rendah adalah indikator sikap
terhadap waktu (X2'5).-Riasil aHals 8 KERTraldH- dHEtsis variabel konstruk

dengan setiap indikator dapat ditunjukkan pada Gambar §.2.

Goodness of Fit

GFl =,902

Gambar 5.2.
ANALISIS FAKTOR KONFIRMATORI VARIABEL BUDAYA KERJA

5.3.3. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Strategi Kompetitif (X))

Hasil analisis uji validitas dan reliabilitas setiap indikator terhadap
konstruk variabel Strategi Kompetitif (Xa) yang terdiri dari indikator
pengelolaan persediaan (Xa.), efisiensi biaya operasional (Xa2),

periklanan (Xs3), meningkatkan citra (Xs4), rekayasa produk (Xas),
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deversifikasi produk (X36), dan kerjasama (Xa7). Analisis faktor

konfirmatori dari valfabEP StrategiNKOMpRHTF MG pada Tabel 5.11.

Tabel 5.11
LOADING FACTOR INDIKATOR DARI VARIABEL
STRATEGI KOMPETITIF

] Ujl Validitas Construct
ndikator ~ : , Reliability
ndardize | Estimate P Keterangan | GFi (0.)

X3.7 0,773 0,39 0,015 Valid

X3.6 0,694 0,349 0 Valid

X3.5 0,155 0,075 0 Valid 0,906 0,706
X3.4 -0,125 -0,042 0 Valid (Valid) | (Reliabel)
X3.3 -0,035 -0,009 0 Valid

X3.2 0,268 0,108 0 Valid

X3.1 0,347 0,229 0 Valid

Sumber : Diolah dari lampiran 6.

Berdasarkan hasil analisis faktor konfirmatori yang ditunjukkan
pada Tabel 5.11 diketahui, bahwa instrumen penelitian untuk variabel
Strategi Kompetitif (X3} secara keseluruhan indikator-indikator pengukur
dinyatakan valid dan reliabel yang ditunjukkan dengan nifai hasil kriteria
Goodness Fit of Index sebesar 0,906 di atas nilai ambang batas 0,90.
demikian juga hasil perhitungan Construct Realibility (py) sebesar 0,706 di
atas nilai ambang batas yang direkomendasikan 0,60 atau 0,70. Indikator
yang mempunyai kontribusi paling besar sebagai pengukur konstruk
variabel Strategi Kompetitif adalah indikator kerjasama (Xs37) dan
selanjutnya indikator diversifikasi produk (Xs¢), sedangkan indikator yang
paling rendah adalah indikator periklanan (X;3). Secara grafis hubungan
variabel konstruk dengan seluruh instrumen indikator dapat ditunjukkan

pada Gambar 5.3 .
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GFIl =,906

Gambar 5.3
ANALISIS FAKTOR KONFIRMATORI VARIABEL
STRATEGI KOMPETITIF

5.3.4. Uji Validitas dan Realibilitas Variabel Partisipasi Ekonomi
Anggota (X,)

Hasil analisis uji validitas dan reliabilitas setiap indikator terhadap
konstruk variabel Partisipasi Ekonomi Anggota (X4) yang terdiri dari
indikator ; partisipasi anggota dalam membayar simpanan pokok (Xa.1),
partisipasi anggota dalam membayar simpanan wajib (Xs2), keterkaitan
usaha koperasi dengan usaha anggota (X4a), transaksi usaha koperasi
dengan usaha anggota (X44). dan pengembalian piutang (X4s), ). Analisis
faktor konfirmatori dari variabel Strategi Kompetitif ditunjukkan pada Tabel

9.12.
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Tabel 5.12
LOADING FACTOR INDIKATOR DARt VARIABEL
PARFHSIPASINEKONOMISANGGOTA

Lji Validitas Construct
Indikator Sta i Reliability
ndardize | Estimate (| P | Keterangan | GFI (o)
X4.5 0,169 0,213 0 Valid
X4.4 -0,162 -0,142 0 Valid
X4.3 -0,124 -0,106 0 Valid - 0,974 0,774
X4.2 0,823 0,497 {0,074 Valid (Valid) | (Reliabel)
X4.1 0,977 0,534 | 0,853 Valid

Sumber : Diolah dari lampiran 6.

Berdasarkan hasil analisis faktor konfirmatori yang ditunjukkan
pada Tabe! 5.12 tersebut dapat diketahui, bahwa instrumen penelitian
untuk variabe!l Partisipasi Ekonomi Anggota (X4} disimpulkan secara
keseluruhan indikator dinyatakan valid dan reliabel yang ditunjukkan
dengan nilai hasil kriteria Goodness Fit of Index (GFl) sebesar 0,974 di
atas nilai ambang batas yang disarankan 0,90. Konstruk realibilitas
{Construct reliability) sebesar 0,774 di atas nilai ambang batas 0,60-0,70.
Indikator yang mempunyai konfribusi paling besar sebagai pengukur
konstruk partisipasi ekonomi anggota adalah indikator partisipasi anggota
dalam membayar kewajiban simpanan pokok (X441} dan selanjutnya
indikator tfransaksi usaha koperasi dengan usaha koperasi (X42),
sedangkan indikator yang paling rendah adalah indikator keterkaitan
usaha koperasi dengan usaha anggota (X43). Secara grafis hubungan
variabel konstruk dengan semua instrumen indikator dapat ditunjukkan

pada Gambar 5.4.
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Goodness of Fit

GFIl =,974

Gambar 5.4
ANALISIS FAKTOR KONFIRMATORI VARIABEL
STRATEGI KOMPETITIF

5.3.5. Uji Validitas dan Realibilitas Variabel Motivasi Kerja (Y4)

Hasil analisis uji validitas dan reliabilitas setiap indikator terhadap
konstruk variabel Motivasi Kerja (Xs) sebelum direvisi terdiri dari tujuh
indikator vaitu ; bonus dan kenaikan gaji (Xs.1), perasaan puas (Xs2),
mendapat penghargaan (Xs3), pengalaman kerja (Xs4), kesempatan
mengembangkan kemambuan (Xss), peluang berkarir (Xsg),
kelangsungan pekerjaan (Xs7). Akan tetapi hasil analisis menunjukkan
seluruh indikator valid dan realiabel, oleh karena itu, pada analisis faktor
konfirmatori berikutnya dilakukan revisi dengan mengeluarkan indikator

peluang berkarier (Xsg) dan indikator kelangsungan pekerjaan (Xs7)
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karena instrumen ini terjadi offending estimate.  Dengan demikian maka
hasil analisis seterERPUditakuitanNvERdgIAsmBdRIGGANalisis  konfirmatori

ditunjukkan pada Tabel 5.13.

Tabel 5.43
LOADING FACTOR INDIKATOR DARI VARIABEL
MOTIVASI KERJA

) Uji Validitas Construct
Indikator , Reliability
ndardize | Estimate P Keterangan | GFl (p.)
X5.5 0,701 1 0 Valid
X5.4 0,909 1,115 ] Valid 0,935 0,844
X5.3 0,817 1,105 0,001 Valid (Valid) | (Reliabel)
X5.2 0,693 0,749 0 Valid
X5.1 0,532 0,83 0 Valid

Sumber : Diolah dari lampiran 6

Berdasarkan hasit analisis faktor konfirmatori yang ditunjukkan
pada Tabe! 5.13 dapat diketahui, bahwa instrumen variabel Motivasi Kerja
(Xs) setelah di keluarkan indikator peluang berkarier (Xss) dan
kelangsungan pekerjaan (Xs7), maka hasil analisis faktor konfirmatori
dapat disimpulkan, bahwa lima indikator instrumen variabel tersebut
secara bersama-sama menunjukkan kemampuan yang baik dalam
mempresentasikan variabel Motivasi Kerja, sehingga dinyatakan valid dan
reliabel. Pernyataan ini ditunjukkan dengan hasil nilai kriteria Goodness Fit
of Index sebesar 0,935 dan derajad reliabilitas konstruk (Construct
reliability) sebesar 0,844 di atas nilai ambang batas (Cut-off value) 0,60 ~
070. Indikator yang mempunyai konstribusi paling besar sebagai pengukur
konstruk Motivasi Kerja adalah indikator pengalaman kerja (Xs4) dan
selanjutnya indikator mendapat penghargaan {Xsa), sedangkan indikator

yang paling rendah adalah indikator bonus dan kenaikan gaji (Xs.).
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Secara grafis hubungan variabel konstruk dengan lima instrumen

indikator dapat ditufijaRRAPHAEE YEMEEISS 4 AIRLANGGA

Goodneaess of Fit
GF} =,935

Gambar 5.5
ANALISIS FAKTOR KONFIRMATORI VARIABEL
MOTIVASI KERJA

5.3.6. Uji Validitas dan Realibilitas Variabel Kinerja Koperasi (Y3)

Hasil analisis uji validitas dan reliabilitas setiap indikator terhadap
konstruk Kinerja (Y2) yang terdiri dari tujuh indikator yaitu ; Rentabilitas
Modal Sendiri (Y24), Return On Assets (Y22), Asset Turn Over (Y23),
Profitabilitas (Y2.4), Likuiditas (Yzs), Solvabilitas (Yze), Modal Sendiri
terhadap Hutang (Y.7). Analisis faktor konfirmatori dari variabel Kinerja

Koperasi ditunjukkan pada Tabel 5.14.
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Tabei 2.14
LOADING FACTOR INDIKATOR DARI VARIABEL

IRPERPUINERJA KERERASIANGGA
. Uji Validitas Construct
Indikator St : : Reliability
andardize | Estimate | P | Keterangan GFl (pg)
Y2.7 0,543 1 0 Valid
Y2.6 0,658 0,529 0 Valid
Y2.5 0,759 1,286 0 Valid 0,951 0,843
Y2.4 0,836 1,428 0 Valid (Valid) | (Reliabel}
¥2.3 0,666 1,319 0 Valid
Y2.2 0,612 1,073 0 Valid
Y2.1 0,562 1,072 0 Valid

Sumber : Diolah dari lampiran 6.

Berdasarkan hasil analisis faktor konfirmatori yang ditunjukkan
pada tabel 5.14 dapat diketahui, bahwa instrumen penelitian untuk
variabel Kinerja Koperasi (Y;) disimpulkan bahwa instrumen penelitian
secara bersama-sama dinyatakan valid dan reliabel yang ditunjukkan
dengan (Goodness Fit of Index) sebesar 0,951 dan reliabilitas konstruk
(Construct reliability) sebesar 0,843 di atas ambang batas (cut off valug)
yang direkomendasikan berkisar 0,60-0,70. Indikator yang mempunyai
kontribusi paling besar sebagai pengukur konstruk Kinerja Koperasi
adalah Profitabilitas (Yz4) dan selanjutnya indikator Likuiditas (Y2s).
sedangkan indikator yang paling rendah adalah indikator Modal Sendiri
terhadap Hutang (Y27). Gambar hasil analisis faktor konfirmatori variabel
konstruk dengan lima instrumen indikator dapat ditunjukkan pada Gambar

54.

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI



IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Goodness of Fit
GFI =,951

Gambar 5.6
ANALISIS FAKTOR KONFIRMATORI VARIABEL
KENERJA KOPERASI

5.5. Pemeriksaan Asumsi yang Melandasi SEM
Asumsi yang melandasi Structural Equation Modeling (SEM) adalah

outlier, normalitas data, dan linieritas sebagai berikut ini.

1). Tidak Mengandung Data Outliers

Pemeriksaan asumsi data outliers pada penelitian ini dilakukan
dengan bantuan software AMOS 4.01 (Lampiran 8). Hasil pemeriksaan
menunjukkan terdapat beberapa data bersifat ouliers, jarak Mahalanobis
terhadap centroid bersifat signifikan (p < 0.05), yaitu pengamatan nomor
2, 6 64, dan 69. Namun demikian hasil analisis secara diskriptif

berdasarkan nilai minimum, maksimum dan mean (dengan bantuan
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Spesifikasi model yang digunakan sebagal gasar pengujian adaliah model
linier, kuadratik, kukiicrivzersaalogavithames peweiccs, compound, growth
dan eksponensial. Hasil pemeriksaan asumsi linieritas untuk setiap
hubungan antar variabel dapat dilihat pada Tabel 5.15 berikut ini.

Tabel 5.15
PENGUJIAN ASUMSI LINIERITAS

Variabel Variabel Hasil Pengujian
Independen Dependen (o = 0.05) Keputusan

KO MOTIVASI Semua model Linier
nonsignifikan

KO KINERJA Semua model Linier
nonsignifikan

BUD KER MOTIV Semua model Linier
nonsignifikan

BUD KER KINERJA Model linier signifikan Linier

STRAT KOMP MOTIV Semua model Linier
nonsignifikan

STRAT KOMP KINERJA Model linier signifikan Linier

PEA MOTIV Semua model Linier
nonsignifikan

PEA KINERJA Semua modetl Linier
nonsignifikan

MOTIV KINERJA Mode! linier signifikan Linier

Sumber : Data sekunder diolah Lampiran 6.

Berdasarkan Tabel 5.156 dapat diketahui, bahwa semua bentuk
hubungan antar variabel adalah linier. Dengan demikian asumsi linieritas

pada SEM terpenuhi.

5.5. Uji Goodness of Fit Model
1).  Hasil Analisis SEM Tahap Awal
Hasil analisis SEM pada tahap awal secara lengkap dapat dilihat

pada Lampiran 6.
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Komitmen
Organisasi

Budaya Kerja

Kompetitif

Goodness of Fit
Chi Square =1068,674
P Value = 0,000
Chi Square/DF = 1,472
GFl = 0,694
AGFI = 0,654
RMSE = 0,066

X1

(X2)

Motivasi Kinerja
Kerja Koperasi
(1) (Y2)

0,23

Strategl

{X3)

Keterangan

. = garis hubungan
Pengaruh
O = Variabel Laten

Angka cetak tebal= Koefisien jalur

Partisipasi
Ekonomi
Anggota

(X4)

DISERTASI

Gambar 5.7
HASIL ANALISIS SEM DALAM BENTUK DIAGRAM JALUR
TAHAP AWAL
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Beberapa hasil uji goodness of fit overall mode! pada gambar

tersebut dapat dituifERREPSHASHNTABEIRSHE BRARGGHI.

Tabel 5.16
PENGUJIAN GOODNESS OF FIT OVERALL MODEL TAHAP AWAL

Goodness of Hasil Cut-off Keterangan
fit Perhitungan
Khi Kuadrat 1068,674 Diharapkan Kecil Model Jelek
Probability 0.000 2> 0.05 Mode! Jelek
RMSEA 0,066 <0.08 Model Baik
GFI 0.694 >0.90 Model Jelek
TLI 0.654 >0.95 Model Jelek
CMIN/DF 1,472 <2.00 Model Baik

Sumber : Diolah dari lampiran 6.

Berdasarkan Tabel 5.16 dapat diketahui bahwa tingkat signifikansi
(p) dari Uji Khi Kuadrat sebesar 0.000, hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis nol yang menyatakan tidak ada perbedaan antara matrik
kovarian sampel berdasarkan data empiris dengan matrik kovarian yang
diestimasi berdasarkan model adalah ditolak. Dengan ditolaknya hipotesis
nol, berarti model belum layak digunakan, walaupun ukuran fit lainnya
(CMIN/DF dan RMSEA) sudah memenuhi.

Berdasarkan pentunjuk modification indices kemudian dilakukan
modifikasi untuk memperbaiki model agar sahih untuk pembuktian
hipotesis. Modifikasi model diutamakan hanya pada korelasi antar item

dan error, serta tidak memodifikasi jalur pengaruh.

2). Hasil Analisis SEM Tahap Akhir

Hasil analisis SEM pada tahap akhir merupakan modifikasi model
dengan menggunakan indeks (indeces modification). Dalam modifikasi

indeks pada analisis ini dilakukan melalui perubahan terhadap
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covariances  korelasi indikator strategi kompetitif dengan covariance
indikator Y4 (e1.4) EOFERERLEMUIKALGTRAHSEER PRPACH 4 o) dengan variabel
indikator strategi kompetitif (Xaz2), (X31) dan (Xi2), variabel komitmen
organisasi (X4) dengan indikator variabel strategi kompetitif (X35}, serta
korelasi indikator antara variabel strategi kompetitif (X3) dengan indikator
variabel komitmen organisasi (X,.s). Setelah dilakukan modifikasi terhadap
koefisien variance korelasi dari masing-masing indeks tersebut, maka

maodel layak untuk analisis selanjutnya. Hasil koefisien modifikasi disajikan

pada Tabel 5.17.

Tabel 5.17
PENGUJIAN GOODNESS OF FIT OVERALL MODEL
TAHAP AKHIR
Goodness of Hasil Cut-off Keterangan
fit Perhitungan

Khi Kuadrat 700,890 Diharapkan Kecil

Probability 0.272 > 0.05 Model Baik
RMSEA 0.017 <0.08 Model Baik
GFi 0.783 >0.90 Model Marginal
TLI 0,737 > 0.95 Model Marginal
CMIN/DF 1,032 <2.00 Model Baik

Sumber : Gambar 5.8 dan Lampiran 6

Berdasarkan Tabel 5.17 dapat diketahui bahwa khususnya tingkat
signifikansi Uji Khi Kuadrat adalah (p) sebesar 0.062. dari hasil analisis, ini

menunjukkan bahwa model layak digunakan, walaupun ukuran fit GFl

dan AGFI bersifat marginal.
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5.6. Hasil Pengujian Hipotesis _

Pengujian 'ﬁﬁ)Eg éjsslgAKﬁé\gaUNgEﬁITégﬁé%ﬁNﬁsémjuk pada hasil uji
hipotesis secara parsii setiap hubungan langsung (direct effect)
menggunakan uji t (f fesf). Sedangkan pengaruh tidak langsug {indirect
effecf) dibuktikan secara tidak langsung, dalam hal ini jika pengaruh
langsung dari variabel independen ke variabe!l intervening signifikan dan
pengaruh langsung variabel intervening terhadap variabel dependen
adalah signifikan, maka dikatakan pengaruh tidak langsungnya adalah
signifikan. Jika salah satu dari pengaruh I_angsung tersebut atau
keduanya nonsignifikan, maka pengaruh tidak .Iangsungnya dkatakan
nonsignifikan.

Hasil pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian dengan
menggunakan mode! persamaan struktural (Structural Equation Modeling)

dapat dilihat pada Lampiran 6. Pengujian pengaruh untuk pembuktian

hipotesis penelitian disajikan pada Tabel 5.18.;

Tabel 5.18
KOEFISIEN JALUR PENGARUH LANGSUNG DAN PENGUJIAN
HIPOTESIS PENELITIAN

Ing:g::deLn D\;;r;l:izln Standardize | Estimate P Keterangan
KO MOTIVASI 0,102 0,137 0.257 | Nonsignifikan
BUD_KERJA MOTIVASI 0,453 0,209 Fix Signifikan
STRAT_KOMP MOTIVASI 0,125 0,057 Fix Signifikan
PEA MOTIVAS! 0,096 0,037 Fix Signifikan
KO KINERJA 0,089 0,143 0,256 | Nonsignifikan
BUD _KERJA KINERJA 0,22 0,121 Fix Signifikan
STRAT_KOMP KINERJA 0,478 0,259 Fix Signifikan
PEA KINERJA 0,143 0,066 Fix Signifikan
MOTIVASI KINERJA 0,486 0,581 0,000 Signifikan

Sumber : Diolah dari lampiran 6.
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Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan pada Tabel 5.18
dapat disimpulkarRPBEFWAAMEhPIMIRS VaridBetNeifabel  menunjukkan

bahwa, maka hasil penguijian hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut :

5.6.1. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama menguji adanya pengaruh Komitmen Organisasi
terhadap Motivasi Kerja. Dari hasil analisis jalur yang ditunjukkan pada
Tabel 5.18 membuktikan, bahwa Komitmen Organisasi tidak berpengaruh
terhadap Motivasi Kerja yang ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur
(estimate) 0,137 > standardized sebesar 0,102 dengan probababilitas (p)
0,257 > 0,05 dengan demikian hasil pengujian hipotesis pertama
dinyatakan, bahwa pengaruh variabel Komitmen Qrganisasi (X1} terhadap
Motivasi kerja (Y4) tidak signifikan. Artinya bahwa tidak ada pengaruh
antara variabel Komitmen Organisasi terhadap Motivasi Kerja karyawan
koperasi. Dengan demikian hipotesis yang diajukan berdasarkan studi

teori dan studi empirik yang diacu tidak terbukti dan ditolak.

5.6.2. Hasil Pengujian Hipotesis Ke Dua

Hipotesis ke dua adalah menguji pengaruh variabel Budaya Kerja
(X2) terhadap variabel Motivasi Kerja (Y:} . Dari hasil analisis uji
pengukuran koefisien jalur pada Tabel 5.16 menunjukkan bahwa nilai
koefisien standarisasi 0,453 positif, nilai estimasi koefisien jalur 0,209
positif dengan tingkat probabilitas (p) 0,05 > 0,05 (fix). Artinya bahwa

Budaya Kerja berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja karyawan
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koperasi. Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan berdasarkan

teori dan kajian empiikyesgciacwnerbaktidanLditeama.

5.6.3. Hasil Pengujian Hipotesis Ke Tiga

Hipotesis ke tiga adalah menguji pengaruh variabel Strategi
Kompetitif (Xs) terhadap variabel Motivasi Kerja. Dari hasil analisis uiji
pengukuran koefisien jalur pada Tabe!l 5.16 menunjukkan bahwa nilai
koefisien standarisasi (standardized weight) diperoleh 0,125, nilai estimasi
koefisien jalur (estimate) 0,057 positif dengan tingkat probabilitas 0,05 =
0,05 (fix), dari hasil pengujian hipotesis dapat dinyatakan bahwa Strategi
Kompetitif berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja karyawan

koperasi. Dengan demikian hipotesis yang diajukan terbukti dan diterima.

5.6.4. Hasil Penguijian Hipotesis Ke Empat

Hipotesis ke empat menguji pengaruh variabel Partisipasi Ekonomi
Anggota (X,) terhadap variabel Motivasi Kerja (Y4). Dari hasil analisis jalur
yang ditunjukkan pada Tabel 5.16 membuktikan, bahwa pengaruh
Partisipasi Ekonomi Anggota terhadap Kinerjia Koperasi melalui Motivasi
Kerja ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur (estimate) 0,037 dan nilai
koefisien standardized sebesar 0,096 dengan probababilitas (p) 0,05 =
0,05 (fix} sehingga dari hasil perhitungan tersebut dinyatakan, bahwa
Partisipasi Ekonomi Anggota (X4) berpengaruh signifikan terhadap
Motivasi kerja (Y,). Dengan demikian hipotesis yang diajukan berdasarkan

konsep teori yang diacu terbukti dan diterima.
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5.6.5. Hasil Pengujian Hipotesis Ke Lima

Hipotesis kéﬁ?rﬁgpﬁg%ﬁ? ngsgmﬁsvgﬁ;ﬁ;%omitmen Organisasi
(X1) terhadap variabel Kinerja Koperasi (Y2) secara langsung Dari hasil
analists jalur yang ditunjukkan pada Tabel 5.16 membuktikan, bahwa
pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Koperasi ditunjukkan
dengan nilai koefisien jalur (estimate) 0,143 dan nilai koefisien
standardized sebesar 0,089 dengan probabilitas (p) 0,256 > 0,05,
sehingga dari hasil pengujian hipotesis tersebut dinyatakan, bahwa
variabel Komitmen Organisasi (X) tidak berpengaruh terhadap Kinerja

Koperasi (Yz). Dengan demikian hipotesis yang diajukan berdasarkan

konsep teori yang diacu tidak terbukti dan ditolak.

5.6.6. Hasil Pengujian Hipotesis Ke Enam

Hipotesis ke enam menguji pengaruh variabel Budaya Kerja (X2)
terhadap variabel Kinerja Koperasi (Y2) secara langsung. Dari hasil
analisis jalur yang ditunjukkan pada Tabel 5._16 membuktikan, bahwa
pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Koperasi ditunjukkan dengan
nilai koefisien jalur (estimate} 0,121 dan nilai koefisien standardized
sebesar 0,22 dengan probabilitas (p) 0,05 > 0,05 (fix) sehinggé dari hasil
perhitungan tersebut dinyatakan, bahwa pengaruh variabel Budaya Kerja
(X2) terhadap Kinerja Koperasi (Y>) signifikan. Dengan demikian hipotesis

yang diajukan berdasarkan konsep teori yang diacu terbukti dan diterima.
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5.6.7. Hasil Pengujian Hipotesis Ke Tujuh

Hipotesis keRREINSMEMUJINDERGIAT Reidtidl Strategi Kompetitif
{Xa) terhadap variabel Kinerja Koperasi (Y2) secara langsung Dari hasil
analisis jalur yang ditunjukkan pada Tabel 5.16 membuktikan, bahwa
pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Koperasi ditunjukkan dengan
nilai koefisien jalur (estimate) 0,259 dan nilai koefisien standardized
sebesar 0,478 dengan probabilitas (p) 0,05 = 0,05 (fix) sehingga dari hasil
perhitungan tersebut dinyatakan, bahwa pengaruh variabel Strategi
Kompetitif (X3) terhadap Kinerja Koperasi (Y2) signifikan. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan berdasarkan konsep teori yang diacu terbukti dan

diterima.

5.6.8. Hasil Pengujian Hipotesis Ke Delapan

Hipotesis ke delapan menguji pengaruh variabel Partisipasi
Ekonomi Anggota (Xi) terhadap variabel Kinerja Koperasi (Y;) secara
langsung Dari hasil analisis jalur yang ditunjukkan pada Tabel 5.16
membuktikan, bahwa pengaruh Partisipasi Ekonomi Anggota terhadap
Kinerja Koperasi ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur (estimate) 0,066
dan nilai koefisien standardized sebesar 0,143 dengan probabilitas (p)
(fix) 0,05 = 0,05 sehingga dari hasil perhitungan tersebut dinyatakan,
bahwa pengaruh variabel Partisipasi Ekonomi Anggota (Xs) terhadap
Kinerja Koperasi (Y2) signifikan. Dengan demikian hipotesis yang diajukan

berdasarkan konsep teori yang diacu terbukti dan diterima.
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5.6.9. Hasil Pengujian Hipotesis Ke Sembilan

Hipotesis k& sembiial” MeRgUii- BEyARIA" Vatiabel Motivasi Kerja
(Y4) terhadap variabel Kinerja Koperasi (Y2} secara langsung Dari hasil
analisis jalur yang ditunjukkan pada Tabel 5.1.6 membuktikan, bahwa
pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Koperasi ditunjukkan dengan
nifai koefisien jalur (estimate) 0,581 dan nilai koefisien standardized
sebesar 0,486 dengan probabilitas {p) 0,00 < 0,05 sehingga dari hasil
perhitungan tersebut dinyatakan, bahwa pengaruh variabel Motivasi Kerja
(Y1) terhadap variabel Kinerja Koperasi (Y2) signifikan. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan berdasarkan konsep teori yang diacu terbukti dan

diterima.

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI



IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 6
PEMBAHASAN

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI



BAB 6
IRPERPUSTAKB MK ERR S/A 'RLANGGA

6.1. Pembahasan Temuan dan implikasi

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan hasil uji kesesuaian
model secara keseluruhan (overall goodness of fit model) dengan SEM
tahap akhir dan pembuktian hipotesis yang diajukan menunjukkan bahwa,
koefisien jalur pengaruh variabel-variabel yang diteiiti, yaitu variabel
Komitmen Organisasi, variabel Budaya Kerja, variabel Strategi Kompetitif,
variabel Partisipasi Ekonomi Anggota, terhadap variabel Motivasi Kerja,
serta variabel Kinerja Koperasi dinyatakan valid dan reliabel untuk dinalisis
dan selanjutnya sebagai dasar pembahasan. Secara sistematis

pembahasan hasil analisis penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :
6.1.1. Komitmen Organisasi

Hasil analisis pengaruh variabel komitmen organisasi (KO) terhadap
variabel Motivasi Kerja (MK) karyawan menunjukkan hasil yang tidak
signifikan. Artinya dari hasil studi ini membuktikan bahwa komitmen
organisasi tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan koperasi.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa komitmen organisasi kepada
karyawan yang dilakukan oleh organisasi koperasi di Provinsi Kalimantan
Timur masih rendah. Rendahnya komitmen organisasi kepada karyawan
diindikasikan karena sangat kurangnya perhatian koperasi terhadap
kesejahteraan karyawannya yang diimplementasikan dengan rendahnya
gaji dan tunjangan yang diberikan oleh koperasi kepada karyawannya.
Artinya bahwa perhatian koperasi terhadap kesejahteraan karyawan belum
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mendapatkan prioritas dalam kebijakan dari badan pengurus sebagai
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
mandataris anggota yang ditetapkan dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT),
demikian juga perhatian koperasi terhadap tunjangan yang diberikan oleh
koperasi kepada keluarga sebagai tanggungan karyawan juga masih
rendah, bahkan berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan
koperasi masih banyak terdapat karyawan koperasi yang digaji di bawah
stnadar Upah Minimum Provinsi (UMP) Kalimantan Timur. Kondisi ini
disebabkan karena karyawan koperasi belum mempunyai asosiasi serikat
pekerja yang dapat memperjuangkan tuntutannya sesuai dengan peraturan
sistem penggajian yang ditentukan pada Undang-Undang Ketenagakerjaan.
Disamping itu, pada umumnya organisasi koperasi tidak mempunyai aturan
mengenai kepegawaian yang dituangkan dalam Kesepakatan Kerja
Bersama (KKB) yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam aturan
kerja bagi karyawan koperasi. Kenyataan ini membuktikan teori motivasi
kerja yang dikemukakan oleh Maslow (1954) yang menyatakan, jika
kebutuhan fisiologis seseorang anggota dalam suatu organisasi belum
terpenuhi, maka sulit bagi manajer untuk memotivasi mereka bekerja lebih
baik. Demikian juga halnya dalam organisasi koperasi di Provinsi
Kalimantan Timur, dapat dikatakan lamban berkembangnya dikarenakan
komitmen organisasi kepada karyawannya belum menjadi perhatian dalam
manajemen sumber daya manusianya, sehingga motivasi kerja untuk
meningkatkan kinerja usaha koperasi yang diharapkan belum tercapai.

Untuk itu, langkah yang perlu ditempuh agar kinerja koperasi lebih baik dari

sebelumnya diperiukan pembenahan manajemen yang difokuskan pada
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manajemen sumber daya karyawannya, jika ingin usaha Kkoperasi lebih
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
maju di masa mendatang.

Indikator yang tinggi diberikan ol.eh koperasi kepada karyawannya
adalah pemberian kesempatan mengikuti pelatihan dan pendidikan yang
berkaitan dengan tugasnya. Kenyataan ini telah membuktikan bahwa
organisasi koperasi masih dianggap sebagai lembaga sosial, sehingga
karyawan yang bekerja di organisasi koperasi sebagai pekerja sukarela
yang tidak menuntut imbalan gaji yang tinggi seperti bekerja di perusahaan.
Tujuan sebagai_badan usaha yang orientasinya kepada aktifitas bisnis
masih mendapatkan bobot yang kecil, dengan demikian jika koperasi masih
menggunakan paradigma konvensional tersebut dapat diperkirakan tidak
dapat bersaing dengan lembaga bisnis swasta lainnya.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasii kajian empirik yang
dilakukan oleh Mohrmen et al, (1988), Eisenberger et al., Shore dan
Wayne (1993) yang menyimpulkan, bahwa dengan komitmen organisasi
kepada karyawan (organization commitment to employees’}) membuat
karyawan lebih berhati-hati dalam melaksanakan tanggung jawab
pekerjaan mereka, sehingga menimbulkan rasa keterlibatan dengan
perusahaan, inisitaif, dan inovasi pekerja yang lebih besar, bahkan dengan
tidak adanya reward langsung. Demikian juga hasil penelitian Lee & Miller
(1999) yang membuktikan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
signifikan terhadap motivasi dan kinerja perusahaan manufaktur di Korea,
sedangkan penelitian ini memberikan kesimpulén rendahnya komitmen
organisasi kepada karyawan disebabkan rendahnya reward langsung yang

diterima karyawan koperasi.
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Pernyataan Anoraga dan Sudantoko (2002:103), bahwa ada tiga
faktor yang menyeﬁ%Pb RgH TSE%?§§W<¥ER§LT}? ﬁgmg%%ang, salah satu faktor
diantaranya adalah adanya keengganan koperasi untuk mempekerjakan
tenaga profesional dan membayar dengan gaji yang layak, sehingga tenaga
kerja untuk mengelola usaha koperasi pada umumnya direkrut dari tenaga
kerja yang memiliki profesinalisasi sebagai kewirakoperasian (cooperative
entrepreneurship). Dengan demikian hasil penelitian ini memberikan
gambaran, bahwa organisasi koperasi dalam menjalankan akfivitas
usahanya masih cenderung mengacu pada azas kebersamaan, sehingga
manajer dan karyawan yang bekerja pada koperasi dianggap sebagai

pekerja sosial.
6.1.2. Budaya Kerja

Hasil analisis pengaruh variabel Budaya Kerja (BK) terhadap
variabel Motivasi Kerja menunjukkan pengaruh yang signifikan. Artinya
bahwa budaya organisasi yang dioperasionalisasikan dalam budaya kerja
pada koperasi mempunyai pengarub yang berarti dalam memotivasi kerja
karyawan koperasi di Provinsi Kalimantan Timur. Berdasarkan hasil analisis
statistik deskriptif menunjukkan bahwa, perhatian organisasi terhadap
ketentuan memakai pakaian seragam kepada karyawan masih sangat
kurang. Kenyataan ini menunjukkan, bahwa budaya kerja yang diterapkan
kepada karyawan koperasi terhadap ketentuan pakaian seragam dan jatah
pemberian untuk pakaian seragam masih belum mendapat perhatian,
sehingga rasa kebanggaan bagi karyawan belum menjadikan budaya

organisasi yang diimplementasikan terhadap budaya kerja pada koperasi di
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Provinsi Kalimantan Timur pada umumnya. Penggunaan pakaian seragam
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

dalam suatu organisasi juga mempengaruhi motivasi kerja karyawan
karena merupakan rasa kebanggaan dan dapat memotivasi untuk lebih
berhati-hati dalam tindakan dengan pihak eksternal, seperti dikemukakan
oleh Stoner (1892) yang menyatakan, bahwa lingkungan kerja dapat
mempengaruhi diri seseorang karyawan dalam menjalankan tugasnya,
seperti kebanggaan memiliki dan menggunakan pakaian uniform dengan
disiplin menunjukkan bahwa mereka merupakan bagian penting dalam
organisasi. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa indikator melaksanakan
proses pembelajaran dalam menghadapi permasalahan internal koperasi
dinilai paling tinggi, artinya bahwa bekerja di koperasi merupakan fujuan
antara dari karyawan yang mempunyai kemampuan lebih tinggi.

Norma yang berlaku terhadap aturan kerja karyawan menunjukkan
nilai yang baik, keyakinan terhadap agama yang dianut oleh karyawan
menunjukkan indikast baik, artinya karyawan tidak ada pemaksaan
terhadap agama tertentu didalam koperasi, demikian juga indikator rasa
tentang diri dan lingkungan kerja yang berkaitan dengan ketergantungan
terhadap bawahan, pembinaan antar karyawan dinilai baik oleh sebagian
besar koperasi. Kebiasaan makan, komunikasi, sikap terhadap waktu,
hubungan, dan penghargaan dipersepsi cukup baik. Dengan demikian pada
umumnya koperasi di Provinsi Kalimantan Timur terdapat budaya kerja
yang masih bersifat konvensional dan statis sebagai organisasi sosial. Etos
kerja dan disiplin kerja manajer dan karyawannya masih rendah, sehingga
tidak dapat memisahkan antara hubungan pribadi dan tanggung jawabnya

sebagai managerial lembaga bisnis. Namun secara keseluruhan indikator
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yang membentuk variabel Budaya Kerja berpengaruh signifikan terhadap
variabel Motivasi IR&%F;]PaL{Sngﬁglﬁli\g\lgERmAs:{gﬁglﬁ%kan bahwa budaya
organisasi koperasi yang diterapkan kuét merupakan adopsi dari budaya
bangsa Indonesia yang dioperasionalisasikan dalam budaya kerja ternyata
dapat memotivasi karyawan dalam mencapai kinerja. Hasil penelitian ini
sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh Schein (1992) yang
menyatakan budaya yang diyakini oleh banyak perusahaan sebagai budaya
organisasi akan berdampak besar terhadap kinerja perusahaan. Budaya
membantu membentuk rasa dan membentuk identitas manusia, sehingga
dapat memotivasi sesecrang untuk melakukan pekerjaan yang terbaik bagi
kelompoknya {(Cassio, 1992). Selanjutnya French, (1994) budaya adalah
sesuatu yang sulit ditunjukkan atau diukur, namun dapat dirasakan dari
bagaimana orang bertindak. Dalam perusahaan konsep budaya, sekalipun
lebih luas dari philosofi manajemen, yang terdiri dari asumsi, keyakinan dan
nilai-nilal. Ke dua filosofi manajemen didapati lebih memberikan dampak
kepada budaya perusahaan itu sendiri, utamanya disebabkan karena para
pekerja sangat dipengaruhi oleh bagaimana manajemen berpikir. Konsep
ini membuktikan bahwa budaya kerja pada organisasi koperasi terbentuk
dari proses manajemen yang dilakukan.

Koefisien jalur yang memacu pengaruh terbesar terhadap motivasi
kerja karyawan dalam penelitian ini adalah koefisien budaya kerja terhadap
motivasi kerja yaitu sebesar 0,453 dibandingkan dengan koefisien
pengaruh langsung kepada kinerja sebesar 0,22, Artinya bahwa budaya
kerja yang diyakini oleh karyawan koperasi akan memacu kinerja melalui

motivasi kerja. Dengan demikian maka terbukti bahwa budaya organisasi
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yang diyakini kuat akan terimplikasi terhadap budaya kerja karyawan yang
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

dapat memberikan motivasi kerja dalam mencapai kinerja organisasi.

Temuan ini mendukung hasil penelitian yang dialkukan oleh (Biantoro,

2002) yang menyimpulkan,bahwa budaya kerja berpengaruh kuat terhadap

kinerja perusahaan (terbukti). Demikian juga penelitian Budiwibowo (2003)

yang menyimpulkan, bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap motivasi kerja dan kinerja perusahaan.
6.1.2. Strategi Kompetitif

Strategi  Kompetitif yang dijalankan oleh koperasi di Provinsi
Kalimantan Timur masih terfokus pada strategi keunggulan biaya (cost
leadership strategy), artinya bahwa strategi kompetitif pembedaan
(differentiation strategy) mengenai pengembangan ragam produk atau
barang yang diusahakan berkaitan dengan; ragam produk atau barang,
kualitas produk, diversifikasi usaha  yang dijalankan oleh koperasi di
Provinsi Kalimantan Timur cenderung lebih dijalankan dibandingkan
dengan sfrategi efisiensi biaya. Hal ini membuktikan bahwa penekanan
strategi bisnis cenderung pada keunggulan biaya (cost leadership strategy)
terutama dalam biaya operasional dalam melaksanakan kegiatan usaha
koperasi, sedangkan indikator pemasaran kurang mendapatkan perhatian
dari manajemen usaha koperasi dalam mengembangkan usahanya
terutama pada kegiatan periklanan. Strategi kompetitif yang dilakukan
koperasi terbukti berpengaruh lebih besar secara langsung terhadap
kinerja, yaitu dengan koefisien jalur 0,49 sedangkan koefisien jalur terhadap

motivasi kerja sebesar 0,13. Artinya bahwa strategi kompetitif berpengaruh

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI




signifikan terhadap motivasi kerja karyawan namun apabila dibandingkan
dengan koefisien [I:»Repr%?ggsggéﬁ’\lktijrqgﬁg SE@;Q#SE?NI%%% besar. Jadi artinya
bahwa secara keseluruhan daya saing strategis (strafegic competitiveness)
yang dilakukan oleh koperasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja tanpa
dipicu motivasi kerja karyawan. Jadi semakin focus strategi kompetitif yang
dilakukan akan semakin baik kinerja koperasi. Kombinasi strategi
keunggulan biaya (cost leadership strategiy) dan strategi pembedaan
(differentiation strategy) yang dilakukan koperasi saat ini sebagai salah satu
pemicu terbesar terhadap kinerja keuangan koperasi. Hasil penelitian int
mendukung teori Hitt et al, (1997) yang menyatakan bahwa strategi
kompetitif kombinasi strategi keunggulan biaya dan pembedaan yang
didukung dengan sumber daya yang inovatif akan meningkatkan kinerja
perusahaan. Demikian juga hasil studi ini mendukung penelitian
Govindarajan (1988) yang menyimpulkan bahwa strategi cost leadership
akan menghasilkan kinerja perusahaan yang tinggi jika penghargaan
diberikan berdasarkan pencapaian anggaran, _Budiwibowo (2002) dan
Satriawan (2001) yang menyimpulkan bahwa perusahaan yang
menggunakan strategi kompetitif secara berkesinambungan akan
meningkatkan kinerjanya. Teori yang dikemukakan Hitt et al, (1897)
menyatakan bahwa perusahaan yang menerapkan strategi kompetitif focus
pada keunggulan biaya tanpa memperhatikan strategi pembedaan yang
dengan inovasi baru, maka lambat laun akan mengalami penurunan kinerja
karena pesaingnya menggunakan teknologi baru yang memungkinkan
biaya produksinya lebih rendah. Oleh karena itu strategi bisnis yang

dilakukan oleh koperasi perlu melakukan terobosan strategi bisnis yang
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disesuaikan dengan tuntutan kemajuan teknologi dan tuntutan konsumen
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
yang semakin meningkat agar kinerja yang dicapai dapat lebih meningkat
dari sebelumnya. Perlu meningkatkan dan mengembangkan kegiatan
periklanan yang disesuaikan dengan media yang dapat dijangkau oleh
pelanggannya baik pelanggan anggota sendir, maupun pelanggan non
anggota yang lebih efektif. Studi ini sejalan juga dengan temuan Lee & Lee
(1994) yang menyatakan perusahaan yang menggunakan strategi
keunggulan biaya berpengaruh lebih besar dan signifikan terhadap kinerja

dibanding dengan strategi diferensiasi inovatif pada perusahaan yang

berskala kecil.

6.1.3. Partisipasi Ekonomi Anggota

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel Partisipasi Ekonomi
Anggota (PEA) berpengaruh signikan terhadap motivasi kerja dan kinerja
koperasi di Provinsi Kalimantan Timur. Pembuktian ini menunjukkan bahwa
partisipasi anggota terhadap kemampuan dalam membayar simpanan
pokok, artinya bahwa rasio jumlah simpanan pokok yang telah dibayarkan
oleh anggota koperasi dengan jumiah yang seharusnya dibayar oleh
anggota koperasi berkisar pada interval 75% sampai dengan 99% dengan
demikian pada umumnya partisipasi anggota dalam membayar kewajiban
simpanan pokoknya pada koperasi di Provinsi Kalimantan Timur dinilai
cukup baik. Demikian juga partisipasi anggota dalam membayar simpanan
wajib kepada koperasi juga dinilai baik. Sedangkan frekwensi transaksi
usaha koperasi dengan usaha anggota, pengembalian piutang, dan

keterkaitan usaha koperasi dengan usaha anggota dinilai masih rendah.
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Kenyataan ini membuktikan bahwa bobot partsipasi anggota masih
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

cenderung pada partisipasi sosial yang kqnvensional lazimnya organisasi

koperasi dan masih rendah bobot partisip.asi ekonominya.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Darsono (2000} bahwa
partisipasi ekonomi anggota berpengaruh terhadap keberhasilan koperasi.
Demikian juga temuan Fathorrazi (2004) bahwa partisipasi anggota
merupakan faktor dominan yang mempengaruhi keberhasilan koperasi.
Temuan ini mendukung teori Ropke (1997) bahwa keberhasilan koperasi
tidak terlepas dari partisipasi anggotanya. Dalam penelitian ini mengkritik
konsep Three Angle Fit Of Parficipation dari Korten (1980) untuk periu
ditambahkan partisipasi ekonomi dalam persaingan bisnis yang semakin
ketat , karena partisipasi ekonomi anggota dapat memotivasi anggota
dalam melakukan aktivitas bisnisnya, sehingga pemupukan modal koperasi
akan lebih besar untuk menjalankan aktifitas bisnisnya. Konsep tersebut se
mata-mata pengelola koperasi dianggap sebagai pelayan anggota, dengan

demikian partisipasi timbal balik akan tidak tercipta sesuai yang diharapkan.

6.1.5. Motivasi Kerja

Motivasi Kerja karyawan koperasi ditunjukkan dari hasil kajian
empirik memberikan bukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi.
Artinya bahwa motivasi kerja karyawan dapat memoderasi dalam memicu
kinerja koperasi. Indikator pemicunya adalah harapan karyawan untuk tetap
bertahan bekerja dan mendapatkan gaji dari lembaga koperasi. Kondisi ini
memberikan gambaran bahwa motivasi kerja para karyawannya terhadap

kelangsungan kerja di koperasi cukup besar. Dengan demikian harapan
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tersebut dipicu lebih baik agar dapat memicu kinerja. Hasil penelitian ini
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
sejalan dengan teori Vrom (dalam Robbin, 1997) dengan pendekatan teori
harapan (sexpectance) yang menyatakan bahwa seseorang akan termotivasi
untuk melakukan suatu pekerjaan karena adanya harapan yang hendak
direalisasikan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan Wahyuningsih (2002) yang menyimpulkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Namun secara empirik
terhadap penelitian pada organisasi koperasi yang dilakukan oleh
Hendrojogi (1987) yang menyimpulkan bahwa para pekerja pada Koperasi
Unit Desa (KUD) yang mempunyai kemampuan lebih cenderung ingin
mendapatkan pekerjaan lain yang lebih baik, sedangkan tenaga kerja yang
tidak memiliki keahlian cenderung berharap tetap bekerja di koperasi.
Rendahnya gaji, kurangnya perhatian terhadap pemberian bonus kepada
karyawan yang berprestasi, rendahnya perhatian terhadap jaminan
kelangsungan bekerja dan dorongan untuk mencari peiuang usaha yang
lebih besar dibatasi oleh kebijakan pengurus, sehingga mengakibatkan
kurangnya motivasi kerja para manajer dan karyawan koperasi untuk

berprestasi lebih baik.

6.1.6. Kinerja Koperasi

Kinerja keuangan koperasi menunjukkan bahwa rata-rata masih
rendah dibandingkan dengan kriteria Pedoman kiasifikasi dan kinerja
koperasi di Indonesia. Artinya bahwa kinerja koperasi dengan pendekatan
aspek rafio financial yang dicapai oleh koperasi rata-rata masih rendah,

kenyataan ini dibuktikan dengan :
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1). Tingkat kemampu labaan modal sendiri atau Rentabilitas Modal Sendiri,
yaitu perbandinggﬁRgﬁgﬁgAﬁ%ﬁ\ﬁE SlliTﬁs%RﬁéNg%eroleh dengan Modal
Sendiri pada tahun 2003 rata-raté hanya berkisar 1-9%. Jika
dibandingkan dengan tingkat suku bunga kredit berkisar 12% setahun,
maka kemampuan labaan koperasi masih di bawah biaya modal (cost of
capital).

2). Tingkat pengembalian aktiva (Return On Asset) yang diukur atas
perbandingan antara SHU yang diperoleh dengan asset koperasi pada
tahun 2003 rata-rata hanya mencapai 0-5%. Apabila dibandingkan
dengan dengan rata-rata tingkat pengembalian investasi bebas resiko
masih di bawah.

3). Tingkat Perputaran Aset (Asest Tum Ovor} yaitu perbandingan antara
volume usaha yang diperoleh dengan asset koperasi pada tahun 2003
rata-rata berada pada kisaran 2 kali perputaran. Artinya bahwa cash
flow usaha koperasi sangat lamban sehingga kinerja keuangan
koperasi jadi rendah.

4). Profitabilitas, yaitu perbandingan antara SHU yang diperoleh dengan
pendapatan bruto koperasi pada tahun 2003 rata-rata berada pada
kisaran 1-9% dengan demikian masih pada kriteria rendah.

5). Likuiditas, yaitu kemampuan koperasi membayar hutang-hutang nya
dalam jangka pendek yang diukur dengan perbandingan antara aktiva
lancar dan pasiva lancar pada tahun 2003 rata-rata yang dipercleh
koperasi berkisar 125-174% masih dalam ambang batas di toleransi.

6). Solvabilitas, yaitu kernampuan koperasi dalam membayar kewajibannya

dalam jangka panjang dengan ukuran perbandingan antara total aktiva
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dengan total kewajiban pada tahun 2003 rata-rata koperasi mencapai
91-100% masih dalam ambang batas aman.

7). Rasio Modal Sendiri terhadap Hutang yaitu perbandingan antara modal
sendiri dengan total kewajiban pada tahun 2003 rata-rata koperasi
mencapai 10,1-12,5%.

Dari hasil analisis yang dikemukakan menunjukkan, bahwa rata-rata
kinerja koperasi di Provinsi Kalimantan Timur dinilai dengan pendekatan
aspek financial dikatakan masih rendéh jika dibandingkan dengan kegiatan
usaha swasta lainnya sebagai pesaingnya. Dengan demikian keungguian

koperasi sebagaimana yang diharapkan belum dapat direalisasikan (Ropke,

2000 (dalam Anoraga, 2002:53).

6.2. Konstribusi Hasit Penelitian
Penelitian  ini  menyajikan  beberapa implikasi terhadap
pengembangan konsep manajemen sumber daya manusia bagi organisasi
koperasi. Adapun konstribusi yang dapat diberikan antara lain :
1). Komitmen Organisasi kepada karyawan dalam organisasi perusahaan
berbeda dengan organisasi pada organisasi koperasi, hal ini disebabkan
oleh karena orientasi organisasi perusahaan tujuan utamanya adalah
mencari keuntungan yang optimal, sedangkan pada organisasi koperasi
mempunyai tujuan ganda, yaitu tujuan sosial dan ekonomi. Untuk
menjadikan koperasi sejajar dengan usaha perusahaan swasta
diperlukan revisi terhadap pembobotan tujuan yang hendak dicapai
dengan cara orientasi manajemen bisnis pada posisi pertama dan

tujuan sosial pada posisi ke dua. Dengan demikian langkah awal yang
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perlu mendapat perhatian dalam restrukturisasi manajemen organisasi
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

adalah pembenahan pada skala prioritas penempatan tenaga manajer

dan karyawan yang profesional dan mempunyai jiwa kewirakoperasian.

Konsekwensi logis dari restrukrisasi ini adalah sistem penggajian yang

layak sesuai dengan beban yang ditugaskan.

2). Pemerintah dan serikat pekerja perlu mengatur sistem pengupahan
terhadap karyawan koperasi yang selama ini masih banyak karyawan
yang digaji di bawah Upah Minimum yang berlaku, kondisi ini
berdampak terhadap motivasi kerja dan kinerja koperasi selama ini yang
masih rendah. Untuk itu perlu dibentuk serikat pekerja koperasi yang
dapat menyembatani antara karyawan dan majikan dalam hal ini
anggota dalam RAT koperasi.

3). Budaya kerja yang selama ini berlaku di organisasi koperasi masih
bersifat konvensional lazimnya organisasi sosial lainnya, sehingga tidak
mencerminkan budaya kerja yang produktif layaknya organisasi
perusahaan. Budaya kerja yang produktif inovatif akan dapat diciptakan
melalui potensi sumber daya manusia yang mempunyai didikasi dan
motivasi kerja sebagai wirausaha.

4). Strategi kompetitif yang dilakukan pada umumnya masih memfokuskan
pada keunggulan biaya, padahal strategi ini akan usang jika manajemen
tidak memperhatikan kemajuan teknologi yang semakin pesat karena
ketertinggalan dengan pesaing bisnis lainnya, oleh karena itu kombinasi
strategi keunggulan biaya dan keunggulan pembedaan perlu diterapkan
pada manajemen bisnis koperasi agar tidak tertinggal dengan pesaing

bisnis lainnya.
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5). Partisipasi anggota yang dicerminkan dengan keaktifan anggota secara
administratif yaﬁgEggf;r;Ag A(ET LiJr':ilvgiFI{;mﬁ;aRLﬁgSggsi periu dirubah dan
diarahkan pada partisipasi ekondmi anggota, dengan demikian
perputaran usaha koperasi dapat terangkat lebih maju. Teori Three
Angle Participation dari Korten (1980) perlu dikembangkan dengan
menambah menekanan pada partisipasi ekonomi anggota, karena
dalam bisnis pada era globalisasi yang memacu sektor bisnis untuk
dapat berperan lebih aktif seperti halnya dengan organisasi koperasi
intensifitas anggota sebagai konsumen potensial perlu diefektitkan agar
usaha koperasi dapat sejajar dengan bidang usaha lainnya.

6). Peranan sumber daya manusia pengelola koperasi memegang kunci

penting dibandingkan dengan penambahan modal yang selama int

disinyalir para peneliti dan pakar koperasi perlu ditinjau kembali.

6.3. Keterbatasan Penelitian
Mengingat keterbatasan peneliti baik dari segi waktu, biaya dan
prasarana lainnya, serta konsep teori yang melandasi masih bersifat umum

untuk terapan pada organisasi perusahaan, sehingga yang terapan pada
organisasi koperasi yang masih terbatas, maka dalam penelitian terdapat

beberapa kekurangan yang ditemui, adanya keterbatasan tersebut meliputi

1). Konsep-konsep teoritis maupun hasil kajian empirik yang digunakan
dalam referensi studi ini sebagian besar diawali dengan konsep yang
dikembangkan pada organisasi perusahaan manufaktur yang

mempunyai ciri berbeda dengan organisasi koperasi, oleh karena itu
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model teoritis yang diajukan dalam penelitian ini merupakan tahap awal
dalam pengemﬂ%%EgRggrSl;gngdJewI\é%ﬁgé? SlaR 'éNgr%%nisasi koperasi.

2). Komposisi responden yang hanya difokuskan pada tingkat manajer
sebagai karyawan tanpa membedakan koperasi yang sudah maju dan
belum, sehingga dalam studi ini belum membedakan komitmen
organisasi, budaya kerja yang kuat dan lemah, strategi kompetitif yang
sudah dijalankan, serta partisipasi ekonomi anggota pada pembedaan
koperasi tersebut tidak dapat dijelaskan.

3). Studi ini hanya mengkaji fenomena internal organisasi koperasi dari
sudut pandang sumber daya manusia pengelola (karyawan), sehingga

obyektivitas persepsi responden tidak dapat dikaji secara timbal balik

dengan pihak eksternal organisasi.
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4). Profitabiiitas, yaitu perbandingan antara SHU yang diperoleh dengan
pendapatan bﬁRﬁgR %%@r@fﬁhl Bglc\ilgR?gﬁﬁﬁ\ IRﬁSﬁ%%ata-rata berada pada
kisaran 1-9% dengan demikian masih pada kriteria rendah. Artinya
bahwa SHU yang diperoleh oleh koperasi di Provinsi Kalimantan Timur
masih dibawah usaha swasta lainnya. Secara fundamental hasil analisis
int menunjukkan selama tahun buku koperasi belum mampu mandiri dan
berkompetisi dengan wusaha sektor swasta. Realita ini akan
mempengaruhi partisipasi ekonomi anggota dalam aktifitas transaksinya
dengan koperasi secara timbal balik.

5). Likuiditas, yaitu kemampuan koperasi membayar hutang-hutang nya
dalam jangka pendek yang diukur dengan perbandingan antara aktiva
lancar dan pasiva lancar pada tahun 2003 rata-rata yang diperoleh
koperasi berkisar 125-174% masih dalam ambang batas toleransi. Hasit
analisis ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas koperasi masih dalam
kategori mampu, namun apabila dicermati bahwa tingkat likuiditas
tersebut sebagian besar koperasi didukung oleh transaksi piutangnya,
sehingga apabila dibandingkan dengan tingkat perputaran piutang yang
rendah, maka akan menyulitkan bagi koperasi untuk melakukan
pengembangan usahanya.

6). Solvabilitas, yaitu kemampuan koperasi dalam membayar kewajibannya
dalam jangka panjang dengan ukuran perbandingan antara total aktiva
dengan total kewajiban pada tahun 2003 rata-rata koperasi mencapai
91-100% masih dalam ambang batas aman secara teoritis. Akan tetapi
ditinjau dari kajian praktis, maka dari hasil analisis ini menunjukkan

bahwa kemampuan membayar hutang-hutang dalam jangka lebih dari
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satu tahun tidak mampu memenuhi, hal ini disebabkan karena nilai

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
asset yang mendukung hutang-hutang cenderung akan menurun
nilainya, sedangkan hutang akan selalu bertambah. Demikian juga
apabila ditinjau dari lembaga finansial lainnya yang akan menambah
pinjaman modal kerja atau investasi sudah barangtentu akan
mempertimbangkan lebih lanjut. Oleh karena itu sebagian besar
koperasi mendapatkan tambahan kredit disyaratkan jaminan dari
anggotanya yang mempunyai pendapatan tetap atau tambahan jaminan
pendamping, hal ini yang menyulitkan bagi koperasi yang para
anggotanya tidak mempunyai pendapatan tetap sulit mengembangkan
usahanya. Disatu pihak lembaga perbankan juga mempunyai aturan
yang ketat, sehi'ngga menjadikan delematis bagi pengembangan usaha
koperasi yang diharapkan.

7). Rasio Modal Sendiri terhadap Hutang yaitu perbandingan antara modal
sendiri dengan total kewajiban pada tahun 2003 rata-rata koperasi
mencapai 10,1-12,5%. Rasio ini menunjukkan bahwa modal sendini
koperasi yang berasal dari simpanan waijib dan simpanan pckok serta
dana cadangan dan penyisihan SHU relatif sangat rendah, artinya
bahwa kemampuan koperasi terhadap total kuwajiban usahanya belum
dapat menjamin, sehingga dapat dikatakan subsidi pemerintah sangat
dominan dalam menopang tambahan modal sendiri koperasi.

Dari pembahasan yang felah dikemukakan berdasarkan hasil
analisis yang telah dikemukakan menunjukkan, bahwa rata-rata kinerja
koperasi di Provinsi Kalimantan Timur dinilai dengan pendekatan aspek

finansial dikatakan masih rendah jika dibandingkan dengan kegiatan usaha
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swasta lainnya sebagai pesaingnya. Dengan demikian keungguian koperasi
sebagaima IembalggER%?sg?gMg;%nggislRLdAE\;iGaGrgpkan beium dapat
direalisasikan (Ropke, 2000 (dalam Anoraga, 2002:53). Namun dalam
kondisi ekonomi Indonesia yang dilanda krisis ekonomi pada tahun 1997
hingga saat ini masih berdampak terhadap perekonomian rakyat yang
cukup sulit, bahkan ada kecenderungan tingkat kemiskinan yang semakin
bertambah, hal ini disebabkan karena kebijakan pemerintah dalam
pembangunan ekonominya lebih mengarah kepada sistem industrialisasi
yang pada hakekatnya menumbuh suburkan konsep kapitalis, maka konsep
lembaga koperasi semakin terpojokkan eksistensinya.

Koperasi pada dasamya memiliki potensi yang spesifik dalam
menciptakan lapangan kerja, karena koperasi adélah perusahaan yang
berdasarkan dan berorientasi pada orang-orang (member based
association} , dan bukan pada modal (capital based association} , akan
tetapi pada kenyataannya kendala yang dihadapi oleh beberapa koperasi
adatah kekurangan modal untuk mengembangkan usahanya. Kesimpulan
yang dapat ditarik dari hasil pembahasan studi ini adalah bahwa
peningkatan sumberdayz manusia pengelola koperasi yang terdiri
pengurus, manajer, dan karyawan yang profesional seta mempunyai visi
dan misi bisnis kedepan yang penuh tantangan. Disamping itu
penghargaan terhadap hasil profesinya diberikan imbalan yang layak
berdasarkan komitmen yang kuat, peran aktif ekonomi anggota digerakkan
dengan paradigma manajemen bisnis yang solid agar dapat berkompetisi
sehat dengan pelaku bisnis independen lainnya yang merupakan

kompetitor nyata bagi koperasi. Oleh karenanya kepedulian pemerintah
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dalam memediasi kenyataan ini periu keseriusan kebijakan yang didasar
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
pada moral berkeadilan.

6.2. Konstribusi Hasil Penelitian

Studi ini menyajikan beberapa implikasi terhadap pengembangan
konsep manajemen sumber daya manusia dan manajemen strategi bisnis
bagi organisasi koperasi. Adapun konstribusi yang dapat diberikan antara

{ain :

1). Komitmen Organisasi kepada karyawan dalam organisasi perusahaan
berbeda dengan organisasi pada organisasi koperasi, hal ini disebabkan
oleh karena orientasi organisasi perusahaan tujuan utamanya adalah
mencari keuntungan yang optimal, sedangkan pada organisasi koperasi
mempunyai tujuan ganda, yaitu tujuan soéiai dan ekonomi. Untuk
menjadikan koperasi sejajar dengan usaha perusahaan swasta
diperlukan revisi terhadap pembobotan tujuan yang hendak dicapai
dengan cara orientasi manajemen bisnis pada posisi pertama dan
tujuan sosial pada posisi ke dua. Dengan demikian langkah awal yang
perlu mendapat perhatian dalam restrukturisasi manajemen organisast
adalah pembenahan pada skala prioritas penempatan tenaga manajer
dan karyawan yang profesional dan mempunyai jiwa kewirakoperasian.
Konsekwensi logis dari restrukrisasi ini adalah sistem penggajian yang
layak sesuai dengan beban yang ditugaskan.

2). Pemerintah dan serikat pekerja perlu mengatur sistem pengupahan
terhadap karyawan koperasi yang selama ini masih banyak karyawan

yang digaji di bawah Upah Mminimum vyang berlaku, kondisi ini
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berdampak terhadap motivasi kerja dan kinerja koperasi selama ini yang

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA _ _
masih rendah. Untuk itu perlu dibentuk serikat pekerja koperasi yang

dapat menyembatani antara karyawan dan majikan dalam hal ini
anggota dalam RAT koperasi.

3). Budaya kerja yang selama ini berlaku di organisasi koperasi masih
bersifat konvensional iazimnya organisasi sosial lainnya, sehingga tidak
mencerminkan budaya kerja yang produktif layaknya organisasi
perusahaan. Budaya kerja yang produktif inovatif akan dapat diciptakan
melalui potensi sumber daya manusia yang mempunyai didikasi dan
motivasi kerja sebagai wirausaha.

4). Strategi kompetitif yang dilakukan pada umumnya masih memfokuskan
pada keunggulan biaya, padahél strategi ini akan usang jika manajemen
tidak memperhatikan kemajuan teknologi yang semakin pesat karena
ketertinggalan dengan pesaing bisnis lainnya, oleh karena itu kombinasi
strategi keunggulan biaya dan keunggulan pembedaan periu diterapkan
pada manajemen bisnis koperasi agar tidak tertinggal dengan pesaing
bisnis lainnya.

5). Paniisipaci anggota yang dicerminkan dengan keaktifan anggota secara
administratif yang selama ini ini dilakukan koperasi periu dirubah dan
diarahkan pada partisipasi ekonomi anggota, dengan demikian
perputaran usaha koperasi dapat terangkat lebth maju. Teori Three
Angle Participation dari Korten (1980) perlu dikembangkan dengan
menambah menekanan pada partisipasi ekonomi anggota, karena
dalam bisnis pada era globalisasi yang memacu sektor bisnis untuk

dapat berperan lebih aktif seperti hainya dengan organisasi koperasi
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intensifitas anggota sebagai konsumen potensial perlu diefektifkan agar
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA .
usaha koperasi dapat sejajar dengan bidang usaha lainnya.
6). Peranan sumber daya manusia pengelola koperasi memegang kunci

penting dibandingkan dengan penambahan modal yang selama ini

disinyalir para peneliti dan pakar koperasi perlu ditinjau kembali.

6.3. Keterbatasan Penelitian

Mengingat keterbatasan peneliti baik dari segi waktu, biaya dan
prasarana lainnya, serta konsep teori yang melandasi masih bersifat umum
untuk terapan manajemen sumberdaya manusia dan manajemen strategi
bisnis pada organisasi perusahaan, sehingga konsep dan terapan pada
organisasi koperasi masih sangat terbatas, maka dalam studi ini terdapat
beberapa kekurangan yang ditemui, adanya keterbatasan tersebut meliputi:

1). Konsep-konsep teoritis maupun hasil kajian empirik yang digunakan
dalam referensi studi ini sebagian besar diawali dengan konsep yang
dikembangkan pada organisasi perusahaan manufaktur yang
mempunyai cin berbeda dengan organisasi koperasi, oleh karena itu
mode! teoritis yang diajukan dalam penelitian ini merupakan tahap awal
dalam pengembangannya model aplikasi pada organisasi koperasi.

2). Komposisi responden yang hanya difokuskan pada tingkat manajer
sebagai karyawan tanpa membedakan koperasi yang sudah maju dan
belum, sehingga dalam studi ini belum membedakan komitmen
organisasi, budaya kerja yang kuat dan lemah, strategi kompetitif yang
sudah dijalankan, serta partisipasi ekonomi anggota pada pembedaan

koperasi tersebut tidak dapat dijelaskan.
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3). Studi ini hanya mengkaji fenomena internal organisasi koperasi dari
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

sudut pandang sumber daya manusia pengelola manajer dan karyawan

koperasi, sehingga obyektivitas persepsi responden tidak dapat dikaji

secara timbal balik dengan pihak eksternal organisasi.
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BAB 7
IRPERPUSTAKAADEMETEIP'S AIRLANGGA

7.1. Kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dan kﬁalitatif serta pembahasan
yang telah dikemukakan, maka hasil studi ini dapat disimpulkan sebagai

berikut ;

1. Komitmen Organisasi tidak berpengaruh terhadap Motivasi Kerja
karyawan koperasi. Hasil studi ini menjawab' rumusan masalah yang
dikemukakan. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diajukan
temyata bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap
motivasi kerja karyawan koperasi, dengan demikian hipotesis yang
diajukan ditolak. Kenyataan ini menunjukkan bahwa pada umumnya
koperasi di Provinsi Kalimantan Timur belum memperhatikan pentingnya
komitmen organisasi kepada karyawannya, terutama komitmen
terhadap kesejahteraan karyawan yang diindikasikan terdapat
rendahnya perhatian mengenai sistem penggajian dan tunjangan yang
diterima oleh keluarga karyawan, sehingga dengan rendahnya perhatian
koperasi terhadap kesejahteraan manajer dan karyawan berdampak
secara tidak langsung kepada rendahnya motivasi kerja yang pada
akhirnya akan berdampak terhadap rendahnya kinerja koperasi. Hasil
studi ini menemukan bahwa komitmen organisasi kepada karyawan
pada organisasi koperasi di Provinsi Kalimantan Timur ternyata berbeda

dengan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya pada organisasi

perusahaan swasta, dengan demikian dapat dinyatakan bahwa, pada
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umumnya organisasi koperasi yang ada di Provinsi Kalimantan Timur
belum melakul-éaRnP Eé‘aPHSFﬁ\éﬁnAﬂéerzﬁf%‘ﬁA éﬁ%ﬁ#gﬁﬁya kepada karyawan
sebagai faktor yang penting dalam upaya meningkatkan motivasi kerja
dan kinerja koperasi sebagai badan usaha sebagaimana diamanatkan

dalam pasal 1 butir 1 Undang-Undang No. 25 tahun 1992.

2. Hasit studi ini telah menjawab rumusan masalah yang dikemukakan
berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diajukan, maka terbukti
bahwa Budaya Kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja
karyawan koperasi di Provinsi Kalimantan Timur. Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa budaya kerja sebagai operasionalisasi dari
budaya organisasi koperasi dalam melaksanakanan kegiatan
operasional usahanya ternyata memberikan konstribusi terbesar
terhadap motivasi karyawannya, indikasi ini ditunjukkan pada hasil
perhitungan statistik deskriptif bahwa indikator rasa tentang diri dan
lingkungan kerja dan norma kerja, serta kebebasan dalam menganut
agama yang diyakini. Hasil studi ini sejalan dengan studi teori yang
diacu dari Cassio (1992:644) dan Turner (1990:11) yang menyatakan
bahwa budaya organisasi dalam suatu perusahaan yang kuat dapat
dikembangkan sepanjang waktu sebagai pengikat dan memotivasi

individu untuk bekerja lebih baik karena mereka lebih sesuai bekerja di

lingkungan tersebut.

3. Strategi kompetitif yang dilakukan oleh koperasi berpengaruh secara

signifikan terhadap motivasi kerja. Hasil studi ini telah menjawab

rumusan masalah ke tiga yang dikemukakan. Dari hasil pengujian
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hipotesis menunjukkan bahwa strategi kompetitif berpengaruh signifikan
terhadap moti\:rzgRPI(U.eSr]TaAKAt/?ah}lL)JH%ER%IETfr\IS A&?t@r’fr?% Dari hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa indikator yang membentuk strategi
kompetitif cenderung dipicu oleh strategi keunggulan biaya (cost
leadership) dibanding dengan strategi pembedaan/diferensiasi
(differentiation strategy), sebenarnya apabila dilihat dari hasil pengujian
koefisien jalur menunjukkan bahwa pengaruh strategi kompetitif lebih
besar secara langsung terhadap kinerja tanpa melalui motivasi kerja
karyawan, artinya tanpa melalui motivasi kerja akan dapat memicu
kinerja koperasi secara signifikan. Hasil studi ini sejalan dengan teori
yang diacu dari Porter, (1985) dan Hitt et al, (1987) yang pada
dasamya bahwa strategi kompetitif dapat kinerja perusahaan melalui
motivasi sumber daya manusia yang potensi memiliki kemampuan untuk
mengembangankan perusahaan dalam memperoleh laba di atas rata-
rata perusahaan pesaingnya. Demikian pula hasil studi empirik yang
dilakukan oleh Gowindarajan & Gupta (1985) dan Budiwibowo (2002)
yang membuktikan bahwa strtaegi kompetitif berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja perusahaan melalui motivasi kerja

karyawannya.

4. Partisipasi ekonomi anggota berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja karyawan koperasi di Provinsi Kalimantan Timur. Artinya bahwa
semakin besar partisipasi ekonomi anggota terhadap usaha koperasi,
maka semakin tinggi motivasi kerja karyawannya dalam mencapai

kinerjanya. Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif menunjukkan
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bahwa indikator pemicu terbesar terhadap partisipasi ekonomi anggota
adalah dalam I'IIF;TE%PéJr%TQg?QF g?gsgigﬁségltOAEGSQn partisipasi anggota
dalam membayar simpanan wajibnya, sedangkan kontribusi indikator
partisipasi ekonomi anggota yang berterkaitan dengan usaha koperasi
dengan usaha anggota memberikan kontribusi yang masih sangat kecil.
Artinya bahwa partisipasi ekonomi usaha “anggota dengan usaha
koperasi di Provinsi Kalimantan Timur masih rendah, Kkondisi ini
disebabkan karena badan usaha koperasi koperasi yang didirikan tidak
mempertimbangkan kebutuhan usaha anggota, sehingga koperasi yang

ada pada umumnya masih bersifat koperasi konsumtif dan bukan

koperasi produktif.

5. Hasil studi ini telah menjawab rumusan masalah yang dikemukakan
berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diajukan ternyata bahwa
komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja koperasi,
sehingga hipotesis yang diajukan ditolak dan tidak diterima. Hasil
temuan ini menunjukkan, bahwa komitmen organisasi: kepada karyawan
koperasi di Provinsi Kalimantan Timur pada umumnya masih rendah,
sehingga komitmen organisasi kepada karyawan koperasi beium
menjadikan perhatian dalam manajemen usaha koperasi. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kinerja koperasi yang rendah selama ini
dikarenakan koperasi tidak memperhatikan kebutuhan karyawannya,
sehingga motivasi kerja untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi sulit

dapat direalisasikan.
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6. Budaya kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja koperasi, artinya
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

bahwa budaya kerja yang dijalankan selama ini dapat memacu kinerja

koperasi di Provinsi Kalimantan Timur pada umumnya. Konstribusi

indikator yang dapat memicu kinerja koperasi adalah kebebasan

karyawan untuk melakukan aktivitas keagamaan, dan kelangsungan

kerja, serta adanya hubungan baik antar karyawan koperasi.

7. Strategi Kompetitif berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja
koperasi. Hasil koefisien jalur menunjukkan pengaruh terbesar terhadap
terhadap kinerja koperasi. Berdasarkan hasil analisis statistic deskriptif
menunjukkan bahwa indikator strategi kompetitif yang diobservasi yang
memicu kinerja adalah indikator yang berkaitan dengan strategi dalam
efisiensi biaya operasional, sedangkan indikator kegiatan periklanan
masih belum mendapatkan perhatian dalam upaya meningkatkan

kinerja koperasi di Provinsi Kalimanatan Timur.

8. Partisipasi ekonomi anggota berpengaruh signifikan terhadap kinerja
koperasi, hal ini menunjukkan semakin tinggi partisipasi ekonomi
anggota akan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja koperasi,
walaupun partisipasi ekonomi anggota baru sebatas partisipasi dalam
membayar kewajiban pokok dan wajibnya, sedangkan partisipasi
ekonomi anggota terhadap transaksi yang berkaitan dengan akfivitas

usaha anggota masih rendah.

9. Motivasi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja koperasi.
Dengan demikian kinerja koperasi dipengaruhi oleh motivasi kerja

karyawan koperasi di Provinsi Kalimantan Timur. Hasil ini membuktikan
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10.

1.

12.

bahwa peran sumber daya manusia yang melaksanakan operasinalisasi
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
kegitan usaha koperasi mempunyai peranan penting dalam upaya

meningkatkan kinerja usaha koperasi.

Berdasarkan hasil analisis baik secara kuantitatif maupun kualitatatif
yang dikemukakan sebelumnya dalam studi ini, maka dapat
dikemukakan bahwa komitmen organisasi kepada karyawan masih
rendah, sehingga berdampak pada rendahnya motivasi kerja dan kinerja
koperasi. Budaya kerja, strategi Kompetitif dan partisipasi ekonomi
anggota secara simultan berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja

dan kinerja koperasi.

Berdasarkan - hasil analisis kualitatf menunjukkan bahwa pada
umumnya sistem penggajian yang diberlakukan kepada Kkaryawan
didasarkan pada kemampuan masing-masing koperasi dan tidak
mengacu pada ketentuan yang ditetapkan berdasarkan standar Upah
Minimum Provinsi (UMP) atau Upah Minimum Sektoral (UMSP) yang
berlaku, sehingga bargaining position karyawan koperasi sangat lemah
dalam tuntutan kenaikan gaji dan tunjangan yang sesuai dengan
peraturan ketenagakerjaan yang berfaku seperti halnya karyawan pada

perusahaan.

Rendahnya kinerja koperasi di Provinsi Kalimantan Timur pada
umumnya disebabkan oleh karena unit usaha yang dijalankan masih
terfokus pada usaha yang bersifat konsumtif, yaitu untuk melayani

kebutuhan para anggota dan hanya sedikit yang berorientasi pada

usaha yang produktif untuk menambah nilai barang atau jasa untuk
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pasar yang lebih luas kepada pelanggan non anggota. Konsep teoritik
. IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

dan hasil studi empirik berhubungan dengan manajemen sumber daya

manusia yang diimplementasikan pada organisasi perusahaan dapat

diacu untuk pengembangan organisasi koperasi.

13.Rendahnya kinerja koperasi dalam kemampuannya mendapatkan Sisa
Hasii Usaha (SHU) juga akan berdampak terhadap kecilnya konstribusi
terhadap struktur ekonomi daerah yang ditunjukkan dengan persentase
volume usaha terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Provinsi Kalimantan Timur - tahun 2003 berdasarkan harga konstan
tanpa minyak dan migas hanya sebesar 0,026 persen dan proporsi Sisa
Hasil Usaha sebesar 0,002 persen, sehingga harapan dengan
keberadaan organisasi koperasi di Provinsi Kalimantan Timur yang
semakin bertambah secara kuantitatif belum dapat memberikan manfaat

ekonomi secara optimal kepada masyarakat.

7.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil studi yang telah dikemukakan, maka
dapat diajukan saran konstruktif kepada pihak-pihak yang berkompeten
dalam penyusunan kebijakan terhadap pengembangan organisasi koperasi
di Provinsi Kalimantan Timur di waktu mendatang sebagai berikut;
1. Pembinaan terhadap organisasi koperasi perlu dilakukan dengan
konsentrasi pada peranan sumber daya pengelola, terutama

penekanan pada pentingnya komitmen organisasi terhadap

karyawannya, sehingga dengan tingginya komitmen organisasi kepada
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karyawan dapat memberikan motivasi kerja untuk meningkatkan kinerja

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
koperasi.

. Pemerintah sebagai pembina koperasi perlu dalam pelatihan dan

pendidikan ditekankan pada pentingnya komitmen organisasi kepada
pengelola dan karyawan sebagai operasionalisasi manajerial usaha

Koperasi.

. Budaya kerja yang selama ini dilakukan oleh koperasi perlu dijaga dan

ditingkatkan kearah budaya kerja yang lebih produktif dan inovatif dalam
upaya pengembangan usaha koperasi yang lebih kompetitif dengan

sektor usaha swasta lainnya.

. Perlu dibentuk kelompok kerja secara sistematis dari lembaga

indipenden dalam upaya memberikan motivasi para anggota koperasi
untuk lebih aktif dalam partisipasi ekonomi yang lebih besar agar kinerja

koperasi dapat ditingkatkan.

. Perlu dilakukan revaluasi program pembinaan koperasi yang lebih

intensif pada orientasi bidang usaha yang produktif dan bukan hanya
memperbanyak program pelatihan yang pada kenyataannya sulit
diterapkan pada internal koperasi yang masih berorientasi pada

formalitas untuk mendapatkan kemudahan fasilitas dari pemerintah.

Periu ada pengkajian yang lebih intensif terhadap maraknya pendirian
koperasi yang dipergunakan sebagai alat legalitas formal untuk
kepentingan bisnis sekelompok masyarakat tertentu yang tidak

bertanggung jawab.
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7. Untuk penelitian selanjutnya periu dikembangkan terhadap model yang
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
mengklasifikasikan terhadap koperasi yang maju dan koperasi yang
masih dalam Kondisi manajemennya belum baik, sehingga dapat
digunakan sebagai acuan dalam program pembinaan dan peningkatan

manajemen koperasi yang lebih baik dimasa mendatang.
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 DAFTARPERTANYAAN
- (untucketuakeperaeh/ magaler hapsrash

Petunjuk Pengisian

Mohon perkenan Bapak/Ibu/Saudara melingkari huruf yang sesuai dengan keadaan pada
koperasi yang Bapak/ibu/ Saudara pimpin:

1. KOMITMEN ORGANISAS! KEPADA KARYAWAN KOPERASI

1.1. Kesejahteraan Karyawan (X1.1)

1) Bagaimana sikap pengurus koperasi terhadap karyawannya yang menderita sakit?

oo ow

Semua biaya pengobatan ditanggung (100%).
Sebagian besar biaya pengobatan ditanggung (75%).
Setengah biaya pengobatan ditanggung (50%).
Sedikit biaya pengobatan ditanggung (30%).

. Sangat sedikit:hiaya.pengohatan ditanggung (15%). .

2) Bagaimana sikap koperasi terhadap istri dan anak karyawan yang sakit?

PoeooTR

Selalu diberi bantuan pengobatan.

Sering diberi bantuan pengobatan.
Kadang-kadang diberi bantuan pengobatan.
Jarang diberi bantuan pengobatan.

Sangat jarang diberi bantuan pengobatan.

3) Bagaimana sikap koperasi terhadap biaya pendidikan (SPP) dan seragam dari anak-
anak karyawan? '

cop o

Ditanggung koperasi keseluruhannya.
Sebagian besar ditanggung koperasi.
Separuh yang ditanggung koperasi.
Hanya sedikit yang ditanggung koperasi.
Tidak ditanggung koperasi.

4). Berapakah baju seragam karyawan ditanggung oleh koperasi?

Papow

Empat baju.seragam dalam.1 tahun. -
Tiga baju seragam dalam 1 tahun. -

Dua baju seragam dalam 1 tahun.

Satu baju seragam dalam 1 tahun.

Tidak diberi baju seragam 1 pun.

1.2, Kepuasan Yang Diberikan Pada Karyawan (X1.2)

1) . Bagaimana perhatian koperasi terhadap kemampuan kerja karyawan?

PooTw

Selalu mendapat perhatian.

Sering mendapat perhatian.
Kadang-kadang mendapat perhatian.
Jarang mendapat perhatian.

Sangat jarang mendapat perhatian.

286
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2) Bagaimana komitmen koperasi terhadap kesejahteraan karyawan?
Selalu ditepatilRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Sering ditepati.

Kadang-kadang ditepati.

. Jarang ditepati. _

Sangat jarang ditepati.

eooow

3) Bagalmana “komitmen koperaS| terhadap obyektivitas dalam pengangkatan dan
penempatan karyawan?

Sangat tinggi.

Tinggi.

Cukup tinggi.

Tidak tinggi.

Sangat tidak tinggi.

@ooow

1.3. Pembagian SHU (X1.3)

1) Apakah pembagian SHU kepada karyawan dilakukan secara transparan?
Selalu secara transparan.

Sering secara transparan.

Kadang-kadang secara transaparan.

Jarang secara transaparan.

Sangat jarang secara transaparan.

Poppoe

2) Bagaimana komitmen koperasi terhadap pelaksanaan pembagian SHU yang adil?
Selalu ditepati.

Sering ditepati.

Kadang-kadang ditepati.

Jarang ditepati.

Sangat jarang ditepati,

e00o0

3) Bagaimana komitmen koperasi terhadap ketepatan waklu pembaglan SHU?
a. Selalu tepat waktu.
b. Sering tepat waktu.

Kadang-kadang tepat waktu.

Jarang tepat waktu.

. Sangat jarang tepat waktu,

®ao

1.4. Pelatihan dan Pendidikan (X1.4)

-1} . Apakah koperaSI menganggarkan biaya pelatihan dan pendidikan karyawan setiap
tahunnya?
Selalu dianggarkan.
- Sering dianggarkan.
Kadang-kadang dianggarkan.
Jarang dianggarkan.
Sangat jarang dianggarkan.

cao TP
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2) Apakah program/rencana pelatihan dan pendidikan diadakan untuk karyawan setiap
tahunnya oleh koperadfPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PROOTD

Selalu direncanakan.

Sering direncanakan.
Kadang-kadang direncanakan.
Jarang direncanakan,

Sangat jarang direncanakan.

1.5. Kompensasi (X1 5)

1) Apakah besarnya gaji katyawan yang dibayar koperas: disesuaikan dengan
besar/kecilnya peranan/pekerjaan karyawan?

a.
b. Sesuai.
c.
d
e

Sangat sesuai.

Cukup sesuai.

. Tidak sesuai.
. Sangat tidak sesuai.

2) Bagalmana ketepatan waktu pembayaran gaji?

®ao T

Selalu tepat waktu.

Sering tepat waktu.
Kadang-kadang tepat waktu.
Jarang tepat waktu.

Sangat jarang tepat waktu.

3) Apakah upah yang dibayar sesuai dengan ketentuan UMR setempat?

Poeoop

Lebih besar dari UMR (25%-50% keatas).
Sedikit besar dengan UMR (5%-25%).

. Sama dibawah UMR.

Sedikit dibawah UMR (85%-100%)
Agak besar dibawah UMR (70%-85%).

1.6. Tunjangan (X1.6}
1) Apakah istri karyawan tetap mendapat tunjangan setiap bulannya?

o

d. _
e. Sangat jarang dapat.

a. Selalu dapat.
b.

Sering dapat.
Kadang-kadang dapat.
Jarang dapat.

2) Apakah anak karyawan tetap mendapat tunjangan setiap bulannya?

®onow

Selalu dapat.

Sering dapat.
Kadang-kadang dapat.
. Jarang dapat.

Sangat j jarang dapat. .

3) Apakah karyawan mendapat jatah beras setiap bulannya?

oo

®ap

Selalu dapat.

Sering dapat.
Kadang-kadang dapat.
Jarang dapat.

Sangat jarang dapat.
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2.1, Rasa Tentang Diri dan Lingkungan {X2.1)
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1} Dalam melaksanakan tugas rutin, seberapa besar ketergamungan anda terhadap
karyawan? .

Sangat kecil.

b. Kecil

¢. Cukup besar.

d. Besar.

e. Sangat besar.

o

2) Bagaamana anda melakukan pemblnaan kerja terhadap para karyawan anda?
Selalu menekankan kemandirian kerja.

Sering menekankan kemandirian kerja.

Kadang-kadang menekankan kemandirian kerja.

Jarang menekankan kemandirian kerja.

Sangat jarang menekankan kemandirian kerja.

Pa0C®

'3} Bagaimana hubungan pembinaan antara anda dengan para karyawan?
Selalu didasarkan hubungan manusiawi.

Sering didasarkan hubungan manusiawi.

Kadang-kadang didasarkan hubungan manusiawi.

Jarang didasarkan hubungan manusiawi.

Sangat jarang didasarkan hubungan manusiawi.

PRGOD

2.2. Pakaian (X2.2)

1) Apakah pimpinan dan semua karyawan setiap hari kerja harus memakai pakaian
seragam?

Diharuskan selalu pakai seragam.

Sering diharuskan pakai seragam.

Kadang-kadang.diharuskan pakai seragam.

Jarang diharuskan pakai seragam.

Sangat jarang diharuskan pakai seragam.

roooD

2) Apakah selain seragam, para pimpinan harus pakai dasi?
Diharuskan selalu pakai dasi.

Sering diharuskan selalu pakai dasi.
Kadang-kadang diharuskan selalu pakai dasi.

. Jarang diharuskan selalu pakai dasi.

Sangat jarang diharuskan selalu pakai dasi.

LN g

2.3. Kebiasaan Makan (X2.3)

1)} Apakah jatah makan siang anda (pimpinan) menunya sama dengan karyawan?
Seiaiu sama.

Sering sama.

Kadang-kadang sama.

Jarang sama. _

Sangat jarang sama. .

cap o
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2) Apakah makan siang dilakukan bersama-sama antara anda dengan karyawan?
a. Selalu bersamngERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

b. Sering bersama.

c. Kadang-kadang bersama.

d. Jarang bersama.

e

. Sangat jarang bersama.

3) Apakah dalam makan siang diselingi pembicaraan yang berkaitan dengan masalah
pekerjaan sehari-harinya?
Selalu dibicarakan masalah-masalah pekerjaan.
Sering dibicarakan masalah-masalah pekerjaan.
Kadang-kadang dibicarakan masalah-masalah pekerjaan.
Jarang dibicarakan masalah-masalah pekerjaan.
Sangat jarang dibicarakan masalah-masalah pekerjaan.

PaooT®

2.4. Komunikasi (X2.4) : . .
1) Bagaimana komunikasi yang anda terapkan pada karyawan?
Selalu dua arah.
b. Sering dua arah.
c. Kadang-kadang dua arah.
d. Jarang dua arah.
e. Sangat jarang dua arah.

o

2) Apakah komunikasi yang anda lakukan dengan bawahan hanya sebatas masalah
pekerjaan? _

Tidak selalu masalah pekerjaan saja.

b. Jarang hanya masalah pekerjaan saja.

¢. Kadang-kadang hanya masalah pekerjaan saja.

d. Sering hanya masalah pekerjaan saja.

e. Selalu hanya masalah pekerjaan saja.

3) Bagaimana komunikasi selalu berlangsung antara anda dengan para karyawan?
Bertangsung sangat harmonis.

b. Berlangsung harmonis.

c. Berlangsung cukup harmonis.

d

e

Lol

. Jarang berlangsung harmonis.
. Sangat jarang berlangsung harmonis.

2.2. Sikap Terhadap Waktu (X2.5)

1) Apakah anda setiap hari kerja datang sesuai jam kerja?
. - Selalu datang lebih awal.

b. Sering datang lebih awal.

¢. Kadang-kadang datang lebih.awal. .

d

e

]

. Jarang datang lebih awal.
. Sangat jarang datang iebih awal.

2) Apakah anda sefiap hari pulang kerja sesuai jam kerja?’
Seialu pulang melebihi dari jam kerja.

Pulang sesuai jam kerja.

Kadang-kadang pufang sesuai jam kerja.

Sering pulang lebih awal dari jam kefja.

Selalu pulang lebih awal dari jam kerja.

capEw
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3) Bagaimana anda memanfaatkan waktu kerja yang tersedia?

oRp oD

2.6. Hubungan (X2.6)

1} Bagaimana anda menciptakan hubungan kerja dengan para karyawan‘?
a.

b.
c.
d.

e.

- Sering secara optimal digunakan untuk penyelesaian pekerjaan.

Secara optimaiRigEALRIN UK \JERREIEs AR PelesHaan.

Kadang-kadang secara optimal digunakan untuk penyelesaian pekerjaan.
Jarang secara optimal digunakan untuk penyelesaian pekerjaan.
Sangat jarang secara optimal digunakan untuk penyelesaian pekerjaan.

Selalu berdasarkan hubungan tugas (Task Qriented) dan juga hubungan
manusia (Human Consideration) yang tinggi.

Sering berdasarkan hubungan tugas (Task Oriented) dan juga hubungan
manusia (Human Consideration) yang tinggi.

Kadang-kadang berdasarkan hubungan tugas (Task Oriented) dan juga
hubungan manusia (Human Consideration) yang tinggi.

Jarang berdasarkan hubungan tugas (Task Oriented) dan juga hubungan
manusia (Human Consideration) yang tinggi.

Sangat jarang berdasarkan hubungan tugas (Task Oriented) dan juga
hubungan manusia (Human Consideration) yang tinggi.

' 2) Bagalmana sikap anda terhadap karyawan dan karyawati dalam pelaksanaan
pekerjaan?

caooTw

Selalu tidak dibedakan antara karyawan dan karyawati.
Sering tidak dibedakan antara karyawan dan karyawati.
Kadang-kadang dibedakan antara karyawan dan karyawati.
Sering dibedakan antara karyawan dan karyawati.

Selalu dibedakan antara karyawan dan karyawati.

TR

3) Bagaimana anda menata hubungan kerja antar karyawan?

PooTE

Selalu ditekankan terciptanya hubungan kerja yang harmonis.

Sering ditekankan terciptanya hubungan kerja yang harmonis.
Kadang-kadang ditekankan terciptanya hubungan kerja yang harmonis.
Jarang ditekankan terciptanya hubungan kerja yang harmonis.

Sangat jarang ditekankan terciptanya hubungan kerja yang harmonis.

2.7. Norma (X2.7)

1) Bagaimana éikép!a‘mda'léfha'déh aturan kerja yang dibertakukan/dibuat?

a. Selalu tunduk.

b.

¢. Kadang-kadang tunduk.
d.
e. Sangat jarang tunduk.

Sering tunduk.

Jarang tunduk.

2) Apakah aturan kerja yang diberlakukan, anda rasakan sebagai suatu pemaksaan?

Pao T

DISERTASI

Sangat tidak merasa adanya pemaksaan.
Tidak terasa adanya pemaksaan.
Kadang-kadang terasa adanya pemaksaan.
Sering terasa adanya pemaksaan.

Sangat terasa adanya pemaksaan.
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2.8‘

1)

2

3)

2.9.

1)

2)

3)

Keyakinan (X2.8) ,
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Apakah di koperasi anda mengharuskan semua karyawan menganut hanya agama
tertentu saja?
Sangat tidak diharuskan menganut ajaran agama tertentu saja.
b. Tidak diharuskan menganut ajaran agama tertentu saja.
¢. Kadang-kadang diarahkan untuk menganut ajaran agama tertentu.
d. Sering diarahkan untuk menganut ajaran agama tertentu.
e. Selalu diarahkan untuk menganut ajaran agama tertentu.

oo

Seberapa taat anda dan para karyawan dalam menjalankan ajaran agama masing-
masing?

Sangat tinggi ketaatan terhadap ajaran agama

Tinggi ketaatan terhadap ajaran agama.

Cukup tinggi ketaatan terhadap ajaran agama.

Kurang tinggi ketaatan terhadap ajaran agama.

Sangat kurang tinggi tinggi ketaatan terhadap ajaran agama.

P’P’

a0

Bagaimana sikap anda dan para karyawan koperasi terhadap adanya perbedaan
ajaran agama yang dianut?

Selalu saling menghormati,

Sering saling menghormati.

Kadang-kadang saling menghormati.

Jarang saling menghormati.

Sangat jarang saling menghormati.

®ap o

Penghargaan (X2.9)

Bagaimana tanggapan koperasi terhadap prestasi kerja yang di capai anda dan para
karyawan?

Selalu diperhatikan.

. Sering diperhatikan.

Kadang-kadang. diperhatikan,

Jarang diperhatikan.

Sangat jarang diperhatikan.

To

®an

Bagaimana sikap anda terhadap karyawan yang prestasinya menonjol?
Selalu diberi penghargaan dan pujian.

Sering diberi penghargaan dan pujian.

Kadang-kadang diberi penghargaan dan puijian.

Jarang diberi penghargaan dan pujian.

Sangat jarang diberi penghargaan dan pujian.

pooow

Bagaimana sikap para karyawan terhadap prestasi yang menonjol dari rekan
sekerjanya?

a. Sangat mendukung dan menghargai.

b. Mendukung dan menghargai.

¢. Cukup mendukung dan menghargai.

d. Kurang mendukung dan menghargai.

e. Sangat kurang mendukung dan menghargai.
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Proses Pembelajaran (X2.1 oI??{PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
1) Selaku pimpinan, bagaimana wawasan anda terhadap koperasi yang anda pimpin?
a. Saya sangat tahu banyak tentang internal koperasi.
b. Saya tahu banyak tentang internal koperasi.
¢. Saya cukup tahu banyak tentang internal koperasi.
d. Saya sedikit tahu tentang internal koperasi.
¢. Saya sangat sedikit tahu tentang internal koperasi.

2) Bagaimana anda menghadapi masalah-masalah internal yang timbu! di koperasi?
_ Selalu terselesaikan secara tuntas.

Sering terselesaikan secara tuntas.

Kadang-kadang terselesaikan secara tuntas.

Jarang terselesaikan secara tuntas.

Sangat jarang terselesaikan secara tuntas.

o

®ao

3) Bagaimana sikap anda terhadap perbedaaan-perbedaan yang timbul dengan
koperasi lainnya? _ .

. Selalu tanggap dan melakukan telaah.

Sering tanggap dan melakukan telaah.

Kadang-kadang tanggap dan melakukan telaah.

Jarang tanggap dan melakukan telaah.

Sangat jarang tanggap dan melakukan telazah.

o

®a0e

Pengelolaan Persediaan (X3.1)

1) Bagaimana cara anda dalam pengadaan bahan baku?

a. Selalu menerapkan persediaan pengaman.

b. Sering menerapkan persediaan pengaman.
Kadang-kadang menerapkan persediaan pengaman,
Jarang menerapkan persediaan pengaman.

Sangat jarang menerapkan persediaan pengaman.

®ao

2) Bagaimana cara anda mengatur persediaan bahan baku?
Selalu yang langka ketersediaannya saja.
Sering yang langka ketersediaannya saja.
Kadang-kadang yang langka ketersediaannya saja.

Sering keseluruhan bahan baku.
Selalu keseluruhan bahan baku.,.

2a0ocn

3.2. Efisiensi Biaya Operasi (X3.2)

1) Bagaimana anda menerapkan manajemen kerja pada karyawan anda?
Selalu melarang adanya kerja lembur.

Sering melarang adanya kerja lembur.

Kadang-kadang melarang adanya kerja tembur.

Jarang melarang adanya kerja lembur.

Tidak melarang adanya kerja lembur,

Coo oW
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2) Bagaimana biaya-biaya perjalanan dikelu ik i anda?

. Hanya yang selﬁﬁl?gw.—m&%ﬂﬁ@ - gﬁgﬁ'?%mpokok saja.
Sering yang berkaitan dengan tugas-tugas utama saja.
Kadang-kadanyg yang berkaitan dengan tugas-tugas utama saja.
d. Jarang yang berkaitan dengan tugas-tugas utama saja.
e

. Sangat jarang yang berkaitan dengan tugas-tugas utama saja.

oTp

3.3. Periklanan (X3.3)

1) Apakah koperasi anda melakukan promosi, melalui:
Televisi, koran, radio dan spanduk.

Koran, radio dan spanduk.

Radio dan spanduk,

Radio. .

Spanduk.

a0 oW

2) Berapa kali dalam setiap bulan promosi yang dilakukan koperasi anda?
Lebih dari satu kali setiap bulannya.

. Satu kali setiap bulannya.

Kadang-kadang satu kali setiap bulannya.

Jarang dilakukan setiap bulannya..

Sangat jarang dilakukan setiap bulannya.

cooow

3.4. Meningkatkan Citra (X3.4)

1) Bagaimana usaha pelayanan yang diberikan koperasi anda untuk memelihara dan
meningkatkan citra koperasi?

Selalu memberikan pelayanan terbaik bagi anggota dan pelanggan.

Sering memberikan pelayanan terbaik bagi anggota dan pelanggan.

Kadang-kadang memberikan pelayanan terbaik bagi anggota dan pelanggan.

Jarang memberikan pelayanan terbaik bagi anggota dan pelanggan.

Sangat jarang memberikan petayanan terbaik bagi anggota dan pelanggan.

SanTw

2) Bagaimana cara pelayanan yang diberikan koperasi anda terhadap para anggota
dan pelanggannya?
a. Selalu meningkatkan pelayanan.
b. Sering meningkatkan pelayanan.
¢. Kadang-kadang meningkatkan pelayanan.
d. Jarang meningkatkan pelayanan.
e. Sangat jarang meningkatkan pelayanan.

3) Bagaimana komitmen terhadap waktu yang anda berikan pada para anggota dan
pelanggan anda?

Selalu tepat sesuai komitmen.

Sering tepat sesuai komitmen.

Kadang-kadang tepat sesuai komitmen.

Jarang tepat sesuai komitmen.

Sangat jarang tepat sesuai komitmen.

PROOCD
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3.5. Rekayasa Produk (X3.5)
IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
1)} Bagaimana pembuatan kemasan pada produk koperasi anda?
a. Dibuat sangat semenarik mungkin.
b. Dibuat menarik.
¢. Dibuat cukup menarik.
d. Kurang diperhatikan.
e. Tidak menjadi perhatian.

2) Bagaimana dengan kejelasan identitas pada produk koperasi anda?
Selalu menjadi perhatian utama.

Sering menjadi perhatian utama.

Kadang-kadang menjadi perhatian utama.

Jarang menjadi perhatian utama.

Sangat jarang menjadi perhatian utama.

caoon

3.6. Diversifikasl/Pengembangan Produk (X3.6)

1) Apakah produi/barang yang diusahakan koperasi anda beragam?
Lima macam dan atau lebih,

Empat macam.

Tiga macam.

Dua macam.

Satu macam. -

®a0 o

2) Selain usaha pokok apakah ada usaha dari koperasi anda untuk melakukan usaha-
usaha lainnya? - S '

Selalu mengusahakan usaha-usaha lainnya diluar usaha pokok.

Sering mengusahakan usaha-usaha lainnya diluar usaha pokok.

Kadang-kadang mengusahakan usaha-usaha lainnya diluar usaha pokok.

Jarang mengusahakan usaha-usaha lainnya diluar usaha pokok.

Sangat jarang mengusahakan usaha-usaha lainnya diluar usaha pokok.

Pooow

3) Bagaimana kualitas produk yang dihasilkan koperasi anda?

a. Selalu diperbaiki/dikembangkan dari waktu ke waktu.

b. Sering diperbaiki/dikembangkan dari waktu ke waktu.
Kadang-kadang diperbaiki/dikembangkan dari waktu ke waktu.
Jarang diperbaiki/dikembangkan dari waktu ke waktu.

Sangat jarang diperbaiki/dikembangkan dari waktu ke waktu.

@ao0

3.7. Kerjasama (X3.7)

1) Bagaimana hubungan dengan pihak eksternal, antara koperasi anda dengan para
pemasock bahan baku/penolong?

Selalu menjalin kerjasama yang saling menguntungkan.

Sering menjalin kerjasama yang saling menguntungkan.

Kadang-kadang menjalin kerjasama yang saling menguntungkan.

Jarang menjalin kerjasama yang saling menguntungkan.

Sangat jarang menjalin kerjasama yang saling menguntungkan.

Paoop
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2} Bagaimana sifat kerjasama yang anda jalani?

Selalu secara tEIUSTHEnEY deHYERTREMASGKANCCA
Sering-secara terus menerus dengan pemasok.
Kadang-kadang secara terus menerus dengan pemasok.
Jarang secara terus menerus dengan pemasok.

Sangat jarang secara terus menerus dengan pemasok.

*anoCo

3) Bagaimana bentuk hubungan vyang dilakukan dengan para pengguna/
pemakai/konsumen produk koperasi anda?

Selalu dipertahankan dan ditingkatkan hubungan yang harmonis.

Sering dipertahankan dan ditingkatkan hubungan yang harmonis.

Kadang-kadang dipertahankan dan ditingkatkan hubungan yang harmonis.

Jarang dipertahankan dan ditingkatkan hubungan yang harmonis.

Sangat jarang dipertahankan dan ditingkatkan hubungan yang harmonis.

*Pao0oTw

4. Partisipasi Ekonomi Anggota (X4)

Bagaimanakah partisipasi anggota dalam melunasi simpanan pokok dan simpanan wajib
pada tahun yang bersangkutan . :

~ 1). Simpanan Pokok

' Kurang
Kriteria dari | 26-50% | 51-74% | 7599% | 100%
25%
Jumlah simpanan pokok yang telah
dibayarkan dibanding dengan jumiah 1 2 3 4 5
yang seharusnya pada tahun yang | .
bersangkutan (2003)
2). Simpanan Wajib-
Jumlah simpanan wajib yang telah
dibayar dibandingkan dengan yang 1 2 3 4 5
seharusnya dilunasi pada tahun yang
bersangkutan (2003)

3). Keterkaitan usaha'koperasi'dengan usaha anggota

: | Kurang R
Kriteria : dari | 30-39% | 40-59% | 60-89% | 90-100%
' . 30%
Usaha yang dikelola koperasi terkait
dengan usaha anggota disbanding 1 2 3 4 5
dengan jumiah usaha koperasi pada
tahun 2003
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4). Transaksi usaha koperasi dengan usaha anggota

IRPERPUSTAKAAN LINIVERSITAS AIRI ANGGA
: Kurang
Kriteria dari | 30-49% | 50-69% | 70-89% | 90-100%
- : 30%
Perbandingan antara transaksi yang = -
dilakukan anggota kepada koperasi| 1. 2 3 4 5
terhadap total transaksi koperasi :
tahun2003. - - -
5). Pengembalian piutang
Lebih
Kriteria dari 24 18-24 12-16 12 hari Kurang
hari bari hari dari 12
hari
Y2 saldo piutang tahun sebelumnya +
tahun saat ini dibagi total penjualan 1 2 3 4 5
kredit X 300 hari pada tahun 2003

§. Motlvasi Kerja (Y1)

5.1. Bonus Dan Kenaikan Gaji (Y1.1)

1) Apakah bonus diberikan kepada karyawan oleh koperasi?

CQ0 oD

Selalu diberikan setiap akhir bulan.
Sering diberikan setiap tiga bulan.
Sering diberikan setiap enam bulan.
Sering diberikan setiap akhir tahun.
Kadang-kadang diberikan setiap akhir tahun.

2) Bagaimana tanggapan anda sebagai karyawan terhadap pemberian bonus oleh

koperasi?

o

b. Mendorong untuk bekerja lebih giat.

¢. Cukup mendorong untuk bekerja lebih giat.
d. Kurang mendorong untuk bekerja lebih giat.
e. Sangat kurang mendorong untuk bekerja lebih giat.

Sangat mendorong untuk bekerja lebih giat.

3) Apakah kenaikan gaiji diberikan oleh koperasi kepada para karyawannya?

®oo o

Selalu diberikan secara berkala.
Sering diberikan secara berkala.
Kadang-kadang diberikan secara berkala.
Jarang diberikan secara berkala.
Sangat jarang diberikan secara berkala.

4) Bagaimana tanggapan anda terhadap diberikannya kenaikan gaji?
a. Sangat mendorong untuk bekerja lebih giat.
b. Mendorong untuk bekerja lebih giat.
¢. Cukup mendorong untuk bekerja lebih giat.
d. Kurang mendorong untuk bekerja lebih giat.
e. Sangat kurang -mendorong untuk bekerja lebih giat.
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5.2. Perasaan Puas (Y1.2)

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1) Bagaumana perasaan anda selama bekerja di k0peraS| ini?

oo oo

Sangat menyenangkan.
Menyenangkan.

Cukup menyenangkan.

Kurang menyenangkan.
Sangat kurang menyenangkan.

2) Bagaimana tanggapan anda terhadap sistem penggajlan yang diterapkan koperasi?

o

Sangat mendorong untuk bekerja lebih giat.
Mendorong untuk bekerja lebih giat.

b..
¢. Cukup mendorong untuk bekerja lebih giat.

d.

e. Sangat kurang mendorong untuk bekerja lebih giat.

Kurang mendorong untuk bekerja lebih giat.

3) Bagaimana tanggapan anda terhadap pekerjaanlkedudukan selama bekerja di
koperasﬂ

Paoow

Sudah sangat sesuai,
Sudah sesuai.

Kurang lebih sesuai. -
Kurang sesuai.
Sangat kurang sesuai.

4) Bagaimana tanggapan anda terhadap kesejahteraan yang diberikan koperasi selama
anda bekerja?

da..
b.
c.
d.
e. Sangat tidak puas.

Sangat puas.

Puas. . . = .
Cukup puas.:

Tidak puas.

5.3. Mendapat Penghargaan (Y1.3)
1. Apakah koperasi memberikan penghargaan terhadap prestasi kerja anda?

L

Selalu diberi.

Sering diberi.
Kadang-kadang diberi.
Jarang diberi.

Sangat jarang diberi.

2. Bagaimana sikap anda terhadap penghargaan yang diperoleh dari koperasi atas
prestasi kerja anda?

@ a0

a. Sangat mendorong saya untuk lebih berprestasi.
b.

Mendorong saya untuk lebih berprestasi.

Cukup mendorong saya untuk lebih berprestasi.

Kurang mendorong saya untuk lebih berprestasi.
Sangat kurang mendorong saya untuk lebih berprestasi.
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5 4. Pengalaman Kerja (Y1.4)

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1) Bagaimana perasaan anda selama bekerja dikoperasi?

- N

Sangat menambah wawasan/ragam kerja.
Menambah wawasan/ragam kerja.

Cukup menambah wawasan/ragam kerja.

Kurang menambah wawasan/ragam kerja.
Sangat kurang menambah wawasan/ragam kerja.

2) Apa yang anda peroleh dari pekerjaan anda?

oooow

. Kemampuan kerja sangat bertambah.
Kemampuan kerja bertambah.

Kemampuan kerja cukup bertambah.
Kemampuan kerja kurang bertambah.
Kemampuan kerja sangat kurang bertambah.

3) Bagaimana tanggapan anda terhadap permasalahan-permasalahan dalam pekerjaan
yang anda hadapi di koperasi? '

cpoanoR

Sangat menambah pengalaman dalam mengatasi permasalahan yang timbul.
Menambah pengalaman dalam mengatasi permasalahan yang timbul.

Cukup menambah pengalaman dalam mengatasi permasalahan yang timbul.
Kurang menambah pengalaman dalam mengatasi permasalahan yang timbul.
Sangat kurang menanbah pengalaman dalam mengatasi permasalahan yang
timbul. - _

4) Nilai tambah!manfa'at apa yang anda 'p'eroleh selama bek'erja di koperasi?

cooTw

Sangat menambah pengalaman kerja.
Menambah pengalaman kerja.

Cukup menambah pengalaman kerja.
Kurang menambah pengalaman kerja.

- Sangat kurang menambah pengalaman kerja.

5.5. Kesempatan Pengembangan Kemampuan (Y1.5)

1) Seberapa besar kesem'patan yang anda peroleh berkaitan dengan pengembangan
kemampuan usaha anda?

eaooTDo

Sangat besar manfaatnya dalam mengembangkan kemampuan usaha saya.
Besar manfaatnya dalam mengembangkan kemampuan usaha saya.

Cukup besar manfaatnya dalam mengembangkan kemamgpuan usaha saya.
Kurang besar manfaatnya dalam mengembangkan kemampuan usaha saya.
Sangat kurang besar manfaatnya dalam mengembangkan kemampuan
usaha saya.

5.6. Peluang Bel_'karier.(Y.1_.6)'

1) Apakah penempatan kéryawén disesvaikan dengan pendidikan, kemampuan,
keahlian dan lain-lain’?

coobw

DISERTASI

Selalu dijadikan syarat dari setiap pekerjaan.

Sering dijadikan syarat dari setiap pekerjaan.
Kadang-kadang dijadikan syarat dari setiap pekerjaan.
Jarang dijadikan syarat dari setiap pekerjaan.

Sangat jarang dijadikan syarat dari setiap pekerjaan.
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2) Apakah pelaksanaan promosi karyawan didasarkan pada prestasi, pendidikan dan
lain-lain? IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA _

Selalu berdasarkan syarat-syarat tertentu.

Sering berdasarkan syarat-syarat tertentu.

Kadang-kadang berdasarkan syarat-syarat tertentu,

Jarang berdasarkan syarat-syarat tertentu.

. Sangat jarang berdasarkan syarat-syarat tertentu.

pooow

3) Apakah promosi terhadap karyawan merupakan budaya di koperasi?
Sangat dibudidayakan. °

b. Dibudidayakan.

¢. Cukup dibudidayakan.

d. Kurang dibudidayakan.

€. Sangat kurang dibudidayakan.

o

5.7. Kelangsungan Pekerjaan (Y1.7)

1) Bagaimana kegiatan usaha dari koperasi tempat anda bekerja?
Selalu aktivitas usaha dilakukan sepanjang tahun:

Sering aktivitas usaha dilakukan sepanjang tahun.
Kadang-kadang aktivitas usaha dilakukan sepanjang tahun.
Jarang aktivitas usaha dilakukan sepanjang tahun.

Sangat jarang aktivitas usaha dilakukan sepanjang tahun.

pooow

2) Bagalmana prospek jenis usaha yang dilakukan koperasn'?
Sangat baik dalam jangka panjang.

Baik dalam jangka panjang.

Cukup baik dalam jangka panjang.

Kurang baik dalam jangka panjang.

Sangat kurang baik dalam jangka panjang.

®ao T

3) Bagalmana perkembangan usaha dari koperasi tempat anda bekerja?
a. Selalu berkembang dari tahun ke tahun.
b. Sering berkembang dari tahun ke tahun.

Kadang-kadang berkembang dari tahun ke tahun.

Jarang berkembang dari tahun ke tahun.

Sangat jarang berkembang dari tahun ke tahun.

o0

6. Kinerja Koperasi {(Y2)

Jawablah pertanyaan yang diajukan, dan berikan tanda lingkaran jawaban yang sesuai
dengan hasil laporan keuangan pada akhir tahun buku 2003.

1). Rentabilitas Modal Sendiri (RMS)

Pernyataan <1% | 1-9% | 10-20% | 21-30% | >30%
Perbandingan antara Sisa Hasil Usaha | B
yang diperoleh dengan Modal Sendiri |~ 1 2 3 4 5
pada tahun 2003
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1). Return On Asset (ROA)
PernyataamperPUSTAKAAN UNK/ERAITIAS-Sf6 ANCE9% 10-14% | >15%
Perbandingan antara Sisa Hasil Usaha

yang diperoleh dengan Asset koperasi 1 2 3 4 5
ada tahun 2003 _ .
' 3). Asset Tum Over (ATO) -
Pemyataan <1 125 | 2634 | 3539 [ >4
kali kali | Kali kali kali
Perbandingan antara Volume Usaha yang
diperoleh dengan Asset koperasi pada 1 2 3 4 5
tahun 2003
© 4). Profitabilitas : |
Pernyataan <1% | 1-9% | 10-14% | 15-25% | >25%
Perbandlngan antara Sisa Hasil Usaha .
yang diperoleh dengan pendapatan bruto 1 2 3 4 5
koperasi pada tahun 2003
5). Likuiditas
Pernyataan . 75- 125- 175 225- N
yase 124% | 174% | 204% | 275% | *Z75%

Perbandingan antara aktiva lancar dan

pasiva lancar pada tahun 2003 1 2 3 4 5

6). Solvabilitas

Pernyataan 9t- 101- 111-
Y <90% | 100% | 110% | 11e% | >120%

Perbandingan antara total aktiva
dengan total kewajlban pada tahun 1 2 3 4 5
2003 .

. Modal Sendiri Terhadap Hutang
Pernyataan - 3 <0% | JO1- 126 ¢ 151 | 4050,

125% | 15% 17,5%
Perbandingan antara Modal Sendiri 1 2 3 4 5
dengan total kewajiban pada tahun 2003

Mohon diisi dan memberikan tanda silang pada pertanyaan-pertanyaan ini :

Nama Koperasi © ...........coocvviiiiieiineeiie e

Umurkoperasi: ~ A. lebihdari5th B kurang dari 5™

Lamanya anda menjadi pengurus/manajer: A lebih daristh B kurang dari 5™
Jabatan anda di koperasiinisebagai:...........................

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara yang telah memberikan jawaban
pernyataan dalam penelitian ini, semoga Tuhan Yang Maha Esa selaly membalas kebaikan
dan bantuan yang Bapak/Ibu/Saudara berikan, Amien.
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IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAMPIRAN 3

HASIL ANALISIS DAN UJl
STATISTIK
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LAMPIRAN 3

- DISERTASI

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Hasil Analisis Deskriptif

PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI...

Descriptive Statlstics

N !Minimum | Maximum | Mean

Kesejahteran Kary 110 1,00 2,75:1,6864

Kepuasan Kary 10 1,67 4,3313,0361

Pembagian SHU 110] 287 5,00 |3,8152

Pelatihan Penddk 110 . 3007 5..00 3,8500

Konpensas| - {110 233|  -467{3.3178

Tunjangan 1110 1.00 3,001,9034

Komitmen Organisast {110 2,29 3,68{2,9348

Valid N {listwlise) 110

béscriptive étatlstlcs _I
: N |Minimum |Maximum | Mean
‘Rasa ttg diri dan lingkungan {110 3,33 5,004,0424
Pakaian - 110 1.50 3,5012 1227
Kebiasaan Makan 110 2,00 433/3,4910
Komunikasl = 110] . 267 5,0013,9907
Sikap thd Waktu 110 2,00 4,00(3,1457
Hubungan 110 2,00 4,30|3,0118
Norma 10| 3,00 5,00(4,0864
Keyakinan 110 2,70 4,704,071
Penghargaan 110 2,00 4,30!3,2518
Proses Pembelajaran 110 3,30 5,00]4,3000
BUDAYAKERJA 110 3,21 3,93{3,5623
:Vatid N {listwise) 0 - |
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"~ DISERTASI

IRPERPUSTAK AN BRSHBARE 4/ RLANGGA
E ' | : - N {Minimum | Maximum ; Mean
"Pengelolaan persediaan {110 1,50 5.00 | 3,2682
'Efisiens| blaya operasl {110 250 5,00 3,9364
f[PerIkIanan 110 1,00 2,00(1,3955
Meningkatkan citra 110 3,00 5,00,3,9273
Rekayasa produk 110 1,507 5,0013,0818
Diversifikas] produk 110 230| - 5,00 4,0600
" KerJasama 110 1,70 5,00{3,7745
ETRATAGI KOMPETITIF 110 2,40 4,313,349
'Valld N (lIstwise) 110
Descriptive Statistics
N {Minimum | Maximum | Mean
Partisipasi Anggota Simpanan Pokok {110 3.00 5,00]4,5182
 Partisipasl Anggota Simpanan Wajib 110 3,00 5,00{4,3364
Keterkaitan usaha kop dg usaha anggota | 110 1,00 5,00]1,9455
Transaksi usaha kop dg ush anggota 110 1,00 500(36727
Pengembalian piutang 110 1,00 5,00 | 3,3000
' PRTISIPAS| EKONOML ANGGOTA 110 2,20 4,80]3,5545
Valid N (listwise) .. - ' 110
Descriptive Statistics
N |Minimum ; Maximum | Mean
Bonus dan Kenaikan Gaji 110 1,50 4,50 [ 3,0682
Perasaan puas 1410 2,00 4,5013,0388
Mendapat Penghargaan 4110 2,00 4,5012,9000
Pengalaman-kerja .\ 11101 . 250 4,75{3,4227
Kesempatan mengembangkan kemampuan | 110 1,00 4,00{2,7636
Peluang berkarir 110 1,30 4,3012,6582
Kelangsungan pekerjaan 110 1,30 5,003,3291
MOTIVAS! KERJA 110 2,21 4,2113,0258
Valld N (listwise) 110

Ll THER R
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DISERTASI

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Descriptive Statistics

N Mlnlmurﬁ Maximum | Mean

- | Rentabilitas Modal Sendiri {110 1,00 5,00 [2,6182

Retum On Asset 110 1,00 4,00{1,9455

Asset Turn Over 110 1,00 5,00{2,3000

Profitabilitas 110 1,00 5,0012,1545

Likuiditas 110 1,00 500121364

Solvablltitas 110 1,00 5,0012,3455

Modal Sendird Thd Hutang | 110 1,00 50024727

KINERJA KOPERASI - 110 1,301 - 4,3012,2855
IValld N (listwise) 110 '
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IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA .

Lampiran Hasil CFA: Uji Validitas dan Reliabitlitas

Goodness of Fit
GFl =951

Regression Weights

Estimate S.E. C.R. P Label
X1.8 <- KO 0,261 0,141 1,851 0,064
X1.5 <« KO 0,27 0127 | 2121 0,034
X1.4 < KO 0,613 | 0,136 4,507 0
X1.3 <~ KO 1,142 0,121 9,401 0
X1.2 <« KO 2,002 0,169 | 11,819 0
X1.1 <- KO 1

Standardized Regression Weights
: Estimate
X1.6 <- KO 0,18
X416 <= KO © 0,208
X1.4 < KO - 0,42
X1.3 <- KO 0,754
X1.2 <~ KO 0,966
X1.1 < KO 0,848
Variances
. - Estimate i18.E. C.R. P Label
KO 0,106 0,02 5,282 0
d6 0,214 | - 0,029 7,368 | 0
d5 0,173 0,023 7,362 0
d4 0,185 0,025 7.274 0
d3 0,105 0,016 6,533 0
d2 0,031 0,024 1,267 0,205
d1 0,041 0008 | 5045 0
DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI...
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Construct Reliability (p,) = 0,798

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Goodness of Fit
GFl =902

' Regression Weights

Estimate | S.E. C.R.’ P Label
X2.10 <-- BUD KERJA 0,116
X2.9 <-- BUD KERJA 0,089
X2.8 < BUD KERJA 0,065
X27 - <—  BUD _KERJA_ 0,03
X2.86 <—  BUD_KERJA 0,097
X25 <~ BUD_KERJA -0,008
X24  <- BUD _KERJA! -0,039
X23 . <-  BUD KERJA -0,054
X2.2 < BUD KERJA 0,085
%x2.1 < BUD KERJA 0,025

_Standardized Regression Weights

Estimate
X210 <en BUD KERJA 0,456
X298 - <= BUD KERJA ° 0,261
- X2.8 <— BUD KERJA | 0374
X2.7 <— BUD KERJA 0,089
X2.6 <— BUD KERJA 0,302
X2.5 < BUD KERJA -0,022
X2.4 <-- BUD_KER.JA -0,061
X2.3 < BUD KERJA -0,21
X2.2 . <- | BUD_KERJA 0,236
X2 . <= BUD_KERJA 0,09
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Varlance

; IEEstirate TAK SIS, UNIVERSEIRS AIRLANBGA Label

BUD_KERJA 2,461

d4 1

d10 0,127 0,027 4638 g

ds 0,266 0,04 6,63 0

ds 0,064 0,011 5,667 0

d7 0,283 00381 - 7302 0
1 d6 0228| . 0036 6,316 0

d5 0,332 0,041 8,08 0

d3 0,154 0,022 6,901 0

d2 0,177 0,026 6,783 0

d1 0,184 0,025 7,341 0

Construct Reliability (p,) = 0,697
Goodness of Fit
GFl1=,908

Regression Weights
Estimate S.E. CR. Label
X3.7 <~  STRAT KOMP 0,39
X3.6 <—  STRAT KOMP | 0,349
X3.5 <~ __STRAT KOMP | 0,075
X3.4 <~ _STRAT KOMP | -0,042
X3.3 <-- _ STRAT KOMP { -0,009
X3.2 <~ _ STRAT KOMP | 0108
X3.1 < STRAT _KOMP | 0,229
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Standardized R%ression Weights
ate

X3.7 <-- - STRAT KOMP 0,773
- X3.8 <— - STRAT_KOMP 0,694
X3.5 <~ STRAT KOMP . Q,155
X34 <~ STRAT KOMP -0,125
X3.3 <-- STRAT KOMP -0,035
X3.2 S STRAT KOMP - 0,268
X3 < STRAT KOMP 0,347
Variances
: Estimate S.E. " C.R. Label
STRAT KOMP 1,667 ) : .
d7 - ' 0,171 0,07 2426 0,015
dé 0,219 0,061 3,572 0
ds 0,379 0,052 7,314 0
d4 0,188 0,026 7,339 ]
d3 0,118 0,016 7,379 Y
d2 0,254 0,035 7,163 0
d1 0,639 0,091 5,987 0
Construct Reliability (p,) = 0,706
Goodness of Fit
GFI=974
e by Qi
Regression Weights
Estimate S.E. C.R. P Label
X4.5 <am PEA 0,213
X4.4 <— PEA -0,142
X4.3 <--  PEA -0,106
X4.2 — PEA 0,497
X4.1 €am PEA 0,534
DISERTASI DJOKO SETYADI
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Standardized Regression Weights

IRDEPRDILISTAKAANLTININV/ERSITAS AIEsgimm
X4.5 <-- PEA 0,168
X4.4 < PEA -0,162
X4.3 <~ PEA -0,124
X4.2 <am PEA 0,823
X4.1 < PEA 0,977
. Variances
Estimate | S.E. C.R. Label
PEA 1,262
d5 1,953 0,265 7,366 0
d4 094 0128[ 7,367 0
d3 0,91_ 0,123 7,375 0
dz2 0,148 . 0,083 1,788 0,074
d1 0,017 0,083 0,186 0,853
Construct Reliability (p,) = 0,774
Goodness of Fit
GF1=,935
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Regression Weights

IRPERPUSTAHRetimate/ ERSBAE AIRLAKGRA P Label
X5.1 <~ _MOTIVASI [ 1 -
X5.2 < MOTIVAS! 1,415 0133} 8375 0
X5.3 <= - MOTIVASI 1,105 0,141 7.834 0
X5.4 e MOTIVASI 0,749 0,111 6,724 0
0

X5.5 <-- MOTIVASI 0,83 0,169 5,206

_Standardized Regression Weights

Estimate |

X5.1 <~ MOTIVASI 0,701

X5.2. <— _ MOTIVASI 0,909

X5.3 <~ MOTIVASI 0,817

X5.4 <— _ MOTIVASI 0,693

X5.5 <- ___ MOTIVASI 0,532

Variances
. Estimate | S.E. CR. P - Label
MOTIVASI 0,201 005 4025 0
et 0208| 0032| 6535 0
e2? 0,053 00161 3274| 0,001
e3 0122 0022| 5445 0
ed - 0,122 | 0019 6,574 0
e5 0,351 0,05 | 7,051 0
Construct Reliability (ps) = 0,844
Goodness of Fit

GFl =951

L +3E T T AP P B
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Regression Weights

IRPERPUSTIAESHmate \\ERETAS AlREARIGGA | P Label
Y1 <-- KINERJA 1
Y2 <~ KINERJA 0,929 0,127 7,313 1]
Y3 P KINERJA 1,286 0,243 5,298 0
Y4 <en KINERJA 1,428 0,26 5494 0
Y5 em KINERJA | 1,319 0,268 4,925 ]
Y86 <~ | KINERJA 1,073 0229 | 4,686 0
Y7 <— KINERJA 1,072 0,242 4,431 0
Standardized Regression Weights
Estimate
Y1 < KINERJA 0,543
Y2 < KINERJA 0,658
Y3 . <~ KINERJA 0,759
Y4 <~ KINERJA ~ 0,836
Y5 < KINERJA . 0,666
Y8 < KINERJA 0,612
Y7 <n KINERJA 0,562
Variances
Estimate | S.E. C.R. p Label
KINERJA | ...0,263 0,003 | 2,833 0,005
el - Joo0i00,628 0,092| 68 0
e2 0,297 | 0,047 6,37 0
el 0,321 0,058 5,538 0
ed 0,23 0,054 4271 0
e5 0,575 0,091 6,354 0
eb 0,505 0,077 6,558 0
e7 0,656 0,097 8,753 0

Construct Rellability (ps) = 0,843

DRl iy g0 T
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Hasil Uji Linieritas

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
Curve Fit

MODEL: MOD_1.

Independent Variable: OCE Minimum value: -1,89
The independent variable contains non-positive values. Models LOGARITHMIC
“and POWER cannot be calculated.

Variable: MOTV _Minimum value:  -1,90353 -

This variable contains non-positive values. Log transform cannot be
applied. Models COMPOUND, POWER, 8§, GROWTH, EXPONENTIAL and
LGSTIC cannot

be calculated.

- Variable: KNRJA Minimum value:  -1,50312
This variable contains non-positive values. Log transform cannot be
applied. Models COMPOUND, POWER, S, GROWTH, EXPONENTIAL and
LGSTIC cannot . ' :
be calculated. '

Independent: KO

Upper
Dependent Mth Rsq d.f.  F Sigf bound b0 b1 b2 b3

MOTV LIN 002 108 ,26 609  9,1E-17 ,0493
12MOTV LOG .. .. .

MOTV - INV ,033 108 3,71 ,057 -,0169 ,0177
MOTV  QUA ,003 107 ,14 867 0130 ,0517 -,0131
MOTV CuB ,011 106 ,39 ,764 -0047 2126 ,0172 -0703
1MOTV COM

1MOTV POW

1MOTV S

1 MOTV GRO

1MOTV EXP

1MOTV LGS

KNRJA  LIN ,005 108 56 ,456 8,9E-17 ,0718
12KNRJA LOG
KNRJA INV ,027 108 3,03 ,084 -,0163 ,0160
KNRJA QUA ,024 107 1,30 ,276 1166 ,0926 - 1177
KNRJA CUB ,033 106 1,21 ,309 0976 ,2659 -,0851 -,0757
1 KNRJA COM '
1 KNRJA POW
1KNRJA S
1 KNRJA GRO:
1 KNRJA EXP
1KNRJA LGS

Notes:
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1 Dependent variabie has non-positive values; no equation estimated.
12 Independent variable-hasanpositing ¥BIESS AIRLANGGA

MODEL: MOD_2.

Independent Variable: BUDKER Minimum value:  -3,44
The independent variable contains non-positive values ‘Models LOGARITHMIC
and POWER cannot be calculated.

Variable: MOTV Minimum value:  -1,80353

This variable contains non-positive values. Log transform cannot be
applied. Models COMPOUND POWER, S GROWTH, EXPONENTIAL and
LGSTIC cannot

be calculated.

Variable: KNRJA Minimum value:  -1,50312

This variable contains non-positive values. Log transform cannot be
applied. Models COMPOUND, POWER, S, GROWTH, EXPONENTIAL and
LGSTIC cannot

be calculated.

Independent: BUDKER
Upper
Dependent Mih. 1Rsq df: . F. Sigf bound b0 b1 b2 b3

MOTV LIN 035 108 393 050  66E-16 ,1874
12MOTV LOG

MOTV INV ,010 108 1,04 ,310  -0057 ,0057

MOTV QUA ,036 107 1,99 (42  -0176 ,1943 0178
MOTV CUB ,040 106 1,48 ,223 0071 ,2671 -0171 -,0257
1{MOTV COM

1 MOTV' POW.

1MOTV S

1MOTV  GRO

1MOTV EXP

1MOTV LGS

KNRJA LIN ,044 108 4,98 ,028 7,1E-16 ,2100
12 KNRJA LOG
KNRJA INV 017 108 1,84 177 -0075 ,0076
KNRJA QUA 052 107 2,94 057 - ,0596 ,1868 -,0601
~ KNRJA CUB 083 106 1,988,122 . ,0702 ,2181 -,0751 -,0110
1KNRJA COM ' :
1 KNRJA POW
1KNRJA S
1 KNRJA GRO
1 KNRJA EXP
1KNRJA LGS

Notes:
1 Dependent variable has non-positive values; no equation estimated.
12 Independent variable has non-positive values.
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MODEL: MOD_3. IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1hdependent Variable: STRATK Minimum value: -2,93
The independent variable contains non-positive values. Models LOGARITHMIC
and POWER cannot be calculated.

Variable: MOTV Minimum value:  -1,90353

This variable contains non-positive values. Log transform cannot be
applied. Models. COMPOUND POWER, S, GROWTH, EXPONENTIAL and
LGSTIC cannot ' , _

be calculated.

Variable: KNRJA Minimum value:  -1,50312

This variable contains non-positive values. Log transform cannot be
applied. Models COMPOUND, POWER, S, GROWTH, EXPONENTIAL and
LGSTIC cannot

be caiculated.

‘Independent: STRATK
. Upper :
DependentMth Rsq df. F Sigf bound b0 b1 b2 b3

MOTV LIN 015 108 1,63 ,205 3,6E-17 ,1218
12MOTV  LOG :
MOTV INV ,000 108 2,8E-04 ,987 -,0001 3,3E-05
MOTV QUA 017 107 91 407 -0297 ,1327 ,0300
MOTV CUB 025 106 ,90 444 -0527 ,0005 ,0702 ,0471
1 MOTV POW
1MOTV §
1MOTV GRO
1MOTV EXP
1MOTV LGS

KNRJA LIN ,115 108 14,10 000  -4,E-17 ,3398
12KNRJA LOG = -
KNRJA INV 001 .108 13 ,719 0024 -,0007
KNRJA QUA 117 107 7,08 ,001 -0238 ,3485 ,0240
KNRJA CUB 118 106 4,74 ,004 -,0338 ,2907 0415 ,0206
1 KNRJA COM '
1KNRJA POW
1KNRJA S
1 KNRJA GRO
1 KNRJA EXP
1 KNRJA LGS

Notes:
1 Dependent vanable has non-positive values; no equatlon estimated.

12 Independent variable has non-positive values.

DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI




IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
MODEL: MOD _4.-

Independent Variable: PEA  Minimum value:  -2,37
The independent variable cantains non-positive values. Models LOGARITHMIC
and POWER cannct be calculated,

Variable: MOTV Minimum value: -1,90353.

This variable contains non-positive values. Log transform cannot be
applied. Models COMPOUND, POWER S, GROWTH, EXPONENTIAL and
LGSTIC cannot

be calculated.

Variable: KNRJA  Minimum value:  -1,50312

This variable contains non-positive values. Log transform cannot be
applied. Models COMPCUND, POWER, S, GROWTH, EXPONENTIAL and
LGSTIC cannot

be calculated.

Independenl: PEA

: Upper :
DependentMth qu df. - F Sigf bound b0 b1 b2 b3

MOTV LIN ;024 108 2,63 ,108 51E-17 ,1543
12 MOTV  LOG
MOTYV NV ,002 108 19 667 - 0051 ,0055
MOTV  QUA ,034 107 1,91 ,153 -, 1023 2122 1032
MOTV CUB ,087 106 336 ,062 -,2790 -1376 ,4085 ,2262
1MOTV  COM '
1MOTV  POW _
1 MOTV Si\'r« ' 1 IS TIERTNTS ST
1MOTV GRO..
1MOTV EXP
1MOTV LGS

KNRJA LIN ,026 108 2,88 ,093 3,8E-17 ,1612
12 KNRJA LOG
KNRJA [NV ,000 108 ,02 ,880 ,0018 -,0018
KNRJA QUA 035 107 1,94 ,148 -,0946 2148 0955
KNRJA CUB 037 106 1,37.,255 = -1319 ,1409 1599 0478
1KNRJA COM . :
1 KNRJA POW .
1t KNRJA S
1 KNRJA GRO
1 KNRJA EXP
1 KNRJA LGS

Notes:

" 1 Dependent \}anable has non-positive vaiues no equation estimated.
12 Independent variable has non-positive values.
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IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

MODEL: MOD_S.

Independent Variable: MOTV  Minimum value: -1,90
The independent variable contains non-positive values. Models LOGARITHMIC
-and POWER cannot be calculated. ' _

Variable: KNRJA . Minimum value:  -1,50312

This variable contains non-positive vaiues. Log transform cannot be
applied. Models COMPOUND, POWER, 5, GROWTH, EXPONENTIAL and
LGSTIC cannot

be calculated.

_Independent: MOTV
: Upper _
Dependent Mih Rsq d.f. - F Sigf bound b0 b1 b2 b3

KNRJA LIN ,391 108 69,32 ,000 1,4E-17 6252
12KNRJA LOG
KNRJA INV ,018 108 2,01 ,160 ,0138 -0016
KNRJA QUA 548 107 65,14 ,000 -,3245 4769 ,3275
KNRJA CUB ,549 106 43,02 ,000 -3245 ,4783 ,3278 -,0006
1 KNRJA COM
1 KNRJA  POW
1 KNRJA - §:
1 KNRJA . GRO
1 KNRJA EXP
1 KNRJA LGS

Notes:
' 1 Dependent variable has non-positive values; no equation estimated.
12 Independent variable has non-positive values.
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IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

HASIL ANALISIS SEM

A. TAHAP AWAL

Goodness of Fit

Chi Square =1068,674

p-value =,000

Chi Square/DF =1,472

GFl =,694

AGFI =,654
RMSEA =,066 ui

MOTIVASE-

=

/i1 AL

?
3

;
2
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Regression Weights

IRPERPUSTAKAAN UNIVEE$H A8 AIBLANGGE.R. P Label
MOTIVASI <- KO 0156 | 0,13 | 1,194 | 0,232
MOTIVASI <— BUD_KERJA 0,197
MOTIVASI <-— STRAT_KOMP 0,105
MOTIVASI <— PEA 0,065
KINERJA  <— KO 01| 0,131 | 0762|0446
KINERJA  <— BUD_KERJA 0,04
KINERJA  <— STRAT_KOMP 0,194
KINERJA  <— PEA 0,076
KINERJA  <— MOTIVASI 0,608 | 0,179 | 3,401 | 0,001
X1.1 <— KO 1
X1.2 <— KO 2,027 | 0,172 | 11,771 0
X1.3 < KO 1,142 | 0,122 | 9,328 0
X1.4 < KO 0,61 | 0,137 | 4,462 0
X1.5 e KO 0,273 | 0,127 | 2,141 | 0,032
X1.6 <= KO 0263 | 0,141 | 1,866 | 0,062
X2.6 <5 BUD_KERJA 0,073
X2.5 < BUD_KERJA 0,275
X2.4 < BUD_KERJA -0,188
X2.3 < BUD_KERJA 0,068
X2.2 & BUD_KERJA 0,052
X2.1 < BUD_KERJA 0,03
X3.6 < STRAT_KOMP 0,438
X3.5 e STRAT_KOMP 0,144
X3.4 <— STRAT_KOMP -0,042
X3.3 <= STRAT_KOMP 0,001
X3.2 <— STRAT_KOMP 0,156
X3.1 <— STRAT_KOMP 0,308
X3.7 < STRAT_KOMP 0,507
X2.7 < BUD_KERJA 0,061
X2.8 <= BUD_KERJA 0,021
X2.9 < BUD_KERJA 0,008
X2.10 <— BUD_KERJA 0,004
X4.5 . PEA ' 0,219
X4.4 <s PEA 0,157
X4.3 = PEA 0,107
X4.2 < PEA 0,584
X4.1 < PEA 0,511
Y1.1 < MOTIVASI 1
Y1.2 < MOTIVASI 1,081 | 0,126 | 8,555 0
Y1.3 < MOTIVASI 1,005 | 0,137 | 7,994 0
Y1.4 < MOTIVASI 0783 | 0,109 | 7,199 0
Y1.5 < MOTIVASI 0,833 | 0,156 | 5,348 0
Y2.1 < KINERJA 1
Y2.2 < KINERJA 0,873 | 0,115 | 7,561 0
Y2.3 < KINERJA 1,218 | 0,223 | 5,466 0
Y2.4 <— KINERJA 1,356 | 0,236 | 575 0
Y2.5 &= KINERJA 1,415 | 0262 | 5398 0
Y26 < KINERJA 1,15 | 0,223 5,165 0
Y2.7 <— KINERJA 1148 | 0235 | 4,89 0
DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI



DISERTASI

Standardized Regression Weights

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA Estimate
MOTIVASI ~ <-- KO 0,11
MOTIVASI < BUD KERJA 0,546
MOTIVASI <-- STRAT_KOMP 0,226
MOTIVASI <-- PEA 0,151
KINERJA <~ KO 0,081
KINERJA < BUD_KERJA 0,096
KINERJA < STRAT_KOMP 0,362
KINERJA <~ ‘ PEA 0,152
KINERJA < MOTIVASI 0,525
X1.1 < KO 0,843
X1.2 <= KO 0,972
X1.3 < KO 0,75
X1.4 < KO 0,415
X1.5 < KO 0,208
X1.6 <= KO 0,181
X2.6 < . BUD_KERJA 0,184
X2.5 < BUD_KERJA -0,726
X2.4 < BUD_KERJA -0,481
X2.3 o BUD_KERJA 0,215
X2.2 < BUD_KERJA 0,151
X2.1 <= BUD_KERJA -0,091
X3.6 <-- STRAT_KOMP 0,666
X3.5 &o STRAT _KOMP 0,228
X3.4 &= STRAT_KOMP_ -0,095
X3.3 & STRAT _KOMP 0,003
X3.2 Zon STRAT_KOMP 0,295
%3.1 < STRAT_KOMP 0,358
X3.7 T STRAT_KOMP 0,769
X2.7 2es BUD KERJA 0,145
X2.8 5 BUD KERJA 0,1
X2.9 < BUD KERJA 0,02
X2.10 <~ BUD_KERJA 0,013
X4.5 <-- PEA 0,164
X4.4 S ' PEA -0,169
X4.3 <-- PEA 0,117
X42 <~ PEA 0,912
X4.1 < PEA 0,881
Y1.1 <= MOTIVASI 0,71
Y1.2 <-- MOTIVASI 0,889
Y1.3 o MOTIVASI 0,818
Y1.4 <-- MOTIVASI 0,733
Y1.5 <-- MOTIVASI 0,542
Y2.1 &t KINERJA 0,558
Y2.2 <ee KINERJA 0,633
Y2.3 — KINERJA 0,734
Y2.4 Al KINERJA 0,809
Y2.5 <~ KINERJA 0,724
Y2.6 = KINERJA 0,671
Y2.7 s KINERJA 0,616
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Modification Indices

CONSaREBRTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA M-I Par Change
eld <--> STRAT KOMP | 13,799 0,144
d3.2 <> d4.4 12,284 0,165
d3.2 <> d3.1 24,201 0,193
d3.5 <> KO 10,788 0,064
d1.5 <> STRAT KOMP | 11,963 0,144
Variances: M.l. | Par Change |
Regression Weights: M.l. | Par Change |
Y1.4 <= STRAT KOMP | 13,799 0,148
Y1.4 i X3.7 13,777 0,192
- X3.1 <-—- X3.2 21,563 0,69
X3.2 <-- X4.4 12,371 0,173
X3.2 <-- X3.1 20,322 0,256
X3.5 <em KO 10,788 0,609
X3.5 <em KINERJA 11,401 0,4
X3.5 <-- Y2.6 10,159 0,206
X3.5 <-- + X113 10,229 0,38
X3.5 <-- X1.2 10,311 0,279
X1.5 ' <-- STRAT_KOMP | 11,963 0,148
Fit Measures
Fit Measure Default model | Saturated | Independence Macro
Discrepancy 1068,674 0 | 2194452 CMIN
| Degrees of freedom, | - 726 0] 780 DF
P 0 0 P
Number of parameters a7 820 40 NPAR
Discrepancy / df 1,472 2,813 CMINDF
RMR 0,045 0 0,096 RMR
GFI ) 0,694 1 0,421 GFl
Adjusted GFI . 0,654 0,392 AGFI
Parsimony-adjusted GFI 0,614 ' 0,401 PGFI
Normed fit index 0,513 1 0 NFI1
Relative fit index 0,477 0 RFI
Incremental fit index 0,767 1 0 IFI
Tucker-Lewis index 0,74 0 TLI
Comparative fit index 0,758 1 0 CFl
Parsimony ratio 0,931 0 1 PRATIO
Parsimony-adjusted NFI 0,477 0 0 PNFI
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Parsimony.adjusted'(jﬂ IRPERPUSTAKAANQUNIYHRSITAS AIRLANGGA 0 PCFI
Noncentrality parameter estimate 342,674 0 | 1414,452 NCP
NCP lower bound 258,249 0| 1278467 NCPLO
NCP upper bound 434,082 0 | 1558,037 NCPHI
FMIN 9,604 0 20,133 FMIN
FO . 3,144 of 12,977 FO
FO Jower bound 2,378 ol 11,729 FOLO
F£0 upper bound 3,982 0| 14,204 FOHI
RMSEA L 0,066 0,128 RMSEA
RMSEA lower bound 0,057 |’ 0,123 RMSEALO
RMSEA upper bound B 0,074 0,135 RMSEAHI
P for test of close fit 0,002 0 PCLOSE
Akaike information criterion (AIC) 1262,674 1640 | 2274,452 AlC
Browne-Cudeck criterion 1370,645 | 2628,824 | 2322688 BCC
Bayes information criterion 1882442 | 6879,275 | 2530,027 BIC
Consistent AIC _ - 1621,621 | 4674,304 | 2422472 CAIC
Expected cross validation index 11,584 15,046 | = 20,867 ECVI
" ECVI lower bound 10,819 15,046 | 19,619 - | EcviLO
ECVI upper bound ' 12,423 15046 | 22,184 EGVIHI
MECVI 12657 | 24118 21309 MECVI
Hoelter .05 index - a1 - a3 HFIVE
Hoelter .01 index 84 44 HONE
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B. Tahap Akhir

IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Goodness of Fit -

. Chi Square =700,890
p-value =,272

Chi Square/DF =1,032
GFl =,783

AGFI =737 ~
RMSEA = 017 @‘/
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DISERTASI

rREpservations farthestfromthea
centroid (Mahalanobis distance)

Observation | Mahalanobis
number d-squared | p1 p2
64 665,698 | 0,005 | 0436
2 58,942:| 0,027 | 0,802
8 58,571 | 0,029 | 0,625
69 §8021 | 0,032 { 0,481
42 54 415 | 0,064 | 0,838
63 54,105 | 0,067 | 0,759
107 52,885 | 0,083 | 0,82
22 51,186 | 0,111 | 0,93
60 50,274 | 0,128 | 0,952
20| 50,213 | 0,129 | 0,915
36 4973 | 4,139 [ 0,913
21 49708 | 0,14 | 0,858
8 49,696 { 0,14 {0,784
a7 49254 | 0,15 ) 0,783
768 49,188 | 0,151 | 0,708
84 48681 | 0,163 | 0,73
95 48593 | 0,165 | 0,659
53 47,59 10,191 | 0,802
98 47,551 0,192 | 0,734
59 47,423 0,196 | 0,68
1 47,237 | 0,201 0,64
32 46,958 | 0,200 | 0,627
55 46673 | 0,217 | 0,618
71 46,626 | 0,219 | 0,541
50 46,316 | 0,228 | 0,543
101 45608 | 0,25 | 0,667
78 45426 | 0,256 | 0,638
30 45,037 | 0,269 | 0,671
96 44 563 | 0,286 | 0,729
57 44,499 | 0,288 | 0,672
37 441 {1 0,302 | 0,713
104 43,929 | 0,309 ] 0,69
27 43,608 | 0,321 | 0,711
87 43,424 | 0,328 | 0,694
14 4325 | 0,334 | 0674
56 43,169 | 0,337 | 0,624
80 42,98 1 0,345 1 0,609
18 4286510349 | 0,57
65 42592 0,360,584 |
11 41,7431 0,385 | 0,778
47 41,689 | 0,397 ; 0,731
5 41,597 | 0,401 1 0,693
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7 41,461 | 0,407 | 0,667
66 | 40,963 | 0,428 | 0,754
90 40,936 | 0,429} 0,698
. 28 40923 | 043 (0,832
102 40,536 | 0,447 | 0,692
61 40273 | 0,458 | 0,71
85 40,177 | 0,462 | 0,674
45 39,759 | 0,481 1 0,742
82 39,588 | 0488 | 0,732
81 39,375 | 0,498 | 0,735
83 39,244 | 0,504 | 0,713
75 39,135 | 0,508 | 0,683
41 38,785 | 0,525 | 0,732
38 38,642 | 0,531 [ 0,714
88 38,628 | 0,532 | 0,651
70 38,531 | 0,635 | 0,614
16 38,527 | 0,537 | 0,541
73 38,333 | 0,545 [ 0,538
74 38,286 | 0,548 | 0,481
31| 38,084 10,556 | 0,478
48 37,897 | 0,565 | 0,477
106 37,852 | 0,567 | 0,418
g 37.23 | 0,596 { 0,581
58 37,175 ] 0,598 | 0,525
3 37,148 | 0,599 | 0,458
39 36,938 | 0,609 | 0,462
79 36,677 | 0,621 | 0,485
35 36,655 | 0,622 | 0,416
51 36,568 | 0,626 | 0,372
99 36,408 | 0,633 | 0,356
12 36,119 | 0,646 | 0,388
29 3591 | 0,655 | 0,388
23 35,316 | 0,681 | 0,538
10 35307 1 0681 | 0,46
67 35,015 | 0,694 [ 0,491
89 34978 | 0,695 | 0,423
25 34,967 | 0,696 | 0,347
43 34,882 0,7 1 0,302
110 34,814 | 0,702 | 0,263
105 34,793 | 0,703 | 0,195
108 34,758 | 0,705 | 0,149
44 34619 | 0,711 0,131
26 34,586 | 0,712 } 0,095
68 34,506 { 0715 | 0,073
49 33,832 | 0,743 | 0,149
86 33,431 | 0,759 | 0,187
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100 33,394 | 0,761 | 0,139

4 . 3298|0776 | 0,175

54 32,68 | 0,788 | 0,186

40 32,524 | 0,793 | 0,16

17 32,198 [ 0,805 | 0,173

a3 31,785 | 0,819 | 0,204

33| 31,721 0,822:} 0,153

13| 3164 | 0825 | 0,112

103 31,604 | 0,826 | 0,073

24 31,579 | 0,827 | 0,043

82 31,078 | 0,843 | 0,06

72 30,98 | 0,846 | 0,038
Assessment of
normality

min max skew C.l. kurtosis | c.r.

Y2.7 1 5 0,28 1,198 05| -1,0M
Y2.6 1 5 0,317 1350 | -0302] -0646
Y2.5 1 5 0,77 3,298 0,05 0,107
Y2.4 1 5 1,157 4,953 1,79 3,833
¥2.3 1 5 0,626 2,682 0,519 1,112
Y2.2 1 4 0,37 15851 -0211[ -0451
Y2.1 1 5 0,242 1,034 | -0,523 -1,12
Y1.5 1 4 0,044 0,186 | -0,453 -0,97
Y1.4 2.5 475 0,679 2,909 0,039 0,083
¥1.3 2 45 0,234 1,002 | -0,036 | -0.077
Y1.2 2 45 0,295 1264 | -0,194] -0.416
Y1.1 1,5 4,5 -024 | -1,026 032 -0,685
X4.1 3 5| -0,894| -3,829 022 -0,471
X4.2 3 5§ -0531| -2274! -0772| -16563
X4.3 . .ccngnot il 5 1,152 | 4,935 1,265 | 2707
X464 . . 1 5| -0516| -2209 -0,29 -0,62
X4.5 1 5 029t -1242| -1236| -2646
X2.10 33 5| -D429( -1,837 0,272 0,583
X2.8 2 435 -0,115 -0,49 084 | -1,799
X2.8 27 47| -1,359| -5818 6,185 | 13,242
X2.7 3 5| -01241 -0532| -0,425 -0,91
X337 1,7 5 -0),645 -2,761 0,389 0,834
X3.1 1.5 5 0,004 0,017 -0,448 -0,959
X3.2 2,5 5 -(),222 -0,95 -0,442 -0,946
X3.3 1 2| 0,299 1281 -0,897 -1,92
X3.4 3 5 0,227 0971| -0196} -0,419
X3.5 1,5 5 0,279 1,195 0,697 1,493
X3.6 2,3 5 079 | -3,384 0,047 0,1
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X2.1 3,33 5 0,037 0,159 -0,546 -1,169
xX2.2 1.5 3.5 0,431 1,845 -0,006 -0,013
X2.3 2 4,33 -0,496 -2,122 0,561 1,201
X2.4 2,67 5| -0,201 -0,86 | -0,343 | -0,734
X2.5 2 4 0,174 0744 | -0475| -1,017
X2.6 2 4,3 0,133 0,571 -0,177 -0,379
X1.6 1 3| -0137| -0588| -0,134| -0,287
X1.5 2,33 467 0,592 2,536 0,619 1,326
X1.4 _ 3 5 0,055 0,235 -0,572 -1,224
X1.3 2,67 5 0,041 0,175 -0,572 -1,224
X1.2 1,67 4,33 -0,141 -0,604 -0,804 -1,722
X1.1 1 2,75 0,22 0,943 0,017 0,036
Multivariate 10,919 | 0,988

Regression Weights

k3 Estimate | S.E. C.R. P Label

MOTIVASI <~ KO 0,137 | 0,121 1,133 | 0,257

MOTIVASI e BUD_KERJA 0,209

MOTIVASI < STRAT_KOMP 0,057

MOTIVASI Lo PEA 0,037

KINERJA < KO 0143 | 0,126 | 1135| 0256

KINERJA <— BUD_KERJA 0,121

KINERJA e STRAT_KOMP 0,259

KINERJA < PEA 0,066

KINERJA <— MOTIVASI 0,581 | 0152 | 3808 0

X1.1 < KO , 1 - 3

X1.2 | <= KO 2031 | 0,161 | 12582 0

X1.3 e KO 1181 | 0,124 | 9554 0

X1.4 <— KO 059 | 0122 4,824 0

X1.5 <~ KO 0,296 | 0,122 243 | 0015

X1.6 <~ KO 0226| 0129| 1756| 0079

X2.6 <~ BUD_KERJA 0,077

X2.5 < BUD KERJA 0,392

X2.4 <— BUD_KERJA 0,263

X2.3 < BUD_KERJA 0,008

X2.2 £ " | BUD_KERJA 0,04

X2.1 <— BUD_KERJA 0,012

X3.6 <— STRAT_KOMP 0,484

X3.5 — STRAT_KOMP 0,137

X3.4 < STRAT KOMP | -0,036

| X3.3 <— STRAT_KOMP 0,006

X3.2 <— . | STRAT_KOMP 0,118

X3.1 <= : STRAT_KOMP 0,227

X3.7 < STRAT KOMP 0,475
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X2.7 <~ BUD_KERJA 0,077
X2.8 <-- BUD KERJA 0,037
%2.9 < BUD KERJA 0,021
X2.10 < BUD _KERJA 0,056
X4.5 — PEA 0,167
X4.4 < PEA 0,107
X4.3 <-- PEA -0,105
X4.2 < PEA 0,558
X4.1 < PEA 0,474
¥1.1 i MOTIVAS! 1
Y1.2 < MOTIVAS) 11850 0134 | 8717 0
v1.3 < MOTIVASI 11851 0144 | 8231 0
Y1.4 < MOTIVAS! 0714 | 0101} 7,043 0
Y1.5 < MOTIVASI 0,888 | 0,159 5,588 0
Y2.1 <-- KINERJA 1
Y2.2 <-- KINERJA 0757 | 0107 ] 7,002 0
Y2.3 < KINERJA 1092 [ 0213 5,132 0
Y2.4 < KINERJA 1,175 0,217 541 0
Y25 < KINERJA 1448 | 0268 | 5409 0
Y2.6 < KINERJA 1,143 | 0219 | 5214 0
Y2.7 < " KINERJA 114 0230 4773 0
Standardized Regression Weights
Estimate
MOTIVASI <~ KO 0,102
MOTIVASI <~ BUD _KERJA 0,453
MOTIVASI <-- STRAT_KOMP 0,125
MOTIVASL <- PEA 0,096
KINERJA <- KO 0,089
KINERJA <~ BUD _KERJA 0,22
KINERJA < STRAT_KOMP 0,478
KINERJA <- PEA 0,143
KINERJA <~ MOTIVASI 0,486
X1.1 <- KO 0,84
X1.2 <- KO 0,97
X1.3 . <= KO 0,745
1 X14 < KO 0,401
X1.5 <- KO 0,226
X1.6 <- KO 0,156
X2.6 <-- BUD KERJA 0,146
X2.5 <- BUD KERJA -0,768
X2.4 <- BUD KERJA -0,498
X2.3 < BUD KERJA 0,018
x2.2 <-- BUD _KERJA 0,087
X2.1 <- BUD KERJA 0,028
DISERTASI DJOKO SETYADI
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IRBBRPUSTAKAAN UNISTIRATAKSIMRANGGH, 726

X3.5

X34

X3.3

X3.2

X3A

X3.7
X2.7
xX2.8

xX2.9

X240

X4.5

X4.4

X4.3

x4.2

X4.1

Y1.1

Yi.2

¥1.3

Y1.4

Y1.5

Y2.1

Y2.2

¥2.3

Y2.4

Y2.5

¥2.6

Y2.7

STRAT KOMP | 0,209
STRAT KOMP | -0,079
STRAT KOMP | 0,018
STRAT KOMP | 0,219
STRAT_KOMP | 0,257
STRAT KOMP 0,7
BUD_KERJA 0,135
BUD KERJA 0,126
BUD KERJA | 0,036
BUD KERJA 0,131
PEA 0,131
PEA -0,126
PEA -0,123
PEA 0,925
PEA 0,867
MOTIVAS! 0,684
MOTIVASI 0,892
MOTIVAS! 0,844
MOTIVASI | 0639
MOTIVASI 0,545
KINERJA 0,551
KINERJA 0,541
KINERJA 0,667
KINERJA 0,707
KINERJA 0,731
KINERJA 0,675
KINERJA 0,606
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Squared Multiple Correlations

TRPERPUSTAKAAN UNIYERSITAS AIRLA \l%%m,nate
MOTIVASI 0,241
KINERJA 0,718
Y2.7 0,367
Y26 0,458
Y2.5 0,534
Y2.4 0,5
Y2.3 0,444
Y2.2 0,293
Y2.1 0,304
Y1.5 0,297
Y1.4 0,498
Y1.3 0712
Y1.2 0,797
Y1.1 0,468
X4.1 0,752
X4.2 0,856
X4.3 0,015
X4.4 0,016
X4.5 0,017
X2.10 0,017
X2.9 - 0,001
X2.8 0,016

I Xx27 0,018
X3.7 0,49
X3.1 0,066
X3.2 0,048
X3.3 0
X3.4 0,006
X3.5 0,044
X3.6 0,527
%2.1 0,001
X2.2 0,007
X2.3 0
X2.4 0,248
X2.5 0,589
X2.6 0,021
X16 . 0,024
X1.5 0,051
X1.4 0,161
X1.3 0,555
X1.2 0,94
X1.1 0,706
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Standard ized Dlmabﬂmmmm;\s AIRLANGGA

PEA

STRAT_KOMP

BUD_KERJA

KO

MOTIVASI

KINERJA

MOTIVASI

0,086

0,125

0,453

0,102

0

0

KINERJA

0,143

0478

0,22

0,089

0,486

0

Y2.7

0,606

Y2.6

0,675

Y2.5

0,731

Y2.4

0,707

Y2.3

0.667

Y2.2

OO0 |0 |oio

0,541

Y21

0,551

¥1.5

0,545

Yt.4

0,639

Y1.3

0,844

Y1.2

0,892

Y1.1

oOQ OO 0O |OIO{O 0|0

O

X4.1

i |

=]
o
a
~

X4.2

- 0925} .. - .

X4.3

0,123

X4.4

0,126

X4.5

0,131

oloo|jlaloololo |0 OO0 |C|O|C|C

X210

0,13

X2.9

0,036

xX2.8

0,126

X2.7

ololoiolalololo|olo|e|o|lo|lo|lo|lo|le|lole|e|o

xX3.7

o
-]

0,135

X3.1

0,257

X3.2

0,218

%33

0,018

X3.4

-0,079

X3.5

0,209

X3.6

[=]
~d
%]
[=3]

i)

oooiooio

X2.1

0,028

X2.2

0,087

X2.3

0,018

X2.4

-0,498

X2.5

-0,768

xX2.6

0,146

X16

i)

c .
—

X1.5

0,226

X1.4

0,401

X1.3

0,745

X1.2

0,97

X141

= 1= 1= === =1 =3 (=R (=A =R =R (=RL=R (=2 =R (=R (=2 1=2[=2(=1(=2[=]
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Standardized Indirect-Effocts~ Estimates ARLANGGA

PEA | STRAT_KOMP | BUD_KERJA KQ MOTIVASI | KINERJA

MOTIVAS! o 0 0 0 0

KINERJA | 0,047 _ 0,061 0,22 0,05 0
Y27 |o115) - 0326 0,266 0,084 0,294

Y2.6 0,128 0,363 0,297 0,094 0,328

¥2.5 0,139 0,393 0,321 0,101 - 0,356

Y2.4 0,134 0,381 0,311 0,088 0,343

Y2.3 0,127 0,359 0,293 0,093 0,324

Y2.2 0,103 0,291 0238 | 0075 0,263

Y2.1 0,105 0,297 | - 0,242 0,076 0,267

Y1.5 0,052 0,068 0,247 0,056

Y1.4 0,061 0,08 ' 0,28 0,065

¥i.3 10,081 | 0,108 0,382 0,086

¥Y1.2 0,086 0,112 0.404 0,091

Y1.1 0,068 0,086 0.3 0,07

X4.1

X4.2

X4.3

X4.4

X4.5

X2.10

X2.9

X2.8

X2.7

X3.7

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

X3.5
X386

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4
X2.5

X2.6

X1.6

Xt.5

X1.4

X1.3

X1.2

oolololojlo|lclolo|lolo|lo|lcicio|lo|lolo|lo|lo|loojooio|olooloo|o oo Coo|oo (OO

oclolojlololojc|lojoic|lojo|lo|lolo|jowlo|o|lolojo|ooio|Olo|o OO |C|CjC

ololo|lolololololololo|loclolo|lololelolo|le|lo|lo|lo|le|elo|o|o
ololalolcic|lalololeo|loio|lo|lolololo|le|e|lo|lajo|e|e|olelo|o
ololalolololololololelo|lo|lolo|lo|lololo|la|lalelo|lo|ole|olo
olololololololololoiclo|lo|lalo|oioio|lo|lo|lo|lole|lole|o|cio

X141
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Standardized TotalFEffects «EstimatesiTas AIRLAI-\JIGGA

PEA STRAT KOMP | BUD_KERJA KO MOTIVASI | KINERJA
MOTIVASI 0,096 0,125 0,453 0,102 0 0
KINERJA 0,19 0,538 0,44 0,139 0,486 0
Y2.7 0,115 0,326 0,266 0,084 0,294 0,606
Y2.6 0,128 0,363 0,297 0,094 0,328 0,675
Y25 0,139 0,393 0,321 0,101 0,355 0,731
Y2.4 0,134 0,381 0,311 0,098 0,343 0,707
Y2.3. 0,127 0,359 0,293 0,093 0,324 0,667
Y22 0,103 0,291 0,238 0,075 0,263 0,541
Y2.1 0,105 0,297 0,242 0,076 0,267 0,551
Y15 0,052 0,068 0,247 0,056 0,545 0
Y1.4 0,061 0,08 0,29 0,065 0,639 0
Y1.3 0,081 0,106 0,382 0,086 0,844 0
Y1.2 0,086 0,112 0,404 0,091 0,892 0
Y1.1 0,066 0,086 0,31 0,07 0,684 0
X4.1 0,867 0 0 0 0 0
X4.2 0,925 0 0 0 0 0
X4.3 -0,123 0 0 0 0 0
X4.4 -0,126 0 0 0 0 0
X4.5 0,131 0 0 0 0 0
X2.10 0 0 0,131 0 0 0
X2.9 0 0 0,036 0 0 0
X2.8 0 0 0,126 0 0 0
X2.7 0 0 0,135 0 0 0
X3.7 0 0,7 0 0 0 0
X3.1 0 0,257 0 0 0 0
X3.2 0 0,219 0 0 0 0
X33 0 0,018 0 0 0 0
X3.4 0 -0,079 0 0 0 0
X3.5 0 0,209 0 0 0 0
X3.6 0 0,726 0 0 0 0
X2.1 0 0 0,028 0 0 0
X2.2 0 0 0,087 0 0 0
X2.3 0 0 0,018 0 0 0
X2.4 0 0 -0,498 0 0 0
X2.5 0 0 -0,768 0 0 0
X2.6 0 0 0,146 0 0 0
X1.6 0 0 0 0,156 0 0
X1.5 0 0 0 0,226 0 0
X1.4 0 0 0 0,401 0 0
X1.3 0 0 0 0,745 0 0
X1.2 0 0 0 0,97 0 0
X1.1 0 0 0 0,84 0 0
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Modification
Indices
. . Par
Covarlances: M.l Change
d2.7 < STRAT_KOMP 4,275 0,102
d2.4 <> PEA 5,928 -0,111
di6 L= PEA 4,256 0,089
di4 <> STRAT_KOMP 6,47 0,083
. ) - | Par
Variances: M.l | Change |
Regression Par
Weights: M.I. Change
Y2.7 < X3.4 4,988 0,364
Y2.7 <mm X2.1 4,473 0,359
Y2.6 < X1.1 4193 _ 0299
Y25 <— X1.1 6,221 -0,417
Y2.3 < Y2.2 4,279 0,16
Y15 < X2.6 4,902 -0,229
Y1.3 <-- X3.1 5,541 0,098
Y1.2 <— STRAT_KOMP 4,032 -0,064
Y1i.2 <~ X2.5 4,088 -0,118
X4.2 < Y2.7 4,754 0,084
X4.3 < OCE 4,449 -0,614
(%43 . |= X4.4 6,292 0,24
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Fit Measures
Fit Measure Default model | Saturated | Independence Macro
Discrepancy 700,89 0| 2194 452 CMIN
| Degrees of freedom 679 0 780 DF
P 0,272 0 P
Number of parameters 144 820 40 NPAR
Discrepancy / df 1,032 2,813 CMINDF
RMR 0,037 0 0,096 RMR
GFI 0,783 1 0,421 GFI
Adjusted GFI 0,737 0,392 AGFI
Parsimony-adjusted GFI 0,648 0,401 PGFI
Normed fit index 0,681 1 0 NFI
Relative fit index 0,633 0 RFI
Incremental fit index 0,986 1 0 IFI
Tucker-Lewis index 0,982 0 TLI
Comparative fit index 0,985 1 0 CFl
Parsimony ratio 0,871 0 1 PRATIO
Parsimony-adjusted NFI 0,592 0 0 PNFI
Parsimony-adjusted CF| 0,857 0 0 PCFI
Noncentrality parameter estimate 21,89 0| 1414452 NCP
NCP lower bound 0 0 | 1278,467 NCPLO
NCP upper bound 88,685 0 | 1558,037 NCPHI
FMIN 6,43 0 20,133 FMIN
FO 0,201 0 12,977 FO
FO lower bound 0 0 11,729 FOLO
FO upper bound 0,814 0 14,294 FOHI
RMSEA 0,017 0,129 RMSEA
RMSEA lower bound 0 0,123 RMSEALO
RMSEA upper bound 0,035 0,135 RMSEAHI
P for test of close fit 1 0 PCLOSE
Akaike information criterion (AIC) 988,89 1640 | 2274,452 AIC
Browne-Cudeck criterion 1162,537 | 2628,824 | 2322688 BCC
Bayes information criterion 1908,958 | 6879,275 | 2530,027 BIC
Consistent AIC 1521,759 | 4674,394 | 2422472 CAIC
Expected cross validation index 9,072 15,046 20,867 ECVI
ECVI lower bound 8,872 15,046 19,619 ECVILO
ECVI upper bound 9,685 15,046 22,184 ECVIHI
MECVI 10,665 24,118 21,309 MECVI
Hoelter .05 index 116 43 HFIVE
Hoelter .01 index 120 44 HONE
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IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTQO ATAS DASAR

HARGA KONSTAN 1993 MENURUT LAPANGAN USAHA (002.027.2010 000 Rp)

Gross Domestic Regional Product at Constan 1993 Prices 8.314.944

by Industrial Origin Products (000 000 Rps)7. 683.916

2000 - 2003
Lapangan Usaha/ 2000 2001 2002° 2003+
Industrial Origin
(1) 2 3) 4 5)
1. Pertanian 1.789.307 1.886.857 2.005.397 2.041.083
Agriculture
2. Pcrlambangan 6.904.590 7.351.810 8.025.055 8.314.944
Mining and Quarrying
3. Industri Pengolahan 7.467.478 7.821.634 7.749.345 7.685.916
Manufacturing
Industries
4, Listrik, Gas & Air 84.247 97.991 1903.046 112.094
Bersth
[Electricity, Gas and
Water Supply
5. Bangunan 594.929 667.498 726.742 797.551
Construction
6. Perdagangan, Hotel & 1.989.468 2.031.563 2.10%.079 2.222.429
Restoran
Trade, Hotels, and
Restorant ,
7. Pengangkutan & 2.348.509 2.455.700 2.612.788 2.716.576
Komunikasi
Transportation and
Communication
8. Keuangan, Persewaan 599.743 635.978 669.847 706.695
dan Jasa Perusahaan
Financial Leasing and
Business Service
9. Jasa-pasa/Sermices 545 60K S04 516 sot 218 62871
l'l)ll‘llf(rm.\'.‘.' Domestic 29 181 06K 21 511 549 24 597 510 26795 YOR
Kegionad Provhuet
ORI @/ Girosy Domesiie ,
Regional Product@ 1§.966.068 12.857.127 13.793.840 14.447.511
Keterangan : @ Tanpa minyak, Gas dan Hasil-hasilnya (Migas)
Note : @ Without Oil, Gas and It's Products
Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Kalimantan Timur

Souree

DISERTASI

o BPS-Statistics of Kalimantan Timur Province.
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IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAJU PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO ATAS
DASAR HARGA KONSTAN 1993 MENURUT LAPANGAN USAHA (%)
Growth Rate of Gross Domestic Regional Product at Constan Prices1993
hy Industrial Origin (%)

2000 - 2003
Lapangan Usaha 2000 2001 2002 2003%
Industrial Origin
) 2) () C)) (3)
Pertanian 2,53 5,45 6,28 1,78
Agriculture
Pertambangan 2,77 5,56 9,16 3,61
Mining and Quarrying
[ndustri Pengolahan 6,21 4,74 {0,92) (0,82)
Manufacturing Industries
Listrik, Gas & Air 11,38 16,32 516 8,78
Bersih/Electricity, Gas
and Water Supply
Bangunan 4,89 12,20 8.B8 9,74
Constriiction
Perdagangan, Hotel & 1,48 2,12 3,82 5,37
Restoran
Trade, Hotels, and
Restorant
Pengangkutan & 4,02 4,56 6,40 3,97
Komunikast
Transportation and
Communication
Keuangan, Persewaan dan 3,61 6,04 5.33 5,50
Jasa Perusahaan
Financial Leasing and
Business Service
Jasa-jasa/Services 3,62 3,45 4,73 6,34
DRB/Gross Domestic
egional Product 4,02 3,05 4,59 2,58
DRB @/Gross Domestic
egional Product@) 3,30 745 7.29 4.74
Keterangan : @ Tanpa minyak, Gas dan Hasil-hasilnya (Migas)
Note ;@ Without Oil, Gas and It's Products
Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Kalimantan Timur
Source : BPS§-Statistics of Kalimantan Timur Province.

DISERTASI
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IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO ATAS DASAR HARGA BERLAKU
MENURUT LAPANGAN USATIA (000 000 Rp)
Gross Domestic Regional Product at Current Prices by Industrial Origin (000 000 Rps)

2000 - 2003
Lapangan Usaha 2000 2001 2002 2003*
Industrial Origin
) (2) 3) 4 )
. Pertanian 4.634.364 5.194.855 5.863.089 6.502.889
Agriculture
. Pertambangan 25.118.848  28.378.848 31.407.766  35.121.887
Mining and Quarrying
. Industri Pcngolahan 33.292.126  38.350.585 35.986.388  38.093.376
Manufacturing Industries
. Listrik, Gas & Air Bersih 143.964 181.691 219.921 298.566
{Electricity, Gas and
Water Supply
. Bangunan 1.395.631 1.733.227 1.966.318 2.206.282
Construction
. Perdagangan, Hotel & 4.389.401 5.270.435 6.123.127 6.747.857
Restoran
Trade, Hotels, and
Restarant
. Pengangkutan & A 173338 4.584.600 5.389.957 5.909.643
Komunikasi
Transportation and
Copununication
. Keuvangan, Persewaan dan 965.760 1.111.364 1.228.979 1.382.397
Jasa Perusahaan
Financial Leasing and *
Business Service
. Jasa-jasa/Services 900.027 1.219.148 1.838.147 2.165.734
DRB/Gruss Domestic 75.013.458  86.024.758  90.023.691  98.428.632
egrional Product
DRB @/Gross Domestic 26.334.157  32.232.449 38.089.393  42.331.935
egional Product@
Keterangan : @ Tanpa minyak, Gas dan Hasil-hasilnya (Migas})
Note . @ Without Oil, Gas and 1t's Products
Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Kalimantan Timur
Source : BPS-Statistics of Kalimantan Timur Province.
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IRPERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BANYAKNYA PENDUDUK DAN RUMAHTANGGA
MENURUT KABUPATEN/KOTA
Population and Households by Regency/Municipality

2001 -2003
Rata-rata
Kabupaten/ Penduduk Rumah tangga Anggota RT
Kota Population Houschold Averange Member
R‘—’{,'t’f"—'}"f Household
Municipality =000 | 2002 | 2003 | 2001 | 2002 | 2003 | 2001]2002]2003
(H 2) (3) 4 (5) (6) (M 1B | O (U0
L. Pasir 273.495  169.932  172.845 70.112  72.156 40560 4,08 236 4,26
2. Kutai Barat | 139407  142.136 143.664 37.570 38.803 31.505 3,91 3,66 4,56
3. Kutai 432.344  445.362 ' 480.499 112.640 115867 108988 3,95 3,84 441
4. Kutai Timur | 151,823 158.680  163.549 42.528 45003 38312 3,6 3,53 427
S. Berau 123.974 130988  133.386 31.353 33.279 28.888 445 3,94 4,62
6. Malinau 37.237 38400  46.694 8426 8758 8456 4,23 438 552
7. Bulungan 84.438  B6.022  94.564 20.643 21151 20234 4,19 4,07 4,67
8. Nunukan 82.460  85.119  104.112 18464 19.139 19.234 4,53 445 54|
9. Penajam PU . 111,743 113.659 - - 26672 - - 426
10. Balikpapan | 412.045 421.330  428.819 101.856 104.464 98511 3,9 4,03 435
L Somarinda | 531912 544.044  561.471 137.504 141.906 129.571 4,33 3,83 4,33
12. Tarakan 118.668  119.220 148319 27.968 27.582 29.142 444 432 5,09
{3. Bontang 106.813 105696 113.270 28.000 29.555 25.663 3,94 3,58 44l
J;‘;{:}‘ 2.494.625 2.558.672 2.704.85] 637.064 657.663 605.873 4,09 3,83 4,46
Sumber : Badan Pusat Statistik Proplasi kalimantan Timur.
Sowrce  ; BPS-Statistics of Kalimantan Timur Province
DISERTASI PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI... DJOKO SETYADI
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